


2005) mengidentifikasi karakteristik yang membedakan internet dengan 
bentuk-bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik tersebut antara lain 
multimediadan interactivity. Karakteristik multimedia dapat kita pahami 
sebagai medium dengan beragam bentuk konten yang meliputi perpaduan 
teks, audio, image, animasi, video, dan bentuk konten interaktif. 

Sementara interactivity memungkinkan seseorang untuk membuat 
pesan mereka sendiri, memublikasikan konten mereka, atau terlibat 
dalam interaksi online (Pavlik,1996).Karakteristik interactivity ini yang 
memungkinkan para komunikator untuk berinteraksi di antara mereka. 
Ketika kita bertukar pesan lewat e-mail dengan siapapun, maka kita sudah 
menyadari bahwa komunikasi dua arah bisa terjadi lewat internet.

Terlebih, saat ini kita juga mengenal dukungan teknologi seperti 
Bulletin Board Systems (BBSs) Text Chat, Multi-User Domain or Dungeons 
(MuDs), Graphical Worlds dll. Misalnya sekarang ini kita mengenal 
banyaknya situs jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, dan sejumlah 
weblog interaktiflainnya yang memungkinkan kita untuk berinteraksi 
secara lebih intensif. Media massa seperti surat kabar dan televisi 
menunjukkan bahwa antara pembuat pesan dan khalayaknya digambarkan 
sebagai hubungan satu arah one-to-many-relationship, sementara internet 
dapat dilihat sebagai sarana komunikasi one-to-one seperti dalam e-mail, 
one-to-many dan many-to-one.

Yang perlu digarisbawahi dari perkembangan internet kini bahwa 
media baru ini telah bermigrasi dari sekedar media berbasis read-
only web (era web 1.0) menjadi participatory web (era web 2.0) di mana 
sifatnya telah menjadi user-generated content—artinya publik sendiri yang 
mengkreasi konten. Dari situlah muncul fenomena media sosial atau 
citizen media yang melibatkan partisipan lebih banyak dan lebih bebas. 
Hal ini semakin membuat internet memiliki peran tersendiri yang cukup 
unik dalam dinamika komunikasi politik modern. Dalam pandangan 
Joseph R. Dominic, (2009), internet generasi pertama atau web 1.0 hanya 
memungkinkan penggunanya sebagai konsumen dari konten internet, 
sedangkan pada internet generasi kedua atau web 2.0 para penggunanya 
bisa membuat atau berbagi konten.



card stacking yakni dengan mengeluarkan pernyataan yang memiliki efek 
domino di masyarakat. Misalnya, pernyataan seputar bahayanya jika 
memilih pasangan kandidat dengan model menyebar rumor. Gosip yang 
dikonstruksi biasanya sensitif seperti agama atau ras dan cenderung 
mengipas-ngipasi kebencian terhadap salah satu kandidat. Ketiga teknik 
transfer, yakni menyebarkan kampanye hitam lewat lambang-lambang 
otoritatif. Misalnya menyodorkan ayat suci, lambang-lambang adat, 
etnis, agama, politik yang diberi penafsiran berbeda dengan konteks 
sesungguhnya. Keempat, teknik testimonial dengan cara mengutip 
dan menyebarkan pernyataan orang-orang yang dikenal luas oleh 
khalayak. Kerapkali pernyataan tokoh tersebut juga sudah diberi polesan 
menyesatkan dengan tujuan membangun persepsi buruk. 

Dalam konteks inilah hoax kerap dimainkan. Informasi yang tidak 
jelas datanya, tidak jelas sumbernya, juga sering mencatut nama seseorang, 
lembaga, maupun pernyataan tanpa konfirmasi, membuat informasi 
tersebut bisa dikategorikan seolah-olah menyerupai berita padahal palsu. 
Biasanya isinya mengadu domba, memprovokasi dan bahkan menebar teror 
informasi di masyarakat. namun demikian, warga kerap tak sadar kalau 
mereka menjadi matarantai penyebaran hoax tersebut melalui handphone 
maupun sosial media yang dimilikinya. 

MEDIA SOSIAL: ARENA PERTARUNGAN BARU 

Saat ini, meminjam istilah John Keane (1998), bisa kita sebut 
sebagai era keberlimpahan komunikasi (communicative abundance). Hal 
ini, ditandai dengan melimpahnya informasi melalui beragam kanal 
komunikasi yang dimiliki warga. Tidak hanya bergantung kepada media 
arus utama (mainstream media) seperti televisi, koran dan radio melainkan 
juga media sosial. 

 Media sosial penetratif ke ruang-ruang personal nyaris tanpa 
batas. Blumler dan Kavanagh (dalam Ward & Cahill, 2007)menyadari 
era kemunculan komunikasi dimana media cetak dan penyiaran mulai 
kehilangan tempatnya sebagai saluran utama komunikasi politik di era 
melimpahnya informasi. Ide, informasi dan berita politik disebar luaskan 
melalui media online. newhagen & Rafaeli (dalam Wood & Smith, 



terhubung dengan kandidat. Tujuannya, tentu untuk menaikan tingkat 
popularitas, keterpilihan, kesukaan dan penerimaan pemilih.

Menurut Pfau dan Parrot (1993), kampanye didefinisikan sebagai 
proses yang dirancang secara sadar, bertahap dan berkelanjutan dan 
dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan memengaruhi 
khalayak sasaran yang telah ditetapkan. Hal senada juga dikemukakan 
oleh Roger dan Storey (1987) yang juga mendefiniskan kampanye sebagai 
serangkaian tindakan komunikasi terencana yang bertujuan menciptakan 
efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara 
berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. 

Dengan demikian, inti kegiatan kampanye tentu saja adalah persuasi. 
Berbagai hal biasanya dilakukan oleh para kandidat mulai dari iklan di 
media lini atas (above the line media), media lini bawah (below the line 
media), hingga loby dan negosiasi yang langsung penetratif ke simpul-
simpul pemilih. Kampanye yang baik, tentu saja adalah kampanye 
berkonsep dan tepat pada target yang dibidik. Kampanye modern yang 
positif tersebut lebih banyak menyosialisasikan sekaligus membuka ruang 
pertarungan gagasan dan program. 

Kampanye menyerang, merupakan varian strategi yang fokus untuk 
melemahkan lawan. Ada dua jenis kampanye menyerang yang sangat 
biasa digunakan yakni kampanye negatif dan kampaye hitam. Kampanye 
negatif menyerang pihak lain dengan data atau fakta yang bisa diverifikasi. 
Artinya, seluruh data atau fakta yang diangkat ke permukaan untuk 
mendelegitimasi lawan, memungkinkan untuk diperdebatkan, dikritisi, 
dikoreksi bahkan dipersoalkan di wilayah hukum. Misalnya saja beragam 
serangan pada kandidat lawan. 

Sementara kampanye hitam menyerang pihak lain dengan gosip atau 
rumor yang tak bisa dipertanggungjawabkan. Sumber penyebar pesan 
kampanye tidak jelas, samar bahkan seringkali secara sengaja bergerak 
dalam operasi gelap dan tak tersentuh proses dialektika. Beberapa teknik 
kampanye hitam yang sering dipakai dalam perang opini di masyarakat, 
lazimnya menggunakan teknik-teknik propaganda. Pertama, teknik 
name calling artiya pemberian label buruk pada lawan. Misalnya melabeli 
ketiga kandidat dengan sebutan dan stigma sangat buruk. Kedua, teknik 



WAJAH GANDA

Pilkada serentak merupakan bagian penting dari proses transformasi 
kesejarahan demokrasi Indonesia yang akan menyelenggarakan Pilkada 
serentak nasional pada 2027. Oleh karenanya, pilkada serentak 2015, 
2017, 2018, 2020, 2022, dan 2023 menjadi fase menentukan sebelum 
pilkada serentak nasional benar-benar digelar. Artinya, proses pilkada 
yang akan dilalui tahun depan menjadi ukuran daya tahan demokrasi 
kita di tengah banyaknya kepentingan. Mengutip Larry Diamond (1999), 
konsolidasi demokrasi itu soal bagaimana kita merawat stabilitas dan 
persistensi demokrasi.

Dalam penyelenggaraanya, pilkada kerap menghadirkan wajah ganda. 
Satu wajah memesona, penuh harapan dan menunjukkan gairah demokrasi 
elektoral yang sejatinya penting dalam proses konsolidasi demokrasi 
Indonesia. Wajah lainnya, menunjukkan sisi gelap ibarat “pasar taruhan” 
yang dikendalikan para bandar. Gelanggang pertarungan penuh hiruk-
pikuk opini dan histeria massa. 

Beragam “mantra” persuasi dalam proses pemasaran politik pun 
membanjiri ruang publik hingga ke ruang pribadi dan keluarga. Dibutuhkan 
kecerdasan komunikasi baik dalam memproduksi, mendistribusikan 
maupun mengkonsumsi informasi selama Pilkada. Sehingga, kita bisa 
memahami, memaknai dan mengkritisi wajah ganda Pilkada dalam 
kewarasan nalar publik.

Hampir setiap saat kita menjumpai propaganda hitam beredar di 
media sosial, lewat smartphone, bahkan tak jarang menyeruak lewat media 
arus utama seperti di media cetak maupun elektronika. Butuh kemampuan 
literasi politik, agar adu strategi untuk penetrasi ke simpul pemilih, tak 
hanya sekedar melegitimasi diri atau mendelegitimasi pihak lain, melainkan 
menjadi ajang dialektika gagasan dan program ke depan. 

Dalam perspektif komunikasi politik, hal yang nyaris tak mungkin 
terpisahkan keberadaannya adalah kampanye. Dalam praktiknya, ada 
kampanye positif (positive campaign) dan kampanye menyerang (attacking 
campaign). Kampanye positif fokusnya pada upaya memengaruhi pemilih 
dengan mengaitkan persepsi dan emosi khalayak pada hal-hal positif yang 
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(2017), disebutkan bahwa hoax adalah rencana untuk menipu sekelompok 
besar orang; bisa juga diterjemahkan sebuah tipuan. Intinya hoax adalah 
informasi yang tidak berdasarkan fakta atau data, melainkan tipuan dengan 
tujuan memperdaya masyarakat dengan model penyebarannya yang masif. 

Kata hoax jika ditelusuri dari sejarah asal katanya pertamakali 
populer digunakan pada pertengahan hingga akhir abad ke-18. Berasal 
dari kata yang kerap digunakan oleh para pesulap yakni “hocus pocus”. 
Istilah hocus pocus sendiri pertamakali muncul awal Abad ke-17. Kata 
tersebut, diambil dari nama pesulap yang kerap menyebut sendiri namanya 
dengan julukan ‘The Kings Majesties most excellent Hocus Pocus’ karena 
dalam setiap penampilannya menggunakan beragam trik sulap, dia selalu 
melafalkan ucapan atau mantra “hocus pocus, tontus talontus, vade celeriter 
jubeo”. Pesulap yang terkenal berikutnya menggunakan frase “Hax pax 
max deus adimax”. Frase yang digunakan para pesulap ini sesungguhnya 
tiruan (atau sebenarnya ejekan) dari frasa yang digunakan oleh para imam 
dari Gereja Roma dalam prosesi transubstansiasi “hoc est corpus” (www.
hoaxes.org). Menurut Richard A. nicholas (2005), transubstansiasi  dalam 
bahasa Inggris transubstantiation,  bahasa Latin transsubstantiatio,  adalah 
perubahan dimana menurut ajaran Gereja Katolik, roti (atau  hosti) 
dan anggur  yang digunakan dalam Sakramen Ekaristi, bukan hanya 
sebuah tanda atau simbol, tetapi juga merupakan  tubuh dan  darah Yesus 
Kristus  dalam kenyataan yang sebenarnya.

Kata kunci dalam memahami hoax ini adalah penipuan ke publik. 
Maksudnya, pembeda hoax dengan penipuan lainnya adalah pada 
karakteristiknya yang menjangkau khalayak luas, populer dan masif. 
Sehingga, biasanya ada jejaring yang kerap menghubungkan hoax baik 
melalui media massa maupun media lainnya. Salah satu penyebab, hoax 
saat ini mewabah adalah teknologi media sosial dan smart phone, karena 
banyak kanal perbincangan warga difasilitasi oleh keduanya. Di media 
sosial misalnya ada Facebook, Twitter, Instagram dll. Sementara di smart 
phone ada group whatsapp (WA) dan blackberry messenger (BBM). Terlebih 
saat ada momentum dimana warga terpolarisasi sedemikian rupa, seperti 
saat Pilkada, biasanya hoax merajalela sebagai cara menipu, menghasut dan 
menyebarkan rumor dan fitnah. 
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IKLIM politik nasional ibarat di musim pancaroba. Kondisi politik 
kerap berubah cepat seiring dengan suhu yang memanas diiringi relasi 
antagonistis yang mengemuka tak hanya di level elite melainkan juga di 
kalangan warga biasa. Musim pancaroba politik membutuhkan daya tahan, 
karena perubahan selalu menuntut kondisi prima untuk mengatasi masalah 
secara bersama-sama.

Salah satu yang kerap menyita energi bangsa ini adalah kontestasi 
elektoral baik pemilihan kepala daerah (pilkada) serentak yang sudah 
dimulai sejak 2015, pemilu legislatif maupun pemilu presiden. Potret 
penyelenggaraan Pilkada serentak di 101 daerah pada tahun 2017 
misalnya, menjadi gambaran nyata bahwa persaingan, gesekan, benturan 
tidak hanya terjadi di panggung depan (front stage) politik saja, tetapi juga 
kerap hadir bahkan digerakkan dari panggung belakang (back stage) politik. 

Fenomena yang harus mendapat catatan kritis adalah mengemukanya 
hoax yang diproduksi, direproduksi, didistribusikan dan dikonsumsi 
khalayak banyak melalui kanal-kanal warga. Dalam Cambridge Dictionary 
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DunIA maya kita sedang dilanda penyakit hati. Sampah informasi 
bertebaran secara masif tanpa verifikasi dan konfirmasi. Hoax, sas-sus, 
fitnah, dan hujatan bersahut-sahutan nyaris tiada henti. Informasi sumir 
yang sudah usang datang silih berganti.

Penyakit ini kini mewabah nyaris tak terperi. Menurut Kementerian 
Komunikasi dan Informatika RI, pada akhir 2016 terdapat sedikitnya 800 
situs yang diduga menjadi produsen virus hoax, berita palsu, dan ujaran 
benci. Tersebar melalui Facebook, Twitter, hingga grup-grup Whatsapp, 
virus itu langsung menyerang otak mengoyak nalar insani. Bila terpapar 
virus ini, orang akan mengalami skizofrenia informasi yang berujung 
lunturnya nurani. Hilang kebijaksanaan akal dan keluhuran budi.

Padahal akal dan budi adalah penentu seseorang, mampu tegak dalam 
jalur kemuliaan ataukah terjerambab dalam kemudaratan. Makanya, 
penyakit hati sering disebut biang segala masalah. Orang cerdas jadi 
nampak beringas, orang berilmu terjebak saling berseteru, dan orang 
berbudi dicaci-maki. Jempol tangan bergerak tanpa kendali, mengamini 
setiap info tanpa verifikasi, lalu menyebarkannya seolah semua orang harus 
peduli. Hal demikian bukan saja menghancurkan persahabatan tapi juga 
memundurkan peradaban.

Sayangnya, kondisi begini terjadi tanpa disadari. Persis ungkapan 
tokoh sufi Imam Al Ghazali, “Penyakit hati itu laksana belang di wajah 



seseorang yang tak punya cermin. Jika diberitahu orang lain pun, mungkin 
ia tak mempercayainya.” Pada suasana batin tertentu, kebenaran tak 
lagi jadi penentu. Sebaliknya, segala alasan dicari untuk membenarkan 
tindakan yang telanjur salah untuk diingkari.

Dalam kondisi tak lumrah, marilah mengingat sebuah kisah hikmah. 
Iblis awalnya dikenal sebagai makhluk yang paling hebat beribadah, tapi 
justru dilaknat oleh Tuhan Sang Pemberi Berkah. Sebabnya satu saja, hati 
iblis diliputi penyakit bernama sombong: merasa lebih mulia daripada 
Adam. Dalam kajian semantik, sombong didefinisikan menolak kebenaran 
dan meremehkan orang (Al-kibru batharul haqqi wa ghamtun naas). 
Semoga kita terhindar dari perilaku iblis yang sok suci.

Saudara-saudariku sekalian,

Kita semua sesungguhnya bersaudara. Seperti hubungan kaki, tangan, 
kepala, dan anggota badan lainnya yang saling terkait. Jika salah satunya 
terhimpit, yang lain turut merasakan sakit. Karena itu, marilah berlatih 
empati agar selalu ingat pada keadilan Illahi. Sesama saudara, janganlah 
mencaci jika tak ingin dibenci. Jangan pula memfitnah karena bakal 
terkena tulah. Bersikaplah bijak agar sadar dimana tempat berpijak.

Di zaman digital, persaingan global makin bersifat total. Jika ingin 
jadi bangsa handal, tiada pilihan kecuali meningkatkan kualitas diri secara 
optimal. Jadikan air bah informasi sebagai modal produktif menuju level 
lebih tinggi. Manfaatkan jejaring sosial untuk bersinergi meningkatkan 
produktivitas dan mencapai kesejahteraan bersama. Janganlah puas hanya 
menjadi generasi pemangsa berita bohong, penyantap kabar burung, atau 
penikmat konten negatif lainnya.  

Di era kebebasan berpendapat dan bermedsos ria, berempati dan 
menggunakan rasa makin perlu dilakukan bersama. Setidaknya untuk 
menjaga kata-kata agar tak melukai sesama. Aksi menebar kabar hoax 
bukanlah sedekah yang berpahala. Sebaliknya, itu menabur benih 
keburukan yang akan kembali pada diri kita semua. Kegemaran copas 
(copy paste) bisa mematikan kreativitas kita dan menuai malapetaka. Di 
sisi lain memanipulasi pesan dan mendistorsi informasi untuk memantik 
emosi, termasuk perbuatan tak terpuji. Berkomentar di medsos tanpa 
memperhitungkan dampaknya juga mestinya dihindari. Melatih empati 

untuk Mencegah Hoax Pada Media Massa Dan Media Sosial. Harjani 
Hefni Melawan Hoax dengan Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam. Manik 
Sunuantari Menuliskan Transformasi Sosial Dalam Etika Komunikasi 
Bermedia. Dan Mohammad Zamroni memotret fenomena Media Sosial 
dan Realitas Gaya Hidup Masyarakat Postmodern yang saat ini sedang 
mewabah.

Tampaknya buku ini diupayakan menjadi rujukan akademis dan 
praktis bagi para peminat kajian budaya dan media, pemerhati sosial 
keagamaan, praktisi media, dan berbagai kalangan yang haus akan potret 
hoax di media sosial dan media massa akhir-akhir ini. namun demikian, 
tak ada gading yang tak retak, sehingga buku ini sangat memerlukan saran 
masukan dan kritik konstruktif untuk penyempurnaan dengan ulasan yang 
lebih komprehensif.

    Yogyakarta, Oktober 2017

    Ketuaumum ASKOPIS,

    Mohammad Zamroni



Realitas kehidupan menjadi konten dalam media yang semakin mengarah 
hyper-realitas, beragam fakta hidup menyeruak di dalamnya yang layak dan 
yang tidak layak dikonsumsi oleh publik.

Ada banyak catatan yang dipotret oleh para penulis dalam buku ini, 
sebagai manifestasi melimpahnya komunikasi di media sosial dan media 
massa saat ini. Diawali tulisan Mubasyaroh yang memberikan gambaran 
fenomena perlawanan hoax di media sosial dan media massa dalam 
kacamata sejarah Islam dan mendudukkan fungsi sebenarnya media sosial 
dan media massa bagi pembaca. Sementara nur Kholis menulis tentang 
melawan budaya hoax, yang menurutnya media sosial maupun media massa 
sekarang cenderung menjauh dari keadaban. Renteran konten media justru 
penuh dengan sampah informasi yang malah membuat resah masyarakat 
bahkan menjadi viral yang hoax. Tulisan menarik juga diunkap oleh Aep 
Wahyudin yang mencoba mengelaborasi dari Pseudo Maya, Realitas nihil, 
dan Krisis Entitas Cyberspace karena manusia semakin teralienasi dari 
sesamanya dan lingkungan. Spritualitas masyarakat tercabik-cabik dengan 
hadirnya teknologi komunikasi informasi yang menjanjikan berbagai 
kemudahan dengan meningkatnya kontrol kita pada materi, ruang dan 
waktu, menimbulkan evolusi ekonomi, gaya hidup, pola pikiran dan system 
rujukan. Akibat bahayanya akan terjadinya ketergantungan. Sedangkan 
Ilah Holilah dalam tulisannya, dia menyoroti soal Etika Komunikasi 
Bermedia; Membangun Masyarakat Bijak dan Cerdas Spiritual dalam 
Menggunakan Media Sosial. Juniawati menambahkan tetang Hoax dan 
Gaya Baru Pesan: Antara Lawan Atau Kawan. 

Tulisan yang menggelitik pembaca dihadirkan oleh Gun Gun 
Heryanto yang memaparkan betapa informasi atau berita hoax itu telah 
membusukkan serta membungkam nalar sehat masyarakat. Ini secara 
gambalng bisa dibaca dalam catatannya terkait Hoax dan Krisis nalar 
Publik: Potret Perang Informasi di Media Sosial. Hal lain dituliskan oleh 
Fita Fatkhurrrahmah tentang Menghadapi Krisis Hoax di Media Sosial; 
Jurnalisme Online Dalam Regulasi Media Di Indonesia. Mukti Ali Antara 
Komunikasi, Budaya, Dan Hoax. Rasimin menulis Melawan Hoax dengan 
Media Literacy. Hendra Syahputra mencatat tentang Melepas Hoax Dari 
Genggaman Kita. nur Ainiyah Menulis Pendidikan Literacy Media Publik 

dengan berpikir bahwa orang lain bisa terluka karena kalimat kita di ranah 
maya, sama artinya melatih diri untuk menjaga hati.

Dunia maya sejatinya adalah cermin hati. Aktivitas yang terekam di 
data digital adalah gambaran dari isi pikiran yang biasanya tak nampak 
di dunia nyata. Ia ibarat terminal yang menghubungkan perbuatan kita 
di dunia dengan tempat berlabuh di akhirat sana. Rekam jejak buruk 
berujung di neraka, rekam jejak baik bermuara di surga. Alhasil, ketika 
memilih aktif di ranah maya, maka seringlah berkaca: ke mana arah kita 
sesungguhnya?  



AHAMDuLILLAH, puji syukur patut kiranya kita panjatkan kehadirat 
Allah Swt atas perkenan-nya buku berjudul “Melawan Hoax di Media 
Sosial dan Media Massa” ini sampai di tangan pembaca. Buku pertama 
yang merupakan torehan ide gagasan pikir hasil diskursus panjang para 
akademisi yang tergabung dalamAsosiasi program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (ASKOPIS) Indonesia di tahun ini. Harapan memuncak 
agar buku ini menjadi pemantik untuk terus produktif melahirkan ide 
gagasan pikir dalam goresan-goresan tinta yang terangkum dalam buku-
buku serial berikutnya sebagai salah satu bentuk kontribusi akademik bagi 
khasanah keilmuan khususnya Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam baik PTKIn dan PTKIS seluruh Indonesia.

Buku ini terbit sebagai tesis atas lahirnya fenomena hoax baik di media 
sosial maupun media massa yang akhir-akhir ini mewabah di masyarakat 
kita. Di mana masyarakat kita cenderung mudah menerima pesan yang 
belum tervalidasi kebenarannya, namun dengan mudah pula masyarakat 
menyebarkan pesan itu ke khalayak luas. Merebaknya fenomena tersebut 
tidak bisa dilepaskan dari mudahnya masyarakat saat ini mengakses 
informasi, berita dan lain sebagainya melalui teknologi komunikasi yang 
semakin canggih. Hadirnya tekonologi komunikasi yang konvergen semisal 
internet, Hp, dan lain sebagainya menambah kemudahan masyarakat 
memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan kini masyarakat 
satu dengan yang lainnya sudah nyaris tak ada sekat batas yang menutupi. 



ETHICAL ZERO

“Segala yang terbaik dalam hidup ini memang menakutkan” kata 
Kevin Kelly. Itulah kira-kira rujukan etis seorang cyberist. Dan, memang, 
dunia cyberspace -di samping berisi muatan-muatan kesenangan, 
kegembiraan, kegairahan, keterpesonaan, intelektualitas-disarati oleh 
berbagai muatan ketakutan, kengerian, kekerasan, kebrutalan, kebencian, 
kecemasan. Semuanya hadir ‘’begitu saja’’ dan ‘’kapan saja’’ di dalam 
cyberspace. Inilah paradoks lain cyberspace. 8

Maka, ketika cyberspace dikosongkan dari berbagai etika yang telah 
menjadi konsensus sosial (di dunia nyata), ia kemudian menjadi semacam 
‘’kanal-kanal’’, tempat ‘’hasrat’’ manusia secara bebas dapat diumbar, 
dilepaskan dari katupnya. Di dalam dunia hibrida cyberspace, setiap sisi 
baik kehidupan menjadi kembaran dari sisi jahatnya sendiri. Di dalamnya, 
kebebasan menjadi wahana bagi cyber-violence; ketiadaan identitas menjadi 
wahana bagi cyber-porn; kekuasaan untuk mengontrol menjadi wahana bagi 
cyber-crime, ketiadaan hukum menjadi wahana bagi cyber-anarchy. Semua 
sisi buruk manusia segera menemukan saluran pelepasannya, sehingga ia 
bebas berkeliaran di dalam cyberspace tanpa ada hambatan. 

Meskipun cyberspace diramaikan oleh berbagai situs berbasis 
keagamaan, tidak berarti bahwa ia ‘’hanya’’ memberi kemudahan 
bagi komunikasi ajaran agama secara global. Semudah agama-agama 
menyebarkan ajaran dan spiritnya, semudah itu pula ‘’keburukan”, 
‘’kejahatan’’, ‘’kegilaan’’ menempati hampir setiap sudut cyberspace yang 
tanpa batas. 

Di dalam cyberspace, dengan demikian, ‘’iblis’’ menemukan tempatnya 
yang paling ‘’aman’’ dalam menggoda manusia. Sebab, di dalam dunia yang 
anonim dan tanpa identitas tersebut, orang dikonstruksi secara sosial untuk 
cenderung tidak pernah merasa ‘’bersalah’’, merasa ‘’berdosa’’, merasa 
‘’malu’’, merasa “takut’’, ‘’merasa kasihan’’, karena di dalamnya orang 
tidak pernah merasa di bawah pengawasan (surveilance) siapa pun. Dan, 

Gambar-1
Perbedaan Struktur dan Komunikasi Antara Web 1.0 dan Web 2.0

Sumber:http: / /www.zte .com.cn/cndata/magaz ine/z te_communicat ions/2008/2/
magazine/200804/t20080414_150769.html

Tabel 1
Perbandingan Antara Web 1.0, Web 2.0 & Web 3.0

Sumber: http://yagata.web.id/?p=210



Begitupun perkembangan web generasi ketiga yang disebut Web 3.0, 
merupakan generasi selanjutnya dari teknologi web.  Ciri dari web 3.0 ada 
pada akses mobile, semantic web dan personalifikasi.  Beberapa website 
yang dianggap merupakan cikal bakal dari web 3.0 adalah Instagram. 
Instagram disebut-sebut sebagai awal dari generasi web 3.0 karena layanan 
ini hanya tersedia lewat mobile device.

Konsekuensi makin canggihnya teknologi yang menghubungan 
antarmanusia tanpa harus berjumpa secara fisik adalah keberlimpahan 
informasi. Pertarungan informasi luar biasa. Setiap saat, warga terpapar 
“berita” yang dipertukarkan lewat jejaring sosial media mereka. Polanya 
sama, memancing warga untuk terlibat dalam bauran antara fakta dan 
fantasi, berita dan opini, data dengan rumor dan gosip, serta antara 
jurnalisme warga dan propaganda. Pola acak komunikasi dimainkan 
dengan titik tekan pada “tawuran opini” dan pengaburan arti penting 
verifikasi. Publik kerap dibuat tak berdaya menggunakan nalarnya, 
sehingga sadar atau tidak sadar menjadi mata rantai kebohongan dan 
manipulasi psikologis ala viral media sosial. Harus disadari, bahwa situasi ini 
nyaris sempurna menggambarkan sosial media bisa dipakai dalam operasi 
second hand reality atau realitas buatan. Meminjam istilah C. Wright Mills 
(1968), fenomena ini sebagai penyajian dunia “pulasan”. Jika Mills konteks 
menulis bukunya melihat dunia pulasan ada di media massa, saat ini nyaris 
sempurna ada di media sosial yang dimiliki warga. 

Benang merah pertarungan biasanya sama, yakni operasi propaganda 
dengan ragam tekniknya. Informasi dan isu diproduksi, direproduksi, 
dan didistribusikan sehingga media sosial disesaki gelembung isu (bubble 
issues) yang mengaburkan faktanya itu sendiri. unjuk rasa 4 november 
2016 sudah dibawa kemana-mana. Jelas ada perang di dunia siber (cyber 
war) dan menjadikan media sosial warga sebagai medan perang asimetris. 
Kelompok warga dibentur-benturkan dengan kelompok lainnya dengan isu 
berdaya ledak tinggi yakni isu suku, agama, ras dan antargolongan (SARA). 
Di situasi seperti ini yang harus diwaspadai adalah para penunggang bebas 
(free rider) yang memanfaatkan chaos sebagai cara berlindung mereka. 
Demonstrasi adalah komunikasi yang dilindungi konstitusi. Tetapi, 
provokasi dan stimulasi perang opini di media dan media sosial menjadikan 

pikiran’’ yang melibatkan begitu banyak orang secara global. Di dalam 
hubungan antarmanusia secara global tersebut diperlukan pengaturan 
(sosial, ekonomi, moral, etika), yang selama ini menjadi urusan institusi 
negara. Akan tetapi, pengaturan oleh negara hanya akan membatasi 
‘’kebebasan’’ di dalam cyberspace. 

Keempat, death-phobia, berupa ketakutan akan kematian, sehingga 
mendorong ‘’pengingkaran terhadap kematian’’ itu sendiri. Ide dasarnya 
adalah, bila kita dapat menciptakan ‘’kesadaran’’ (atau ‘’simulasi 
kesadaran’’) pada komputer, peluang untuk memindahkan kesadaran 
dan pikiran manusia ke dalamnya terbuka, sehingga kesadaran tersebut 
terhindar dari kematian. 

IDEOLOGICAL ZERO

Keberadaan cyberspace tidak dapat dilepaskan dari ‘’ideologi’’ yang 
ada di balik penciptaannya. Meskipun sebagian besar pemrogram komputer 
adalah orang yang pasif secara ideologis dan politis, mereka ‘’dicetak’’ di 
dalam sebuah lingkungan dan generasi yang menganut ideologi tertentu. 
Dalam upaya memahami ‘’ideologi’’ di balik cyberspace, sangat penting 
mengaitkan realitas dunia maya ini, dengan pemikiran-pemikiran para 
‘’ideolog’’ atau ‘’visioner’’, yang menjadi model acuan ideologis dalam 
penciptaan program komputer mereka adalah para ‘’cyberpunk’’.7

Lewat science fiction, mereka mengembangkan fantasi-fantasi ideologis 
yang pekat dengan warna ‘’pengingkaran’’, di antaranya adalah kebebasan 
informasi, ketidakpercayan terhadap otoritas, pengingkaran terhadap 
(segala bentuk) kekuasaan, kebebasan penjelajahan melampaui setiap tapal 
batas (terlarang). Mereka sangat terpesona oleh konsep ‘’ketidakpastian’’ 
dan ‘’ketidakstabilan’’. Mereka lalu gandrung ‘’membongkar’’ setiap 
kemapanan, setiap otoritas, setiap kekuasaan (absolut), setiap konvensi 
dan kode sosial. 



(atau pseudo-filsafat) tentang devaluasi semua nilai (ketuhanan, politik, 
kebangsaaan) yang menghambat eksistensi dan ‘’aktualisasi diri total’’ 
manusia. 6

Pertama, logo-phobia, yaitu fobia terhadap kehadiran ‘’kebenaran 
tertinggi’’ (logos) atau ‘’kekuatan maha’’ (Tuhan). Dalam hal ini, Tuhan 
dianggap tak lebih dari sebuah ‘’ilusi semu’’, yang hanya menciptakan 
‘’kesadaran palsu’’tentang kekuatan di luar manusia. Agama yang ‘’nyata’’ 
(yang tidak palsu), bagi mereka adalah evolusionisme, yang fondasinya 
adalah asumsi-asumsi klasik humanisme tentang kekuasaan manusia. 
Sebagaimana dikatakan Timothy Leary, seorang cyberist, di dalam Chaos 
and Cyber Culture (1994): “God is not a tribal father, nor a feudal lord, nor an 
engineer-manager of universe. There is no God (in singular) except you at the 
moment. There are as many Gods (in the plural) as can imagined. Call them 
whatever you want. There are free agents like you and me”.

Kedua, body-phobia, yaitu fobia terhadap ‘’tubuh’’ atau ‘’daging’’, 
yang selama ini dianggap tak lebih dari semacam ‘’dunia samsara’’, yang 
telah memenjarakan roh dan jiwa di dalam tembok-tembok keterbatasan 
materinya. Salah satu keterbatasan tubuh adalah pada ketidakmampuannya 
mengakses dunia transenden atau metafisika dunia platonis. Sebaliknya, 
di dalam cyberspace, segala keterbatasan tubuh dan daging tersebut dapat 
diatasi. Di dalamnya, manusia-tanpa perlu membawa totalitas tubuhnya- 
dapat ‘’hidup’’ di dalam dunia transenden tersebut. Asumsi bahwa manusia 
dapat masuk ke dalam dunia transenden tanpa perlu membawa tubuh ini 
sangat penting untuk menjelaskan mengapa para cyberist sangat percaya 
bahwa cyberspace adalah satu bentuk baru ‘’spiritualitas’’. Sebab, bila yang 
disebut sebagai ‘’pengalaman spiritual’’ (mistis, ekstase) adalah pengalaman 
ketika ‘’roh’’ mengembara meninggalkan ‘’jasad, tubuh’’, cyberspace adalah 
salah satu tempat pengembaraan roh tersebut. 

Ketiga, master-phobia, fobia terhadap segala bentuk lembaga 
kekuasaan (seperti negara). Cyberspace adalah semacam ‘’saluran antar 

demonstrasi bisa berpotensi menjadi tsunami yang memporak-porandakan 
keindonesiaan kita.

Demokrasi siber (cyberdemocracy) banyak memindahkan tradisi 
bercerita dan bertukar gosip serta rumor dari mulut ke mulut menjadi 
tautan informasi yang menyesaki linimasa media sosial. Tak dimungkiri, 
meminjam istilah Walter Fisher, sebagaimana dikutip Julia T Wood, 
(2004), manusia adalah homo narrans alias makhluk pencerita. Tentu 
sebagai pencerita, makna dan peristiwa dipertukarkan di antara sesama 
warga. Hak konstitusional ini, dilindungi di negara demokrasi sebagai 
bentuk kebebasan berpendapat dan berekspresi. Kebanyakan orang, sadar 
akan haknya tersebut dan selalu menuntut jika kebebasannya dikebiri. 
Tetapi, banyak yang abai bahwa ada kewajiban untuk menghormati dan 
menghargai kebebasan orang lain. Pencerita yang punya tanggungjawab 
sosial adalah yang mempraktikkan manajemen privasi komunikasi. Sandra 
Petronio (2002) menyebutkan, komunikator harus mengatur mana yang 
perlu dan tak perlu disampaikan. Pertimbangan substansialnya, pesan 
mana yang membangun keadaban publik berlandaskan pemahaman 
hukum dan etika, dan pesan mana yang merusak harus dipilah berdasarkan 
pertimbangkan kewarasan nalar. 

Fenomena di dunia maya dan di dunia nyata menunjukkan banyak 
orang yang “sakit” dalam proses berkomunikasinya akibat keterbelahan 
dukungan politik dan sektarianisme. Cara berkomunikasi yang diarahkan 
oleh mental “bigot”. Istilah bigot sendiri merujuk pada orang yang memiliki 
dasar pemikiran bahwa siapapun yang tak memiliki kepercayaan yang sama 
dengan dirinya adalah orang atau kelompok yang salah. Sektarianisme 
merupakan bentuk “bigotry” yang mewujud dalam sentimen emosional 
penuh kebencian dan intoleran. Berpikiran negatif terhadap orang 
atau kelompok berbeda terutama suku, agama, dan ras. Hubungan 
komunikasinya sangat berjarak, akibat pola superioritas dan inferioritas 
yang dijadikan acuan. 

Sebenanrnya, membaca konflik di Pilkada sesungguhnya tidak harus 
selalu negatif dan merusak. Dalam perspektif teori konflik, Sosiolog 
Konflik Amerika Lewis Coser (1913-2003) memandang konflik tidak 
selalu merusak sistem sosial. Konflik dan integrasi sebagai dua sisi yang bisa 



memperkuat dan memperlemah satu sama lainnya. Coser membedakan 
dua tipe dasar konflik (dalam Wallace&Wolf, 1986), yang realistik dan 
non realistik. 

Pertama, konflik realistik memiliki sumber yang kongkrit atau bersifat 
material, seperti sengketa sumber kuasa antaralain kontestasi pilkada 
dimana orang bertarung memperebutkan “kursi”. Dengan mendapatkan 
posisi DKI-1 dan 2 tentu akan berimbas pada pengelolaan kuasa sesui 
skema yang dimilikinya. Jika pilkadanya usai, biasanya konflik akan segera 
mereda dan biasanya teratasi dengan baik melalui koridor hukum maupun 
hubungan antarpersonal. 

Kedua, konflik nonrealistik yang didorong oleh keinginan yang tidak 
rasional dan cenderung bersifat ideologis. Dalam hal ini, antaralain konflik 
antaragama, antaretnis, antarkepercayaan. Konflik sejenis ini, cenderung 
sulit menemukan solusinya terutama untuk merajut ulang konsensus dan 
perdamaian. Ibarat luka mendalam, konflik yang disulut oleh isu agama, 
etnis, kepercayaan teramat sulit disembuhkan. 

Secara faktual, dalam beragam kasus pilkada banyak pihak tergoda 
membawa isu SARA ke tengah gelanggang pertarungan. Isu ini memang 
mudah “membakar” massa terutama di level persepsi pemilih sosiologis 
yang biasanya menentukan pilihannya karena pertimbangan kesamaan 
agama, suku, ras dan golongan. Biasanya untuk menghidupkan isu ini, 
banyak fitnah, hoax, ujaran kebencian yang diproduksi dan didistribusikan 
melalui kanal-kanal warga seperti media sosial. 

Dalam realitasnya, hoax yang beredar di media sosial banyak yang 
mengarah ke ujaran kebencian. Dalam literatur akademis, misalnya di buku 
Kent Greenawalt (1996), didefinisikan bahwa ujaran kebencian adalah 
ucapan dan atau tulisan yang dibuat seseorang di muka umum untuk 
tujuan menyebar atau menyulut kebencian sebuah kelompok terhadap 
kelompok lain yang berbeda baik karena ras, agama keyakinan, gender, 
etnisitas, kecacatan, dan orientasi seksual. Banyak berita hoax yang isinya 
menebar kebencian, stimulasi konflik horisontal maupun vertikal. 

publik, baik dalam hal penjiplakan maupun dalam hal pemalsuan 
informasi. Di satu sisi, teknologi digital yang semakin terjangkau harganya 
memungkinkan bagi setiap orang untuk memiliki akses yang semakin luas 
kepada informasi, baik untuk menerima maupun untuk menyebarkan 
informasi. Di sisi yang lain, ada bahaya ketergantungan kepada teknologi—
yang pada gilirannya bisa membuat orang terikat (kepada hardware maupun 
software tertentu), dan tidak lagi merdeka. Seperti dua sisi dari satu mata 
uang, segi positif dan negatif dari perkembangan teknologi media harus 
dibicarakan, sehingga teknologi itu bisa dipahami secara komperehensif, 
tidak hanya sebagai obyek fisik atau alat, namun juga sebagai isi (yang 
ditentukan oleh cara peng-gunaannya), dan sebagai sistem pengetahuan 
dan makna sosial.

Di dalam bingkai paradoks tersebut, perbincangan mengenai 
‘’spiritualitas’’ cyberspace tidak dapat dilepaskan dari kerangka atau asumsi-
asumsi filosofis di balik penciptaan dunia maya tersebut. Dengan demikian, 
berbagai persoalan mendasar dan hakiki yang menyangkut hubungan 
antara dunia teknologi (informasi), manusia dan Tuhan dapat terungkap. 5

PHILOSOPHICAL ZERO

Perkembangan cyberspace sebagai sebuah ‘’realitas baru’’, tidak dapat 
dipisahkan dari bagaimana ia diberikan ‘’fondasi nilai-nilai’’ (filosofis, 
religius, etis, kultural) oleh para ‘’pemikir cyberspace’’. Ada berbagai asumsi 
filosofis yang dikembangkan yang, bila digeneralisasi, dapat dijelaskan 
melalui sebuah konsep yang disebut ‘’titik nol filsafat’’ (philosophical zero). 

Meskipun istilah ini tidak digunakan secara eksplisit oleh para 
cyberist (para pemikir cyberspace), melainkan oleh kelompok ‘’futuris-
suprahumanis’’, ia dapat merepresentasikan pandangan para Net-Religionist 
pada umumnya. Inti dari pemikiran filsafat tersebut, yang ditulis Hamilton 
di dalam God-Man: Our Final Evolution (1998), adalah ‘’pengingkaran’’ 
terhadap segala bentuk kekuatan di luar ‘’kekuatan’’ yang ada di dalam 
diri manusia itu sendiri, khususnya apa yang disebut ‘’mistisisme’’ (fetish, 
dewa, Tuhan) dan ‘’master’’ (negara, raja, demokrasi). Ia adalah filsafat 



Di dunia mayantara alias dunia cyberspace adalah tempat manusia 
berada ketika mengarungi duia informasi global interaktif yang bernama 
internet. Secara fisik, internet tak lain adalah sekumpulan komputer, 
tersebar di seluruh dunia, yang dihubungkan satu sama lain melalui 
jaringan telekomunikasi setelite global dan kabel telepon lokal. Istilah 
cyberspace itu sendiri diciptakan oleh seorang fiksi ilmiah, William Gibson, 
yang membayangkan adanya dunia maya atau virtual di dalam jaringan 
komputer yang mensimulasikan dunia nyata sehari-hari.4

Seperti yang terjadi di dalam media berbasis teks dan gambar, 
Internet membuka peluang bagi arus berita yang dimulai dari bawah dan 
dilakukan oleh orang berkepentingan dengan topik tertentu. Dengan 
adanya teknologi MP3, kamera digital, dan digital handycam Internet 
memungkinkan “setiap orang” bisa sekaligus menjadi penulis skenario, 
pemain, sutradara, produser, dan distributor video. Seorang penggemar 
wayang kulit bisa mentransfer koleksi rekaman wayangnya ke dalam 
format digital, dan kemudian menyiarkannya semalam suntuk melalui 
radio internet. Seseorang yang memiliki webcam bisa menyiarkan secara 
live suasana kamar tidurnya. Hasilnya adalah: Internet menjadi lautan 
informasi yang campur aduk. Pengguna Internet bisa memperoleh (hampir) 
segala macam informasi, jika ia mau. Tidak ada lagi pihak di luar dirinya 
yang bertindak sebagai gatekeeper (Hastjarjo, 1999). Di satu sisi, teknologi 
digital membuka kemungkinan untuk menghasilkan isi media yang lebih 
berkualitas, baik dari segi kualitas “fisik” dan isi, maupun kuantitasnya. Di 
sisi lain, informasi digital yang begitu mudah untuk dimanipulasi, diedit, 
dan direkayasa, membuka kemungkinan untuk melakukan kebohongan 

SOLUSI: DARI LITERASI KE AKSI 

James Stanyer (2007), menyarankan agar ada rekonseptualisasi 
hubungan antar warga dan beradaptasi dengan perubahan. Hubungan 
antar warga di dunia maya harus diletakkan dalam koridornya yang tepat, 
mana informasi dan mana propaganda, mana yang “sampah” dan mana 
yang “nutrisi”. Adaptasi dengan perubahan terutama dalam berbincang 
politik di media digital harus memastikan informasi yang diterima 
verifikatif bukan hoax.

Coba kita tengok beragam kanal media sosial, caci maki dan provokasi 
menjadi menu harian. Kebencian diproduksi, direproduksi, didistribusikan 
serta dikonsumsi secara masif dan eksesif. Di saat seperti inilah, imunitas 
nalar masyarakat awam kerap melemah dan mudah terjangkit oleh gejala 
kedengkian dan hasutan yang mewabah di kanal komunikasi mereka. Oleh 
karenanya, inokulasi dibutuhkan setiap saat dalam berkomunikasi.

Istilah inokulasi komunikasi dikenalkan oleh William J. McGuire 
(dalam Pfau, 1997). Menganalogikan proses ini seperti di dunia medis. 
Orang harus diberi “vaksin” untuk merangsang mekanisme daya tahan 
tubuhnya. Seseorang yang memiliki daya tahan tubuh kuat, tentu tak akan 
mudah terserang penyakit. Pun demikian dalam proses berkomunikasi. 
Banyaknya orang yang terpersuasi pada mental “bigot” dan menjadi homo 
narans yang gampang terbawa arus penyebaran virus kebencian adalah 
orang yang kerap abai dengan keberbedaan argumentasi (couter arguments), 
verifikasi sumber informasi dan jarang mengkomparasikan antara satu 
informasi dengan sumber informasi lainnya. 

1.  Literasi Media dan Literasi Politik

Literasi media dan literasi politik merupakan solusi mendasar dalam 
kerja melawan hoax. Dalam Konferensi Kepemimpinan nasional Literasi 
Media (Nasional Leadership Conference of Media Literacy) di AS tahun 
1992, literasi media didefinisikan sebagai: ”kemampuan untuk mengakses, 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkomunikasikan pesan” (KPI, 2011). 
Mengadopsi Center for Media Literacy (dalam KPI, 2011), ada beberapa 
kemampuan literasi media yang harus dimiliki, antaralain mencakup:



1. Kemampuan mengkritisi media (dan media sosial)
2. Kemampuan memproduksi informasi yang sehat 
3. Kemampuan mengajarkan/berbagi isi media yang mencerdaskan
4. Kemampuan mengeksplorasi sistem pembuatan informasi di online
5. Kemampuan mengeskplorasi berbagai posisi informasi di online
6. Kemampuan berpikir kritis atas isi media 

Bagi penulis, gerakan literasi media baru juga harus diorientasikan 
pada kemampuan para pengguna internet (netizen) untuk kritis dalam hal 
penggunaan internet dengan segala macam jenis aplikasinya. 
1. Dapat memahami dan mengapresiasi isi informasi yang ada dan 

beredar di internet
2. Dapat menyeleksi informasi, hubungan sosial, dan ekspresi simbolik 

yang diunggah, diunduh maupun ditautkan di antara sesama netizen
3. Memahami dampak negatif isi dan fasilitas tertentu di internet bagi 

individu maupun masyarakat
4. Dapat mengambil manfaat dari proses beraktivitas di internet 
5. Membatasi jumlah jam yang digunakan dalam penggunaan internet 

secara proporsional. 

Peran tanggungjawab sosial penyuntik “vaksin” informasi menjadi 
siginifikan. Pertama, institusi pendidikan, organisasi massa dan organisasi 
keagamaaan harus terus memperkuat literasi media sehingga senyawa 
pengetahuan, skill dan sikap warga yang lebih berdaya muncul dan 
memberi daya tahan dalam proses komunikasi warga yang multikanal. 
Bukan sebaliknya, institusi-institusi ini justeru menjadi “inkubator” mental 
tak toleran dan sektarian. 

Kedua, institusi media massa. Di tengah himpitan kepentingan 
ekonomi politiknya, media dituntut untuk memberi kontribusi pada 
penguatan argumentasi yang sehat di tengah warga. Data hasil survei 
Litbang KOMPAS di DKI, 7-15 Desember 2016 dengan 800 responden 
menunjukkan televisi masih menjadi media yang paling banyak digunakan 
orang untuk memperoleh beragam informasi tentang Pilkada DKI. 92,6 
persen responden menyatakan televisi masih menjadi referensi utamanya. 
Sebanyak 36,6 persen responden mendapatkan informasi dari media 
sosial. Sementara responden yang menjadikan media daring sebagai 

harus dikendalikan oleh akal budi dan kehendak manusia untuk kehidupan 
yang optimal. Sedangkan dampak yang paling berbahaya adalah Alienasi 
diri. Alienasi diri (keterasingan) yang dimaksud adalah kecenderungan 
menggunakan teknologi sebagai bahan konsumtif. Sikap yang perlu 
diambil untuk menjaga dari alienasi tersebut adalah menumbuhkan nilai-
nilai moral kemanusiaan dan mengoptimalkan kemampuan manusia. 
nilai-nilai religiusitas perlu ditanamkan kembali untuk mengisi kenihilan 
(kekosongan) dalam menuju kebahagiaan. Sumber : Martinus Satya 
Widodo. Cinta dan Keterasingan dalam Masyarakat Modern : Kritik Erich 
Fromm Terhadap Kapitalisme.

PSEUDO HIBRIDA CYBERSPACE 

Cyberspace merupakan fenomena mutakhir sebagai dampak dari 
pesatnya perkembangan teknologi. Cyberspace kini bukanlah barang 
ekslusif. Ia dinikmati oleh semua kalangan. Layaknya dalam drama, 
cyberspace menyediakan ruang-ruang tempat berjubelnya berjuta imaginasi 
dan beribu fantasi. Bagi para pamujanya, cyberspace merupakan dunia baru 
yang menjanjikan. Ia dianggap bisa melayani segala kepentingan manusia, 
yang bisa mengatasi segala keterbatasan manusia dengan mengembara 
dalam berbagai realitas tanpa batas. Segala sesuatu yang sebelumnya 
mustahil mejadi mungkin. Lalu muncullah harapan, euphoria, dan 
optimisme dalam menyambut datangnya abad baru ini, “Era Baru Digital”.2

Di internet, agama-agama – yang lama ataupun yang baru, arus utama 
atau arus pinggirian – berlomba memberdayakan kekuatan cyberspace 
untuk mentransformamsikan peribadahan, organisasi keagamaan, ummat 
beragama, dan bahkan organisasi inti keagamaan. Kaum teolog, guru 
spiritual, dan filosof berupaya keras memahami dan memanfaatkan efek-
radikal cyberspace terhadap agama.3



fisik dan intelektualnya secara bebas tetapi mempermalukan dirinya dan 
merusak pikirannya.

Alienasi yang merupakan salah satu dampak dari sikap manusia 
akan ketergantungan terhadap teknologi yang bersifat konsumtif. 
Ketergantungan tersebut mengakibatkan keterjajahan jati diri manusia. 
Manusia yang seharusnya menjadi pengendali teknologi namun malam 
menjadi objek media iklan (korban iklan). Hakikat manusia tergeser 
menjadi luka dan lupa. Luka yang dimaksud adalah tujuan manusia 
yang terpenting adalah materi, bagaimana menjadikan manusia lainnya 
sebagai pasar. Sedangkan lupa adalah dimana manusia tidak sadar dan 
tidak mau tahu dia ada karena orang lain juga ada. Persaingan yang 
akan memunculkan berbagai inovasi baru dalam bidang apapun akan 
menjadikan ambisi manusia semakin lupa bahwa semua itu tak akan ada 
artinya jika orang lain tak ada. untuk mengatasi dan keluar dari Alienasi 
diri berbeda satu dengan yang lain, tergantung dari cara pandang seseorang 
terhadap Alienasi diri. Mereka yang memandang Alienasi diri sebagai faktor 
psikologis akan meragukan apakah perubahan eksternal itu diperlukan dan 
relevan. Yang penting adalah upaya dalam moral diri sendiri, suatu revolusi 
dalam diri sebagai satu-satunya cara penyembuhannya. Sedangkan mereka 
yang menganggap alienasi sebagai gejala neurotis, maka penyembuhannya 
dengan mencari pengalaman baru dan kreatif dan mengadakan suasana 
hangat, saling percaya, kekeluargaan merupakan terapi yang utama. Lain 
halnya jika para filsof dan sosiolog yang memandang alienasi akan sangat 
berbeda. Dalam kritik materialisme yang mengemukakan bahwa manusia 
adalah produk lingkungan dan pendidikan. Fromm berpendirian bahwa 
masyarakat dapat bersifat patologis. Dengan pendirian ini, ia melawan 
relativisme sosiologis dan menyatakan menganut humanisme normatif. 
Dengan dasar ini manusia diatur dengan norma-norma kemanusiaan. 

Adanya kemungkinan untuk merubah masyarakat yang bersifat 
industri manusiawi, yang akan merangsang dan mengoptimalkan 
kemampuan manusia sehingga mampu merubah kehidupan ekonomi, sosial 
dan budaya. Yang kemudian teknologi yang berkembang akan menjadi 
pendukung pertumbuhan manusia, bukan manusia yang menjadi penikmat 
teknologi. Terciptanya masyarakat industri yang dipikirkan oleh Fromm 

referensi informasi ada 31,3 persen dan surat kabar 26,3 persen (KOMPAS, 
24/12/2016). Artinya, media massa baik televisi, koran maupun media 
daring bisa berperan dalam “menyuntikan” vaksin informasi yang baik dan 
argumentasi yang memperkuat nalar kritis warga. Bukan sebaliknya, media 
massa terjerat dalam “dosa-dosa mematikan” bagi peran dan fungsi pers 
seperti digambarkan oleh Paul Jhonson (1997). Seperti melakukan distorsi 
informasi, dramatisasi fakta, penyalahgunaan kekuasaan, dan lain-lain. 

Ketiga, peran para tokoh baik elite politik, agamawan, para kandidat 
di pilkada, kaum intelektual yang kerap menjadi pembuat opini. Cara 
mereka bertutur dan bersikap akan sangat berperan penting dalam 
inokulasi komunikasi. Sekarang ini, banyak media massa yang juga ikut 
menyebarkan hoax akibat sering menjadikan sumber online seperti media 
sosial sebagai bahan berita tanpa kritisisme. 

Dalam praktiknya sebagai ruang publik baru (Porter, 1997), muncul 
sejumlah tantangan terutama dalam implementasi internet sebagai ruang 
publik baru (new public sphere) yang efektif. Pertama, masih lemahnya 
diskursus online. Tanpa adanya tradisi diskursus online ini, seperti 
diingatkan Hurwitz (2003), maka usaha-usaha untuk mengorganisasi 
aksi politis secara online hanya akan sia-sia dan menyebabkan konstituen 
makin terfragmentasi hingga gagal mengkonsolidasi opini publik. Diskusi 
di internat kerap bersifat common sense sehingga harus disikapi secara hati-
hati dan diverifikasi secara ilmiah. Sering kita melihat di banyak diskusi 
politik di internet apakah di jejaring sosial atau di weblog interaktif, diskusi 
tidak jelas arahnya, asal dan tidak berorientasi pada penguatan diskursus.

Kedua, belum tentu diakui secara formal. Banyak sekali diskusi 
politik di intenet, tetapi tidak banyak yang muncul ke permukaan sebagai 
representasi suara masyarakat. Situs jejaring sosial maupun weblog 
interaktif memang bukan institusi media yang terlembagakan, sifatnya cair 
dan cenderung mempribadi. Oleh karenanya kerap tidak didengar sebagai 
suara rakyat. Pengakuan atas suara para netizen itu akan menguat seiring 
adanya proses konvergensi simbolik dengan menyuarakan suara berasama-
sama dan intensif menginisiasi gerakan-gerakan yang tidak hanya melalui 
komunitas virtual, melainkan juga bersinergi dengan media mainstream 
atau kelompok-kelompok penekan (pressure group) di masyarakat. 



Ketiga, tidak terdapat batasan dan standar baku dalam proses interaksi 
yang berlangsung di dunia maya. Sangat mungkin sesorang menyebut 
identitas dirinya dengan identitas palsu dan melakukan serangan-
serangan kepada pihak lain menggunakan data-data yang sulit diverifikasi. 
Di dunia online, muncul rumusan tidak bisa menggunakan paradigma 
skeptis. Artinya kalau kita memandang semua orang akan berbohong dan 
mencurigai setiap orang, maka tentu interaksi tidak akan bisa berjalan. 
Di dunia online, berbeda dengan di konvensional media karena informasi 
bisa jalan terlebih dulu dan data akan terverifikasi dengan sendirinya. 
Media online sangat mungkin dipergunakan untuk menyebarkan informasi, 
propaganda, pembunuhan karakter, penipuan dll. Oleh karenanya penting 
mengedukasi para netizen mengenai tanggungjawab atas apa yang dibuat 
dan didistribusikan kepada para netizen lainnya. 

Keempat, interaksi di internet juga kerap miskin solusi. Maksudnya 
banyak hal dibahas, tetapi sangat sedikit yang menawarkan solusi. Jika 
pun ada tawaran solusi lebih banyak sekedar tulisan dan bisa jadi tidak 
diperhatikan oleh pihak lain. Jika tidak ada kanal-kanal khusus dan 
membentuk sebuah komunitas yang intensif berdiskusi serta melakukan 
pertemuan-pertemuan “kopi darat”, apa yang didiskusikan di internet juga 
kerapkali hanya sebatas ‘bubble politics”. Kesimpulan tidak bisa diambil 
berdasarkan suatu kesepakatan di antara para netizen, kecuali memang 
diikuti dengan perjumpaan-perjumpaan di antara mereka yang memiliki 
perhatian pada isu-isu tertentu. 

Kelima, mudahnya ketergantungan pada penggunaan media online 
yang tak sehat termasuk mengonsumsi hoax. Sebagaimana kita ketahui, 
media online ini bisa menyediakan banyak informasi. Bukan hanya semata-
mata informasi positif melainkan juga informasi negatif yang membuat 
ketergantungan misalnya: pornografi, perjudian, pelanggaran privacy, 
game online, kejahatan penculikan, kejahatan pelayanan seks komersial, 
plagiarisme dll. 

Sementara literasi politik menurut pendapat Bernard Crick (2000), 
adalah upaya memahami seputar isu utama politik, apa keyakinan 
utama para kontestan, bagaimana kecendrungan mereka mempengaruhi 
warga. Singkatnya literasi politik merupakan senyawa dari pengetahuan, 

muncul berita bohong dan provokasi mendominasi didalamnya, kemudian 
ditahun 2016 hingga 2017 pelaksanaan pilkada serentak terkhusus yang 
berlangsung di DKI Jakarta juga banyak berita Hoax yang menyebar luas 
pada saat itu dan konta yang ada didalamnya adalah berkait dengan sarang 
juga pekerja asing Tiongkok, yang secara khusus paling banyak berita 
yang disebarkan oleh pekerja Hoax tidak hanya di situs tetapi melalui 
akun media social lainnya. Kegiatan ini dilakukan oleh pekerja Hoax demi 
mencari keuntungan besar-besaran karena keuntungan penyebab situs 
Hoax setiap harinya selalu meningkat jumlah klik situs terus bertambah. 
Adapun keuntungan penyebab situs Hoax diantaranya: Pengunjung situs 
meningkat afiliasi ADS (iklan) bertambah (Rp. 400 juta) Jumlah klik situs 
bertambah (pay per click)(Rp.200 juta- Rp 300 juta) Keutungan total per 
tahun (Rp 600 juta- Rp 700 juta) Dari data diatas sudah jelas bahwa berita 
hoax membawa keuntungan bagi pekerjanya dan membawa kerugian bagi 
yang membaca situsnya.

Hoax merupakan keterasiangan dan keblablasan dari nilai jati 
diri manusia, intelektualitas, mentalitas dan spiritualitas. Penggunaan 
internet lebih memanfaatkan internet sebagai pengisi waktu santai yang 
kebablasan. Keterlibatan dengan internet pada awalnya hanya untuk 
iseng, menghilangkan bosan, stress, refreshing, hingga akhirnya menjadi 
ketagihan (candu). Motif ketergantungan ini dapat dijadikan indikator 
bahwa keterlibatan para user dengan internet seperti layaknya “seorang 
mabuk yang mencari bar dan hiburan malam”. Memang, analogi ini 
mungkin kurang tepat. namun tendensi dan esensinya sama, yaitu mencari 
kesenangan sesaat untuk melupakan dan menghindari masalah, terjebak 
dalam kerumunan (menggunakan internet hanya untuk ikut-ikutan) 
sehingga kehilangan kreatifitas dan jati diri, dan terjebak rutinitas. Dalam 
studi sosiologi, inilah yang dimaksud dengan cultural shock, ketimpangan 
antara ritme kemajuan teknologi dan irama mentalitas manusia. Indikasi 
ini mengarah kepada gejala alienasi yang menjadi tema sentral dari 
pandangan para ilmuan terhadap manusia modern. Tema ini telah ada 
sejak kritik Karl Mark terhadap sistem kapitalistik. Perhatikan kutipan 
Mark dan Engels berikut ini: ia menyangkal dirinya sendiri, merasa lebih 
sengsara ketimbang bahagia, tak mampu mengembangkan kemampuan 



KEnISCAYAAn internet yang bersentuhan dunia maya merupakan 
bagian revolusi teknologi yang bisa berdampak dan bermata ganda, baik 
dan buruk. Perkembangan teknologi itu sendiri telah membuat dunia tidak 
lagi awam dengan yang namanya internet, sehigga bisa berselancar bebas 
di ruang maya. Di Indonesia, perkembangan internet begitu pesat, begitu 
pula dengan dampak-dampaknya yang terjadi. Jika dulu orang mengakses 
internet hanya melalui warnet atau computer, kini kita bisa mengakses 
internet bisa melalui smartphone. Dan di Indonesia sendiri, separuh dari 
penduduknya awam dengan penggunaan internet. Berdasarkan data 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet 
di Indonesia pada 2016, mencapai 132 juta jiwa.

Data yang dipaparkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(29/12), menyebut ada sebanyak 800 ribu situs di Indonesia yang terindikasi 
sebagai penyebar berita palsu dan ujaran kebencian (hate speech). Sejak 
2014 muncul signifikan berita ‘hoax’ saat pemilihan Presiden dan konten 
didalamnya banyak berisi berita bohong dan ujaran kebencian atau hate 
speech. Kemudian, menurut data dari kompasiana.com menyebutkan, di 
tahun 2015 dan 2016 masih terkait dengan politik yaitu pilkada serentak 
masing-masing 2015 Hoax meningkat pada saat pilkada putaran pertama 

keterampilan dan sikap. Crick menegasakan literasi politik lebih luas dari 
hanya sekedar pengetahuan politik, melainkan cara “membuat diri menjadi 
efektif dalam kehidupan publik” dan dorongan untuk “menjadi aktif, 
partisipatif dalam melaksanakan hak dan kewajiban baik dalam keadaan 
resmi maupun di arena publik yang sifatnya suka rela”. 

Dalam proses literasi politik di media sosial, tentu harus memahami 
model komunikasi politik di media baru terutama dalam proses berbagi 
makna yang terjadi di antara netizen. Di era digital seperti saat ini, penting 
untuk memahami alur proses berbagi kesadaran yang dibangun di antara 
sesame netizen. Dinamika politik yang terjadi di dunia nyata seperti 
perhelatan pilkada serentak, akan diperbincangkan para netizen, sebagai 
bentuk partisipasi politik mereka. Penyebaran gagasan dan informasi inilah 
yang harus diseriusi oleh para pegiat literasi politik, agar jangan sampai 
komunitas-komunitas di online hanya menjadi sasaran hoax semata. 

Gambar.2
Komunikasi Politik Netizen di Media Baru



Pada gambar di atas dijelaskan bahwa proses konvergensi simbolik 
dalam komunikasi politik para netizen di media baru (new media) dimulai 
dari keberadaan warga negara (citizen) dan pengguna internat (netizen) 
yang sangat mungkin memiliki hubungan resiprokal. Artinya mereka yang 
mengaktualisasikan ekspresi simbolik sikap dan pandangan politiknya di 
internet juga bisa jadi adalah warga negara yang juga mengaktualisasikan 
sikap dan pandangan politiknya di dunia nyata (the real world). Para netizen 
yang menjadi partisipan dipengaruhi oleh konteks dinamis di dunia nyata 
maupun di dunia maya (virtual). Selain itu juga akan sangat dipengaruhi 
oleh sumberdaya (resources) yang mereka miliki misalnya, akses terhadap 
internet, wawasan tentang suatu isu, kredibilitas dan kapabilitas dia 
sebagai komunikator. Netizen terlibat dalam proses komunikasi politik 
paling tidak dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pilihan-pilihan peran 
dalam partisipasi politik mereka. Proses akan berjalan ke tahap berikutnya 
jika netizen menjadi partisipan aktif, kolektif, spectator, dan gladiator. 
Setelah itu, netizen akan dihadapkan pada pilihan dalam penggunaan 
media baru, sebagai disseminator, publicist, propagandist, atau pun hactivist. 
Proses berikutnya adalah penyebaran pesan dan berbagi gagasan. Dalam 
konteks ini, netizen akan melakukan konvergensi simbolik di komunitas 
virtual, berbagi narasi termasuk juga melakukan manajemen privasi 
komunikasi. Semua itu akan mempengaruhi kesadaran bersama (shared 
group consciousness) yang mempengaruhi dinamika politik di dunia virtual 
maupun di dunia nyata. Saat proses komunikasi politik berlangsung, sangat 
mungkin juga munculnya sejumlah faktor penghambat (noise factor) yang 
membuat proses komunikasi menjadi bias. 

2.  Aksi Memerangi Hoax

Selain literasi media dan politik, untuk mengatasi hoax sesungguhnya 
banyak tindakan yang bisa dilakukan. Pertama, pihak pemerintah dan 
Dewan Pers. Harus secara konsisten dan berkelanjutan bekerjasama 
dengan banyak pihak untuk menggerakkan partisipasi semua pihak 
dalam memerangi hoax. Misalnya yang sudah ditempuh oleh pemerintah 
Jokowi sudah cukup bagus, bekerjasama dengan google dan facebook 
untuk mengidentifikasi beragam informasi hoax. Dewan Pers juga sudah 
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memverifikasi media massa dengan QR code. Polri membuat stempel hoax 
pada beragam pemberitaan yang terbukti memang hoax. Langkah ini, tentu 
saja belum cukup. Misalnya pemerintah melalui Kementrian Komunikasi 
dan Informatika yang beberapa waktu memblokir situs penyebar hoax dan 
fitnah. Ini hanyalah cara yang sifatnya sporadis dan tidak menyelesaikan 
persoalan dalam jangka panjang. Sebagai contoh Kominfo memblokir 
domain www.posmetro.com tidak berselang lama muncul (www.posmetro.
info.)

Jadi apa yang masih bisa dilakukan? Pertama, hoax buster. Tindakan 
ini dengan cara membuat counter isu atau counter narasi. Sulit untuk 
melawan hoax dengan hanya memblokir, harus ada gerakan yang tumbuh 
secara bersama-sama dari masyarakat untuk membuat counter narasi agar 
penyebaran isunya tidak masif. Ada sumber informasi yang bisa menjadi 
bahan untuk publik mengkonfirmasi atau mengkomparasikannya. Jika isu 
hoax tidak ada counter maka dengan mudah akan memengaruhi khalayak. 

Kedua, bisa dibuat riset yang reguler dengan pendekatan SnA 
(Social Network Analysis). SnA menurut Ismail Fahmi dari Media Kernels 
Indonesia dalam salah satu diskusi tentang Hoax di Sekjen DPR-RI 
(9/2/2017) menjelaskan bahwa Social network Analyisis adalah pemetaan 
terhadap relasi orang, organisasi, topik, lokasi, dan entitas informasi 
lainnya. node atau titik di dalam jaringan menggambarkan pergerakan 
garis sambung yang menjelaskan hubungannnya kemana saja. 

Ketiga, warga harus membiasakan diri untuk melakukan cross check 
atau mengecek keakuratan informasi. Caranya memanfaatkan sejumlah 
tool yang saat ini bisa digunakan untuk mengecek apakah sebuah informasi 
itu hoax atau bukan. Misalnya crowdtangle ini merupakan tool yang bisa 
membantu dengan cepat monitoring konten sosial yang terhubung dengan 
pemilu. Ada Spike, yang bisa mendeteksi post sosial dan banyak kejadian 
yang menjadi viral apakah hoax atau bukan. Google Trends, yakni tool 
tentang kandidat yang menyajikan klaim-klaim kampanye dari banyak 
kandidat secara real time dari banyak negara. Hearken’s Engagement 
Management System, yang mengumpulkan dan merespons pertanyaan dari 
publik. Meedan’s Check, yang merupakan platform verifikatif yang bersifat 
kolaboratif. SAM’s Social Media, merupakan alat untuk mendeteksi alur 



kerja dan newswire sosial yang akan datang. Le Monde’s Le DeCodex, 
database yang berkembang dari sekitar 600-an lebih website berita yang 
sudah diidentifikasi dengan label “satire”, “real”, “fake” dll. Di Indonesia 
sendiri saat ini sudah ada situs yang bisa untuk cross check, yakni di www.
turnbackhoax.id. Dengan banyaknya tool yang bisa digunakan sebenarnya 
bisa mengurangi tingkat penyebaran hoax yang masif termasuk saat 
penyelenggaraan Pilkada.

Keempat, membentuk komunitas-komunitas yang secara berjejaring 
melakukan gerakan melawan hoax. Misalnya Masyarakat Anti-Hoax 
yang melalui jaringannya bisa saling memberi informasi, melaporkan 
link, situs, berita yang perlu verifikasi. Membuat data base berita-berita 
hoax, juga bisa secara bersama-sama melakukan cross check bila ada berita 
atau informasi yang terindikasi hoax. Komunitas masyarakat anti-hoax 
tentu akan menjadi kampanye sosial yang menarik dalam menumbuhkan 
semangat dan pengetahuan dalam memerangi hoax secara bersama-sama. 

Bonnum CommuneDAN RASIONALITAS PUBLIK

Jika meminjam istilah yang digunakan James P Carse(1987), pilkada 
bisa dikategorikan sebagai finite game atau permainan yang memiliki awal 
dan akhir khususnya tentang kekuasaan, yang kecenderungannya menjadi 
mekanisme memenangi kekuasaan belaka untuk kepentingan pribadi dan 
golongan semata. Istilah-istilah demi rakyat, untuk kepentingan rakyat, 
wakil rakyat, mengabdi pada rakyat menjadi “mantra-mantra” yang 
berlimpah memenuhi beragam saluran komunikasi dan menjadi simulasi 
realitas dalam memersuasi bahkan memanipulasi kesadaran masyarakat. 
Situasi ini sudah sangat terbiasa menghadirkan finite player, yakni para 
politisi yang secara optimal menyalurkan hasratnya semata-mata untuk 
mendapatkan “piala” kekuasaan. 

Secara prosedural, mekanisme sirkulasi elite lewat pemilu 
yang dilakukan secara reguler memang dibutuhkan untuk menjaga 
keseimbangan, kepastian, dan keterjagaan sistem pemerintahan. namun 
regularitas waktu penyelengaraan saja tak cukup, butuh pendekatan 
yang lebih substantif yakni praktik demokrasi deliberatif. Kata deliberatif 
berasal dari kata Latin deliberatio yang artinya konsultasi, musyawarah, 

atau menimbang-nimbang. Demokrasi bersifat deliberatif jika proses 
mampu menghadirkan konsultasi publik, atau diskursus publik. Demokrasi 
deliberatif berupaya meningkatkan intensitas partisipasi warga negara 
dalam proses pebentukan aspirasi dan opini. Intensifikasi proses deliberasi 
lewat diskursus publik ini merupakan jalan untuk merealisasikan konsep 
demokrasi, Regierung der Regierten (pemerintahan oleh yang diperintah). 
Dengan demikian ada kemauan dan kemampuan untuk membentuk 
konsensus dengan basis rasionalitas warga masyarakat. 

Kita harus mengindari jebakan demokrasi enigmatik (enigmatic 
democracy). Eduardus Lemanto (2013), mendefinisikan demokrasi 
enigmatik sebagai demokrasi yang menimbulkan teka-teki, prasangka, 
absurditas, disorientasi dan tanpa navigasi karena dinamikanya tidak 
jelas. Hal ini disebabkan oleh ketiadaan aktualisasi prinsip-prinsip 
fundamental demokrasi itu. Demokrasi yang ditampilkan tidak subtansial. 
Sebaliknya, yang ditampilkan justru demokrasi yang dangkal. Penyebaran 
hoax di pilkada sebagai strategi untuk delegitimasi atau mendelegitimasi 
lawan merupakan praktik absurd dalam konteks konsolidasi demokrasi. 
Rasionalitas publik harus tetap dijaga di tengah kontestasi yang terjadi. 
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karena komunikasi tidak lagi bertatap muka face to face secara langsung. 

Lihat saja, masyarakat kita sudah terbuai dengan hadirnya handphone 
android/gadget yang multifungsi. Dari yang tua hingga yang muda, dari 
yang dewasa hingga anak-anak semua kecanduan android/gadget yang 
harganya pun bervariatif. Dari bangun tidur hingga tidur kembali kita 
tidak bisa lepas dari memegang handphone. Bahkan tak jarang teknologi 
media sosial yang satu ini menjadi teman sehari-hari yang baik dalam 
berbagai suasana. namun, tak jarang media sosial berisi konten yang 
menyesatkan dan berita-berita kebohongan (hoax) dan berbau fitnah 
yang banyak beredar dan menyebar kemana-mana. Penerima maupun 
pelaku penyebaran pun dari berbagai kalangan masyarakat termasuk di 
dalamnya ada akademisi atau kalangan intelektual yang sebenarnya sangat 
memahami pola komunikasi pesan semacam ini. Padahal jelas bahwa disini 
berlaku hukum tanggungawab sosial yang harus diemban kepada siapa saja 
pengguna media sosial dan media massa lebih-lebih penyebarnya. 

Belum lagi permasalahan lanjutan yang lebih mendasar adalah 
beredarnya informasi dan ilmu pengetahuan melalui media sosial ini. Media 
sosial kini telah diyakini banyak orang sebagai sumber informasi yang 
aktual. namun infomasi-informasi yang muncul di media sosial dan media 
massa lainnya semakin menyesaki kehidupan dan tidak terkontrol sehingga 
semakin susut maknanya. Informasi tidak lagi bernilai maknanya namun 
juga bisa dikomersialisasikan sebagai komoditas yang diperjualbelikan 
tanpa memnperhitungkan manfaatnya. Ini yang kemudian kita pahami 
sebagai bentuk komunikasi dalam cyberspace menggunakan berbagai ragam 
teknologi komunikasi.

Fenomena cyberspace menjadi sebuah dunia baru bagi pengguna 
jejaringnya, menghubungkan antar masyarakat untuk saling 
mengeksplorasi dan membagikan berbagai aktifitas kesehariannya yang 
sama sekali berbeda dengan apa yang dilakukannya sehari-hari. Bukan 
hanya membangun peta pengalaman di dunia nyata, namun ada sesuatu 
ekstra di dunia maya (cyberspace). Akselerasi perkembangan teknologi 
komunikasi yang begitu cepat saat ini telah membawa manusia pada 
sebuah tatanan dimana jarak dan waktu tidak lagi menjadi permasalahan 
untuk berkomunikasi.

karena semua perasaan tersebut merupakan ‘’perasaan-perasaan dasar’’ 
dalam kehidupan keberagamaan, ketimbang sebagai tempat pemupukan 
daya spiritualitas, cyberspace sebaliknya adalah sebuah tempat di mana sang 
iblis justru akan lebih bebas menjauhkan manusia dari kekuatan spiritual 
yang sejati: the cyber-devil. 

CYBERSPACE DAN POST-TECNO-SAINS : IDEOLOGI DAN 
ALIENASI

Cyberspace dalam pandangan kritik sains, post-teknologi, tidak 
sedikit yang memandang sinis atas kecendrungan baru ini. Herbert 
Marcuse, tokoh Madhab Frankfurt, dalam bukunya One Dementional Man 
menyatakan bahwa individu-individu dalam masyarakat modern seperti 
sekarang ini telah terintegrasikan ke dalam system yang menghasilkan 
manusia berdimensi tunggal. System di mana kehomogenan bersembunyi 
di balik berjuta keragaman yang ditunjukkan oleh revolusi media massa. 
Lebih tajam, Jurgen Haberas, generasi ketiga Madhab Frankfurt melirik 
“sesuatu di balik layer monitor”.9

Menurutnya, teknologi memang tidak pernah netral dari 
kungkunagan-kungkungan kepentingan kaum kapitalis. Lebih spesifik, Jean 
Baudrillard di beberapa kesempatan dalam tulisan-tulisannya menelaah 
dampak dunia cyberspace ini. Dalam Simulations dia menyatakan bahwa 
di dalam masyarakat segala sesuatunya berkembang ke arah titik ektrim 
yang melampaui (beyond) menuju titik Hyper, yang disebutnya dengan 
Hyperreality (realitas palsu). Dalam bukunya yang lain, Consumer Society, 
dia melanjutkan bahwa akaibat dari simulasi-simulasi yang diciptakan oleh 
media massa maka muncullah budaya konsumerisme dalam masyarakat. 
Budaya yang yang tidak dilandaskan pada kebutuhan (need) tetapi pada 
hasrat (want).10



Mark Slouka memang tidak begitu akrab di telinga pemerhati budaya 
pop media. Dia seolah terbenam pada tumpukan nama-nama besar seperti 
Jean Baudrillard, Roland Barthes, dan tokoh-tokoh filsafat kritis seperti 
Habermas dan Marcuse. Slouka sendiri tidak mengolongkan dirinya 
kelompok-kelompok “isme-isme” sebagaiamana toko-tokoh kritikus 
budaya pada umunya. Dalam segi pemikiran, nyaris tidak ada konsep baru 
yang coba ditawarkan dalam pemikirannya. Lalu apa yang menarik dari 
pemikiran seorang yang digolongkan pada kritikus humanis ini? 11

Pemikiran Slouka yang coba diketengahkan oleh Astar Hadi tentang 
“matinya dunia realitas”. Matinya dunia relitas ini bukan lantaran ada yang 
membunuhnya, namun karena adanya “realitas tandingan” atau dunia 
cyberspace yang disebut oleh Baudrillad sebagai realitas simulacrum. Saat 
seseorang berasik-masuk dalam dunia ini seringkali tersesat dan tidak 
mampu lagi membedakan “realitas” dan “tampakan”. Dunia cyberspace 
ini yang akan mengisolasi kita dari hal yang pada dasarnya harus kita 
lakukan. Alih-alih memproyeksikan diri pada jejak-jejak teknologi dalam 
merancang ide besar teknologi (multimedia) yang “memberi kemudahan” 
dan “memanjakan manusia” dan menghancurkan batas antara manusia 
dan mesin, kita lupa bahwa di setiap penjuru dunia ini masih banyak 
saudara kita yang berjuang untuk sesuap nasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
mengakses internet hanyalah pemuasan nafsu informasi dan komunikasi 
sebagai wujud dari pemuasan estetis-individual yang malah akhirnya 
bermuarapaa sikap menafikan etik-sosial. Kritik ini nampaknya kenapa 
Mark Slouka ditempatkan sebagai pemikir humas. 

Lebih dalam lagi, Hadi mengungkapkan bahwa riuhnya 
perkembangan teknologi yang berujung pada muncul fenomena cyberspace 
telah menggeser definisi lama kita tentang ruang, identitas, komunitas, 
realitas dan kompleksitas ruh manusia. Hasanah masing-masing komunitas 
menjadi satu kesatuan. Hal ini bisa dilihat dari bentuk dunia yang semakin 
homogen. Orang-orang berkeperibadian tuggal, berpakian seragam, dan 
bertingkah laku sama.

A. PENDAHULUAN

Saat ini, kita dibuat terkaget-kaget dengan hadirnya media massa 
dan media sosial dalam berbagai bentuk dan cara kerjanya, seperti melalui 
hadirnya internet yang mampu mengintegrasikan teknologi komunikasi, 
perubahan gaya hidup, perubahan regulasi, bahkan perubahan isu-isu sosial 
masyarakat, serta terbukanya kekuatan dinamika baru dalam masyarakat.

Berbagai media baik internet, TV kabel, Film, Hp, surat kabar, dan 
berbagai media lainnya telah terintegrasi, bermitra dan memasuki era bisnis 
baru. Saluran-saluran media komunikasi seperti TV kabel dan Handphone 
telah terintegrasi menjadi satu jaringan digital tunggal. Media komunikasi 
yang konvergen itu kini telah memasuki era baru yang disebut era digital.

Adanya perubahan media juga melahirkan perubahan gaya hidup, 
pola konsumsi, dan budaya suatu masyarakat pada suatu jaringan maya. 
Masyarakat dengan gaya hidup baru mulai dari belanja, aktIfitas perbankan 
hingga tuntunan spiritual mereka lakukan secara on-line. Oleh karenanya 
perubahan media juga bisa diartikan sebagai lebih banyak pilihan hidup, 
kemudahan barang dan jasa yang lebih murah, serta adanya peningkatan 
kualitas hidup yang lebih baik tentunya. namun disaat yang sama, 
perubahan media juga berimbas pada degradasi hubungan antar manusia 



Cyberspace teknologi merupakan Era informasi dalam sains teknologi, 
berbicara tentang Era informasi niscaya berbicara tentang peradaban masa 
depan ummat manusia. Isu masyarakat informasi merupakan agenda 
agenda yang cukup kental pada tahun-tahun terakhir ini. Masyarakat 
dunia kini sudah menginjak, istilah Alvin Tofler “gelombang ketiga” 
(the thrird wave) atau “post industry” menurut istilah Danill Bell.12 
Dalam menyongsong peradaban gelombang ketiga tersebut, ummat 
Islam dihadapkan pada pilihan-pilihan yang tidak mudah. Tantangan ini 
diberikan mengingat bahwa karakteristik dari peradaban ini membawa 
dampak yang menguntungkan sekaligus juga merugikan bagi peradaban 
manusia, ummat Islam.13Donald Michael mengikhtisarkan argumen 
banyak sarjana tersebut dengan ungkapan : “Adalah suatu ironi besar 
dalam kebudayaan kita bahwa salah satu premis yang paling dasarnya 
– yaitu, makin banyak informasi, makin banyak ilmu pengetahuan, dan 
makin banyak pengetahuan, makin besar untuk melakukan pengendalian 
– telah terpatahkan.14 Sebagai gantinya kita malah menghadapi kenyataan 
tak terelakan, semakin banyak informasi telah menyebabkan semakin 
disadarinya bahwa segala sesuatunya tidak dapat dikendalikan..15



Dominasi teknologi dengan komunikasinya telah secara pesat 
menjadi media yang sangat canggih dan berpengaruh. Paisley mengatakan, 
“ perubahan teknologitelah menempatkan komunikasi digaris depan revolusi 
sosial”.16Goerge Gerbner dengan penuh keyakinan mengemukakan, media 
massa benar-benar telah menjadi “agama resmi” masyarakat industri. Media 
massa telah turut andil memoles kenyataan sosial. Bahkan, mengutip mac 
Luhann media telah ikut mempengaruhi perubahan bentuk masyarakat.17 
Determinisme teknologi bisa menjadi medium ideologi.18Ekses bio-
teknologi dengan kecanggihannya, yang dipahami dengan subjektivisme 
manusia dan interpretasi yang bias dibarengi dengan jargon-jargon 
rasionalisme yang dimiliki sains modern yang bertumpu pada objektivisme –
empirisme dan naturalisme – positivisme, bisa mengarah pada peluang meng-
kultisme-kan kehadiran mekanik tersebut. 19

Teknologi dan sains modern merupakan krakteristik peradaban 
modern. Kedua agen modernisasi itu, dengan paradigma yang hedonistik 
telah melahirkan kehidupan sosial modern mengalami penderitaan 
yang cukup berat (agony).Peperangan, kerusakan lingkungan, keruntuhan 
moral, alienasi, eksploitasi alam merupakanmasalah yang tidak pernah 



selesai.20 Awal dari pola pikir ini memang telah terjadi ketika masa 
kecacatan reneisans dan aufklarung yang bermuara pada naturalisme21 
dan positivisme22 tidak dapat disembunyikan. Karena sejak abad enam 
belas dan memuncak pada masa pencerahan abad delapan belas, kesaran 
manusia dilepaskan dari integrasi dengan Tuhannya. Juga oleh Descartes 
dalam “Cogitoergo sum” memporakporandakan harmonisasi manusia 
dengan alam. Pondasi Rasionalitas tersebut telah mengasingkan msnusia 
jauh dari dunianya, dan manusia dari Tuhan nya. Istilah marx Weber, kini 
manusia sudah kehilangan daya pesona dunia, semacam mesin raksasa, 
alam dipandang berdiri sendiri, tanpa harus dikaitkan dengan Tuhan.23 Dari 
basis matrik tekno-mekanik sentris inilah peradaban modern melangkah 
mengkuti arus sang waktui dengan berbekal pemikiran struktur teoritis 
sebagai pengertahuan tentang dunia kasat mata, dan penerapannya dalam 
berbagai bidang teknologi. Manusia –manusia teknologi modern telah 
lupa,”siapakah iasesungguhnya”, karena ia hidup di feri-feri eksistensi24, ia 
hanya mampu memperoleh pengetahuannnya tentang dunia yang secara 
kualitatif bersifat sufervisial dan eksternal dan secara kuantitatif berubah-
ubah.25

Dalam tinjauan pemikiran sosiologi, yaitu sumbangan yang 
dikembangkan oleh Auguste Comte (Montpellier, Prancis tahun 1798).26 
Berupa suatu penekanan yang kuat berupa suatu penekanan yang kuat 
pada pentingnya mendirikan sosiologi atas landasan empiris yang kokoh 
dan suatu model dasar dari keteraturan dan perubahan sosial. teorinya 
mengenai tiga tahap perkembangan intelektual (teologis, metafisik, dan 
positif) merupakan kunci untuk memahami evolusi sosial. Terutama 



karena suatu masyarakat bergerak dari tahap teologis ke metafisik dan 
positif. Dan memajukan perasaan altruistik sebagai matu unsur hakiki 
dalam keteraturan sosial, tidak semata-mata bersandar pada akal budi 
dan pertumbuhan sains saja.27 Tokohlainnya, Pitrim Solokin (Rusia, 
tahun 1889), Ia mengidentifikasi tiga mentalitas budaya yang pokok; 
yang ideasional, idealistik, dan yang inderawi. Dengan ini tidak melulu 
mengharapkan kemjuan ilmiah atau materil yang terus-menerus. 
Sebaliknya Ia percaya bahwa peradaban barat abad ke dua puluh, sedang 
menghadapi berakhirnya tahap inderawi yang sudah selama itu, dan 
akhirnya kembali menuju suatu bentuk ideasional. Karena runtuhnya 
kesepakatan intelektual dan tanggung jawab moral serta penekanan yang 
terlampau berlebihan pada kesenangan materil28 (hedonis-mterialistik). 
Paradigma manusia modern terhadap sains dan bio-tekonologi mekanik telah 
terlampau jauh mengharapkan dan kebergantungan pada tekno-mekanik 
tersebut. Sehingga, diperlukan pemahaman yang holistik (holism) terhadap 
sains teknologi dari sarat nilainya, untuk mengantisipasi terjadinya ekses 
revolusi dan perubahan sosial. Karena, Pendekatan Holistik berkaitan 
dengan anggapan yang menekankan suatu keseluruhan lebih pada bagian 
– bagiannya (seperti pendapat Comte, Spencer, dan Durkheim); sedangkan 
keseluruhan itu tak sama dengan sifat bagiannya.29

Proses perubahan sosial bisa terjadi karena adanya invensi, yaitu proses 
dimana ide-ide diciptakan dan dikembangkan.30 Beberepa sarjana sosiologi 
berpendapat, bahwa ada kondisi-kondisi primer yang menyebabkan 
terjadinya perubahan sosial, karena teknologis, ekonomis, geografis, atau 
biologis yang menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek-aspek 
kehidupan sosial lainnya (misalnya William F. ogburn menekankan pada 
kondisi teknologis).31Konteks masyarakat sekarang ini, bisa merasakan 
terjadinya perubahan sosial (Social Change) yang cukup hebat dari implikasi 
tuntutan keberadaan teknologi mekanik tersebut.
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SOSIAL TEKNOLOGI, MASYARAKAT INFORMASI DAN NILAI 
SPIRITUALITAS 

Era millenium tiga telah membuka pintu, siapkah negara-negara dan 
ummat manusia (khususnya ummat Islam) atau bahkan bangsa Indonesia 
sendiri untuk mengarungi era tersebut? Orang kerapkali menyebut akan 
adanya millenium bug, yang dapat dipahami akan terjadinya ekses-ekses 
yang harus diantisipasi dari datangnya era millenium tersebut. Dalam 
wacana peradaban era millenium adalah terkait dengan bagian dari era 
informasi. Kesiapan suatu bangsa menuju masyarakat informasi terletak 
pada senjata ampuh, yaitu teknologi. Dan peradaban informasi dengan 
kecanggihan teknologinya akan mengakibatkan perubahan dan peralihan.32

Kesiapan mental sangat diperlukan dalam menyongsong era itu, 
agar kita dapat mengarungi dampak kritisnya sampai ke titik serendah-
rendahnya, bahkan kalaui mungkin sampai titik nol. Sebab setiap 
perubahan sosial tentu menimbulkan krisis, dan ukuran krisi itu sebanding 
dengan ukuran perubahan yang terjadi, oleh karenan datangnya era 
informasi akan membawa perubahan sosial yang amat besar, lebih besar 
daripada yang dibawa oleh era industri.33 Bagian-bagian dari masyarakat 
sekarang ini sudah dimasuki era teknologi informasi, melalui “hooked up” 
komputer, telex, facsimile, internet, telepon internasional, atau antena 
parabola yang bisa mengakses Cnn, CBS, nBC, ABC, dan lain-lain. 
Eksposur besar-besaran dari jasa teknologi informasi tersebut jelas akan 
menumbuhkan sikap mental tertentu yang menjadi ciri mereka dalam 
konteks masyarakat informasi, dan akan mendorong tumbuhnya sistem 



nilai tertentu sebagai akibatnya.34 Menurut Ibrahim, adanya kontak 
globalakan mengakibatkan transisi perubahan :

Fajar globalisasi informasi menyingsing sudah. Semua negara 
termasuk Indonesia, tak punya pilihan lain selain menyikap 
tirai jendela rumah kaca mereka untuk menikmati sinar 
surya globalisasi. Jika tidak, maka akan terkurung dalam 
kegelapan dan kepengapan primordialitas lokal yang sempit. 
Teknologi komunikasi dengan bantuan setelit dan komputer 
telah melahirkan era globalisasi. Kini setelit milik organisasi 
internasional InTELSAT, InTERSPuTnI, KInMARSAT, 
dan milik organisasi regional ARABSAT dan EuTELSAT serta 
puluhan milik negar maju dan berkembang kian memacu kontak 
global.35 Hal itu semua memiliki potensi ikut mengubah hampir 
seluruh sistem kehidupan masyarakat politik, ekonomi, sosial, 
budaya.36

Spritiualitas masyarakat informasi bisa belajar dari Jepang, analisa 
tentang masyarakat informasi, terdapat istilah “Jahoka Shakai”(masyarakat 
informasi), yaang menunjukan sebuah sintesis atas karya yang dibuat 
baik oleh para ilmuwan Jepang maupun ilmuwan Amerika. Karya para 
ilmuwan Amerika, seperti Daniel Bell, Fritz Machlup, Antohony Weiner dan 
ZbigneiewBrzeszinski mengarahkan perhatian para sarjana pada perkiraan 
masyarakat masa depan dan masyarakat pasca-industri37. Dalam deskripsi 
ini, sudah menunjukan sebuah kebutuhan, dinyatakan bahwa kemakmuran 
dan kebudayaan pasca industri sangat bergantung pada teknologi-teknologi 
informasi (Ito, 1980).38

Revolusi teknologi, dengan meningkatnya kontrol kita pada 
materi, ruang dan waktu, menimbulkan evolusi ekonomi, gaya hidup, 
pola pikiran dan sistem rujukan. Akibat bahayanya akan terjadinya 
ketergantungan pada teknologi informasi (Francois Mitterrand, di 
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pemikiran dakwah dengan realitas perkembangan progesivitas sains-
teknologi dan realitas sosial. untuk memberikan kontribusi pemikiran 
terhadap perkembangan sains secara holistik, mulnidimensional, tidak 
extra-natural-postivistik dan tunggal mono-absolutistik. 
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Versailles, Juli 1982).39 Penekanan yang berlebihan pada pendekatan 
mekanistik dan statistik terhadap teknologi informasi mempunyai efek 
yang merusak bagi masyarakat. Yaitu mempunyai dampak bagi teknologi 
itu sendiri; konsentrasi terhadap informasi kuntitatif telah mengorbankan 
pengendalian kualirtas dan teknologi yang berbahaya – seperti tenaga 
nuklir, teknologi recombinant-DnA, dan komputerisasi pengawasan. 
Senjata. Juga, proses yang telah menyebabkan dehumanisasi, alienasi 
sosial,.40 Atau dekomunikasi dan desosialisasi.41 Bahkan dalam konteks ini, 
secara parameter ketauhidan, tidak ada tempat bagi Tuhan. Sebab segala 
sesuatu dapat ditentukan, dapat diperkirakan, dan disempurnakan melalui 
definisi.42 Menghindari deviasi pemahaman dan penyalahgunaan tersebut, 
dengan lebih melihat pada potensi-potensi teknologi yang bisa membantu 
memecahkan problem masyarakat.43

Pertanyaan yang menggelitik dan sangat mendasar, adalah sains dan 
teknologi itu anugerah Tuhan atau kerja keras manusia? Mungkin kita 
sepakat bahwa itu adalah dari keduanya, dengan kreativitas dan kerja keras 
(tafakkur, tadabbur) manusia sehingga Tuhan menganugerahkan hal itu.44 
Kini ada kecenderungan sekarang, bahkan telah diantisipasi oleh banyak 
ahli dan futurolog bahwa sain dan teknologi dan agama telah, sedang 
dan akan kian memegang peran besar di masa depan.45 Perkembangan 
konseptual mutaakhir dalam sains mengenai otak; yang menolak 
reduksionis dan determinisme mekanistik pada satu sisi dan dualisme pada 
isi yang lain. Hal ini memperjelas menuju pendekatan rasional pada teori dan 



deskripsi nilai, serta menuju penggabungan sains (teknologi) dengan agama.46 
Perspektif holistik dalam memahami sains teknologi merupakan sebuah 
tantangan mendasar bagi kalangan reduksionis metodologi sains barat. 
Metodologi barat, isu nilai dan moralitas telah terpinggirkan, dan hanya 
aspek-aspek yang sesuai dengan penalaran murni yang dianggap sebagai 
penelitian teoritis dan paling berharga. Fenomena makro diambil dan 
dijelaskan dari kerangka proses-proses mikro; kejadian-kejadian mental 
dijelaskan dalam bentuk proses elektro-psikologis dalam otak, matematika 
bentuk logika, bahkan struktur sosial digambarkan dalam bentuk hubungan 
(interaksionis) antara tindakan (action) dengan individu. Krisis ekologi 
global yang multi dimensional menjadi saksi nyata bagi mereka bahwa 
eksklusivitas metodologis (yang kemudian dibaca reduksionisme) dapat 
menjalin hubungan manusia dengan alam. Karena alasan inilah, terdapat 
perhatian dari kalangan luas akan kembali sains Islam. Masyarakat Islam 
menjadi lebih sadar terhadap warisan tradisional dan identitas kultural 
mereka berbeda, harus diakui bahwa sebenarnya manusia mengalami 
kekecewaan yang besar terhadap sains barat.47

Paradigma pemahaman yang diperlukan adalah, tidak hanya 
menggunakan menggunakan naturalistik-postivistik dalam memahami 
sains teknologi (an sich), sehingga menjadi antropo-sentris plus tekno-mekanis 
sentris, yang ternyata dengan hal ini justru menimbulkan implikasi negatif 
pada perubahan sosial. Akan tetapi, juga mesti pendekatan idealistik, 
sebagai manifestasi dari nilai-nilai transendental sehingga mengakui dan 
melibatkan dimensi teologis.

Dalam kajian sosiologi, Talcott Parson pada dasarnya telah membuat 
sintesa dari titik pandangan positivisme dan pandangan idealisme yang 
berbeda.48 Empat tokoh yang dianalisa, yakni Marshall, Pareto, dan 
Durkheim yang bertitik tolak dari sisi positivis. Sedangkan Weber bertolak 
dari konteks idealisme. Tetapi menurut Parson dalam lain hal, dalam 
masing-masing-kasus,ia mengemukakan bahwa keempatnya ternyata 
menuju sustu pengakuan akan validitas posisi lawannya yang berbeda 

Komunikasi) sebagai upaya intrumental untuk mengurangi ketidak-
pastian tersebut74. Al-Qur’anyul Karim, yang berada di tangan para da’I, 
sebaliknya justru menawarkan kepastian. “An-Naba-il azhiim”, informasi 
yang amat besar dan penting, yang harus disebarkan dan diajarkan kepada 
seluruh ummat manusia dikuasai oleh para da’I, akan memberi kepastian 
akan arah perjalanan kehidupan manusia di muka bumi. Tugas dakwah 
yang mulia ini menjadi lebih mudah dilaksanakan dengan bantuan 
teknologi. Jika mereka – para da’I itu - juga menguasai teknologi-nya, 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka dunia dan akhirat tentu berada 
dalam genggaman mereka. Adagium era informasi menyatakan bahwa siapa 
yang menguasai informasi akan menguasai dunia, sebagaimana penguasaan 
lahan dalam era pertanian oleh kaum kolonialis dan imperialis, kemudian 
dibuktikan lagi dengan penguasaan sumber energi dan alat produksi oleh 
kaum kapitalis dalam era industri. Tidaklah mengherankan jika Karlina 
Supelli, seorang filsuf wanita Indonesia, dengan mengutip ucapan terkenal 
dari abad pertengahan menulis75:

‘Para ilmuwan itu ibarat orang-orang yang “mendaki gunung-gunung 
ketidaktahuan, mereka hampir saja menundukkan puncaknya yang 
tertinggi; ketika berhasil mencapai batu yang terakhir, mereka 
disambut oleh serombongan agamawan yang sudah duduk di sana 
selama berabad-abad”’.

ungkapan di atas dapat di-rephrase sebagai berikut:

‘Ummat manusia menjalani kehidupan ini ibarat orang-orang yang 
“mendaki gunung-gunung ketidak-pastian, mereka hampir saja 
menundukkan puncaknya yang tertinggi; tapi ketika akan berhasil 
mencapai batu yang terakhir, mereka disambut oleh serombongan 
para da’i yang sudah duduk di sana selama berabad-abad” 
menggenggam informasi besar yang tidak disebarkan hanya karena 
tidak menguasai teknologi-nya’.

Pemikiran filsafat dan dialetika kritis dakwah atas absolutisme sains 
teknologi menjadi suatu keniscayaan dalam mengimbangi akselerasi 
pemikiran sains posivitistik-naturalistik, sebagai bentuk dinamis-dialektis 



ruang lingkup keagamaan dan menjalin hubungan yang jelas antara kata 
hati individu dan masyarakat., dan antara balasan rohaniah dan perjalanan 
wujud63 (sistemik ketauhidan). Manifestasi nilai transendentalisme-
teologis, bisa dilihat dalam salah satu sisi pembentukan masyarakat 
Madinah yang dibangun Rosulullah Muhammad SAW (tercermin dalam 
asa piagam Madinah), yang bertujuan untuk menciptakan kelompok sosial 
Madinah menjadi masyarakat yang bersatu dan bekerjasama (kohesivitas) 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai martabat manusia. Hal ini, dipahami 
sebagai cerminan dari ayat (tanda) al quran sebagai petunjuk (guidence) 
dan perintah yang universal. Dengan asas ini al Quran memberikan arahan 
untuk menegakan sebuah tatanan masyarakat yang etis dan egalitarian,64 
dan menjadikan prinsip dalam masyarakat (Madinah) dengan internalize 
ruh al Islam (transendentalisasi, teologis) terhadap masyarakat.65 
Secara umum, masyarakat yang terkandung dalam ayat (sign) al quran 
mengindikasikan sebuah tatanan dan pranata sosial kemasyarakatan yang 
berperadaban etis teologis. Yaitu, rafu’ al ishri (tiada beban)66, al ikram bi 
al rahmatal khashah (adanya kemulyaan karena mendapat rahmat yang 
khusus)67, ummatanwasatha (ummat yang adil)68, yusru al syari’ah (syari’at 
yang mudah)69, kamau al syari’ah (syariat yang sempurna),70nuruhum yas’a 
baina aidihim (memiliki cahaya yang memancar dihadapannya)71, khairu 
ummatin (sebaik-baik ummat).72

Shannon dalam teori informasinya mengkaitkan informasi dengan 
“ketidak-pastian” (uncertainty)73, sedangkan Rogers men-definisikan 
“teknologi” (khususnya terkait dengan Teknologi Informasi dan 

tersebut, sehingga Parsons melihat dalam analisanya itu sebagai sustu 
sintesa antara idealisme dan positivisme.49

Para sosiolog juga sering mengemukakan dalam pandangan teori-
teorinya, mengenai sisi sosiologis (ilmiah) dan sisi teologis (metafisika) 
dalam suatu normatif agama. Seorang sosiolog mendefisikan agama “sebagai 
sebuah sistem keyakinan dan praktek sebagai sarana bagi sekelompok 
orang untuk menafsirkan dan menanggapi apa yang mereka rasakan 
sebagai pengada adikodrati (supranatural) dan kudus(Johnstone, 1975, 
hal 20). Definisi ini juga sangat berguna bagi analisis sosiologis, karena 
menekankan sifat sosial dan korporasi sebuah agama serta membedakan 
dengan gerakan sekuler yang mungkin juga berhubungan dengan nilai-nilai 
yang penting.50 Dalam pandangan Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, 
agama berkaitan dengan hal-hal yang sifatnya lebih dari perilaku moral. 
Agama menawarkan sutau pandangan dunia dan jawaban atas berbagai 
persoalan yang membingungkan manusia. Agama mendorong manusia 
untuk tidak melulu memikirkan kepentingan diri sendiri melainkan juga 
meikirkan kepentingan sesama. Perilaku yang baik mungkin tumbuh dari 
pandangan dunia semacam itu, namun tanggagan religius beranjak lebih 
jauh daripada sekedar mengkuti perilaku konvensional.51Auguste Comte 
(1855) menuliskan tiga tahap pemikiran manusia : teologis (religius), 
metafisis (filosofis) danilmiah (positif). Bagi Comtehanya tahap terakhir 
yang sah sebagai agama masih bertahan walaupun hanya sebagai agama 
humanistik yang berdasarkan ilmu pengetahuan. Humanisme religius 
modern berhutang budi kepada Comte karena-pandangan-pandangannya.52 
Agama, untuk berhadapan dengan ilmu-ilmu sosial secara kritis dan 
bertanggung jawab, teologi yang berkembang dalam kehidupan ummat 
beragama dapat memainkan peran atau fungsinya secra kritis, teologi yang 
demikian akan berkembang sebagai teologi lintas ilmu (interdiscipliner).53 
Hubungan antar teologi dan ilmu-ilmu sosial, yaitu situasi sosio-objektif 



yang satu dan sama perlu didekati baik dari sudut ilmu-ilmu sosial maupun 
dari sudut teologi. Teologi harus mengandalkan ilmu-ilmu sosial untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis situasi sosial seobjektif mungkin, untuk 
bisa berdiolog dengan ilmu-ilmu soaial dalam analisis sosial.54 Sehingga 
emile Durkheim, seorang pelopor sosiologi Agama Perancis, mengatakan 
dalam Thomas F.o.,Dea (1985:3), bahwa agama merupakan sumber 
semua kebudayaan yang sangat tinggi…., jelasnya agama menunjukan 
seperangkat aktivitas manusia dan sejumlah bentuk-bentuk sosial yang 
mempunyai arti penting. 55

Gambaran pentingnya dimensi teologis dalam hal ini, mengapa 
gerakan kemanusiaan komunis-sosialis sampai terperosok ke dalam 
“killingground”-nya metode yang meniadakan seleuruh ciri watak 
kemanusiaan filsafgat ajaran mereka itu? Karena mereka menganut filsafat 
hidup dan pandangan dunia (kosmologi) yang mengingkari alam bukan 
materi (alam ghaib), lebih-lebih mengingkari adanya tuhan. Menurut 
Huston Smith, pengingkaran adanya alam ghaib, khususnya Tuhan, adalah 
permualaan meluncurnya seseorang atau masyarakat ke arah amoralisme 
atau immoralisme.56

Konsep yang diketengahkan dan dikedepankan yang sarat dengan 
kajian teori-teori keilmuan sosiologi dan nilai-nilai transendental dalam 
dimensi teologi, adalah masyarakat madani. Makna (meaning) masyarakat 
madani menurut versi Adam Ferguson (1767),57Ferguson memberikan 
tekanan pada makna masyarakat madani (civil society) sebagai sebuah “visi 
etis dalam kehidupan bermasyarakat” (Hikam: 1998, hal 5). Ia mengguanakn 
pemahaman ini unutk mengantisipasi perubahan sosial yang diakibatkan 
oleh evolusi industri dan munculnya kapitalisme.58 Agama sebagai sistem 
makna maupun tindakan tidak dapat dipahami hanya sebagai suatu epi-
fenomena dari hubungan-hubungan produksi sebagaimana terungkap 

dalam kategori Marxis ortodoks, atau sebagai sistem makna pra-rasional 
dalam pemikiran Weberian (Hikam, 1996, hal. 147).Lebih dari itu, secara 
teoritis agama adalah seperangkat struktur makna khusus yang memiliki 
kemampuan menjelaskan dan mengkonstruksi kenyataan sosial di 
dalam waktu dan tempat yang berbeda. Ia juga merupakan suatu sistem 
pengetahuan yang mampu menjadi suatu “kontra-diskurus”atau “kontra-
hegemoni” terhadap ideologi dan tindakan-tindakan dominan. Dengan 
begitu, kritisisme agama tidak sekedar bersifat normatif, tetapi juga bisa 
menjadi efektif dalam gerakan sosial yang terorganisir secara baik dan 
terencana.59Jelasnya, seperti ditegaskan oleh Alexis de Tocqueville, yang 
dikutip Anwar Ibrahim, merupakan keseluruhan kondisi intelektual dan 
moral, termasuk “kebiasaan-kebiasaan hati.”60

CYBER TEKNOLOGI DAN TEOLOGI-TEKNOLOGI

Memahami masyarakat dengan segala perubahan dari perkembangan 
dan kemajuannya, dengan tetap mengakui sisi teologis, bahwa Tuhan 
sebagai dasar spiritual mutlak bagi kehidupan.61 Lewat karyanya 
“Megatrends 200”, “Ten new Direction for the 1990’s”,Naisibit dan 
Aburdence melihat munculnya kebangkitan agama (religius revival) lewat 
peningkatan spiritual di pelbagai penjuru dunia. Di bawah tarikan gravitasi 
tahu 2000, kekuatan spiritual mengimbangi dominansi ilmu pengetahuan 
dan teknologi.. Orang modern tidak lagi melihat sains dan teknologi sebaia 
salah satu alternatif bagi perimbangan kehidupan material.62 Mengiringi 
pendapat ini, kita boleh setuju menyepakati atau menolak ramalan kedua 
futurolog tersebut, tetapi di belahan penjuru dunia sekarang kehidupan 
religius menjadi semakin semarak adalah hal yang tidak bisa dipungkiri 
dan nyaris tak terbantahkan. Di Indonesia pun dari tahun ke tahun turut 
merasakan adanya peningkatan kehidupan beragama.

Konsep masyarakat dalam Islam didasarkan pada landasan logika 
rohaniah yang mengarahkan pokok-pokok hubungan-hubungan sosial pada 



C. MEDIA MASSA DAN MEDIA SOSIAL KAWAN ATAU LAWAN

Era globalisasi dikenal sebagai era free flow information. Isu-isu 
terdistribusi dengan cepat melalui media yang digerakkan oleh teknologi 
komunikasi dan informasi hingga mampu merentasi batas-batas ruang 
dan waktu. Gidden (1990) fenomena ini sebagai bentukan dari interaksi 
manusia yang mendunia. Dinamika perkembangan media dan komunikasi 
tampak disini. Ini diakibatkan banyaknya permintaan-permintaan baru, 
produk-produk, serta informasi yang terus berubah. Konsep media global 
yang saling terhubung satu dengan yang lainnya dan berubah wajah sebagai 
proses dua arah yang merangkum “push” and “pull” atau “exchange” akan 
semakin menjadi bagian dari kebutuhan kehidupan manusia (Juniawati, 
2007). Alih-alih efek yang tak bisa ditolakpun akan dirasakan. Menurut 
McQuail (2011) jika melihat efek media atas apa yang dibuatnya baik 
sengaja maupun tidak, sebagai usaha komunikasi yang terencana. Efek 
tersebut dibedakan atas 3 yakni efek kognitif (berhubungan dengan 
pengetahuan dan opini), efek yang afektual (berhubungan dengan sikap 
dan perasaan) dan efek pada tingkah laku. McQuail mengetengahkan jenis 
perubahan induksi-media, bahwa media dapat:
– Menyebabkan perubahan yang disengaja.
–  Menyebabkan perubahan yang tidak disengaja
– Menyebabkan perubahan yang kecil (dalam hal bentuk atau intensitas)
–  Memfasilitasi perubahan (disengaja atau tidak)
– Memperkuat yang sudah ada (tidak ada perubahan)

Beranjak dari pendapat McQuail di atas, efek media akan sangat 
menjadi tantangan bagi dunia informasi terlebih bagi masyarakat yang 
setiap hari bersentuhan dengan media. Seperti fenomena yang melanda 
saat ini, atas berita tak berdasar, mengandung benci dan adu domba. 
Tidak mudah barangkali mencegah perubahan pnegatif sebelum dampak 
destruktif yang dimunculkan berskal besar semakin melebar. namun 
lebih baik mencegah sedini mungkin sebagai upaya preventif dari semua 
lapisan masyarakat.Sehingga menjadikan media bukan sebagai lawan tetapi 
sebagai kawan.

Setidaknya ada beberapa catatan dari beberapa kajian atas fenomena 
kabar palsu alias hoax yaitu, pertama, menempatkan perilaku berbudaya 

B. PEMBAHASAN
1. Diskursus Simulasi Masyarakat Melalui Media Sosial 

Bila kita amati, saat ini telah berkembang beragam situs media sosial di 
internet, seperti instagram, facebook, twitter, myspace, youtube, whatshap, 
google plus dan sebagainya. Keunggulan dari situs atau aplikasi media sosial 
adalah desain multi platform, yaitu dapat diakses dan terhubung di berbagai 
perangkat digital. Sekitar 80 juta penduduk Indonesia yang memanfaatkan 
teknologi internet, terdapat 70 juta pengguna yang merupakan pelanggan 
internet mobile. Sebagian besar pengguna internet mobile tersebut hanya 
menggunakan fungsi internet untuk chatting dan mengakses situs media 
sosial, bukan mengakses data baik mengunduh atau mengunggah informasi 
penting di internet (Didik Purwanto. 2012: 182). Konsekuensinya adalah 
kontruksi ruang virtual yang diproduksi teknologi membuat manusia 
hanyut didalamnya dan terinterupsi dari ruang realitasnya.

Seperti halnya melimpahnya materi telah gagal untuk menciptakan 
apa yang disebut oleh kritikus sosial, Herbet Marcuse, sebagai ‘kesadaran 
akan kebahagiaan” (happy conciusness), begitu pula melipahnya 
komunikasi tidak berarti membuat orang serba tahu dan tercerahkan. Era 
keberlimpahan komunikasi justru dipandang telah membawa kontradiksi-
kontradiksi baru dan menciptakan konflik baru. 

Bahkan tak jarang kita lihat sebagian pengguna internet mobile dalam 
handphone android misalnya mengunduh sesuatu yang hanya sekedarnya 
saja. Bukan informasi atau berita penting yang mereka akses. Justru 
kebanyakan hanya menerima kiriman pesan yang kemudian tanpa berpikir 
panjang meneruskan ke semua kontak yang ada. Malah seringkali tanpa 
dibaca lebih dahulu pesan itu sudah disebarkan bahkan menjadi viral dan 
trending topic tertentu. Mereka sudah terjebak dengan simulasi realitas 
sosial yang sesungguhnya terkadang berbanding terbalik dengan fakta. 

Dengan kata lain memalsunya relasi sosial menjadi simulasi realitas 
sosial. Suatu realitas yang dibangun dari model tanpa referensi, sehingga 
ilusi, fantasi maupun citra layar dari komputer maupun smartphone saat 
berkomunikasi menjadi tampak nyata (Yasraf, 2004:21). Semakin kita 
gencar terhubung secara dalam dengan ruang virtual maka kita hidup 
dalam dunia hiperrealitas yaitu dalam keadaan tidak mampu membedakan 



antara kenyataan dan fantasi. Fenomena ini menurut penulis merupakan 
problematik karena hiperealitas menjauhkan kita dari kehidupan yang 
nyata dan dapat mengakibatkan kematian realitas, 

Komunikasi merupakan bagian yang terpenting dan vital dalam 
kehidupan manusia. Tanpa Komunikasi maka manusia dapat dikatakan 
“tersesat” dalam menjalani kehidupan. Manusia berkomunikasi untuk 
membagi pengetahuan dan pengalaman, baik secara lisan, tulisan, 
gambar, langsung maupun tidak langsung (Rulli, 2012:1). Ruang lingkup 
komunikasi menyangkut persoalan-persoalan yang ada kaitannya dengan 
substansi interaksi sosial orang-orang dalam masyarakat; termasuk konten 
interaksi (komunikasi) yang dilakukan secara langsung maupun dengan 
menggunakan media komunikasi baik cetak, elektronik maupun digital 
yang terhubung dengan internet.

Komunikasi virtual merupakan komunikasi (proses penyampaian dan 
penerimaan pesan) yang terjadi di dalam ruang maya (cyberspace)/dunia 
virtual yang bersifat interaktif. Teknik virtual dapat menciptakan suatu 
ilusi kehadiran melalui alat peraga, simulasi, kehadiran parsial (seperti 
suara yang disampaikan melalui telpon atau pikiran orang yang ditulisakan 
dalam buku) dan ritual yang membangkitkan masa lalu dan membuat masa 
sekarang tidak ada. (Rob Shields, 2011:44). 

Istilah dunia virtual juga sering disebut dengan dunia cyberspace. 
Menurut Slouka dunia cyberspace bukan merupakan ruang dalam 
pengertian secara umum seperti ruang fisik tiga dimensi, melainkan sebuah 
metafora tentang ruang simbolis yang menjadi tempat “kediaman jutaan 
orang, tidak dalam pengertian fisik. Internet merupakan bagian dari dunia 
virtual atau cyberspace yang terus berkembang dan telah menghubungakan 
pada jutaan pengguna komputer PC dan pengguna telpon seluler canggih. 
(Astar, 2005:15). Gudang-gudang virtual cyberspaceberbentuk fisik 
seperti, memory card. untuk membuka dan mengoperasikan isi (virtual) 
dari gudang tersebut diperlukan software, yakni suatu bentuk pengetahuan 
elektronik digital yang memungkinkan manusia berkeliling dan berkelana 
di ruang cyberspace dan membuat isi gudang tersebut dapat dinikmati oleh 
sensor manusia, dalam bentuk tulisan, gambar dan suara. (Astar, 2005: 17).

Pengaruh dunia virtual meliputi tiga tingkatan, yaitu tingkat individu, 

2016). Media massa menjadi pilihan dalam kajian ekonomi seperti manfaat 
media sosial disebut secara luas untuk meningkatkan fokus pelanggan dan 
pemahaman, meningkatkan tingkat layanan pelanggan dan penurunan 
waktu-ke-pasar (Jari J. Jussila dan Hannu Kärkkäinen, 2013); membantu 
menyebarluaskan Pengetahuan Adat dan Keterampilan untuk Komunitas 
di Afrika Timur. 

Dalam kajian ini melihat penggunaan media sosial dan teknologi 
mobile menciptakan peluang untuk membentuk kemitraan lokal dan 
internasional yang dapat memfasilitasi proses menciptakan, mengelola, 
melestarikan, dan berbagi pengetahuan dan keterampilan yang unik 
untuk masyarakat di Afrika (Sylvia a. Owiny, khanjan mehta et.all, 
20114).Kehadiran teknologi informasi melalui Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) telah mengubah mind set pengguna media yang amat 
sulit menjadi bergantung kepada media dan sebagian makin “asyik” 
berinteraksi dengan media. Sehingga dari informasi yang disajikan 
menjadi pemantik munculnya gerakan inovasi-inovasi masyarakat dalam 
berbagai bidang. Melalui kajian Abdul Rahman Harahap (2016) Chin 
dan Todd (1995) pemanfaatan dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu 
pemanfaatan dengan estimasi satu faktor dan pemafaatan dengan estimasi 
dua faktor (kemanfaatan dan efektifitas): 
a.  Menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier), mudah 

mempelajari dan mengoperasikan suatu teknologi dalam mengerjakan 
pekerjaan yang diinginkan oleh seseorang dan dapat memberikan 
keterampilan agar pekerjaannya lebih mudah. Bermanfaat (usefull), 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan 
suatu teknologi tertentu terdapat manfaat atau faedah untuk dapat 
meningkatkan prestasi kerja orang tersebut

b.  Menambah produktifitas (increase productivity), merupakan sikap 
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan 
seseorang akan bertambah atau, meningkatkan produktifitasnya 
dalam suatu kegiatan-kegiatan yang dimilikinya agar menjadi lebih 
baik. Bahwa kemanfaatan internet untuk melakukan penelusuran 
informasi dapat meningkatkan kinerja, yang menggunakannya. 



media yang berlebihan sangat berbahaya, sebab mendorong kecanduan, 
keterasingan dari realitas, mengurangi kontak sosial, pengalihan dari 
pendidikan dan pergeseran aktivitas yang lebih berguna. Bahaya ini 
nampak terutama bagi anak-anak (Mcquail, 2011). Plato mengingatkan 
bahwa budaya massa yang diakibatkan oleh konten media pada masa dulu 
mengancam fikiran remaja. Plato menyarankan agar usaha kita adalah 
menyediakan cerita-cerita ralyat dan legenda; dengan menolak apa-apa 
yang tidak baik dan membuang cerita yang tidak baik dari media (Melvin 
L De Fluer dan Sandra Ball Rokeach. (1988).

Meski demikian gencarnya media dengan budaya produk plus 
minus, namun bagi beberapa negara masih menempatkan keselamatan, 
ketentraman bangsa dan hubungan dengan bangsa lain sebagai priotitas 
utama seperti negara seperti Malaysia, kepemilikan media televisi 
menempati 99% dari keluarga di negara itu memiliki media ini. Dengan 
beragam daya sensorship yang sedekian rupa hingga mengarah pada kerja-
kerja profesional wartawanpun turut menjadi perhatian negara (Yow 
Chong Lee, 2014). 

Kebaikan media massa dan media sosial bagi kehdiupan masyarakat 
adalah benar kiranya dipandang masih memberikan konstribusi pada 
pembangunan masyarakat. Bagi dunia penyiaran di Asia dan Fasifik 
misalnya, kehadiran media massa tradisional radio mempermudah 
masyarakat dalam banyak aspek, baik pendidikan, pertanian, politik, 
sosial maupun budaya, sehingga di Indonesia banyak muncul kelompok 
pendengar, penonton dan pemirsa, semua olah hasil dari paparan media 
yang dengan mudah mengaksesnya juga meluangkan ruang untuk bisa 
berpartisipasi di dalamnya (baca media) (Juniawati, 2013). Kehadiran 
media sosial banyak menguntungkan bagi kerja-kerja kelompok atau 
komunitas seperti kampanye kesehatan yang dikaji nunik Maharani 
Hartoyo, Dandi Supriadi yang menggunakan media sosial sebagai 
kampanye pemberian ASI eksklusif yang digagas AIMI (Asosiasi Ibu 
Menyusui Indonesia) mampu menimbulkan efek yang melampaui target 
awal (nunik Maharani Hartoyo, Dandi Supriadi, 2015). Media massa juga 
mendorong demokratisasi dan keterlibatan politik, mempromosikan dan 
mendukung budaya masyarakat di Cina (Xueqing li dan francis l. F. Lee, 

antar individul dan komunitas (Yasraf, 2004: 105-107) :
a.  Tingkat Individual dunia cyberspace telah menciptakan perubahan 

mendasar terhadap pemahaman seseorang tentang identitas.
b.  Tingkat Antar-individual perkembangan komunitas virtual di dalam 

cyberspace telah menciptakan relasi-relasi sosial yang bersifat virtua 
di ruang-ruang virtual

c.  Tingkat Komunitas cyberspace diasumsikan dapat menciptakan satu 
model komunitas demokratik dan terbuka yang disebut komunitas 
imajiner (imaginary community)

Komunikasi virtual tidak dapat lepas dari sebuah media internet 
yang menggunakannya sebagai alat komunikasi. Komunikasi di dunia 
nyata memiliki perbedaan dengan komunikasi di dunia virtual/cyberspace. 
Komunikasi di dunia nyata terjadi secara langsung (face-to-face) dan 
melibatkan simbol, tanda, teks, ekspresi wajah, tekanan suara, cara 
memandang, posisi tubuh, agama, usia, ras, dan sebagainya. Sedangkan 
dalam dunia virtual (Computer Mediatied Communication) seseorang 
dapat saling berinteraksi meskipun tidak dalam lokasi yang sama, namun 
ekspresi, emosi seseorang tidak terwakilkan seluruhnya karena proses 
komunikasi hanya melalui layar (face-to-screen). Sherry Turkle berpendapat 
bahwa internet telah menghubungkan miliaran individu dari belahan 
bumi manapun dalam suatu ruang baru yang berdampak terhadap cara 
berpikir seseorang tentang seksualitas, bentuk komunitas dan identitas diri. 
Dalam komunitas virtual, seseorang berpartisipasi dan terlibat percakapan 
secara intim dengan orang lain dari seluruh dunia, tetapi kemungkinan 
orang-orang tersebut jarang atau tidak pernah bertemu secara fisik (Rulli, 
2012:67). 

Mc, Smith (1995) dalam Rulli (2012:95) membagi empat aspek 
penting berkaitan dengan interaksi virtual yang membentuk perilaku 
komunikasi, yaitu: (1) Virtual interaction is aspatial yang berarti bahwa 
jarak tidak mempengaruhi proses komunikasi dan interaksi; (2) Virtual 
interaction via system is predominantly asynchronous. Bahwa seperti 
konferensi sistem, dan e-mail dapat dioperasikan berdasarkan waktu 
atau jadwal yang diinginkan; (3) CMC is acorporeal because it is primarily 
a text-only medium. Interaksi yang terjadi melalui jaringan komputer pada 



dasarnya diwakili dengan teks tanpa melibatkan seluruh anggota badan; 
(4) CMC is astigmatic yang berarti bahwa interaksi yang terjadi cenderung 
mengabaikan stigma terhadap individu tertentu.

2. Masyarakat Postmodernisme dan Masyarakat Virtual

Kini perkembangan dramatis media komunikasi yang sedemikian 
canggih, membuat kita tidak hanya hidup dalam era “revolusi komunikasi” 
sebagaimana yang digambarkan oleh Frederick Williams dalam bukunya 
The Communication Revolution (1982), tetapi kita benar-benar tengah 
mengarungi apa yag disebut John Keane (1998, dalam Idy Subandy, 
2011:10) sebagai era “keberlimpahan komunikasi (communication 
abundance) atau “tumpah ruah komunikasi” (cornucopias of communication).

Terjadinya perkawinan manusia dengan teknologi digital telah 
membawa peradaban manusia ke tingkat yang mutakhir. Di era postmodern 
ini manusia telah meninggalkan mekanik jaman modern yang terstruktur 
dan empiris, menggantinya dengan mesin intelejensia yang memproduksi 
ruang virtual, realitas baru. Hal ini sejalan dengan Barthes yang 
menganggap bahwa posmodern telah menghasilkan spesies baru tanda, 
sebuah tanda yang adalah tanda itu sendiri (sr-sr), tanda yang didalamnya 
petanda tidak berlaku. Tanda ini melampaui tanda yang semestinya, 
ia adalah hypersign. Dalam aplikasi Instagram, foto vintagetahun 1970-
an ternyata baru saja diambil tahun 2012. Visualnya melampaui realita 
yang sebenarnya, apabila vignetting dan lens distortion realitasnya adalah 
akibat dari keterbatasan kemampuan lensa dijaman vintage, foto vintage 
dari Instagram adalah hasil simulasi dari vintage. Simulasi menambahkan 
sesuatu yang bukan dari realitas ke dalam sebuah tanda. Karakter vintage 
ditambahkan ke tampilan sebuah foto. Foto ini menjadi realitas hiper yang 
hanya ada di ruang virtual.

Pengaruh teknologi dalam kehidupan manusia sangatlah penting. 
Manusia bekerja dan bermain dengannya, serta memproduksi dan 
membelinya. Dunia manusia merupakan dunia yang dikonstruksikan 
oleh teknologi. Terkadang, teknologi yang dihasilkan manusia membuat 
kehidupan bertambah baik, namun di lain waktu teknologi terebut 
menjadikan hidup manusia menjadi susah. Teknologi membentuk dan 

Penggunaan media ini terkait dengan kekuatan media yang memungkinkan 
seseorang mendapatkan hasil yang disengaja atau tidak. Mcquail menyebut 
cara media itu sebaga cara pertama yakni dengan mengambil penalaran 
behavioral dan kausal yang konsisten dengan pemikiran stimulus-respons 
dan yang kekuatannya berdasarkan kemungkinan untuk mendapatan hasil 
yang disenagaja atau tidak. Model kedua adanya situasi menang kalah. 
Dalam pengertian ini, kekuasaan dianggap ada hubungan antara kekuatan 
dan aksi pemaksaan yang dimungkinkan untuk mendapatkan suatu 
tujuan (Mcquail, 2011). Karena itu beberapa tipe utama dalam kekuasaan 
komunikasi yang dimiliki media terlihat: (1) dengan cara informasi, (2) 
dengan menstimuli, (3) dengan mengarahkan perhatian secara berbeda, 
(4) dengan persuasi, (5) dengan mendefenisikan situasi dan memberikan 
kerangka terhadap dunia nyata.

Berdasarkan pemikiran di atas, wajar jika pertumbuhan pengguna 
jejaring sosial memperlihatkan penggunanya yang luar biasa ramainya. 
Dalam sebuah kajian Siti Azaleila dan Azizah Hamzah (2010) 
menunjukkan negara yang banyak jumlah pemakai media sosialnya dengan 
beberapa alasan penggunaannya yaitu untuk memperoleh informasi atau 
menambah pertemanan. Siti Azaleila dan Azizah Hamzah mengetengahkan 
kajian media sosial: tinjauan terhadap laman jaringan sosial dalam talian 
tempatan socialnetworkingwatch.com Malaysia menempati (85%) 
pengguna internet disusul dari negara India (83 %), Singapura (81%), 
Amerika Syarikat (75%), China (73%), Jerman (52%), Perancis (50%) dan 
Jepang (28%) (Siti Azaleila dan Azizah Hamzah, 2010). 

Pergerakan media sosial ini, pada kenyataannya diikuti dengan kabar 
buruk bahwa penggunaan media sosial mengarah pada perilaku negatif, 
khususnya di Indonesia. Seperti disebutkan media Kompas.com, Indonesia 
menjadi ladang empuk penipuan di dunia maya. Menurut Halim Santoso 
direktur perusahaan keamanan symantec dalam laporan awal tahun 2016 
berjudul “ Internet Security Threat Report (ISTR) volume 21 Indonesia 
menempati peringkat ke-10 dengan jumlah penipuan di media sosial 
terbanyak di wilayah Asia Pasifik dan Jepang dengan penetrasi terbesar 
media sosial adalah facebook (Kompas.com). Kejahatan (media Violence)
maupun media sosial semakin bertambah. Mcquail menilai penggunaan 



mengupayakan media menjadi ladang bisnis untuk meraup keuntungan 
dari pengurusan izin sampai memakan banyak biaya namun tanpa 
kepastian ditambah dengan birokrasi yang panjang (Agus Sudibyo, 2004). 
Ditengah tema diversity of ownership maupun diversity of content yang 
menjadi prinsip ideal media sebagai watchdog mulai berkembang. Disaat 
yang sama kita kita dengar, bahwa media partisan menghiasi media massa 
kita dan ini amat mudah untuk dikenali. Tidak sedikit media menjadi 
pelayan tuannya, bertindak mengikuti selera pemilik. Dengan demikian 
pelaksanaan media massa menjadi alat kontrol kekuasaan dan menjaga 
hak-hak individu; sigap bersuara (undang-undang Pers no. 40/1999) 
menjadi kabur. Semakin lengkap jika saat terjadi pelanggaran keamanan 
manusia (keamanan individu) pemerintah sebagai badan regulator tidak 
berbuat maksimal.

Hal yang sama terjadi padakonsep media baru yang telah menjadi 
alat komunikasi yang ramai dimiliki masyarakat ini, menurut Mcquail 
merupakan perwujudan dari aspek teknologi dan informasi hingga 
memunculkan digitalisasi. The process by which all texts (symbolic meaning 
in all encoded and recorded forms) can be reduced to a binary code and can 
share the same process of production, distribution and storage (Mcquail, 
1983). Dalam Gane dan Beer (2008) dalam Rully nasrullah (2012) 
mendefenisikan bahwa network dalam perspektik media baru sebagai 
that it is an infrastructure that connects to each other and to range of external 
device and thereby enables to communicate and exchange information. Dari 
tiap halaman (world wide web) yang berisi teks, gambar suara, animasi, 
musik, video mengubah informasi semakin meluap tanpa batas/sekat dan 
memicu aktivitas produksi pesan dan menerimanya pendistribusian melalui 
Jaringan internet semakin menarik penggunanya.

Mark Poster membagi penggambaran media baru dalam dua era. 
Era pertama digambarkan oleh (1) sentralisasi produksi (satu menjadi 
banyak); (2) komunikasi satu arah; (3) kendali sesuatu untuk sebagian 
besar; (4) reproduksi stratifikasi sosial dan perbedaan melalui media; (5) 
audien massa yang terpecah dan pembentukan kesadaran sosial.Era kedua, 
desentralisasi (2)dua arah (3) diluar kendali situasi (4) demokratisasi (5) 
mengangkat kesadaran individu dan (6) orientasi individu (Biagi 2010). 

mengubah budaya serta lingkungan manusia. Pengalaman manusia tanpa 
teknologi sangantlah sedikit (Lim, Francis, 2008: 1). Teknologi mengalami 
berbagai macam inovasi dari yang sebelumnya sederhana (mekanik) 
menjadi lebih canggih (mikroelektrik). Teknologi canggih yang digunakan 
manusia saat ini adalah teknologi berbasis digital yang merupakan 
kombinasi urutan bilangan-bilangan biner 0 dan 1 untuk proses informasi 
yang mudah, cepat dan akurat (Jack, 2002:142):
1. Mampu mengirimkan informasi dengan kecepatan cahaya yang 

membuat informasi dapat dikirim dengan kecepatan tinggi (instant).
2. Penggunaan yang berulang-ulang terhadap informasi tidak 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas informasi itu sendiri.
3. Informasi dapat dengan mudah diproses dan dimodifikasi ke dalam 

berbagai bentuk.
4. Dapat memproses informasi dalam jumlah yang sangat besar dan 

mengirimnya secara interaktif. 

Melalui teknologi berbasis digital, hambatan jarak, ukuran dan ruang 
dapat diatasi, sehingga memungkinkan peristiwa yang terjadi di berbagai 
bagian dunia dapat dilihat secara live atau real-time di seluruh dunia 
secara praktis. Saat ini lingkungan telah dikuasai oleh berbagai macam 
interface,yaitu relasi yang diperantai oleh mesin elektronik digital, dan 
hubungan simbiosis antara manusia dengan mesin. Interface di dalam 
lingkungan, dengan aneka peralatan dan gadget yang mendukungnya, 
mengakibatkan terbentuknyagaya hidup digital di dalam masyarakat 
mutakhir (Yasraf, 2010:240). 

Dalam terminologi estetika, Bell berpendapat bahwa keberadaan 
media digital seperti internet membawa perubahan estetika (objek) 
tersendiri yang mengikuti perkembangan teknologi komputer. Bahwa objek 
yang selama ini ada di cyberspace seperti email, messenger, website dan lain 
sebagainya telah mengalami perkembangan sehingga semakin mudah dan 
nyaman dioperasikan (user friendly). (Rulli, 2012:22). Komputer semakin 
menjadi kecil dan compact. interaksi manusia dengan komputer juga 
semakin dinamis, tidak lagi satu arah melainkan banyak arah. Komputer 
sudah bukan lagi mesin biasa tetapi dia adalah artificial intelegent yang 
pada saat kita berinteraksi dengannya dia menjadi environment baru. 



Environment tersebut di respon sebagai atmosfer yang berbedaoleh otak 
kita. Atmosfer komputer ini adalah dunia yang positif, yang negatif, yang 
jujur, yang palsu, yang beroposisi dapat melebur jadi satu, sangat kaya 
informasi hingga menjadi polusi. (Heim, 1993: 95).

Dunia yang terpolusi ini adalah tempat dimana manusia saling 
berinteraksi secara virtual mempertukarkan tanda-tanda tanpa makna, 
kemasan dari pada isi, instan daripada esensi. Tanda-tanda palsu (pseudo 
sign) meluncur bebas sebagai informasi yang menjelma menjadi tontonan 
yang indah-indah, yang bagus, yang seharusnya, dan yang benar. Tontonan 
menjadi komoditi yang laris manis diantara masyarakat posmodern, 
seperti candu ia harus terus menerus dikonsumsi. Sebagai contohnya, 
berkomunikasi virtual di cyberspace melalui sosial media baik facebook, 
Instagram, Blackberry ataupun Whatsapp seseorang dapat dengan bebas 
mendaftar dengan gratis kemudian memajang profil diri dengan pilihan 
gambar yang paling bagus agar terlihat cantik/tampan atau lebih kaya, 
mereka menampilkan idealism di dalamnya. Tampilan tersebut mewakili 
dirinya, dipercaya dan ditonton sebagai dirinya dalam media sosial di ruang 
virtual dan menghabiskan waktu berjam-jam berselancar online. Secara 
tidak sadar aktivitas tersebut menjadi candu tontonan yang memuaskan, 
memberikan tampilan yang indah, yang seharusnya, yang benar dan 
sepertinya yang real yang semuanya dibatasi oleh layar kaca.

3. Wajah Masyarakat dari Realitas Menuju Hiper-realitas

Era keberlimpahan komunikasi menurut Idi Subandy (2011:10), 
paling tidak ditandai dengan hadirnya komunikasi yang melampaui batas. 
Komunikasi menjadi overload, muatan informasi menjadi titik jenuh, 
bahkan tidk hanya di dalam masyarakat, tetapi juga dalam pikiran atau 
benak masyarakat. Bahasa mengenai kelangkaan (scarcity) telah digantikan 
oleh citra mengenai keberlimpahan (abudance).

Dalam kehidupan, realitas selalu menampakkan wujudnya dalam 
cara yang berbeda. Kemunculan suatu realitas tidak dapat diduga, bahkan 
dalam kemunculannya suatu realitas tidak seperti yang dibayangkan. 
Realitas dapat berwujud dalam suatu keberaturan, tetapi tidak jarang 
pula berwujud dalam ketidakberaturan. Realitas merupakan refleksi dari 

B. KEKUATAN MEDIA DAN SEMANGAT PEMBANGUNAN 
MASYARAKAT 

Media adalah institusi politik, sosial dan budaya yang mencerminkan 
sekaligus memengaruhi masyarakat di mana mereka beroperasi (Biagi 
2010). Media massa di Indonesia semakin tercerabut, manakala kekuatan 
modal pasca Orde baru telah memicu tumbuhnya bisnis media di negeri ini. 
Maka, ekspansi media yang terjadi menjadi alat ekspansi ekonomi daripada 
sebagai alat pemberdayaan.McQuail (2000) dalam Mass Communication 
Theories, membincangkan banyak peran media yaitu: (1) window on event 
and experience. Masyarakat belajar untuk mengetahui peristiwa yang terjadi 
diluar, (2) media adalah a mirror of event in society and the world, implying a 
faithful reflection. Mediamerefleksikan fakta apa adanya, (3) media massa 
sebagai filter. Media memilih isu, informasi atau bentuk content yang lain 
berdasar standar para pengelolanya. Disini khalayak “dipilihkan” oleh 
media tentang apa-apa yang layak diketahui dan mendapat perhatian, 
(4) media massa sebagai guide, penunjuk jalan atau interpreter, yang 
menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbagai ketidakpastian, 
atau alternatif yang beragam.(5) media massa sebagai forum untuk 
mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada khalayak, 
sehingga memungkin terjadinya partisipasi dan umpan balik, (6)media 
massa sebagai interlocutor,sebagai partner komunikasi yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi interaktif.

namun, jika melihat munculnya fenomena hoax saat ini, seolah 
peran-peran media dipertanyakan, adakah fungsinya yang kritis dan pro 
public dijalankan layaknya menjadi pilar keempat. Atau apakah media 
menjadi mesin-mesin politik dan ekonomi yang merangkap dalam banyak 
peluang. Media benar-benar menelisik potensi-potensi market yang 
bisa disusup kuasa demi membangun kekuatan medianya. Menengok 
lagi dimasa-masa awal reformasi bergulir pasca1998 yang membuka 
peluang bisnis media. Dalam catatan pengantar Orde Media tahun 2015, 
menyebutkan pasca reformasi Indonesia menggantungkan pendapatan 
dari bisnis swasta yang tercermin dari jumlah penerimaan pajak tahun 
2010 sebesar 72,2 persen (Yovantra Arief dan Wisnu Prasetyo utomo, 
2015). Tak ketinggalan pada media penyiaran, beberapa pihak ditengarai 



Membuka media massa, seperti mencari jarum dalam tepung. Sudah halus, 
mesti hati-hati sebab khawatir menusuk dan berakibat mendapat musibah 
dari sajiannya. Demikian juga dengan medsos atau media sosial. Hampir 
sulit dihindari, terpaan informasi dari media sosial menjadi bacaan penting 
untuk dilihat bahkan sekarang diproduksi untuk cara-cara destruktif yang 
massif. Saling mempertentangkan opini, data dan fakta yang belum tentu 
kebenarannya. Akibat yang ditimbulkan, orang dibuat terhasut, tidak 
beradab, berfikir cepat --keluar dari pemikiran jernihnya (tidak nalar) dll. 

Fenemona hoax yang buruk ini jadi isu bangsa dan terus disinggung 
bahkan mengarah “mengganggu; mengancam”. Wajar, jika dalam beberapa 
tulisan seperti mewacanakan bagaimana kalau media sosial dilarang. 
Dalam kacamata budaya, betapa mengkhawatirkan buat anak negeri akan 
efek destruktif yang dimunculkan Hoax. Sebab korbannya tidak hanya 
orang dewasa, yang cerdas, yang berpendidikan namun remaja. Menurut 
Radhar Panca Dahana adalah generasi yang masih remaja, yang belum 
akil-balig, belum berswa-identitas (KTP) atau secara demografis belum 
lulus sekolah menengah dimana kadar penggunaan media sosial belum 
sepenuhnya faham. Ancaman ini jika diamati, makin berat manakala 
kekeliruan data dan informasi yang tersaji di media mainstream maupun 
media sosial yang mewabah Radhar Panca Dahana beranggapan bukan 
hanya menciptakan kesadaran keliru (fake consciusness) tetapi merebak 
pada tokoh, anutan, otoritas yang keliru (fake hero personnage) Radhar 
Panca Dahana (Kompas.com 2017). Tentu saja ini mengancam integritas 
bangsa jika terus dibiarkan. Sebab aksesibilitas teknologi internet tidak bisa 
lagi dibendung. Dari tahun ke tahun pengguna Internet Indonesia sampai 
awal tahun 2009 tercatat sekitar 25 juta pengguna Internet. Kementerian 
Informasi dan Komunikasi di tahun 2014 disebutkan Kompas Indonesia 
menempati urutan nomor 6 dunia dengan 83,7 juta orang pengguna 
internet (Kompas dalam sorotan media 24 november 2014). Apalagi, 
saat ini penetrasi pengguna internet di Indonesia saat ini telah menempati 
132,7 juta dari total penduduk Indonesia 256,2 orang (Hasil survey APJII, 
2009 dan 2016). 

rasionalitas dan juga refleksi dari suatu irrasionalitas. Realitas dibangun 
dalam keliaran fantasi, ilusi, dan halusinasi manusia yang digerakan oleh 
media (Yasraf, 2004: 47).

Dengan kecanggihan simulasi teknologi internet, keterbatasan tidak 
menjadi masalah, karena dimungkinkan manusia dapat hidup di dalam 
perbauran antara masa lalu, masa kini dan masa depan, antara subyek 
manusia dengan obyek, antara yang natural dan yang artifisial, di dalam 
simulasi elektronik maupun ruang virtual (Astar, 2005:5). Mekanisme 
simulasi menurut Baudrillard, realitas telah melebur menjadi satu dengan 
tanda, citra model-model reproduksi tidak mungkin lagi menemukan 
referensi yang real, membuat pembedaan antara representasi dan 
realitas, citra dan kenyataan, tanda dan ide, serta semu dan yang nyata. 
(Baudrillard, 1999:3).

Diskursus mengenai kebudayaan kontemporer memasuki kondisi 
di mana di dalamnya, tabir antara realitas dan fantasi semakin tipis. 
Banyak hal yang sebelumnya dianggap fantasi kini menjadi realitas, dan 
ini akan berpengaruh terhadap kebudayaan dan kehidupan manusia. 
Sebuah objek dapat mewakili realitas melalui penandanya (signifier), yang 
mempunyai makna atau petanda (signified) tertentu. Dalam hal ini, realitas 
adalahreferensi dari penanda. namun, bisa juga terjadi bahwa sebuah 
objek sama sekali tidak mengacu pada satu referensi atau realitas tertentu, 
karena ia sendiri adalah fantasi atau halusinasi yang telah menjadi realitas. 
Ini yang dalam bahasa Baudrillard dikatakan hiper-realitas

Menurut Baudrillard era ‘hiper-realitas’ditandai dengan lenyapnya 
petanda, dan metafisika representasi; runtuhnya ideologi, dan bangkrutnya 
realitas itu sendiri yang diambil alih oleh duplikasi dari dunia nostalgia dan 
fantasi atau menjadi realitas pengganti realitas, pemujaan (fetish) obyek 
yang hilang bukan lagi obyek representasi, tetapi ekstasi penyangkalan 
dan pemusnahan ritualnya sendiri. Dunia hiper-realias adalah dunia yang 
disarati oleh silih bergantinya reproduksi obyek-obyek yang simulacrum, 
obyek-obyek yang murni ‘penampakan’, yang tercabut dari realitas sosial 
masa lalunya, atau sama sekali tak mempunyai realitas sosial sebagai 
referensinya. Di dalam dunia seperti ini subyek sebagai konsumer digiring 
ke dalam ‘pengalaman ruang’ hiper riil– pengalaman silih bergantinya 



‘penampakan’ di dalam ruang, berbaur dan meleburnya realitas dengan 
fantasi, fiksi, halusinasi dan nostalgia, sehingga perbedaan antara satu sama 
lainnya sulit ditemukan, dalam hal ini hiper-realitas dalam pandangan 
Baudrillard lebih menekankan baik nostalgia maupun fiksi ilmiah (science 
fiction). 

Kondisi tersebut bisa dijumpai tatkala seorang berada di depan 
televisi, film tiga dimensi, video, video game, virtual reality lewat komputer. 
Totalitas hidup seseorang (kegembiraan, kesedihan, keberanian), secara 
tak sadar – mereka telah terperangkap di dalam dunia hiper-realitas visual 
(media) dengan kesadaran, maka ia akan menyadari bahwa apa yang ia 
saksikan tak lebih dari sebuah fantasi, fiksi atau fatamorgana.

Hiperealitas hampir selalu lebih menyenangkan ketimbang realitas. 
Bahkan ia dianggap lebih nyata dibanding realitas. Itu sebabnya kita 
selalu melihat orang sibuk dengan gadget-nya saat perjalanan di kereta 
api, di lobby, bahkan ketika makan malam dengan pasangannya. Mereka 
menganggap apa yang di temukan di cyberspace, media sosial, messanger, 
itu lebih menarik ketimbang berbincang dengan orang di sebelah atau 
melihat pemandangan sekitar. Makin sering kita melakukannya, makin 
terikat pula kita dengan hiperealitas. Hiperealitas makin menjauhkan 
kita dari hubungan yang nyata. Kita bisa kasmaran dengan seseorang di 
Facebook yang belum pernah kita temui hanya karena fotonya. Bisa dengan 
mudahnya menghina orang lain di Twitter, padahal kita adalah orang yang 
santun di kehidupan sehari-hari. Atau, dengan gampangnya merendahkan 
keyakinan orang lain di dunia cyber, tapi tak berani melakukannya terang-
terangan di dunia nyata.

Dalam dunia postmodern, realitas sudah mati yang tersisa adalah 
persepsi. Guys Louis Debord, mengatakan, ekonomi dan politik bukan 
lagi fundamen di masyarakat, tapi persepsi. Contoh pada kasus Jokowi 
yang ketika pencalonannya terus di-bully, dihina dan dicacimaki di 
media sosial tak peduli apa yang sudah dilakukannya, melainkan apa 
yang orang persepsikan terhadapnya. Tak peduli apakah persepsi bahwa 
Jokowi itu komunis atau kafir itu benar atau tidak, karena hiperealitas 
sudah mengaburkan batasan antara yang nyata dan fantasi. Lalu 
dimana sebenarnya batas teritori antara realitas dan fantasi? Tidak ada. 

Itulah yang terjadi saat ini, di jaman teknologi dengan fitur-fiturnya 
yang canggih, dengan aneka produk informasi yang mudah melenggang 
tanpa batas dan sekat, bertaburan dalam alam virtual dan di gelanggang 
media massa. Dunia sosial yang hari ini sudah merujuk kepada karakter 
masyarakat modern dimana teknologi informasi telah berkembang 
mendukung transformasi global informasi masyarakat yang tidak saja 
menjadi penerima informasi, melainkan mengatur, mengelola dan 
mendistribusikannya baik secara individu, kelompok dan massa (known 
as Information Society participants) dalam berbagai kepentingan (Stefanos 
Gritzalis, 2006). Komunikasi digital telah mengubah media, dalam 
kajian Biagi atas kehadiran internet sebagai media komunikasi dengan 
mengkombinasikan teks, grafik, suara dan video menggunakan teknologi 
komputer. Digital media membaca, menulis dan menyimpan data secara 
elektronik dalam bentuk numerik—menggunakan kode nomor untuk data 
teks, gambar, suara dan video), itulah akhirnya membuat kita pengguna 
media ini menjadi bebas berselancar tanpa hambatan geografi birokrasi 
(baca Biagi, 2010)

Selanjutnya, perubahan ruang sosial yang perlahan di Indonesia efek 
dari polah media massa maupun media sosial, yang cenderung menuju 
ruang adu kata berbau kebohongan, tidak tulus dan dilipat oleh bayang-
bayang kecurigaan juga tidak merekat rasa kemanusiaan. Padahal ruang 
publik yang diharap masyarakat, yang sejatinya mendapat porsi positif di 
media seperti juga yang didengungkan para penganjur budaya ketimuran 
di negari ini yakni bertindak dan berperlaku positif demi kemajuan 
masyarakat. Justru, setegas-tegasnya secara nation or state media massa 
diperuntukkan sebagai alat pemersatu perbedaan suku, bahasa dan budaya. 
Media massa tradisional surat kabar, radio, televisi yang layak untuk 
warga baca dan dengar, hingga masyarakat kota dan nun di pelosok bisa 
merasakan sumbangan positifnya dalam beragam aspek kehidupan.

Dalam sejarahnya, jika ada yang membaca koran, mendengar radio 
maupun menonton televisi kemungkinan jawaban sama akan diperoleh 
yakni mencari berita apa yang terjadi pada negeri ini, daerah masing-
masing atau menunggu hiburan-hiburan yang bisa menghilangkan 
kelelahan dsbnya. namun agaknya hari ini pemandangan itu bergeser. 



A. PENDAHULUAN

Siapa yang tidak gemas, panik, marah, bahkan beraksi, manakala 
sebuah tulisan terbaca menyimpang jauh dari realita sebenarnya. Sebaris 
kalimat yang terus memancing adrenalin pembacanya hingga terguncang 
hebat hingga, bahkan mampu menggerakkan semua unsur kemampuan, 
baik kemampuan psikologi hingga kemampuan fisik. Dari mana sumber 
informasi itu bisa didapat?kenapa bisa setega itu dipublish seenaknya, 
tanpa memikirkan dampak yang dimunculkan. Sekilas pertanyaan selintas 
dibenak pembaca, ketika melihat berita bohong; palsu; mempermainkan; 
menipu; memperdaya;mengolok; nakal dan lelucon lebih jauh lagi 
mengadu domba itulah hoax dan sederet maknanya. 

Meminjam istilah peneliti informasi Geospasial Fahmi Amhar yang 
mengungkap level riset kita di Republika baru-baru ini bahwa orang 
gampang terkecoh hoax, siapapun yang menerima informasi palsu tak 
terkecuali presiden Jokowi dibuat pusing dengan hoax yang disebut Fahmi 
Amhar “too good atau too bad to be true”. Hoax yang bisa membubarkan 
pertemanan, memutuskan hubungan antar kelompok hingga saling 
memperbesar pertentangan kelompok-kelompok yang berseberangan. 
Dalam pandangan Fahmi disebabkan ketiadaan “science leadership” 
menyebabkan tidak terbangunnya “science behavior” (perilaku ilmiah) dan 
science tradition”(tradisi ilmiah) dan ini pula menjadi penyebab tumbuh 
suburnya hoax. Petikan singkat itu, sungguh telah banyak merugikan 
negeri ini dalam perspektif manapun.

Beaudrillard menjelaskan, konsep hiperealitas adalah konsep hubungan 
antara peta dan teritori. Objek pada peta tidak bisa memuat semua aspek 
yang ada dalam teritori. Pada hiperealitas teritori ini sudah tidak ada 
lagi karena yang tersisa hanya peta. Ini disebut simulacrum: peta yang 
mendahului teritori. Selain hilangnya teritori antara yang nyata dan 
fantasi, hiperealitas juga menghilangkan asal-usul. Tidak ada lagi sumber 
atau referensi utama akan kebenaran. Dalam derasnya arus informasi, 
setiap individu bergerak bebas menentukan persepsinya. Meski melahirkan 
pemahaman dan makna baru, tapi juga membuat kebenaran makin sulit 
didapat.

4.  Perlunya Literasi Media

Belum ada hasil penelitian yang menyebutkan tingkat literasi (melek 
media) di Indonesia. Tingkat literasi biasanya berhubungan dengan tingkat 
pendidikan dan daya kritis masyarakat. Makin tinggi pendidikan dan 
daya kritis seseorang makin tinggi tingkat literasinya. Memang hipotesis 
seperti itu masih perlu diuji di banyak tempat dan di berbagai kelompok 
masyarakat.

Menyaksikan perilakunya, khalayak terbelah dua, khalayak pasif 
dan khalayak aktif. Jumlah khalayak pasif jauh lebih besar ketimbang 
yang aktif. Mereka itu seperti diam saja menerima informasi dari media 
massa, bahkan tidak jarang tampak seperti tidak berdaya. Ini ada kaitannya 
dengan Teori Jarum Suntik. Begitu disuntik oleh pesan komunikasi, isinya 
segera menjalar ke seluruh pelosok tubuh. Karena keperkasaan media 
massa, seolah-olah masyarakat tidak berdaya menghadapinya. Mereka 
itu mendapatkan pesan komunikasi seperti masuk dari satu telinga 
segera dikeluarkan lewat telinga yang lain. Mereka yang aktif selain 
berinteraksi sesamanya juga mengritisi media massa tempat asal informasi. 
Mereka ini sadar-media atau sering disebut melek-media. Sedikitnya, 
jika memperhatikan teori di atas, tubuh pasien (khalayak) mengadakan 
”perlawanan,” tidak menyerah begitu saja pada obat dan jarum suntiknya. 

Di dalam ”melek-media,” khalayak aktif tidak sekedar sebagai 
pemerhati atau pengamat tapi aktif melakukan sesuatu jika media massa 
telah melakukan penyimpangan. Penyimpangan ini bisa mengenai 



informasinya yang salah, kurang tepat, tidak seimbang, dan semacamnya. 
Jika itu yang terjadi maka khalayak dapat melakukan protes. Protes 
dilindungi oleh undang-undang no.40/1999, dua hak yang berhubungan 
dengan itu adalah Hak Koreksi dan Hak Jawab.

Hak Jawab adalah hak seseorang/sekelomplok orang untuk 
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan berupa 
fakta yang merugikan nama baiknya. Pasal 5 Ayat 2 uu 40/1999 tentang 
Pers menyebutkan, pers wajib melayani Hak Jawab. Sering pers tidak segera 
melayani Hak Jawab. Kalau pun melayaninya, kadang-kadang hanya di 
rubrik Surat Pembaca.

Hak Koreksi adalah hak setiap orang untuk mengoreksi atau 
membetulkan kekeliruan informasi yang diberitakan pers, baik tentang 
dirinya maupun tentang orang lain. Pasal 5 Ayat 3 uu 40/1999 
menyebutkan, pers wajib melayani Hak Koreksi. Hak ini sebenarnya 
sebagaian tumpang tindih dengan Hak Jawab, hampir selalu dilayani pers 
di Surat Pembaca.

Pelanggaran atas Hak Jawab oleh kalangan pers, selain berupa 
pelanggaran kode etik, juga pelanggaran atas uu no. 40/1999 tentang 
Pers yang berimplikasi pada denda. Pelanggaran kode etik tidak berakibat 
hukum, tanpa sanksi yang berat. Pelanggaran atas uu no. 40/1999 tentang 
Pers adalah tindak pidana yang berakitan dengan hukuman. Pasal 18 
mengingatkan antara lain: Perusahaan pers yang melanggar antara lain 
Pasal 5 Ayat 2, dipidana dengan pidana denda paling banyak Rp 500 juta. 

Sementara itu hak publik juga dilindungi oleh undang-undang 
no.32 tahun 2002 tentang Penyiaran terutam bab vi terkait peranserta 
masyarakat dalam Pasal 52 ayat 1,2, dan 3. Dalam pasal 52 ayat 3 misalnya 
secara gamblang berbunyi, ”Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) dapat mengajukan keberatan terhadap program dan/atau isi siaran yang 
merugikan”. Dengan demikian publik seharusnya dapat menggunakan 
haknya baik hak jawab maupun hak koreksi ketika melihat adanya indikasi 
pelanggaran terhadap program acara di media penyiaran kita. Apalagi 
institusi media penyiaranlah yang paling gencar menayangkan berbagai 
acara dan paling banyak menyita waktu ketimbang media lain seperti surat 
kabar maupun radio. 
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media sosial dan media massa lainnya semakin menyesaki kehidupan dan 
tidak terkontrol sehingga semakin susut maknanya. Informasi tidak lagi 
bernilai maknanya namun juga bisa dikomersialisasikan sebagai komoditas 
yang diperjualbelikan tanpa memperhitungkan manfaatnya. Inilah yang 
kemudian sebagai bentuk komunikasi dalam cyberspace. Dalam kondisi 
inilah, pemahaman literasi media bagi masyarakat menjadi penting, 
sehingga masyarakat mampu mengakses, menganalisis, dan memproduksi 
serta menyebarkan informasi yang positif buakn sebaiknya.
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Media massa yang cukup banyak melayani Hak Jawab dan Hak 
Koreksi adalah media cetak. Media elektronika, lebih-lebih televisi, kita 
jarang menyaksikan melayani kedua hak tersebut dengan baik. Boleh jadi, 
sajiannya sudah bagus, boleh jadi tidak tersedia ruang dan waktu untuk itu.

namun, masyarakat belum banyak yang tahu mempunyai kedua hak 
tersebut. Lebih daripada itu, bahkan sebagian besar warga masyarakat tidak 
tahu, kemerdekaan pers adalah hak azasi warga negara. Sosialisasi tentang 
ini perlu terus menerus diberikan.

Selain mengenai isi dan sikap media massa yang dikritisi, bisa juga 
fungsi media massa yang dikritisi. Misalnya saja tentang fungsi media 
yang menyimpang atau kurang dijalankan dengan semestinya. Kontrol 
sosialnya kurang, atau bahkan berlebihan dan semacamnya. Tidak jarang 
pers kurang menjalankan fungsi watchdog-nya. Fungsi ini penting karena 
membuat pihak lain yang dikontrol atau diawasi/dijaga menjadi lebih hati-
hati dalam bertindak.

Kekuasaan (pemerintah, DPR, pengadilan, parpol, dan lain-lain) 
perlu dijaga dan diawasi oleh pers. Lalu siapa yang mengawasi pers? 
Masyarakatlah yang perlu mengontrol pers, salah satunya adalah media 
watch. Lalu siapa pula yang mengontrol media watch? Makin banyak pihak 
yang mengawasi, makin baik tampilan yang diawasi. Sesama pengawas juga 
akan meningkatkan mutunya.

Ada yang selalu mengatakan, media watch itu untuk pemberdayaan 
masyarakat. Media watch tidak perlu ditujukan kepada media massa yang 
dikontrolnya. Mereka sudah punya bagian litbang di dalam manajemennya. 
Pendapat tersebut tidak salah. Tapi, akan lebih penting manakala kontrol 
media watch juga ditujukan kepada media yang dikontrolnya. Berapa 
banyak sebaran media watch yang ditujukan kepada masyarakat? Berapa 
besar hasil pemberdayaannya? Jumlahnya sangat sedikit. Jika hasil 
media watch juga ditujukan kepada media yang bersangkutan ditambah 
komunikasi yang intensif dengan pimpinan media itu, hasilnya akan lebih 
bermanfaat. 

Sekelompok kecil pemerhati melakukan pengawasan terhadap media 
watch. Tampaknya media watch juga tidak lepas dari framing, sekecil apa 
pun penyimpangannya. Misalnya, Pantau agak radikal dan Jurnal Media 



Watch and Consumer Center (Habibie Center) agak ”menyenangkan” 
Republika.

Orang-orang media watch adalah khalayak aktif dengan tingkat literasi 
yang tinggi. Mereka menerbitkan hasil pantauannya di dalam medianya 
yang sengaja dibuat untuk itu. Cukup banyak orang yang mengikuti 
media hasil media watch tersebut dan mengritisinya. Mereka ini termasuk 
khalayak super aktif.

Era digital dan era demokrasi Indonesia mendorong produsen 
untuk semakin leluasa menayangkan beragam acaranya. Sebagai 
konsumen, masyarakat harus cerdas dan mampu memilih informasi apa 
yang dibutuhkan. Dengan adanya era digital tersebut, maka media akan 
mendorong terjadinya banjir informasi dalam masyarakat. Kurangnya 
respon positif masyarakat terhadap adanya sensor, pembatasan, dapat 
berakibat pembredelan informasi yang hanya bersifat konsumtif, 
menyesatkan dan untuk kepentingan sesaat. 

Berdasarkan konferensi tahun 1992 oleh Aspen’s Institute national 
Leadership, Literasi Media adalah kemampuan masyarakat dalam 
mengakses, menganalisis, dan memproduksi informasi untuk tujuan 
tertentu. Literasi Media diharapkan mampu mendorong masyarakat 
berpikir kritis dan bijak dalam menerima dan memanfaatkan informasi yang 
membanjiri media. Masyarakat pun diharapkan bisa menjadi cerdas dalam 
memilih tayangan media yang patut ditonton. Dengan adanya kemudahan 
akses mendapatkan berbagai macam informasi di kemudian hari, maka efek 
negatif media dengan mudah pula mempengaruhi masyarakat. 

Meminjam konsep Literasi Media dari James Potter (2008), ada tiga 
aspek yang harus dibangun. Aspek-aspek tersebut adalah pandangan 
personal, struktur pengetahuan, dan kemampuan individu. Pandangan 
personal yang dimaksud adalah sasaran hidup dan dorongan internal 
individu untuk menentukan media mana yang sesuai dengan kebutuhan 
kita. Setelah mengetahui sasaran hidup tiap individu, maka secara otomatis 
kita akan terdorong untuk mengontrol dan menyeleksi informasi yang 
masuk. Selain itu, setiap individu harus memiliki struktur pengetahuan 
untuk literasi media; meliputi efek media, isi media, industri media, dunia 
nyata dan diri sendiri. Struktur pengetahuan tersebut menjadi bekal untuk 

tiap individu dalam menyeleksi media informasi. Yang tak kalah penting 
adalah kemampuan individu yang meliputi kemampuan analisis, evaluasi, 
mengelompokkan, menyimpulkan, generalisasi, sintesis dan deskripsi. 
Tidak setiap individu memiliki keahlian tersebut, namun jika masyarakat 
memulai sejak dini untuk kritis terhadap media, maka proses seleksi 
informasi media yang diterima akan dimulai secara otomatis.

Selain itu, dengan adanya literasi media, diharapkan mampu 
menumpulkan efek-efek negatifnya khususnya untuk anak-anak, mendidik 
khalayak terkait kebiasaan bermedia sosial, dan menyadarkan dampak-
dampak media serta membangun kerangka analisis ekonomi, politik, sosial, 
budaya dan ideologi terkait media. Karena itu, gerakan literasi media harus 
dimulai sejak dini. Dimulai dari lingkup kecil dengan dasar yang kuat, 
misal mencanangkan diet menggunakan media sosial di keluarga, maka 
kesadaran untuk menyeleksi konten media yang diterima akan menyebar 
ke lingkup lebih luas.

C.  KESIMPULAN

Hadirnya media sosial sebagai media konvergen tidaklah dapat 
dibendung mengingat sebagai bagian revolusi komunikasi yang salah 
satunya ditandai dengan perubahan teknologi komunikasi. Media sosial 
telah menjadi identitas masyarakat modern yang menjanjikan berbagai 
kemudahan dalam berkomunikasi, memperoleh informasi, dan berbagai 
perubahan baik perubahan tekonologi komunikasi, perubahan gaya hidup, 
hingga perubahan isu-isu sosial di masyarakat.

Media sosial seringkali dimanfaatkan untuk banyak kepentingan yang 
bermanfaat, namun tak jarang media sosial menjadi sumber konflik sosial 
di masyarakat. Hal ini lebih disebabkan media sosial sebagai cyberspace 
justru digunakan untuk konstruksi realitas sosial yang semu jauh dari 
realitas sesungguhnya. Disinilah masyarakat justru lebih menyukai hyper-
realitas ketimbang realitasnya itu sendiri. 

Banyak masyarakat kini begitu meyakini bahwa media sosial adalah 
sumber informasi dan komunikasi yang aktul. Di dalamnya terdapat 
informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan. namun 
mereka tidak menyadari bahwa infomasi-informasi yang muncul di 



kelompok yang berbeda. Kebudayaan kelompok tempat manusia tumbuh 
dan berkembang akan mengondisikannya untuk melihat dunia dari 
perspektifnya sendiri.

Masyarakat harus mau belajar dan memahami komunikasi dan 
budaya, karena keduanya sangat penting dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Di mana, agar masyarakat mampu memahami informasi yang diterima atau 
disebar luaskan ke orang lain atau ke publik. Etika komunikasi sebagaimana 
terpaparkan dalam pembahasan di atas memberikan rambu-rambu dan 
juga petunjuk yang positif kepada seseorang dalam melakukan komunikasi 
baik secara individu maupun komunikasi massa dan ke publik.

Mungkin pertanyaan ulang akan terjadi, mengapa masyarakat harus 
belajar dan memahami perihal komunkasi terutama etika komunikasi. 
Jawabannya jelas, karena yang pertama, media sosial mempunyai kekuasaan 
dan efek yang dasyat pengaruhnya terhadap publik; Kedua, dengan 
mengetahui ilmu komunikasi maka akan terjaga keseimbangan antara 
kebebasan berekspresi dan tanggung jawab; ketiga, untuk menghindari 
sedapat mungkin dampak negatif dari logika instrumental, di mana logika 
ini cenderung mengabaikan nilai dan makna (Haryatmoko, 2007:38).

Dengan belajar dan memahami budaya di mana masyarakat berada, 
baik secara individu maupun kelompok akan dapat memiliki rasa tepo 
seliro, unggah-ungguh, andap ashor, rasa tanggung jawab dan lain-lain sesuai 
budaya ketimuran. Dimana pada dasarnya manusia menciptakan budaya, 
kebiasaan-kebiasaan dan tradisi-tradisi agar untuk terus di hidupkan dan 
berkembang guna terwariskan turun temurun kepada generasi berikutnya. 
Pewarisan budaya ini dimaksudkan sebagai bekal generasi penerus dan 
penyeimbang baginya dalam melakukan komunikasi dan penggunaan 
media sosial agar tetap memegang teguh nilai-nilai moral supaya 
tetap terjaganya ketentraman, kenyamanan dan keharmonisan dalam 
masyarakat (Mulyana, 1993:59).

Menjadi penting rasanya nilai budaya dalam menggunakan media 
sosial agar terhindar dari sifat hoax. Budaya tepo seliro memiliki makna 
universal, walau budaya bersifat etnisitas Jawa. Mukti Ali dalam bukunya 
Komunikasi Antarbudaya dalam Tradisi Agama Jawa menjelaskan bahwa 
tepo seliro memiliki makna empati. Empati atau tepo seliro adalah sebuah 

santun, menjunjung nilai-nilai ketimuran dan norma-norma agama dan 
budaya yang dianut oleh masing-masing kita adalah cerminan upaya sadar 
diri dan kembali kepada kesatuan bangsa. seperti dalam penelitian Mohd 
Yuszaidy Mohd Yusoff & Muammar Ghaddaffi Hanafiah (2015) melihat 
dampak dari media baru terhadap sistem nilai masyarakat melayu di 
Malaysia. kajian ini menemukan sistem nilai Melayu mengalami dampak 
buruk berbanding dengan sistem nilai Barat yang dianggap maju dan 
modern. Dampak dari penggunaan media baharu telah berkembang di 
Malaysia sehingga turut melanda masyarakat Melayu yang mendiami di 
kawasan kampung tradisonal. Dari kajian ini berharap agar masyarakat 
menempatkan budaya lokal seperti budaya melayu yang santun, dengan 
kesederhanaan tampilan dan sikap lemah lembut. masyarakat melayu 
begitu terkenal dengan sistem nilai seperti sikap penampilan diri yang 
sederhana dan lemah lembut dalam setiap aktiviti perbuatan, percakapan 
dan pengaulan. sikap, perwatakan dan keperibadian yang diwarisi daripada 
proses pembelajaran sejak anak-anak yang membentuk dan melahirkan 
masyarakat melayu memiliki budi bahasa dan nilai-nilai murni dalam 
kehidupannya.

Kedua, wujudnya media massa hendaknya dikembalikan pada 
posisinya sebagai patnership dari masyarakat untuk mengangkat nilai-
nilai budaya lokal, nasional dan negara ke dalam pembangunan manusia 
yang berkeadaban. Begitupun dengan media sosial sebagai new media 
yang diformat, disebarluaskan kontennya sekiranya dapat menjadi ajang 
partisipasi positif ruang publik di media lalu diejawantahkan dalam dengan 
berbagai bingkai kerja sama dan gotong royong. Mengekalkan sila ke-
empat dari Pancasila dan menjunjung demokrasi, penguatan ekonomi 
budaya lokal dsbnya (Gumgum Gumilar, Ipit Zulfan, 2014), Media 
teknologi informasi seperti internet menjadi media yang mempermudah 
rakyat dalam mengupdate informasi daerah dalam skala kecil (desa dan 
kelurahan). website Bappeda dapat memermudah dalam mencari informasi, 
mengajukan data usulan, mengontrol, dan mengevaluasi hasil Musrenbang. 
website Bappeda mempermudah masyarakat di daerah dalam mencari 
informasi, mengajukan data usulan, mengontrol, dan mengevaluasi (Adhi 
Iman Sulaiman1, dkk 2016). 



Ketiga,Tak kalah penting, mengembalikan hebatnya bahasa indonesia 
yang diikrarkan 28 oktober silam dalam berkomunikasi melalui media 
massa maupun media sosial. Sehingga bangga dengan bahasa Indonesia 
tidak sekedar isapan jempol semata, melainkan diaplikasikan dengan benar 
sebagai contoh kajian Ahmad Maulidi (2015) melihat status pengguna 
Facebook yang memenuhi prinsip kesantunan dapat dilihat dari status yang 
berbentuk pertanyaan, terima kasih, rasa syukur, harapan, permohonan, 
penghargaan, ajakan, penawaran, dan informasi. Setiap bentuk kesantunan 
yang ada memiliki penanda linguistik yang berbeda antara satu bentuk 
dengan bentuk lainnya. Penanda linguistic yang digunakan dengan 
berbagai pilihan kata dapat mencerminkan kesantunan. Ahmad Maulidi 
(2015) merujuk pada Hymes (1974) komunikasi dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti: penutur (speaker), lawan bicara (hearer, receiver), pokok 
pembicaraan (topic), tempat bicara (setting), suasana bicara (situation 
scene) dan sebagainya. Faktor-faktor itulah yang turut mempengaruhi 
situasi interaksi petutur. Situasi interaksi akan melahirkan suatu konsep 
yang tegas berupa gagasan yang dapat diterima sebagai etika sosial yang 
sopan dan santun saat menggunakan bahasa. 

Dunia komunikasi yang senyap melalui media sosial tidak berarti 
hilang dari rasa tanggungjawab penulisnya, jurnalis dan kerja-kerja 
kreatif di media massa, sebagaimana upaya pers menjalankan amanah 
undang-undang Pers dengan melakukan verifikasi agar perusahaan pers 
yang profesional, mana yang tengah berproses atau berupaya memenuhi 
standar profesional, dan mana yang belum memenuhi standar profesional. 
Pers, dalam mesti jujura dan berimbang dalam informasi kepada, 
bebas dari tekanan kapitalisme dan politik. namun Pers tidak boleh 
menggunakan kebebasannya untuk bertindak seenaknya saja, karena 
berdasarkan Pasal 7 ayat (2) uu no40/1999 tentang Pers. Terlebih kode 
Etik Jurnalistik jelas memperlihatkan Jurnalis melakukan Multisourcing 
untuk menjamin perspektif luas danmenghindari keberpihakan, jurnalis 
berkonsultasidengan berbagai sumber, atau bahkan menyelidikicerita 
secara mendalam. Kreativitasdan insting untuk membawa ke cerita yang 
benar-benar penting (Sunarni, 2014)

Terakhir yang paling penting dari Semua aktivas manusia termasuk 

penganut paham kapitalis dan badan hukum terhadap penguasaan dan 
biasanya mengabaikan perantara dan aktivitas individu, kelompok dan 
cabang budaya yang berperan sebagai penerima dan pengguna media.

Pendekatan Marxisme Budaya Stuart Hall membangun model 
yang lebih kompleks berdasarkan perluasan teori hegemoni, ekonomi 
sosial memproses ‘persetujuan perusahaan’ di antara kelas-kelas yang 
lebih rendah (masyarakat ‘mampu-tidak mampu’ atau ‘mampu-kurang 
mampu’) untuk menerima pandangan yang dikembangkan oleh kelas-kelas 
berpemilikan (masyarakat mampu).

Menurut pandangan kajian budaya, media sosial dan komunikasi 
khususnya, membuat sandi (secara implisit pada awalnya dianggap 
sebagai konteks untuk makna) atas sebuah ideologi dominan yang dapat 
diterima masyarakat. Media akibatnya secara ideologis diberi kode 
sehingga memaksimalkan persetujuan kehendak konsumen dan kaum 
yang “mampu-tidak mampu” untuk “bertahan pada program ini” dan 
mengabadikan status quo dari distribusi kemakmuran dan kekuasaan. 
Hegemoni ideology yang melindungi kelas yang memimpin atau kelompok 
dan berkepemilikan membuat kekuatan dan manipulasi yang sengaja 
ditampakkan untuk membentuk budaya dan menguasai budaya yang 
sedang berkembang. 

Salah satu fungsi budaya ialah sebagai penyaring yang sangat selektif 
bagi warga masyarakat yang memiliki budaya tersebut dalam menghadapi 
dunia luar. budaya menentukan apa yang perlu diperhatikan atau apa yang 
perlu dihindari. Fungsi screening (penyaringan) ini rnelindungi sistem syaraf 
manusia dari kejenuhan informasi (information overload).

Information overload di sini merupakan istilah teknis yang biasanya 
diterapkan pada sistem pemrosesan informasi, yakni untuk menggambarkan 
suatu situasi yang rusak atau macetnya sistem karena tidak mampu untuk 
menangani sedemikian besarnya jumlah informasi yang masuk.Situasi 
information overload ini dapat pula dialami oleh lembaga-lembaga, 
yang pada saat-saat tertentu harus menghadapi kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat yang melebihi kapasitasnya untuk melayani. 

Masalah bisa muncul karena stimulus yang sama sering kali 
dipersepsikan secara lain oleh individu-individu dan kelompok-



berada maka dia dalam berkomunikasi harus mengikuti budaya dimana 
seseorang tersebut bertempat. Sebagaimana pepatah mengatakan “dimana 
bumi di ijak disitu langit di junjung” yang artinya dimanapun manusia 
berada harus dapat mengikuti atau menyesuaikan budaya ditempat dia 
tempati (Mulyana, 1993:26).

Maka komunikasi dan budaya memiliki keterikatan, dimana budaya 
sebagai nilai luhur yang mendasari dan memberikan corak dan komunikasi 
sebagai penyampai nilai-nilai luhur yang termaktub dalam budaya. 
nilai-nilai dalam suatu budaya menampakkan diri pada proses prilaku 
komunikasi yang dilakukan para anggota budaya yang dituntut oleh budaya 
tersebut. nilai-nilai tersebut disebut nilai-nilai normatif, dimana ketika 
masyarakat yang sebagai anggota budaya melanggar nilai yang ada maka 
akan memperoleh sanksi informal ataupun sanksi yang sudah dibakukan.

Selanjutnya kita membicarakan makna masyarakat. Sebetulnya, 
masyarakat merupakan objek dan subjek dari budaya. Masyarakat, menurut 
beberapa pandangan ahli berikut adalah sebagai berikut; Ralph Linton 
(dikutip Bungin, 2006:29) memahami masyarakat sebagai sekelompok 
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama, sehingga mereka 
dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu 
kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas; 
sementara Selo Soemardjan menjelaskan bahwa masyarakat adalah orang-
orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan.

Dari dua definisi di atas jelaslah bahwa masyarakat itu terdiri dari 
kumpulan orang-orang yang hidup berdampingan (hidup bersama) dalam 
suatu wilayah dan terikat oleh aturan-aturan atau norma-norma sosial 
yang mereka tentukan dan taati. Aturan-aturan atau norma-norma sosial 
tersebut kemudian menjadi budaya dalam masyarakat.

Era masyarakat saat ini memandang, budaya merupakan sebuah bidang 
perselisihan dan persaingan kekuatan yang berasal dari ketidaksimetrisan 
bentuk kekuasaan, modal dan nilai. Kajian Budaya sebagai ilmu akademis 
telah dituduh sebagai proses mendematerialisasikan atau mengelompokkan 
isi media untuk membuat pesan politis dan ideologis menjadi objektif demi 
kepentingan analisis. Pendekatan ini seringkali selanjutnya dijadikan ciri 
sebagai sebuah akibat model analisis yang berfokus pada mekanisme para 

Media adalah mengembalikan orientasi pesan pada nilai-nilai agama yang 
universal, cinta pada kedamaian dan menjauhkan kendali dari permusuhan 
maupun saling mempertentangkan satu sama lain.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan fenomena hoax ini, singkat penulis sampaikan disini 
meski kita dihujani berita dusta yang nyaris mengancam keutuhan bangsa, 
namun kecenderungan berkomunikasi dengan media massa maupun 
media sosial masih menempatkan kebesaran Indonesia sebagai rumah yang 
nyaman dan aman untuk mempercayai media.

Selain itu, sebagai Bangsa yang menjunjung tinggi persatuan tidaklah 
layak bagi kita sebagai individu, sebagai warga bangsa untuk terjurumus 
dalam kebohongan pesan yang bisa menjauhkan diri dari segala kebaikan 
; media sosial dan kita mesti menjadi identitas kita yang bermanfaat bagi 
orang lain dan sebagai pengguna, adalah bijak menggunakan media dengan 
santun dan menjunjung tinggi nilai-nilai ketimuran. Sehingga bicara 
kita yang sunyi di media maya maupun media sosial tidak menimbulkan 
keributan di dunia nyata. Sungguh ini tidak mustahil jika niat kita 
mengagumi media sebagai teman dan bukan lawan. Semoga. 
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individual lain dari warga negara, hak akan martabat dan kehormatan, 
hak atas kesehatan fisik dan mental, hak konsumen dan berekspresi 
dalam media, serta hak jawab, hak privacy, praduga tak bersalah, hak 
akan reputasi, hak akan citra yang baikhak bersuara dan hak akan rahasia 
komunikasi. Ketiga, ajakan untuk membangun harmoni masyarakat dan 
larangan untuk melakukan semua bentuk provokosi dan dorongan yang 
akan membangkitkan kebencian atau ajakan yang menimbulkan pertikaian 
dalam masyarakat. 

REALITAS MASYARAKAT DAN BUDAYA HOAK 

Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, objek-objek materi dan 
milik sekelompok yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi 
kegenerasi melalui usah individu atau kelompok (Rakhmat, 1990:19).

Budaya sebagai alat untuk memahami perilaku manusia atau orang 
lain seringkali tidak dimaksimalkan manfaatnya. Mestinya perspektif 
yang obyekif harus digunakan untuk mengimbangi subyektifitas 
dalam memandang perbedaan budaya. Budaya muncul bukan karena 
kebetulan saja, budaya merupakan hasil proses adaptif manusia terhadap 
lingkungannya baik fisik dan biologisnya. Lalu diturunkan, diwariskan pada 
keturunannya terus menerus hingga tidak disadari dari mana asal warisan 
kebijaksanaan tersebut (Mulyana, 1993:19).

Bagi Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (dalam Ali, 2017:40) 
menjelaskan bahwa budaya dapat dimaknai suatu cara hidup yang 
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan 
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi yang terbentuk 
dari berbagai unsur yang rumit termasuk sistem agama dan politik. 
Maka makna budaya dapat disederhanakan adalah berkenaan dengan 
cara manusia hidup. Manusia belajar berpikir, merasa, mempercayai dan 
mengusahakan apa yang patut menurut budayanya. Bahasa, persahabatan, 
kebiasaan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan sosial, yang semua 
berdasar pada pola-pola budaya.

Budaya merupakan unsur dalam kehidupan sosial yang memberi 
pengaruh dalam proses komunikasi manusia, karena dimanapun manusia 



tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 
Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, 
marah dan benci dapat disampaikan lewat kata-kata, namun bisa 
disampaikan secara lebih ekpresif lewat perilaku nonverbal. Keempat, 
sebagai komunikasi ritual. Suatu komunitas sering melakukan upacara-
upacara sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut sebagai rites of 
passage,mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan, 
siraman, pernikahan, dan lain-lain. 

Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, terdapat beberapa pendapat 
dari para ilmuwan yang bila dicermati saling melengkapi. Sedangkan 
Harold D. Lasswellmenunjukkan fungsi komunikasi sebagai penjajagan/
pengawasan lingkungan (surveillance of the information) yakni penyingkapan 
ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi nilai masyarakat, sebagai 
penghubung bagian-bagian yang terpisahkan dari masyarakat untuk 
menanggapi lingkungannya, dan sebagai penyambung warisan sosial dari 
generasi ke generasi berikutnya.

Dari keseluruhan yang berhubungan dengan komunikasi adalah 
sebuah tata nilai atau perilaku kebaikan dari berkomunikasi yang biasa 
disebut dengan etika komunikasi.Informasi yang benar mencerahkan 
kehidupan. Ia membantu menjernihkan pertimbangan untuk bisa 
mengambil keputusan yang tepat. Informasi yang tepat menjadi sarana 
pendidikan yang efektif, yang pada gilirannya akan membantu orang untuk 
mendapatkan suatu kebenaran dalam realitas kehidupan (Haryatmoko, 
2007:39). Sehingga informasi yang benar mampu menghindarkan 
kesalahpahaman dan menjadi sarana penting untuk menciptakan 
perdamaian.

Sutor (dalam Haryatmoko 2007:45) mengemukakan tiga dimensi etika 
komunikasi, yaitu: Pertama, dimensi yang langsung terkait dengan prilaku 
aktor komunikasi, yaitu aksi komunikasi. Aspek etisnya aktor komunikasi 
ditunjukkan pada kehendak baik untuk bertanggung jawab dengan prinsip 
hormat dan member perlindungan atas hak warga negara akan informasi 
dan sarana-sarana yang perlu untuk didapatkannya; pemberian informasi 
yang benar dan tepat, jujur dan lengkap; membedakan antara fakta dan 
komentar, informasi dan opini. Kedua, hormat dan perlindungan atas hak 

Stefanos Gritzalis, (2006).Editorial. ‘Developing a culture of privacy in the 
Global Village’ Telematics and Informatics, 23 (2006) 157–163

Sylvia A. Owiny, Khanjan Mehta et.all. (2014). ‘the use of social media 
technologies to create, preserve, and disseminate indigenous 
knowledge and skills to communities in east africa’. International 
journal of communication 8 (2014), 234–247

Sunarni. 2014. Jurnalis Dan Jurnalisme Peka Konflik Di Indonesia. Jurnal 
interaksi, vol 3 no 2, juli 2014 : 174-180

uu no. 40/1999 tentang Pers

Xueqing li dan francis l. F. Lee. (2016). ‘The Dual Impact of Social Media 
under networked Authoritarianism: Social Media use, Civic 
Attitudes, and System Support in China’.International Journal of 
Communication, 10(2016), 5143–5163

Yovantra Arief dan Wisnu Prasetyo utomo. (2015) (Edt). Orde Media.
Kajian Televisi dan Media di Indonesia Pasca Orde Baru. Jakarta: 
InSISPress

Yow Chong Lee, (2014). Berita Televisyen dan Kebebasan Media di 
Malaysia Suatu Kajian Terhadap Berita Televisyen Bahasa Inggris 
TV2 dan TV7. Malaysian Journal Communication. Jilid 30 (2) 
2014: 141-158



berjumlah masal. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film, dan sebagainya adalah media kedua yang sering digunakan 
dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan 
media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (surat kabar, televisi, 
radio, dan sebagainya.) dan media nirmassa (telepon, surat, megapon, dan 
sebagainya).

Adapun fungsidari komunikasiterdapat berbagai macam ragamnya. 
William I. Gorden mengkategorikan komunikasi menjadi 4 (empat) 
fungsi; Pertama, sebagai komunikasi sosial. Komunikasi itu penting untuk 
membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, 
untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, 
antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk 
hubungan hubungan orang lain. Dengan komunikasi akan terbangun kerja 
sama dengan anggota masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan 
tinggi, desa, negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. 

Kedua, sebagai pembentukan konsep diri. George Herbert Mead 
mengistilahkansignificant others(orang lain yang sangat penting) untuk 
orang-orang di sekitar kita yang mempunyai peranan penting dalam 
membentuk konsep diri kita. Selain itu, terdapatreference group,yaitu 
kelompok yang secara emosional mengikat kita, dan berpengaruh 
terhadap pembentukan konsep diri kita. Pernyataan eksistensi diri. Orang 
berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut 
aktualisasi diri atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri.untuk 
kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh kebahagiaan. 
Kebutuhan yang lebih dasar harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum 
kebuthan yang lebih tinggi diupayakan.

Menurut Deddy Mulyana (dalam Ali, 2017:27) menjelaskan bahwa 
akar pemikiran interaksionisme simbolik berusaha memahami perilaku 
manusia dari sudut pandang subjek, dan menyarankan setiap perilaku 
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilakunya dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 

Ketiga, sebagai komunikasi ekspresif.Komunikasi berfungsi untuk 
menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan 



Kemudian giliran komunikan untuk menterjemahkan (decode) pesan dari 
komunikator. 

Itu berarti ia menafsirkan simbol yang mengandung pikiran dan atau 
perasaan komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. Hal terpenting 
dalam proses penyandian (coding) adalah komunikator dapat menyandi 
dan komunikan dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan 
makna).

Wilbur Schramm menyatakan, bahwa komunikasi akan berhasil 
(terdapat kesamaan makna) apabila pesan yang disampaikan oleh 
komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni 
panduan pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings) 
yang diperoleh oleh komunikan. Bagi Schrammbidang lingkup pengalaman 
(field of experience)merupakan faktor penting dalam komunikasi. Jika 
pengalaman komunikator sama dengan pengalaman komunikan, 
komunikasi akan berlangsung lancar. Sebaliknya, bila bidang pengalaman 
komunikan tidak sama dengan bidang pengalaman komunikator, akan 
timbul kesukaran untuk mengerti satu sama lain.

 Dunia manusia adalah dunia simbol. Ketidakhadiran simbol, 
membuat manusia tidak dapat berkembang seperti sekarang ini. Perspektif 
interaksionisme simbolik ditegaskan bahwa ada dua hal penting yang 
menandai kehidupan manusia, yaitu interaksi dan simbol. Interaksi itu 
penting, karena dia menunjukkan kehidupan sosial, di mana orang saling 
mengerti, saling menanggapi dan saling berkomunikasi. 

Berkaitan dengan bahasa sebagai symbol. Bahasa dapat dibayangkan 
sebagai kode, atau sistem simbol, yang kita gunakan untuk membentuk 
pesan-pesan verbal kita. Kita dapat mendefinisikan bahasa sebagai system 
produktif yang dapat dialihkan danterdiri atas simbol-simbol yang cepat 
lenyap (rapidly fading), bermakna bebas (arbitrary) serta dipancarkan secara 
cultural (DeVito, 1997:119).

Sementara Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai 
simbol sebagai media pertama. Media kedua dipergunakan karena 
komunikan sebagai sasaran berada di tempat yang relatif jauh atau 



permusuhan, formalitas atau informalitas, serius atau senda-gurau. 

Ketiga,dimensi temporal atau waktu. Faktor waktu (kondisi) 
mempengaruhi “ketepatan” dan kelancaran atas terjadinya komunikasi. 
Dapat dibandingkan atau orang yang sibuk dengan pekerjaannya pada pagi 
hari dengan orang-orang yang suka begadang pada malam hari, yang di pagi 
harinya masih merasa loyo serta ingin bermalas-malas.

Waktu (konteks) adalah penting diperhatikan, karena kelayakan 
dan dampak dari suatu pesan bergantung, pada waktu atau saat 
dikomunikasikan. Yang lebih penting lagi bagaimana suatu pesan tertentu 
disesuaikan dengan rangkaian temporal peristiwa (situasi-kondisi) 
komunikasi.

Tidak bisa dipungkiri dalam interaksi atau komunikasi tidak luput dari 
rroses komunikasi. Prosesmerupakan suatu kegiatan atau aktivitas secara 
terus-menerus yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Setiap langkah 
yang dimulai dari saat menciptakan informasi sampai saat informasi itu 
dipahami, merupakan proses-proses di dalam rangka proses komunikasi 
(Liliweri, 1997:142). 

Proses dalam komunikasi secara umum dikatagorikan menjadi 
dua: proses secara primer (primary process) dan proses secara sekunder 
(secondary process).

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran 
dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam 
proses komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal 
(gesture, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara langsung 
dapat menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 
komunikan. Bahwa komunikasi dapat berlangsung secara efektif apabila 
terjadi kesamaan makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. 
Komunikasi adalah proses membuat pesan yang setara bagi komunikator 
dan komunikan. 

Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator menyandi 
(encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Berarti 
komunikator memformulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam 
lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. 



Sementara terdapat beberapa definisi komunikasi yang termasuk 
dalam konsep transaksi ini antara lain Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss: 
Komunikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua orang atau 
lebih; Judy C. Pearson dan Paul E. nelson: Komunikasi adalah proses 
memahami dari berbagi makna; William I. Gordon: Komunikasi adalah 
suatu transaksi dinamis yang melibatkan gagasan dan perasaan; dan 
Donald Byker dan Loren J. Anderson: Komunikasi adalah berbagi informasi 
antara dua orang atau lebih.

Berdasarkan beberapa contoh definisi komunikasi di atas pada 
prinsipnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi mengacu pada tindakan, 
oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang 
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan 
umpan balik. Sekaligus menunjukkan apa yang dapat kita namakan model 
universal komunikasi. Ini mengandung elemen-elemen yang ada dalam 
setiap tindak komunikasi, terlepas dari apakah itu bersifat intrapribadi, 
antarpribadi, kelompok kecil, pidato terbuka, atau komunikasi massa. 
Sehingga lingkungan komunikasi menjadi hal yang penting untuk 
membentuk komunikasi.

Lingkungan Komunikasi dapat dilihat seperti yang di jelaskan oleh 
De Vito (1997:34) lingkungan (konteks) komunikasi setidaknya memiliki 
tiga dimensi, yaitu; dimensi fisik, dimensi sosial-psikologis, dan dimensi 
temporal. Secara lebih mendalam, DeVito menjelaskan ketiga konsep 
tersebut sebagai berikut; Pertama, dimensi fisik. Bahwa ruang atau bangsal, 
atau taman tempat komunikasi itu berlangsung disebut konteks atau 
lingkungan fisik. Yang dimaksud dengan konteks atau lingkungan fisik 
adalah lingkungan nyata atau berwujud (tangible). Lingkungan fisik, 
apapun bentuknya, mempunyai pengaruh tertentu atas kandungan pesan 
kita (apa yang kita sampaikan) selain juga bentuk pesan (bagaimana kita 
menyampaikannya).

Kedua, dimensi sosial-psikologis. Dimensi ini meliputi; tata hubungan 
status di antara mereka yang terlibat, peran dan permainan yang dijalankan 
orang, serta aturan budaya: masyarakat di mana mereka berkomunikasi. 
Lingkungan atau konteks ini juga mencakup rasa persahabatan atau 

PENDAHULUAN

Sejak dilahirkan, manusia hidup dalam suatu lingkungan tertentu 
yang menjadi wadah kehidupannya. Ia memerlukan bantuan dari orang 
lain disekitarnya, yang secara otomatis ia melakukan komunikasi. Dapat 
dikatakan bahwa secara kodrati manusia merasa perlu berkomunikasi 
sejak masih bayi sampai akhir hayatnya, atau ungkapan lain untuk 
menggambarkan hal ini adalah bahwa secara empiris tiada kehidupan 
tanpa komunikasi (Suranto, 2010:1). Sebagai mahluk sosial, manusia akan 
selalu berkeinginan untuk berbicara,mengirim dan menerima informasi, 
tukar menukar gagasan, danbahkan berbagi pengalaman.

Komunikasi merupakan aktivitas yang selalu dilakukan oleh 
manusia saat berinteraksi dengan manusia lainnya, sehingga dalam proses 
komunikasi tersebut, manusia sanagat mendambakan komunikasi yang 
efektif, lancar,dan mengandung pesan yang positif, agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman yang menjurus pada konflik (Ridwan, 2016:vii).

Proses saluran dan isi pesan komunikasi, terlebih pada media sosial, 
masyarakat tentu menghendaki adanya informasi yang tersampaikan 
bersifat positif dan mendidik agar kenyaman dan ketentraman selalu 
terjaga dalam kehidupan masyarakat karena sudah seharusnya media 
sosial memberikan informasi yang bersifat positif dankonstruktif pada 
masyarakat.



Sejak pertengahan tahun 2014 secara berangsur-angsur meningkat, 
masyarakat dihebohkan dengan munculnya banyak sekali informasi-
informasi di media sosial yang bersifat hoax. Gelombang mengemukanya 
fenomena berita-berita hoax, berita yang diada-adakan alias palsu di 
berbagai media, terutama media sosial terjadi pada tahun 2016 lalu. Saking 
menonjolnya berita hoax, banyak yang berspekulasi bahwa kita hidup 
dalam masyarakat di mana kejujuran bertindak dan kejernihan berpikir 
telah hilang. Sebaliknya, saling tidak percaya dan curiga menjadi sesuatu 
yang wajar (Ambara, 2017:1).

Fenomena berita hoax tidak bisa dianggap sepele. Banyak peristiwa-
peristiwa tragis dan dahsyat terjadi di dalam sejarah manusia dipicu atau 
diperparah oleh produksi dan penyebaran berita hoax. Ambil contoh 
pembantaian manusia terbesar dalam sejarah dunia modern, yakni 
pembantaian kaum Yahudi di Eropa oleh rezim fasis nazi-Hitler di Jerman 
pada dekade 1930an dan awal 1940an. Kala itu, Hitler dan nazi-nya 
menyebarkan berita bahwa penyebab kekalahan dan dekadensi bangsa 
Jerman adalah akibat perbuatan orang-orang Yahudi yang rakus dan tidak 
bermoral. Hasil dari propaganda itu, jutaan orang Yahudi dibantai yang 
disusul dengan Perang Dunia II. Buah dari itu, hingga kini bangsa Jerman 
terus dihantui oleh rasa bersalah yang entah kapan sepenuhnya sembuh. 
Contoh lain, tentang isu pembelian uranium niger oleh Irak (Niger 
Uranium Forgeries).Sangat dirasakan hoax yang menimbulkan efek begitu 
besar bagi umat manusia. Di mana dinas rahasia Italia (Sismi) menemukan 
beberapa dokumen yang menyatakan bahwa Irak membeli sejumlah besar 
material uranium dari niger, dan mereka mengirimkannya kepada intelijen 
Amerika.Hal tersebut akhirnya menjadi alasan bagi Amerika dan Inggris 
untuk menyerang Irak.

Hoax ini semakin diperkuat oleh pernyataan palsu dari seorang 
mahasiswa Inggris yang tengah meraih gelar Doktor dimana dalam 
thesisnya ia menyatakan bahwa Irak memiliki sejumlah besar senjata 
pemusnah massal. Tulisan kandidat Doktor ini dijadikan acuan oleh dinas 
intelijen Inggris dan PM Inggris Saat itu. Dokumen pembelian uranium 
tersebut sekaligus dijadikan sebagai bukti terbesar yang dimiliki oleh 
George Bush sebagai alasan untuk menyerang Irak. Tidak lama kemudian 

Pemahaman komunikasi sebagai proses searah sebenarnya kurang 
sesuai bila diterapkan pada komunikasi tatap muka, namun tidak terlalu 
keliru bila diterapkan pada komunikasi publik (pidato) yang tidak 
melibatkan tanya jawab. 

Beberapa definisi komunikasi yang termasuk dalam konseptual 
tindakan satu arah, antara lain adalahEveret M. Rogers mendefinisikan 
komunikasi adalah proses saat suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku. 

Gerald R. Miller membaca proses komunikasi terjadi ketika suatu 
sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang 
disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima. Senada dengan Carld 
R. Miller, bahwa komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang 
verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikate).

Theodore M. newcomb memiliki pandangan lain bahwa, setiap 
tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi informasi terdiri 
atas rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima. 

Kedua, komunikasi sebagai interaksi.Komunikasi merupakan proses 
hubungan sebab-akibat atau aksi-reaksi, kausal. Seseorang menyampaikan 
pesan, baik verbal atau nonverbal, seorang penerima bereaksi dengan 
memberi jawaban verbal atau nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi 
lagi setelah menerima respon atau umpan balik dari orang kedua, dan 
begitu seterusnya.Contoh definisi komunikasi dalam konsep ini, antara 
lain adalah Shanon dan Weaver, yang memaknai bahwa komunikasi 
adalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, 
sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk pada bentuk 
komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan 
teknologi. 

Ketiga, komunikasi sebagai transaksi.Komunikasi adalah proses 
yang dinamis yang secara berkesinambungan mengubah phak-pihak 
yang berkomunikasi. Berdasrkan pandangan ini, maka orang-orang 
yang berkomunikasi dianggap sebagai komunikator yang secara aktif 
mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap saat mereka bertukar pesan 
verbal dan atau pesan nonverbal



maksud mencapai beberapa tujauan khusus.
Tidak cukup di situ, Suranto juga mengutip Wilbur Schramm untuk 

memaknai komunikasi secara variatif bahwa, communication as an act of 
establishing contact between a sender and receiver, with the help of message; 
the sender and receiver some common experience which meaning to the message 
incode and sent by the sender; and receiver and decoded by the receiver”.

Komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara 
pengirim dan penerima, dengan bantuan pesan pengirim dan penerima 
memiliki beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan 
dan simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 
penerima. 

Charles Horton Cooley mengemukakan komunikasi itu merupakan 
mekanisme yang menyebabkan adanya hubungan antar manusia, yang 
memungkinkan manusia berkembang dengan simbol-simbol pikiran 
bersama-sama dengan alat-alat untuk meneruskannya dalam ruang dan 
menyimpannya dalam dimensi waktu (Lawrence & Wilbur, 1977:50). 

Senada dengan Cooley adalah pandangan sosiolog terkenal bernama 
Joseph S. Roucek and Roland L. Warren dalam bukunya Sociology And 
Introduction bahwa, communication is the process of transmitting fact, beliefs, 
attitudes, emotional reactions, or any other content of awareness between human 
beings (Roucek & Warren, 1963:279).

 Jadi, dalam perspektif sosiologi, komunikasi tidak sekedar berisi 
informasi, melainkan juga meliputi ungkapan-ungkapan perasaan yang 
pada umumnya dialami umat manusia. William Albig dalam bukunya Public 
Opinion menjelaskan bahwa communication is the process of transmitting 
meaningfull symbols between individuals. Komunikasi adalah proses interaksi 
sosial yang digunakan orang untuk menyusun makna yang merupakan citra 
mereka mengenai dunia yang berdasarkan bertindakan mereka dan untuk 
bertukar citra itu melalui simbol-simbol (nimmo, 1993:6).

Deddy Mulyana (2005:61-69) mengkategorikan komunikasi ke 
dalam tiga konsep berikut; Pertama,komunikasi sebagai tindakan satu arah.
Penyampaian pesan searah dari seseorang (atau lembaga) kepada seseorang 
(sekelompok orang) lainnya, baik secara langsung (tatap muka) ataupun 
melalui media, seperti surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau 
televisi. 

setelah perang Irak usai kandidat doktor tersebut bunuh diri. 

Hanya setelah keberadaan dokumen tersebut terbuka untuk publik, 
barulah CIA melakukan penyelidikan lebih lanjut mengenai keaslian 
dokumen tersebut, dan CIA menemukan bahwa dokumen tersebut adalah 
palsu dan sejak itu kontan menjadi bahan spekulasi dan perdebatan, 
siapakah yang menciptakan dokumen tersebut. Walaupun begitu ada 
beberapa anggota dari agen rahasia Italia dan Amerika yang telah diajukan 
sebagai tersangka pembuatan dokumen palsu itu.

MasyarakatIndonesia juga sudah mulai terasuki berita hoax, 
apalagi pada saat proses pilpres ataupun pilkada berita hoax semakin 
menggelombang, menyudutkan satu sama lain, mencaci maki, 
menyebarkan kebohongan, dan bahkan mematikan karakter seseorang. 

Dari sini kita melihat bahwa ciri utama dari berita hoax adalah ia 
menohok sentimen paling sensitif dalam diri masyarakat, rasa takut 
akan yang lain, yang di luar kita, ketika kita sedang diterpa oleh krisis 
yang tak kunjung usai. sentimen yang dipompakan adalah rasa takut akan 
keberadaan orang selain kita. Berita hoax tidak membutuhkan nalar yang 
runtut yang dipandu oleh pemikiran yang benar.

Dengan pengaruh dan dampaknya yang begitu mengerikan, tidak 
ada keraguan buat kita untuk melawan produksi dan penyebaran berita-
berita hoax. Dimana caranya bukan sekedar dengan mendukung kebijakan 
pemerintah untuk memblokir media yang diduga menyebarkan berita hoax, 
melainkan juga dengan memberikan ulasan dan laporan yang seakurat dan 
sedekat mungkin dengan fakta-fakta yang ada. Disiplin verifikasi menjadi 
mutlak agar kita tidak keliru dalam mengambil kesimpulan.

Kata hoax sendiri muncul pertama kali dari sebuah film yang 
berjudul the hoax.TheHoax adalah sebuah film drama Amerika 2006 yang 
disutradarai oleh Lasse Hallstrom yang diskenario oleh William Wheeler.
Film ini dibuat berdasarkan buku dengan judul yang sama oleh Clifford 
Irving dan berfokus pada biografi Irving sendiri,serta Howard Hughes 
yang dianggap membantu Clifford Irving. Banyak kejadian yang diuraikan 
Irving dalam bukunya yang diubah atau dihilangkan dari film, dan penulis 
kemudian berkata, saya dipekerjakan oleh produser sebagai penasihat 
teknis film, tapi setelah membaca naskah terakhir saya meminta agar 



nama saya dihapus dari film itu, ungkin disebabkan karna plot naskah tak 
sesuai dengan novel aslinya. Sejak itu, film hoax dianggap sebagai film yang 
banyak mengandung kebohongan, sehingga kemudian banyak kalangan 
terutama para netter yang menggunakan istilah hoax untuk menggambarkan 
suatu kebohongan, lambat laun, penggunaan kata hoax di kalangan netter 
makin gencar. Bahkan digunakan oleh netter di hampir seluruh belahan 
dunia, termasuk Indonesia (Jingga, http://www.mediaindonesia.com/news, 
01 Agustus 2012 diunduh 13 Pebruari 2017).

Maka pada dasarnya hoax adalah suatu kejadian yang dibuat-buat, 
dengan kata lain hanyalah karangan belaka.Hoax biasanya diartikan 
sebagai berita bohong, atau tidak sesuai dengan kenyataan. karena 
kurangnya informasi, pengetahuan, akhirnya digembor-gemborkan, 
seolah-olah informasi itu benar,padahal tidak benar.

Penyebaran hoax di media sosial Indonesia, mulai marak sejak media 
sosial populer digunakan oleh masyarakat Indonesia. Ini disebabkan sifat 
dari media sosial yang memungkinkan akun anonim untuk berkontribusi, 
juga setiap orang, tidak peduli latar belakangnya, punya kesempatan 
yang sama untuk menulis. Beberapa orang yang tidak bertanggungjawab, 
menggunakan celah ini untuk menggunakan media sosial dalam konteks 
negatif, yaitu menyebarkan fitnah, hasut dan hoax. 

Hal ini semakin parah ketika musim pemilu, pilkada,media sosial, 
di satu sisi digunakan untuk ajang kampanye positif, namun banyak yang 
menggunakannya untuk kampanye negatif. Bahwa kampanye negatif 
termasuk yang dibolehkan, tapi ada yang terjatuh dalam kampanye hitam, 
yaitu menggunakan fitnah dan hoax untuk menyerang lawan politiknya. 
Fenomena ini mulai tampak pada Pilgub DKI 2012, dan mencapai puncak 
tertinggi sementara, yaitu ketika Pilpres 2014 dan berlangsung hingga 
sekarang tahun 2017 saat pilkada serentak digelar secara nasional. netizen 
menyaksikan sendiri, betapa brutalnya penyebaran fitnah kepada tokoh-
tokoh yang berlaga di ajang pemilihan. Bahkan merembet ke insitusi 
seperti KPu, MK, dan aparat keamanan.(https://www.facebook.com/notes/
muhammad-jawy, diunduh 13 Pebruari 2017).

Sejumlah masyarakat yang resah dengan meluasnya peredaran berita 
hoax yang makin menjamur, bersepakat menggelar deklarasi secara serentak 

di enam kota, yakni Jakarta, Bandung, Wonosobo, Surakarta, Semarang, 
dan Surabaya (Media Indonesia, 8 Januari 2017). Gerakan melawan berita 
hoax merupakan aksi simpatik untuk mengajak seluruh masyarakat agar 
peduli dan memerangi penyebaran hoax di media sosial yang makin meluas.

Penyebarluasan berita hoax, jika tidak segera ditangani, akan dapat 
menjadi bom waktu yang berbahaya bagi kelangsungan dan ketenteraman 
masyarakat. Dalam satu tahun terakhir, berbagai isu atau berita bohong 
diduga sengaja diciptakan dan makin intens disirkulasikan melalui media 
sosial, baik untuk kepentingan politis maupun motif ekonomi. Berita-berita 
bohong yang sulit dilacak kebenarannya dengan cepat menjadi viral di 
media sosial hingga memicu kegaduhan, keresahan, dan bahkan konflik 
manifes yang kontraproduktif. Dalam beberapa kasus, berita hoax yang 
menjadi viral juga ditengarai telah mengancam stabilitas sosial-politik dan 
merongrong wibawa pemerintah(Media Indonesia, 8 Januari 2017).

Penanganan terhadap maraknya berita hoax, harus dimulai dari 
masyarakat sendiri, dengan cara mengatahui dan memahami ilmu 
komunikasi dengan benar. Sehingga dapat menidentifikasi pesan 
komunikasi mana yang perlu disebarluaskan dan pesan komunikasi mana 
yang tak perlu disebarluaskan agar tidak terjadi kesalahan secara massif 
pada masyarakat.

Melihat fenomena yang terjadi, maka sangat perlu dan penting 
untuk dilakukan kajian guna memperoleh solusi atas realitas sosial yang 
sedang terjadi di masyarakat sekaligus menjaga budaya guyup rukun yang 
ada dimasyaraat supaya ketentraman, kenyamanan dan juga persaudaraan 
dalam masyarakat tetap terjaga dan terlindungi. 

MEMBACA ULANG KOMUNIKASI

Secaraterminologis komunikasi menunjuk pada proses penyampaian 
suatu pesan (message) atau pernyataan (statement) oleh seseorang kepada 
orang lain. Theodore Herbert (dalam Suranto, 2010:3) mendefinisikan 
bahwa, communication is the process by which meaning a knowledge is 
transferred from one person to another, usually for the purpose of obtaining some 
specific goals. Komunikasi ialah proses yang di dalamnya mennjukkan arti 
pengetahuan dipindahkan dari seorang kepada orang lain, biasanya dengan 



oleh Isaac Bickerstaff alias Jonathan Swift pada 1709. Jonathan Swift 
saat itu meramalkan kematian astrolog John Partridge. Dia bahkan 
membuat obituari palsu tentang Partridge pada hari yang diramal sebagai 
hari kematiannya, demi meyakinkan publik. Swift mengarang informasi 
tersebut, tulis Lynda, untuk mempermalukan Partridge di mata umum. 
Partridge pun berhenti membuat almanak astrologi hingga enam tahun 
setelah hoax tersebut beredar. 

Fenomena hoax juga sempat menghebohkan dunia sastra 
internasional. Wals menyebut penyair aliran romantik Amerika Serikat, 
Edgar Allan Poe, diduga pernah membuat enam hoax sepanjang hidupnya, 
seperti informasi dari hoaxes.org yang dikelola Alexander Boese. Allan 
Poe sekitar tahun 1831 menulis di koran lokal Baltimore akan ada orang 
yang meloncat dari Phoenix Shot Tower pada pagi hari 1 April. Orang 
tersebut tulis Allan Poe ingin mencoba mesin terbang buatannya dan akan 
melayang ke Lazaretto Point Lighthouse yang berjarak 2,5 mil. 

“Naturally the idea of a man flying from the top of the tower generated 
enormous excitement, so a large crowd gathered to see the spectacle. 
However, no aeronaut ever appeared, causing the crowd to grow 
upset and unruly, until they realized what day it was and dispersed,” 
tulis Alexander Boese dalam Edgar Allan Poe’s Apocryphal 
April Fool Hoax mengutip Boese (http://hoaxes.org/weblog/
comments/poes_april_fool, akses 15 Februari 2017).

Phoenix Shot Tower yang saat itu baru dibangun merupakan gedung 
tertinggi di Amerika Serikat. Berita orang terbang di gedung tersebut 
menarik begitu banyak peminat sehingga massa berkumpul di bawah 
gedung untuk menyaksikannya. Tapi yang ditunggu tidak kunjung hadir. 
Kerumunan orang kesal dan bubar begitu menyadari hari itu 1 April. Poe 
lalu meminta maaf di koran sore, menyatakan orang itu tidak bisa hadir 
karena salah satu sayapnya basah. Peristiwa tersebut kemudian dikenal 
sebagai April Fool’s Day.

Edgar Allan Poe menurut artikel tersebut segera meminta maaf 
di koran sore. Sementara pendeta Efrain Rodriguez kemudian setelah 
ramalannya tersebar luas menyatakan bahwa manusia takkan pernah tahu 
kapan kiamat datang. Lantas bagaimana dengan pembuat dan penyebar 
berita hoax di Indonesia?

kemampuan untuk menduga secara cermat tentang perasaan orang 
lain, merupakan kemampuan kognisi yang mampu merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, dan dapat mengalami apa yang dialami orang lain 
tanpa kehilangan identitas diri. Terdapat beberapa cara untuk sampai pada 
sikap empati atau tepo seliro dengan tidak mengevaluasi tingkah orang lain 
atau tidak memberikan penilaian kepada orang lain dengan baik-buruk dan 
benar-salah (Ali, 2017:186).

Sementara unggah-ungguhdan andap asoryang mencakup segala aspek 
komunikasi verbal (lisan) yang diwujudkan dengan tata cara berbicara, 
yang membedakan objek bicara atau isi pesan serta memahami posisi 
dan struktur lawan bicara (andap asor). Berbicara dengan sesama teman, 
pastinya akan berbeda dengan saat menghadapi guru, dosen, dan orangtua 
kita. Unggah-ungguh (sopan santun) dalam verbal itu sendiri merupakan 
upaya memperlakukan lawan bicara kita agar senang, dan merasa 
dihormati, serta melihat posisi.Sementara aspek non-verbalnya, terdapat 
tata cara perilaku, tindak tanduk, dan cara berlaku dan berbuat. (Ali, 
2017:191). 

Dengan demakin pahamnya masyarakat terhadap perihal komunikasi 
dan budaya maka akan terjadi proses yang positif pada masyarakat dalam 
berkomunikasi dan penggunaan sekaligus pemanfaatan media sosial yang 
ada. Sehingga masyarakat akan terhindar dari berita-berita hoax, baik 
sebagai pembuat dan pengirim berita hoax maupun sebagai penerima dan 
konsumen berita hoax.

Dengan makna lain masyarakat baik secara individu maupun 
kelompok mampu dan dapat melakuakan rekontruksi terhadap 
pemanfaatan sosial media atas realitas sosial yang terjadi di dinegeri ini 
(Indonesia) tanpa harus pemerintah membuat regulasi yang dapat menjerat 
masyarakat dalam hukum.

Terdapat beberapa faktor yang mampu mendorong masyarakat untuk 
mau mempelajari dan memahami perihal komunikasi dan budaya anatara 
lain karena kejenuhan yang massif terhadap informasi-informasi hoax yang 
selalu hadir setiap saat, kebutuhan manusia sebagai mahluk individu akan 
rasa aman, damai, tentram dan harmonis, hadirnya kesadaran diri akan 
pewarisan nilai-nilai budaya yang harus dijaga dan dilestarikan, yang nilai-



nilai tersebut bertentangan dengan persoalan hoax, dan lahirnya kesadaran 
dan kedewasaan berdemokrasi sehingga memunculkan rasa toleransi yang 
tinggi terhadap orang lain. Sehingga masyarakat terbebas dari sikap-sikap 
dan kebiasaan menyukai hal-hal yang instan, berkurangnya sikap dan rasa 
egois yang masih ada pada masyarakat, serta terbebas dari rasa puas diri 
tanpa bersikap kritis terhadap realitas yang ada pada masyarakat.

PENUTUP

Hoax adalah suatu kejadian yang dibuat-buat, dengan kata lain 
hanyalah karangan belaka.Hoaxbiasanya diartikan sebagai berita 
bohong, atau tidak sesuai dengan kenyataan. karena kurangnya 
informasi, pengetahuan, akhirnya digembor-gemborkan, seolah-olah 
informasi itu benar,padahal tidak benar.Penyebaran hoax di media sosial 
Indonesiasemakin parah. Apalagi ketika musim pemilu, pilkada, Media 
sosial, di satu sisi digunakan untuk ajang kampanye positif, namun banyak 
yang menggunakannya untuk kampanye negatif. Bahwa kampanye negatif 
termasuk yang dibolehkan.

Dengan semakin pahamnya masyarakat terhadap perihal komunikasi 
dan budaya maka akan terjadi proses yang positif pada masyarakat dalam 
berkomunikasi dan penggunaan sekaligus pemanfaatan media sosiall yang 
ada. Sehingga masyarakat akan terhindar dari berita-berita hoax, baik 
sebagai pembuat dan pengirim berita hoax maupun sebagai penerima dan 
konsumen berita hoax.
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fitnah, ujaran kebencian dan kata-kata kasar yang lalu-lalang di media 
sosial. Iapun merasakan konten tersebut makin meresahkan masyarakat. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika RI bergerak sigap 
pascapernyataan Presiden. Empat hari usai memasuki 2017, Kemenkominfo 
menegaskan akan memerangi informasi berita palsu atau hoax di internet. 
Lembaga inipun siap menerapkan kebijakan yang bisa mendenda platform 
media sosial dan media online yang menyebarkan hoax di Indonesia. 
Kebijakan denda itu bakal diterapkan mulai Februari 2017, melanjutkan 
arahan Presiden yang ingin memberikan sanksi tegas kepada pelaku dan 
penyebar hoax, mengutip Cnn Indonesia (http://www.cnnindonesia.com/
nasional/20161229183558-20-182975/menteri-rudiantara-jokowi-gerah-
lihat-hoax-di-medsos/, akses 10 Februari 2017). Meski demikian, seperti 
di negara-negara berkembang lainnya, hoax kian merajai informasi yang 
belum bisa dibuktikan kebenarannya (Mazer et al., 2015).

1.2. Almanak Palsu Isaac Bickerstaff

Pertanyaan kita, sejak kapan hoax sudah muncul dan 
mengkhawatirkan dunia. Apakah semenjak dipasarkan telepon pintar 
atau sudah ada semenjak komunikasi massa masih dilakukan secara 
manual. Saya menemukan beberapa sumber namun sulit mendapatkan 
suatu lembaran sejarah yang valid. Pun begitu, saya kiranya memperoleh 
satu sumber kuat untuk menyatakan asal-muasal fenomena berita hoax 
(“Benazir Bhutto son victim of Facebook hoax,” 2008)

Berita palsu atau hoax menurut Lynda Walsh dalam “Apa itu Hoax” 
mengutip Andarningtyas (http://www.antaranews.com/berita/605171/apa-
itu-hoax, akses 6 Februari 2017) pertama kali muncul pada tahun 1808. 
Lynda Wals dalam bukunya berjudul “Sins Against Science” menyatakan 
hoax merupakan istilah dalam Bahasa Inggris yang masuk sejak era 
industri. 

Wals menulis, hoax diyakini sudah ada sejak ratusan tahun 
sebelumnya, dengan kata “hocus” yang berasal dari mantra “hocus 
pocus” yaitu frasa yang kerap disebut oleh pesulap serupa “sim salabim”. 
Alexander Boese dalam “Museum of Hoaxes” mencatat hoax pertama 
yang dipublikasikan adalah almanak (penanggalan) palsu yang dibuat 



pemberitaan di media sosial hiruk-pikuk dengan kecemasan pembaca. 
Jemari mereka dengan lincahnya menyebarkan berita tersebut kepada 
rekan, saudara dan orang-orang yang berada dalam lingkaran pertemanan 
mereka. Tidak sampai lima menit, berita yang belum sepenuhnya selesai 
dibaca sudah meluncur ke genggaman tangan lainnya. 

Manajer Kantor Near-Earth Object nASA, Paul Chodas, secara 
resmi menepis rumor tersebut seperti diberitakan Daily Mirror (http://
www.mirror.co.uk/science/nasa-warns-peanut-shaped-asteroid-9810339, 
akses 11 Februari 2017). nASA menyatakan tidak ada dasar ilmiah yang 
membuktikan asteroid atau benda langit lainnya akan berdampak terhadap 
bumi pada tanggal yang diprediksi Efrain Rodriguez. “Jika ada kerusakan 
yang cukup besar pada bulan September, kita akan melihat sesuatu dari itu 
sekarang,” jelasnya dalam berita Daily Mirror.

nASA memang telah mengeluarkan bantahan secara resmi. namun 
berita hoax ‘kiamat 2015’ tersebut telah menyebar ke ruang private semua 
pengguna smartphone seluruh dunia. Hoax Efrain Rodriguez bukanlah satu-
satunya yang menggemparkan dunia. Penyebaran berita palsu sudah ada 
sejak berabad-abad lalu. Dan saya bahkan menemukan dan mendengar 
kabar hoax di Indonesia kian menggema dalam dua tahun terakhir ini. 

Hoax menjelma menjadi bahan perbincangan yang hangat oleh 
siapapun baik dari kalangan atas hingga kalangan bawah (Arif, 2016). 
Kehadirannya sering meresahkan kehidupan publik (Bessi, 2017). 
Masyarakat Indonesia nyaris tidak berdaya ketika menerima sebuah link 
berita dari media online di forum-forum online maupun jejaring media 
sosial. Masyarakat dikhawatirkan mana berita benar dan mana yang palsu. 
Fenomena hoax yang memuncak jelang akhir 2016 turut membuat resah 
Presiden Republik Indonesia Joko Widodo (Jokowi). Sang Presiden bahkan 
menginstruksikan pembentukan Badan Siber nasional, mengutip Viva 
(http://politik.news.viva.co.id/news/read/866414-marak-hoax-jokowi-
bentuk-badan-siber-nasional, akses 10 Februari 2017).

Sewajarnya jika Presiden Jokowi geram. Pemberitaan di media sosial 
dan media massa (online) seakan ingin menunjukkan “taring” kebohongan 
dan melumpuhkan seluruh logika pembaca ketika mengakses berita 
tersebut (Jong &Dückers, 2016). Jokowi merasa gusar dengan konten 

Gilroy, Paul. Ain’t No Black in the Union Jack: The Cultural Politics of Race 
and Nation, Chicago: The university of Chicago Press. 1987.

Haryatmoko. Etika Komunikasi (Manipulasi Media, Kekerasan, dan 
Pornografi). Yogyakarta: Kanisius. 2007.

Hall, Stuart. “notes on Deconstructing ‘the Popular’.” People’s History and 
Socialist Theory. Ed. Raphael Samuel. London: Routledge, 1981.

Hall, Stuart et al., Policing the Crisis: Mugging, the State and Law and Order, 
London, McMillan. 1978.

Liliweri, Alo. Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 2007.

Lotman, Juri.Universe of the Mind: A Semiotic Theory of Culture. (Translated 
by Ann Shukman, introduction by umberto Eco). London & 
new York: I. B. Tauris & Co Ltd, 1990.

L. Rivers, William, W. Jensen, Jay, dan Peterson Theodore. Media Massa 
dan Masyarakat Modern. Jakarta: Prenadamedia Group. 2012.

Marshall McLuhan. Understanding Media: The Extentions of Man. new 
York: McGraw Hill. 1964.

Morissan. Teori Komunikasi (Individu hingga Massa). Jakarta: Prenadamedia 
Group. 2013.

Mulyana, Deddy dan Rahmat, Jalaludin. Komunikasi Antarbudaya. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 1993.

Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: Remaja 
Rosda karya. 2005.

nurudin. Sistem Komunikasi Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
2014.

Margono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 1997.

P. Adams and and E. Cowie, The Women in Question, Cambridge, uSA, 
MIT Press, 1993.

Ridwan, Aang. Komunikasi Antarbudaya (mengubah Persepsi dan Sikap dalam 
Meningkatkan Kreativitas Manusia). Bandung: Pustaka Setia. 
2016.

Rahmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosda Karya. 
1994.

Storey, John. Cultural Theory And Popular Culture: A Reader. Atlanta: u of 
Georgia P, 1998.



PENGANTAR

Empat tahun terakhir ini perkembangan informasi hoax semakin 
masif melalui media sosial (medsos). Dukungan perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang makin canggih berdampak positif terhadap 
perkembangan informasi hoax, dan seseorang tidak lagi hanya berfungsi 
sebagai konsumen informasi, tetapi juga berperan sebagai produsen 
dan distributor informasi. Momentum kedudukan sebagai produsen 
dan distributor informasi sekaligus idealnya dapat dimanfaatkan untuk 
mengendalikan dan mengontrol lajunya informasi agar kehidupan semakin 
bermartabat dan beradab. Masifnya sebaran informasi saat ini seharusnya 
dapat disikapi dengan mengedepankan etika dalam berkomunikasi di dunia 
maya dan nyata agar peran sebagai pribadi yang merdeka dan yang memiliki 
kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan berbagai informasi 
yang berkembang di medsos dalam kehidupan sehari-hari berjalan dengan 
baik. Informasi merupakan produk manusia yang secara tersirat memiliki 
tujuan tertentu, di sini letak pentingnya sikap kritis dalam menerima dan 
menyebarkan informasi. Sikap kritis ditunjukkan dengan kemauan untuk 
ceck and receck mengenai content dan sumber informasi, apalagi jika akan 
didistribusikan ke medos, maka banyak hal yang perlu dipertimbangkan, 
diantaranya; kebenaran informasi, hindari menyinggung hal yang berbau 
ideologis dan sara. Disinilah letak urgensinya seseorang perlu melek 
media teknologi informasi sehingga mereka dapat memaksimalkan 

1.  PENGANTAR
1.1 Tsunami Hoax Hancurkan Bumi

Agustus 2015 beredar kabar yang menggemparkan penduduk bumi. 
Asteroid besar akan menabrak bumi antara tanggal 15 – 28 September 
2015. Meteor itu akan menghantam Puerto Riko lalu memicu tsunami 
setinggi 10 ribu kaki yang kemudian melenyapkan beberapa negara di 
benua Atlantik. Setidaknya 70 juta manusia disebut akan mengalami nasib 
seperti dinosaurus atau punah pada puncak bencana bertepatan dengan 
gerhana bulan berwarna merah (blood moon). Saya masih ingat betul rumor 
yang ditebarkan oleh seorang pendeta bernama Efrain Rodriguez tersebut.

“God showed me a large rock, an Asteroid, entering the airspace of 
the town of Arecibo in Puerto Rico, and exiting Mayagüez, heading 
to the ocean. This will be at 2am. This rock will be making impact 
in the sea between the island of Mona and Mayagüez. It will hit 
an active earthquake fault found in that area of the Caribbean, 
causing a very strong 12 point earthquake that has never been seen. 
12 degrees means the Presence of God on the Earth,” tulis Efrain 
Rodriguez dalam website pribadinya mengutip Rodriguez (www.
heavenvisit.com/Efrain_Rodriguez.php, akses 14 Februari 2017).

Kabar hoax itu menyebarluas ke seantero dunia. Bumi akan hancur 
dihantam asteroid dan akan menyebabkan kiamat pada tahun 2015. Jagad 



kemerdekaannya, dan tidak akan terombang-ambing oleh ketidakpastian 
informasi yang saat ini banyak beredar di masyarakat. Seorang yang melek 
media teknologi informasi akan berupaya memberi reaksi dan menilai suatu 
pesan media sosial dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, karena 
efek informasi lebih jauh adalah timbulnya perubahan struktur dan kultur 
sosial masyarakat.

Pemakaian teknologi informasi dan komunikasi selalu melahirkan 
perubahan sosial dalam masyarakat; pemakaian komputer, android, 
whatshap (WA), BBM, dan aplikasi komunikasi massa lainnya telah 
menyebabkan orang lebih percaya pada informasi yang ada di handphon 
(HP) atau komputernya ketimbang kenyataan atau fakta yang sebenarnya, 
bahkan kadang kita sulit membedakan antara fakta, opini, dan inromasi 
hoax. Ketika seseorang mencari informasi di internet atau menerima pesan 
media sosial pada dasarnya mereka menciptakan berbagai alasan untuk 
mencari informasi yang baru lagi. Mereka bahkan menyerahkan sebagian, 
kalau tidak seluruh dari otoritas diri mereka pada medsos. Penyerahan 
total tanpa mengembangkan budaya kritis dalam arus budaya informasi 
demikian akan berdampak pada perubahan sosial akibat perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi, yang meliputi; perubahan budaya, 
struktur sosial masyarakat, budaya masyarakat, kecenderungan sosial, dan 
orientasi setiap individu manusia.

Informasi memiliki makna ganda dalam proses pengembangan 
budaya umat dan bangsa. Informasi yang baik, menginspirasi, memotivasi, 
dan mencerahkan pemikiran akan memiliki makna positif bagi proses 
perubahan sosial di masyarakat. Sementara informasi yang bersifat 
propaganda, memecah belah, mengadudomba, mendeskriditkan, dan 
memancing kemarahan pihak lain akan memiliki makna negatif bagi 
perkembangan budaya umat dan bangsa. Bangsa yang besar seperti 
Indonesia tentu memliki probem dalam pengendalian dan mengatur 
penyebaran informasi di media sosial dalam upayanya mengembangkan 
budaya bangsa yang bermartabat, namun demikian mengharapkan peran 
pemerintah ansich dalam hal ini bukan merupakan pilihan yang tepat. 
Setiap anggota masyarakat perlu bahu membahu terlibat aktif dalam 
melawan budaya berita hox di masyarakat sesuai dengan kemampuan, 



tugas, dan perannya dengan memanfaatkan medsos yang dimiliki, sehingga 
secara luas dapat meningkatkan daya ketahanan informasi bangsa.

VIRAL INFORMASI HOAX

Keragaman informasi yang berkembang di medsos sering menyulitkan 
kita atau bahkan mengabaikan validitas informasi. Fenomenanya sadar 
atau tidak sadar justru kita menjadi bagian dari distributor informasi hoax 
melalui beragam medsos. Masing-masing individu modern memiliki peran 
dalam berkembangnya budaya informasi di masyarakat dengan dukungan 
teknologi informasi dan komunikasi yang makin modern. Teknologi yang 
modern, beragam, dan canggih memungkinkan setiap indivdu manusia 
setiap saat dapat memproduksi dan mendistribusikannya ke khalayak 
tentang informasi apa saja yang menurutnya penting, iseng, intermezo, 
tendensius, provokatif, dan menginspiratif. Setiap individu menjadi subyek 
otoritas dalam setiap produksi dan penyebaran informasi melalui alat 
komunikasi yang dimilikinya meskipun kebanyakan tanpa mengindahkan 
etika komunikasi massa.

Layaknya berkomunikasi secara langsung, komunikasi dalam dunia 
maya juga memiliki aturan, etika, norma, dan hukum yang hendaknya 
masing-masing individu mematuhi agar produksi komunikasi menjadi 
lebih bermakna dan bermartabat. Aturan dan etika komunikasi dapat 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu; aturan tertulis dan aturan tidak 
tertulis. Kedua aturan ini menjadi acuan bersama dalam kehidupan 
bermasyarakat dan berkelompok, baik di dunia nyata maupun di dunia 
maya. Cara mengukur yang termudah apakah content informasi yang 
kita posting berdampak negatif atau positif adalah diukur dari diri kita 
masing-masing. Informasi yang akan kita posting di medsos dapat diukur 
melalui teknik refleksi subyektifitas kita; apakah pesan itu jika mengenai 
kita menjadi tersinggung, marah, benci atau menimbulkan pikiran, sikap, 
dan perilaku yang negatif dan/atau juga sebaliknya. Setiap informasi 
pada dasarnya memiliki makna subyektif dan interpretatif, kadang bagi 
kita baik tetapi bagi penerima (orang lain) belum tentu baik, bagi kita 
menyenangkan belum tentu bagi orang lain menyenangkan, bagi kita 
menghibur tetapi bagi orang lain belum tentu menghibur. Menurut filosofi 



pengendalian diri untuk tidak membuat berita bohong atau tidak dengan 
mudah menyebarkan berita yang belum diklarifikasi kebenarannya. 

PENUTUP

 Melawan dan mengendalikan informasi menjadi tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, masyarakat, dan komunitas media massa. 
nyatanya, viral informasi hoax meresahkan masyarakat. Masyarakat 
semakin sulit membedakan antara fakta, berita provokatif, dan berita 
yang cenderung mangadudomba. Pembiaran penyebaran informasi hoax 
dapat melemahkan ketahanan informasi masyarakat bangsa. Lemahnya 
ketahanan informasi suatu negara dalam jangka waktu tertentu akan 
melemahkan daya ketahanan nasional, masyarakat tidak lagi mempercayai 
pemerintahan, tumbuhnya sikap saling mencurigai dan membenci antar 
unsur komunitasrga bangsa. 
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jawa, pentingnya mengedepankan sikap teposeliro dalam berkomunikasi 
dan pergaulan sehari-hari sehingga tidak mudah menciderai perasaan 
orang lain, baik didunia nyata maupun dunia maya.

Informasi dan pesan yang terdistribusi dalam pergaulan sehari-hari 
bentuknya cukup beragam; berbentuk tulisan, lisan, gambar, dan gerak 
sehingga melahirkan reaksi yang berbeda-beda. Informasi adalah suatu 
atau sekumpulan data, termasuk namun tidak terbatas pada angka, huruf, 
tanda, rancangan, sketsa, gambar, tulisan, kode, kode akses, simbol, 
peta, foto, pertukaran data elektronik (electronic data interchange), surat 
electronik (electronic mail), pesan text (texting messages), telegram teleks, 
telecopy dan yang sejenisnya, suara, video, atau perforasi yang telah diolah, 
sehingga memiliki arti atau dapat dipahami oleh orang yang mampu 
memahaminya, baik dalam wujud elektronik maupun non elektronik 
(Dirjen Pothan, 2013). Dalam pergaulan sehari-hari semua informasi 
demikian menjadi bagian inhern di medsos yang kita produksi, kita simpan, 
dan kita bagi ke semua orang atau grup medsos. Memproduksi, menyimpan, 
dan mendistribusikan informasi memiliki beragam tujuan tersirat maupun 
tersurat, hanya subyek sendiri yang mengetahui dan memahami sikap 
dan perilakunya itu. Penerima atau pembaca juga memiliki kemampuan, 
otoritas, dan pemaknaan tersendiri yang bisa jadi berbeda dengan pengirim 
pesan. Disinilah letak awal timbulnya beragam dan kesalahpahaman 
terhadap suatu informasi, yang jika masing-masing tidak saling teposeliro 
dapat menimbulkan perpecahan.

Informasi hoax tidak hanya akan berdampak pada individu, tetapi 
juga dapat berdampak sosial bahkan dapat mengancam stabilitas bangsa 
dan pemerintahan. Tingkatan terdampak lingkungan sosial di masayarakat 
mulai dari; level individu, keluarga, lingkungan sosial, organisasi sosial 
keagamaan, dan pemerintahan. Dampak atau ancaman informasi terhadap 
masing-masing level tersebut tidak selalu berbading lurus; informasi yang 
mengancam keutuhan keluarga belum tentu mengancam keutuhan 
individu secara psikis, informasi yang mengancam pada level sosial 
keagamaan belum tentu juga mengancam stabilitas pemerintahan. namun 
demikian, mengantisipasi dampak ancaman informasi hoax sangat urgen 
karena mau tidak mau dalam jangka panjang akan berdampak terhadap 



stabilitas umat dan bangsa. Keberadaan informasi itu sendiri dapat 
menjadi sasaran ancaman berdasarkan lingkungan informasi (Sumari, 
A., 2006). Arus informasi ini menyebabkan sistem informasi dapat 
mempengaruhi situasi dalam pengambilan keputusan, dan kemampuan 
ini dapat dimanfaatkan dan digunakan secara agresif. Ledakan informasi 
dan kecepatan sistem komunikasi yang dapat menyimpan, memodifikasi, 
dan menyebarkannya dapat mempengaruhi berbagai bidang kehidupan. 
Oleh karena itu, diperlukan peran pemerintah dan kelompok-kelompok 
masyarakat untuk mengambil sikap sebagai pengontrol, pengendali 
penyalahgunaan medsos yang dimanfaatkan dan digunakan untuk 
kepentingan pragmatis dan kelompok tertentu. 

Pemerintah, masyarakat, dan pengguna medsos perlu berperan aktif 
dalam menanggulangi dan mereduksi berkembangnya budaya penyebaran 
informasi hoax. Hoax merupakan informasi sesat dan berbahaya karena 
menyesatkan persepsi manusia dengan menyampaikan informasi palsu 
sebagai kebenaran. Fenomena berkembangnya informasi hoax, dan 
bahkan hampir mayoritas pengguna medsos lebih percaya informasi 
yang diterimanya melalui medsos dan alat komunikasi yang dimilikinya 
ketimbang berburu kepada sumber primer informasi. Bahkan sekarang 
informasi hoax mampu mempengaruhi banyak orang dengan menodai 
suatu citra dan kredibilitas (Chen, at al, 2014). Informasi hoax telah 
merambah semua medsos; whatshap (WA), email, instagram, BBM dan 
sebagainya. yang berkembang pesat informasi hoax didominasi oleh 
pengguna WA. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Rasywir, Errissya 
& Purwarianti, Ayu (2015) menyimpulkan bahwa di medsos email juga 
ada fenomena budaya hoax, oleh karenanya penelitiannya membuat alat 
deteksi informasi hoax yang telah dibangun melalui sistem klasifikasi berita 
hoax menggunakan pendekatan statistik. Data yang ditetapkan untuk 
sistem berisi 220 artikel yang terdiri dari 89 artikel hoax, dan 131 artikel 
non hoax yang diberi label secara manual. Sistem ini terdiri dari modul 
praproses, abstraksi fitur, seleksi fitur, dan klasifikasi itu sendiri. untuk 
setiap modul, dilakukan eksperimen yang membandingkan beberapa 
teknik, hasil eksperimen terbaik dicapai dengan algoritma naive bayes 
dengan fitur unigram di mana seleksi fitur menggunakan operasi union 
antara information dan mutual information.

hatilah, berita palsu kerap dibuat untuk memicu emosi. Gunakan fasilitas 
tandai berita yang sudah disediakan aplikasi media sosial seperti facebook, 
mencegah pengguna lain tertipu.

Masyarakat telematika Indonesia (mastel) telah meluncurkan 
aplikasi MASTEL & Turn Back Hoax. Aplikasi ini menyediakan beberapa 
layanan, seperti ‘Laporkan Hoax’ dan ‘Cek Hoax’. Pada kolom ‘Laporkan 
hoax’, laporan yang diterima akan disampaikan Mastel kepada otoritas di 
Kementerian Kominfo RI dan Forum Penanganan Situs Internet Bermuatan 
negatif, sehingga informasi terkait berita-berita hoax tersebut dapat 
menjadi basis pelaporan berita hoax dan ditindaklanjuti oleh pemerintah 
selaku regulator. Dalam menghadapi hoax, masyarakat akan banyak belajar 
tentang realitas yang dia terima dalam dunia maya dan sesuatu yang terjadi 
dalam dunia sebenarnya. Kedua realitas tersebut saling bersaing tidak 
hanya untuk diterima akal sehat manusia, tetapi juga dalam upaya mencari 
kebenaran terkait informasi di sekitarnya atau hal-hal yang yang dipercaya. 
Memilih untuk bersikap irasional dan sentimentil dalam menghadapi 
berita hoax justru akan menyebabkan masyarakat atau pengguna terjebak 
dalam kecemasan informasi. Dengan demikian, masyarakat diminta untuk 
bersikap bijak dan tidak gegabah dalam menerima informasi. Membaca 
media sosial juga harus dibarengi dengan pembacaan media arus utama. 
Meskipun tentu saja, tidak menutup kemungkinan bahwa media arus 
utama tidak menyebarkan hoax. namun, pada media arus utama terdapat 
kode etik jurnalistik yang harus dipatuhi sebagaimana undang-undang 
no. 40 tahun 1999 tentang Pers. Hal itu akan mencegah pembuatan berita 
bohong oleh media arus utama jika tidak ingin mendapatkan gugatan dari 
konsumennya. 

Demikian sedikit tentang Hoax dan bagaimana cara menghadapinya. 
Pencegahan dan tindakan untuk mengendalikan hal tersebut tidak 
hanya bertumpu pada Pemerintah sebagai regulator atau pengambil 
kebijakan. Dalam kehidupan bermasyarakat yang demokratis dan 
kebebasan berekspresi serta suasana keterbukaan yang sulit untuk dilihat 
batas-batasnya, menjadikan tindakan menghadapi hoax juga menuntut 
masyarakat untuk berpartisipasi menghentikan.Tidak hanya dengan cara 
cerdas membaca segala informasi dan berita yang didapat, tetapi juga 



Ketiga, cara paling mudah adalah mengklarifikasi berita yang ditemui 
melalui searching di alat pencari, terutama Google. Melakukan pengecekan 
adalah cara yang paling ampuh untuk membuktikan kebenaran suatu 
berita. Pembaca dapat mengecek ulang kebenaran berita tersebut melalui 
informasi pembanding, apakah terdapat media lain yang memberitakan 
atau informasi yang lebih akurat terkait berita tersebut. Cara ini dalam 
ilmu penelitian disebut dengan triangulasi sumber, pembaca juga dapat 
membandingkan dengan media massa yang berbeda, misalnya informasi 
yang diterima melalui medsos WA dapat dibandingkan dengan surat kabar 
mainstream (audio, visual, cetak). Pengecekan ini termasuk mengklarifikasi 
gambar, pembaca atau pengguna gedget dapat dengan mudah mengecek 
keaslian foto hanya dengan men-drag atau menggeser foto dalam kolom 
google images untuk mengetahui identitas foto tersebut. 

Persoalannya adalah banyak dari masyarakat yang tidak cukup 
bersabar untuk melakukan hal tersebut dengan mengedepankan perasaan 
tentang hal-hal yang dipercayainya. Hal demikian akan lebih buruk jika 
masyarakat beranggapan bahwa apa yang telah disebarkan akan membantu 
memperbaiki situasi saat ini. Fenomena ini kadang disebut dengan post-
truth society, dimana masyarakat tampak lebih senang dan percaya hoax 
apakah dalam bentuk berita palsu atau sebagian palu sebagian benar, dari 
pada data-data yang telah disampaikan oleh banyak sumber berita pada 
umumnya. Dalam kondisi demikian, pendidikan dan pemahaman tentang 
kecerdasan dalam bersosial media perlu sangat ditekankan. Pengendalian 
diri terhadap informasi atau berita yang diterima juga sangat menentukan 
sikap pengguna gedget. 

Pengguna gedget yang cerdas biasanya tidak langsung membagi ulang 
tautan berisi berita bombastis yang beredar di media sosial maupun di 
aplikasi pesang singkat. Sekali lagi, cermati situs pembuat berita, pastikan 
memiliki keterangan jelas soal alamat redaksi dan susunan dewan redaksi 
yang jelas. Kemudian cek keberadaan berita bombastis tersebut di lebih 
dari satu media arus utama, jika tidak ada, bukan selalu artinya tidak 
benar, tapi bisa diragukan. Selain itu, periksa ulang tautan gambar dengan 
pengantar bombastis. Kerap kali gambar-gambar sensasional dipakai tak 
sesuai konteksnya. Jika sebuah tautan memicu emosi ekstrim, berhati-

Penyebaran berita hoax bertujuan untuk mempengaruhi pembaca 
dengan informasi palsu sehingga pembaca mengambil tindakan sesuai 
dengan isi berita hoax dimaksud. Sebagai pesan palsu dan menyesatkan, 
hoax juga dapat menakut-nakuti orang yang menerimanya, diidentifikasi 
dan diklasifikasikan (Petkovic, et al, 2005). Penelitian terkait hoax 
sebelumnya telah dilakukan untuk domain email hoax (Petcovic, et al, 
2005; Vulkovic, et al, 2009; Chen, et al, 2014). Penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa penyebaran berita hoax memiliki tujuan 
tersembunyi dengan memanfaatkan potensi kepemilikan alat komunikasi 
canggih masyarakat. Sulit membedakan sifat suatu berita, ada yang dari 
sisi content baik, rasional, dan struktur kalimatnya baik, tetapi dari sisi 
validitas construc diragukan. Oleh karena itu, yang bijak adalah membaca, 
merefleksi, mengkaitkan dengan logika, paradigma berfikit, kemanfaatan 
untuk masyarakat luas, dan mendistribusikan terhadap berita-berita 
yang tidak provokatif, sebaliknya membuang dan tidak mendistibusikan 
terhadap semua berita yang sifatnya negatif. Karena tujuan berita hoax 
diantaranya adalah menjelekkan atau menegatifkan karakter seseorang 
atau kelompok. Kalau kita mencermati berita atau pesan-pesan yang ada 
di medsos ada yang sifatnya mengadudomba, memprovokasi, menghina, 
hiperbola, dan menyudutkan seseorang atau kelompok tertentu. 

DAMPAK INFORMASI HOAX
Semua pengguna internet di Indonesia merupakan bagian kelompok 

yang secara langsung maupun tidak langsung terdampak informasi hoax, 
baik dalam mankna positif maupun negatif. Sampai saat ini pengguna 
internet di Indonesia mencapai 132,7 juta orang, jumlah inilah yang 
rentan menerima dan menyebarkan informasi hoax yang dilakukan secara 
viral dan berantai terutama yang disebar secara masif melalui media 
sosial. Informasi hoax yang tersebar akan membentuk opini masyarakat 
yang diyakini sebagai sebuah fakta atau kebenaran, kemudian berubah 
menjadi mindset banyak orang dalam menerima dan mengolah sebuah 
informasi. Fenomena informasi hoax yang sedemikian masif berkembang 
di masyarakat yang secara samar dibiarkan tanpa sadar telah meningkatkan 
kebodohan, kebencian, permusuhan, pertikaian, perpecahan dalam 
masyarakat. Perkembangan informasi hoax telah menyebar ke berbagai 



sektor kehidupan, yang meliputi bidang; pendidikan, politik, sosial, 
ekonomi, seni-budaya, dan sebagainya. 

Informasi hoax juga dimanfaatkan di bidang keagamaan. Kita 
dikagetkan dengan viral video tentang air terjun di gunung uhud, entah 
tujuannya agar kita semakin waspada dan lebih mendekatkan diri kepada 
Allah swt untuk senantiasa meningkatkan ketaqawaan karena disitu juga 
didengarkan pembicaraan bahwa fenomena tersebut sebagai pertanda 
kiamat. Video ini dikaitkan dengan sabda nabi Muhammad saw bahwa 
salah satu tanda kiamat apabila gurun pasir Arabia menghijau dan bersalju. 
Tujuan informasi berbentuk gambar ini memang baik tetapi content-nya 
adalah hoax, ini juga termasuk bagian dari penyebaran informasi yang 
dilarang dalam ajaran Islam. Masih banyak contoh informasi-informasi 
hoax keagamaan yang dikemas dalam bentuk dakwah, karena sifatnya 
mengajak kepada kebaikan, maka kebanyakan penerima langsung 
begitu saja menyebarkan atau memviralkan melalui medsos yang ada. 
Informasi hoax lainnya ada yang sifatnya propaganda, mengadudomba, 
dan mendiskriditkan kelompok lainnya berkedok keagamaan atau 
mengkampanyekan hitam orang atau kelompok tertentu dengan tameng 
keagamaan yang bertujuan menyebarkan kebencian terhadap orang atau 
kelompok tertentu.

Di bidang politik, kebanyakan informasi hoax terutama saat 
perhelatan demokrasi bersifat kampanye hitam dan putih. Kampanye 
hitam (black campaign) merupakan upaya, proses, dan usaha yang 
terencana, terstruktur, sistematis, dan terukur untuk menjatuhkan pihak 
lawan melalui informasi berbentuk tulisan, lisan, gambar, dan video. 
Kampanye putih (white campaign) merupakan upaya, proses, dan usaha 
yang terencana, terstruktur, sistematis, dan terukur untuk meningkatkan 
elektebilitas diri atau kelompok. Informasi ini lebih merupakan usaha 
untuk mendeskripsikan; kebijakan di masa lalu, menyebarluaskan 
informasi tentang keluarga, menyebarkan informasi dalam bentuk tulisan, 
gambar, dan video yang berhubungan antara obyek dengan individu atau 
kelompok tertentu, yang bersinergi dengan berbagai media massa tertentu 
untuk mendiskreditkan kelompok atau orang tertentu, mengkaitkan 
obyek dengan skandal tertentu. Kampanye ini (black and white campign) 

menjadi pembaca yang kritis, pembaca atau penerima informasi dapat 
mengklarifikasi sebuah berita yang dicurigai mempunyai unsur hoax 
dengan mudah. 

Pertama, pembaca dapat mengecek uRL dalam informasi yang 
dibagikan. Pembaca dapat melihat sumber informasi terpercaya atau tidak, 
alamatnya dapat diklarifikasi atau sepihak misalnya tanpamencantumkan 
nomor telp atau alamat yang valid. Sumber berita yang terpercaya biasanya 
menyediakan sarana klarifikasi dan layanan informasi kepada semua 
pembaca.tetapi juga perlu diwaspadai bahwa kadang sumbernya terpercaya 
tetapi isinya merupakan editan, tetapi jika ada alamat telp maka pembaca 
dapat mengklarifikasi tingkat validitas berita yang disampaikan. Baru-
baru ini terdapat gambar hoax halaman depan salah satu koran media 
mainstream terkait isu Pilkada, yang secara cepat segera dapat dikonfirmasi 
dengan mengklarifikasi kebenarannya. Bahkan, terdapat beberapa 
akun yang identik dengan akun pemilik asli atau website tertentu yang 
digunakan untuk menyebarkan berita hoax. Perbedaan sedikit saja dalam 
alamat situs di uRL akan sangat mempengaruhi sumber berita. 

Kedua, sebagai pembaca, masyarakat harus cerdas dalam memilah 
mana yang masuk akal dan mana yang nampak berlebihan atau hiperbolis. 
Penggunaan broadcast message merupakan model penyebaran berita hoax 
yang sangat efektif dan masif. Metodenya adalah pesan yang disebarkan 
dari satu pengguna ke pengg una lainnya dengan sangat mudah tanpa 
berpikir panjang bahwa hal tersebut sama saja dengan menyebarkan 
berita bohong dan berakibat serius. Lebih-lebih, biasanya pengguna yang 
percaya akan ikut menyebarkannya ke banyak pengguna lainnya sehingga 
terus berlanjut. Jangan salah, berita hoax terkadang nampak ditulis 
dari sumber berita arus utama atau tokoh terkenal yang sudah sangat 
dipercaya masyarakat, bahkan dalam banyak hal menggunakan identitas 
profesional untuk menunjang kebenaran berita yang disebarkan, apalagi 
jika diikuti dengan permintaan menyebarkan atau ancaman kerugian jika 
tidak membagikan. Berita hoax juga dapat berupa screencapture untuk 
meyakinkan pembaca sebagai bukti akan kebenaran informasi yang 
telah tertangkap oleh informan. namun, perlu disadari bahwa bahkan 
screencapture pun dapat dimanipulasi atau dibuat-buat sesuai dengan 
kebutuhan penyebar berita hoax. 



tetapi juga ruang-ruang privasi, sebagaimana diketahui beberapa berita 
dengan mudah didapat melalui WA, facebook, BB, twitter, Line, dan 
lain-lain. Perkembangan teknologi informasi itu tidak hanya memberi 
kemudahan masyarakat mendapatkan informasi dengan cepat, namun 
demikian masyarakat juga dituntut untuk memiliki kecerdasan tentang 
bagaimana memperlakukan informasi tersebut. 

Persoalan di atas menjadi semakin rumit jika hoax yang disebarkan 
mengandung isu politis yang digunakan beberapa pihak untuk 
mempengaruhi pihak lain sesuai dengan keinginan penyebar hoax. Lebih 
parah lagi, pembaca informasi atau berita tersebut cenderung memiliki 
pamahaman yang sama dengan kabar yang disebarkan kemudian dengan 
mudah menyebarkannya melalui group dan media sosial dalam jejaringnya. 
Belum lagi, terdapat banyak aplikasi untuk menyebarkan informasi secara 
otomatis dan masif dengan sangat mudah. Tidak heran jika dalam hitungan 
detik satu kabar langsung dapat tersebar ke berbagai pelosok Indonesia. Isu 
satu daerah dapat menjadi isu nasional dalam waktu sekejap. Seharusnya, 
menyebarnya hoax ini menjadi evaluasi bagi media mainstream untuk 
bersikap independen dan tegas berpihak pada kebenaran. 

Beberapa negara termasuk Amerika Serikat sudah lama melakukan 
upaya pencegahan dan perlawanan terhadap maraknya informasi hoax, 
misalnya dengan memasukkan pendidikan terkait menghadapi hoax 
dalam standar kurikulum, sebagaimana diberitakan oleh Associated 
Press, (13/2/2017), salah satu negara bagian yang mencanangkan studi 
hoax sebagai kurikulum adalah California, memperkenalkan undang-
undang yang mewajibkan kurikulum soal berita hoax untuk anak kelas 7 
hingga 12. Di Indonesia, gerakan melawan hoax juga mulai berlangsung 
seperti gerakan Turn Back Hoax dan Masyarakat Anti Hoax. Dewan 
Pers sebagai lembaga yang melindungi kebebasan dan kualitas pers 
nasiona merencanakan untuk melakukan verifikasi kepada media dan 
memberikan label (kompas.com, 23 Januari 2017). Perlawanan terhadap 
informasi hoax dapat dilakukan secara individual maupun berkelompok. 
Secara berkelompok atau pembuatan regulasi yang dilakukan pemerintah 
sebagaimana di lakukan di Amerika serikat dan beberapa kelompok di 
Indoensia di atas. Sementara, secara individual dapat dilakukan dengan 

biasanya semakin ramai pada saat; pemilihan presiden, legislatif, dewan 
perwakilan daerah (DPD), Gubernur, dan Bupati. Tujuan dari kampanye 
ini terutama adalah untuk mendeskreditkan, menurunkan elektabilitas 
menjelang pemilihan, menjatuhkan lawan. Selain itu, informasi hoax juga 
dimaksudkan untuk meningkatkan elektabilitas, menarik simpati pemilih, 
meningkatkan kesan positif calon. Semua kegiatan ini yang bersifat positif 
dan negatif dimuarakan pada tercapainya tujuan jangka pendek yakni 
pemenangan perhelatan demokrasi pemilu.

 Perang informasi hoax merambah sampai pada bidang ideologi; pada 
level global dan nasional. Perebutan pengaruh antar ideologi pada level 
global yang tampak ramai dalam dunia maya, khususnya melalui medsos 
antara lain; sunni, syiah, liberalisme, dan sosialisme. Keempat ideologi 
ini dipertentangkan secara diametral bahkan dikoalisikan syiah dengan 
sosialisme dan sunni dengan liberal. Keempat ideologi ini mewakili dua 
koalisi mainstream untuk saling mendiskreditkan, memojokkan, dan saling 
merebut simpati warga bangsa Indonesia. Bahkan dalam praktik sosial 
keagamaan kelompok diantara kelompok ideologis ini saling mengklaim 
(claiming) diri yang paling muslim ketimbang lainnya. Ada banyak viral 
yang berkembang di dunia medsos ideologi kelompok tertentu dikaitkan 
dengan kasus-kasus mutakhir yang cenderung bersifat tendensius dan 
mendiskreditkan. Bentuknya cukup beragam; ada gambar buku, foto 
tv, pamflet, brosur, koran, majalah, dan video yang sudah diedit dengan 
tujuan agar masyarakat memiliki kesan dan menjadi mindset jelek terhadap 
ideologi sosial-keagamaan kelompok tertentu. 

PENGENDALIAN INFORMASI HOAX
Membuat dan menyebarkan informasi hoax dalam pandangan 

Islam ini dilarang, bahkan menurut Hefni (2015: 165) pelaku hoax atau 
menyebarkan informasi palsu tidak diampuni dosanya oleh Allah swt. 
Perbuatan hoax dapat menyebabkan membunuh karakter manusia. 
Menurut Ibnu Qoyyim karakter tidak terbentuk otomatis tetapi melalui 
tahapan-tahapan; dimulai dari mengumpulkan informasi tentang makna 
pesan (khawathir dan afkar), lalu terbentuk persepsi (tashawwur), lalu 
muncul keinginan (iradah) dan akhirnya melahirkan perbuatan (fi’il). 
Perbuatan yang dilakukan secara berulang akan melahirkan karakter 



(‘adat), baik tidaknya karakter tergantung dari input informasi yang 
diterima (Hefni, 2015: 166). Perilaku penyebar informasi hoax pada 
dasarnya dapat dilihat dari sisi itu yakni bahwa pada awalnya mungkin 
sekedar iseng, lelucon yang kemudian menjadi suatu kebiasaan (copy paste), 
bahkan kadang siatu informasi belum dibaca tuntas langsung dishare ke 
teman atau group medsos. Inilah yang akhirnya menjadi suatu perilaku 
yang dianggap sebagai hal lumrah.

Budaya pemanfaatan medsos sebagai instrumen komunikasi antar 
individu dan antar kelompok dengan model copy paste dan berkembangnya 
kebiasaan atau menganggap hal lumrah menyebarkan infrmasi hoax dapat 
dianalisis dengan teori dependensi efek komunikasi massa. Teori ini pada 
dasarnya merupakan suatu pendekatan struktur sosial yang berangkat 
dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern (atau masyarakat 
massa), di mana media massa dapat dianggap sebagai sistem informasi 
yang memiliki peran penting dalam proses pemeliharaan, perubahan, dan 
konflik pada tataran masyarakat, kelompok, atau individu dalam aktifitas 
sosial (Bungin, 2008: 282). Pemikiran terpenting dari teori ini bahwa dalam 
masyarakat modern, audensi menjadi tergantung pada media massa sebagai 
sumber informasi bagi pengetahuan tentang, dan orientasi kepada, apa 
yang terjadi dalam masyarakatnya. Jenis dan tingkat ketergantungan akan 
dipengaruhi oleh jumlah kondisi struktur, meskipun kondisi terpenting 
terutama berkaitan dengan tingkat perubahan, konfliknya atau tidak 
stabilnya masyarakat tersebut, dan kedua berkaitan dengan apa yang 
dilakukan media yang pada dasarnya melayani berbagai fungsi informasi. 
Jadi teori ini menjelaskan saling hubungan antara tiga perangkat variabel 
utama dan menentukan jenis, efek tertentu sebagai hasil interaksi antara 
ketiga variabel tersebut, sehingga memunculkan fenomena ketergantunagn 
masyarakat terhadap media komunikasi massa.

Ketergantungan manusia terhadap manusia saat ini dimanfaatkan 
oleh kelompok atau orang tertentu untuk sekedar mencari perhatian atau 
bekerja secara profesional dalam pembuatandan penyebaran informasi 
hoax untuk kepentingan individu atau kelompok tertentu. Penyebar 
informasi hoax dapat dikategorikan sebagai perbuatan tercela (fahisyah) 
yang secara nalar maupun nurani dinilai memicu keburukan atau 

kerusuhan. “sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) tentang 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang beriman, bagi 
mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Tuhan mengetahui 
sedangkan kamu tidak mengetahui”. (QS. al-nuur: 19).

Menurut tradisi Islam, pembuatan dan penyebar informasi hoax 
disebut sebagai generasi qiila wa qoola, yaitu; generasi yang gemar turut 
campur terhadap kabar orang lain, copy paste, menyampaikan informasi 
yang tidak diketahui sendiri dan menceritakan semua yang ia dengar 
tanpa proses peninjauan akurasi data dan fakta. Bahasa lisan cenderung 
mengalami bias persepsi, bias pemahaman pada penerima urutan ke dua 
dan seterusnya, bahkan karena qiila wa qoola, maka mengurangi dan 
menambahi informasi tertentu menjadi suatu yang sering terjadi. Setelah 
media sosial dengan dukungan teknologi informasi dan komunikasi 
yang semakin canggih dan beragam memungkinkan seseorang individu 
menurun daya kritis dan budaya bacanya. Kebanyakan orang lebih suka 
copy paste terhadap berita-berita yang diterima tanpa penalaran, refleksi, 
dan validasi data informasi. Menurunya daya atau kemampuan membaca 
memungkinkan berkembangnya budaya penyampaian informasi hoax 
dan berkembang menjadi viral. Dalam komunikasi di dunia maya yang 
kebanyakan sekarang ini terpengaruh oleh informasi hoax setidaknya selalu 
melibatkan tiga komponen, yaitu: audience, sistem media, dan sistem sosial 
saling berhubungan satu dengan lainnya meskipun sifat hubungan ini 
berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya.

Saat ini informasi bergerak sangat cepat hingga sulit dikendalikan, 
termasuk salah satu persoalannya adalah hoax. Informasi tidak hanya 
didapatkan melalui media cetak, media online, bahkan informasi segera 
tersebar melalui media sosial. Hoax adalah informasi atau berita yang 
diyakini kebenarannya tetapi apa yang disampaikan tidak benar adanya. 
Biasanya, hoax memiliki ciri-ciri dengan menonjolkan karakter yang 
berlebihan, jika berita itu baik, terlihat sangat baik, atau terlalu sempurna 
sehingga sangat sulit hal tersebut menjadi kenyataan. Sebaliknya, jika 
informasi atau berita itu tampak sangat buruk dan mengancam, maka 
petut dicurigai secara logis apakah hal tersebut memungkinkan. Informasi-
informasi tersebut banyak bertebaran tidak hanya dalam ruang publik, 



Myspace, dan Twitter. Jika media tradisional menggunakan media cetak 
dan media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media 
sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan 
memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta 
membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.

Seorang pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan 
social media dengan jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat 
sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri 
tanpa karyawan. Kita sebagai pengguna social media dengan bebas bisa 
mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, 
grafis, dan berbagai model content lainnya. Terlepas bagaimana persepsi 
seseorang tentang media sosial baik yang memiliki pandangan positif 
maupun negatif, media sosial tetep memiliki peran; Sebagai sarana diskusi 
dengan jangkauan yang luas; Media untuk bertukar informasi; Sebagai 
sarana hiburan Sebagai sarana berkomunikasi; Mempererat pertemanan 
dengan teman satu sekolah, atau teman kuliah; Menjalin silaturahmi 
yang sudah lama putus dengan teman lama atau kerabat lama ;Mendapat 
banyak informasi terbaru ; Mengisi waktu luang; Menambah wawasan ; 
Tempat pembelajaran online; Administrasi; Mendengarkan dan Belajar ; 
Membangun Hubungan; Jangkauan Global

Ketergantungan seseorang bahkan masyarakat pada media sosial atau 
jejaring sosial dengan berbagai bentuknya, telah menyebabkan sebagian 
orang membuat berita yang asal upload tanpa mempertimbangkan aspek 
kebenaran dan validitas isi beritanya, sehinga tanpa disadari masyarakat 
pengguna jejaring sosial (media sosial) telah disuguhi dengan berita bohong 
(hoax).

Media sosial merupakan suatu hal yang tak bisa di lepas dari kita saat 
ini, bahkan dalam perjalanannya, media sosial sekarang telah mengubah 
cara hidup kita dalam beberapa tingkatan,sehingga bisa di katakan media 
sosial menjadi sebuah media yang penting dalam masyarakat (technological 
determinism). Dan media sosial itu tak hanya menjadi sebuah media yang 
penting namun juga telah berubah menjadi sebuah identitas diri seseorang, 
kita bisa melihat bagaimana sebuah media sosial berubah fungsi menjadi 
“mulut kedua” seseorang, sehingga menjadikan media sosial sebagai wakil 

2. PEMBAHASAN 
2.1. Penyebab Menyebarnya Hoax

Individu berpengaruh dalam suatu lingkaran pertemanan baik itu di 
jejaring media sosial maupun kelompok tertentu sering menjadi pegangan 
sebuah kebenaran informasi. Perihal ini disebut sebagai Gelembung Media 
Sosial, demikian pandangan Yates (http://world.edu/fake-news-people-
believe-can-done-counter, akses 10 Februari 2017). Yates menggambarkan 
ada fenomena gelembung atau bubbles dalam penggunaan media sosial. 
Pengguna media sosial cenderung berinteraksi dengan orang yang memiliki 
ketertarikan yang sama dengan diri sendiri (Aykas, Uslu, & Şimşek, 
2015). Dikaji dari studi kelas sosial, gelembung media sosial tersebut 
mencerminkan gelembung offline sehari-hari. Menurutnya, kelompok 
tersebut dalam menggunakan media sosial kembali ke model lama yang 
juga bertumpu pada opini pemimpin mereka yang memiliki pengaruh di 
jejaring sosial. 

Kabar bohong yang beredar di media sosial menurut Yates menjadi 
besar ketika diambil oleh situs atau pelaku terkemuka yang memiliki banyak 
pengikut. Shareability dari content sebuah media sosial bersifat cepat dan 
mudah sehingga sulit membendung mana content berisi informasi yang 
benar atau bukan. Mantan Presiden Amerika Serikat Barack Obama 
sendiri terkait hal ini menekankan, sulit membedakan yang palsu dari fakta 
dalam sebuah informasi yang menyebar di media digital. 

Pakar komunikasi dari universitas Indonesia Profesor Muhammad 
Alwi Dahlan mengatakan penyebaran hoax salah satunya dipengaruhi oleh 
kecanggihan teknologi, sebagaimana dikutip Tirto (https://tirto.id/hoax-
manipulasi-berita-yang-sengaja-disebarluaskan-cgAj, akses 11 Februari 
2017). Semakin canggih tekonologi semakin pesat penyebarannya. 
namun dia tidak memungkiri bahwa manusia sejatinya memiliki sifat 
suka melebih-lebihkan sesuatu dalam berbicara dan suka dengan desas-
desus. Sifat manusia tersebut sebelum masuk era teknologi tidak begitu 
‘bebahaya’ karena jangkauannya hanya dari mulut ke mulut. Tapi kini 
dengan adanya kecanggihan teknologi, terutama ruang media sosial, 
membuat penyebaran kabar tersebut menjadi lebih luas dan semakin 
mudah mendapatkan perhatian. Masyarakat Indonesia yang gencar 



menghadapi berita hoax dalam setahun terakhir seakan-akan memperolah 
hikmah, sebagaimana hasil survei terkait fenomena hoax di Indonesia yang 
dirilis Masyarakat Telematika Indonesia (Mastel) baru-baru ini. Mereka 
mendapati satu persen responden dari 1.116 yang disurvei menyatakan 
langsung meneruskan berita bohong atau hoax seputar isu sosial politik 
tanpa memperhatikan ketidakjelasan sumber berita, sebagaimana 
diberitakan Antara(http://www.antaranews.com/berita/612245/survei-
satu-persen-responden-langsung-teruskan-hoax, akses 10 Februari 2017).

Hasil survei yang dirilis 13 Februari 2017 tersebut menyatakan hanya 
83,20 persen responden yang memeriksa kebenaran berita hoax. Sekitar 
15,9 persen menghapus dan mendiamkannya. Sebanyak 91,8 persen 
responden sering menerima hoax dari media sosial dengan aplikasi daring 
seperti Line, WA dan Telegram menjadi saluran hoax terbanyak yaitu 62,8 
persen. Hanya 34,90 persen responden menilai situs media online menjadi 
salah satu penyebar hoax, televisi 8,70 persen, media cetak 5 persen, email 
3,1 persen dan radio 1,2 persen.

Buah survey Mastel menunjukkan indikasi masyarakat Indonesia 
sebenarnya cukup kritis terhadap berita hoax yang umumnya berkutat pada 
isu sosial politik dan SARA. Hanya perlu digarisbawahi, menurut Mastel, 
bagaimana mencegah silent majority (mayoritas yang diam) berpindah 
ke haters (menjadi pembenci). Di sinilah kemudian yang menjadi pusat 
perhatian Pemerintah Indonesia dalam mencegah datangnya gelombang 
tsunami berita hoax di masa mendatang.

2.2.  Gelembung Hoax di Media Sosial

Tren penyebaran berita hoax diprediksi bakal tetap berlanjut 
karena efektif digunakan untuk berbagai kepentingan, termasuk kinerja 
pemerintahan. Dalam perkembangannya, ada banyak jenis hoax berbahaya 
yang sengaja dilakukan sesorang: 1) Hoax melalui emailyang terjadi ketika 
seseorang mencoba menipu orang lain melalui email phishing; 2)hoax 
identitas; 3)hoax ilmiah; dan 4) hoax jurnalistik, menurut Jack Bologna 
(Corporate Fraud, The Basics of Prevention and Detection, 1984).

Menarik pendapat ahli komunikasi dari universitas Indonesia 
Profesor Muhammad Alwi Dahlan sebagaimana dikutip Tirto (https://

media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan 
dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial 
sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun 
di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan 
penciptaan dan pertukaran user-generated content”.

Media sosial sebagai bagian dari teknologi mengambil berbagai bentuk 
termasuk majalah, forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, 
podcast, foto atau gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan 
menerapkan satu set teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran 
sosial, media kekayaan) dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure) 
Kaplan dan Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai jenis 
media sosial dalam artikel Horizons Bisnis mereka diterbitkan dalam 2010. 

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat web 
page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi 
informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain Facebook, 
Myspace, dan Twitter. Jika media tradisional menggunakan media cetak 
dan media broadcast, maka media sosial menggunakan internet. Media 
sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan 
memberi kontribusi dan feedback secara terbuka, memberi komentar, serta 
membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media 
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook 
atau twitter misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya 
dengan menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang bisa 
mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar terhadap 
arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga di Indonesia. 
Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak menggantikan 
peranan media massa konvensional dalam menyebarkan berita-berita.

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat web 
page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi 
informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain Facebook, 



yang bertentangan dengan norma-norm nondiskriminasi. Adakalnya, 
media dapat mengorganisasikan kegiatan-kegiatan terbuka menjadi 
“perang suci”.

2. Menganugerahkan Status
 Status conferal (penganugerahan status) terjadi apabila berita-berita 

yang disebarluaskan melaporkan kegiatan-kegiatan individu tertentu 
sehingga gensi (prestise) mereka meningkat. Dengan menfokuskan 
kekuatan media massa pada orang-orang tertentu, masyarakat 
menganugerahkan kepada orang-orang tersebut suatu status publik 
(public status) yang tinggi. Kegiatan ini dalam dunia public relation 
dikenal dengan publicity (publisitas). 

Lebih jauh disebutkan bahwa media massa memiliki fungsi 
mengakhlakkan kalau komunikasi itu memperkuat kontrol sosial 
atas anggota-anggota masyarakat yang membawa penyimpangan 
perilaku ke dalam pandangan masyarakat. Surat kabar misalnya akan 
memberikan informasi tentang adanya penyimpangan sosial.

3. Membius (narcoziation)
 Selain itu, media massa juga memiliki fungsi membius (narcitization), 

yang merupakan fungsi yang paling menarik dan mungkin banyak 
dilupakan orang. Ini berarti, jika media massa menyajikan informasi 
tentang sesuatu penerima percaya bahwa tindakan tertentu harus 
diambil. Sebagai akibatnya, pemirsa seakan-akan berada dalam 
pengaruh narkotik.

Selain hal-hal tersebut yang terkait dengan fungsi media massa, tak 
kalah pentingnya adalah bagaimana cara menggunakan media massa. 
Ada beberapa alasan seseorang menggunakan media massa diantaranya: 
1). Ingin belajar melakukan sesuatu, yang sebelumnya tidak pernah 
digunakan; 2). Memuaskan rasa ingin tahu;3) media membuat seseorang 
belajar lebih tentang sesuatu; 4). Media dapat memberikan ide-ide. Hal ini 
mengisyaratkan bentuk kognisi kedua bagi pengguna media adalah untuk 
memuaskan hasrat memperoleh pengetahuan.

Selain media massa, media yang sangat dekat dengan masyarakat 
karena kehadirannya sangat dinanti dengan berbagai informasi ter up to 
date adalah media sosial atau sosial media. Media sosial adalah sebuah 

tirto.id/hoax-manipulasi-berita-yang-sengaja-disebarluaskan-cgAj, akses 
11 Februari 2017). Menurutnya hoax atau kabar bohong adalah kabar 
yang sudah direncanakan oleh penyebarnya dan bertujuan memberikan 
pemahaman keliru. Adapun dia menegaskan ada perbedaan antara 
hoax dengan berita salah kutip. Perbedaan tersebut terletak pada unsur 
kesengajaan, yaitu dalam hoax ada unsur penyelewengan fakta untuk 
mengarahkan orang ke isu yang tidak benar.

Hoax jurnalistik mungkin paling sering terjadi saat ini. Hoax 
jurnalistik dalam hal ini adalah penyeberan berita palsu yang dilakukan 
media online. Masyarakat yang menyadari hal tersebut lantas lebih 
memercayai berita yang disebar oleh netizen melalui media sosial seperti 
Facebook, Twitte, Blog atau Youtube. Saya mendapati terkadang media 
online menjadi media sosial sebagai referensi beritanya. Dari sinilah salah 
satu petaka hoax bermula.

Gelembung hoax di media sosial sebagaimaan digambarkan Simeon 
Yates memang mengkhawatirkan banyak pihak di Indonesia. Tidak hanya 
presiden. Kementerian Komunikasi dan Informatika harus bekerja keras 
memerangi gelembung-gelembung hoax dalam content-content di media 
sosial. Menteri Kominfo RI Rudiantara bahkan menegaskan, situs penyebar 
berita hoax dan (pengguna) media sosial berhubungan erat dan sama-sama 
bertanggungjawab atas merajalelanya berita palsu di Indonesia belakangan 
ini, mengutip Kompas (tekno.kompas.com/read/2007/01/11/07450077/
lingkaran.setan.situs.hoax.dan.media.sosial, akses 10 Februari 2017). Dia 
menyebut vicious circle atau “lingkaran setan” untuk relasi keduanya. 

Dewan Pers mencatat jumlah situs yang mengklaim diri sebagai portal 
berita di Indonesia mencapai kisaran 43.400. Dari jumlah tersebut, hanya 
234 yang sudah terverifikasi sebagai situs berita resmi. Sedangkan menurut 
Kementerian Komunikasi dan Informasi, saat ini ada sekitar 700-800 ribu 
situs penyebar kabar bohong di internet. Hal tersebut menunjukkan, 
puluhan ribu situs yang belum jelas statusnya boleh jadi berpotensi 
menyebarkan hoax.

Fenomena berita hoax tentunya mendapat perhatian serius Dewan 
Pers. Maraknya berita palsu dinilai telah mencemari tugas jurnalis untuk 
menyampaikan kebenaran pada khalayak. Ketua Dewan Pers Yosep 



Stanley Adi Prasetyo menegaskan, berita hoax tidak hanya menyebarkan 
kebohongan tetapi juga menebar kebencian, fitnah, dan ketidakpercayaan, 
termasuk kepada lembaga publik.

Hoax menurut catatan Dewan Pers biasanya diproduksi oleh situs-
situs yang seolah-olah situs berita resmi lalu disebarluaskan ke berbagai 
media sosial. Akibatnya, media sosial tidak lagi hanya sebagai media 
untuk menyampaikan status, pertemanan, berbagi, dan membagikan 
memori tetapi telah berubah menjadi penyebarluasan berita-berita yang 
belum terverifikasi kebenarannya. Di Indonesia banyak tokoh-tokoh yang 
menjadi korban berita hoax.

2.3.  Sanksi Tegas Lawan Hoax 

Dewan Pers dan Kementerian Komunikasi dan Informatika memang 
telah mendeteksi sejumlah situs berita pembuat dan penyeber berita 
hoax, di samping telah diturunkan anggota Badan Siber nasional untuk 
memburu pembuat dan penyebar berita hoax. namun masalah berikutnya 
adalah bagaimana mencabut “berita palsu” di media sosial. Content hoax 
yang sudah menjalar di jejak digital, kemudian memang dapat dihapus, tapi 
pesan dari berita tersebut sudah telanjur tertanam dalam benak pembaca 
atau audiens. 

Keberadaan undang-undang yang komprehensif mengatur perilaku 
di dunia maya sangat mendesak, mengingat saat ini negara dinilai tidak 
berdaya mengatasi maraknya hoax. KuHP dan uu ITE (undang-
undang Informasi dan Transaksi Elektronik) belum mampu menyasar 
produsen sekaligus penyebar berita palsu. Hoax akan selalu ada mewarnai 
pemberitaan yang dilakukan media massa dan media sosial. Apalagi bila 
di suatu negara sedang melakukan kegiatan politik atau demokrasi seperti 
sekarang. namun tanpa Pilkada pun hoax tetap ada di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat Indonesia. Kondisi ini juga terjadi di negara-negara 
maju.

Kementerian Komunikasi dan Informatika berusaha melawan berita 
palsu ini dengan menerbitkan peraturan yang ketat. Salah satunya dengan 
perubahan undang-undang nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik. Perubahan uu yang disahkan akhir november 

Disamping itu, media akan dapat mengubah orang yang tidak 
memihak pada suatu masalah tertentu. Jadi, mereka terjepit diantara 
orang-orang dengan dengan idoelogi yang berbeda atau bahkan 
dengan afiliasi politik yang berbeda. Media memainkan perannya 
dengan menghasilkan banyak perubahan yang kadang dianggap 
sepela. Dalam hal ini media bak obat bius yang dengan cepat dapat 
mengubah sikap dan pandangan masyarakat.

Disamping itu, media massa juga mampu menggerakkan 
masyarakat sebagai konsumen untuk mengambil tindakan. Lebih 
jauh media mampu berusaha mengajak pembaca atau pemirsa untuk 
membeli dan menggunakan produk mereka. nampaknya melalui 
media massa masyarakat sebagai konsumen suatu produk tertentu 
sebagai sasaran empuk atas tawaran produk tersebut. Setelah 
sutu sikap terbentuk, maka produsen tinggal mengandalikan dan 
mengarahkan sikap masyarakat untuh beralih dari satu produk ke 
produk tertentu. Dengan demikian masyarakat akan mudah digiring 
je opini tertentu tergantung kehendak pemasang iklan/produk 
tertentu yang ditayangkan atau dipromosikan melalui media massa, 
terutama televisi.

Fungsi lain media massa adalah menawarka etika persuasif 
dengan mengetikakan (ethicizing). Dengan mengungkap secara 
terbuka tentang adanya penyimpangan tertentu dari suatu norma 
yang berlaku, maka media merangsang masyarakat untuk mengubah 
situasi. Mereka menyajikan etik kolektif kepada pembaca dan 
pemirsa. 

Dalam suatu artikel yang ditulis sekitar 20 tahun sebelum 
terjadinya skandal watergate, Lazarsfeld dan Merton menyampaikan” 
dalam masyarakat fungsi pemeparan terbuka ini dilembagakan dalam 
komunikasi media massa. Pers, radio siaran dan televisi memaparkan 
penyimpangan dari oponi publik secara cukup terbuka dan akibatnya, 
pemarapan ini menggerakkan masyarakat untuk bertindak 
menantang apa yang secara pribadi dapat ditoleransi. Selain itu, 
media massa dapat mengungkapkan ketegangan akibat diskriminasi 
rasial dengan menarik perhatian masyarakat atas praktek-prektek 



mempengaruhi seseorang atau bahkan sekelompok orang. Ketiga, fungsi 
yang dijalankan komunikasi massa bagi sembarang orang yang berbeda 
dari satu waktu ke waktu yang lain. Produk rekaman tertentu bisa jadi 
dirasakan sebagai penghibur pada satu saat, tetapi pada saat yang lain 
rekaman tersebut dirasakan sebagai sosialisasi atau alat pemersatu. 

Lebih lanjut Devito (1996) menyebutkan fungsi komunikasi massa 
secara khusus adalah; meyakinkan (to persuade), menganugerahkan status, 
membius (narcoziation), menciptakan rasa kebersatuan, privatisasi serta 
hubungan parasosial.
1. Fungsi Meyakinkan (to Persuade)
 Dalam hal ini fungsi meyakinkan dapat dilakukan melalui beberapa 

bentuk:
− Mengukuhkan atau memperkuat sikap, kepercayaan atau nilai 

seseorang
− Mengubah sikap, nilai atau kepercayaan seseorang
− Menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu
− Memperkenalkan etika atau sistem nilai tertentu

Sebagai upaya untuk melakukan persuasi, mengukuhkan dapat 
dipusatkan pada upaya mengubah atau memperkuat sikap atau 
kepercayaan khalayak agar mereka bertindak dengan cara tertentu. 
Menurut Mar’at (1984), sikap merupaka kecenderungan berperilaku 
dengan cara tertentu. Sikap adalah produk dari proses sosialisasi, di 
mana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsang yang diterimanya. 
Jika kita bersikap pada objek tertentu, berarti terjadi penyesuaian 
diri terhadap objek tersebut dan dipengaruhi oleh lingkungan sosial 
sehingga muncul kesediaan orang itu untuk bereaksi dari pada objek.

Media dengan semua sumber daya dan kekuatan yang ada, tidak 
terkecuali. Lebih sering mengukuhkan atau membaut kepercayaan, 
sikap, niai dan opini khalayak menjadi kuat. Sebagai ilustrasi contoh, 
orang yang religius akan tertarik mendengarkan pesan-pesan yang 
sesuai dengan keyakinan mereka dan akan lebih kuat dalam meyakini 
kepercayaannya. Komunikasi yang dikira dapat mengubah sikap 
seringkali hanya merupakan pengukuhan terhadap sikap yang sudah 
ada. 

2016 ini menguatkan hukuman pidana bagi “setiap orang yang sengaja 
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan” yang mengakibatkan 
“kebencian atau permusuhan”, baik terhadap individu maupun kelompok, 
dengan ancaman maksimal penjara 6 tahun dan denda Rp1 miliar.

Kementerian Komunikasi dan Informatika selama ini juga aktif 
melakukan pemantauan dan pemblokiran akses ke situs-situs bermuatan 
negatif, termasuk situs berita hoax. namun pemblokiran bukanlah solusi 
karena situs hoax baru bisa bermunculan setiap saat. Solusi lain adalah 
mengedukasi masyarakat cara mengenali dan menjauhi konten berita 
palsu. Edukasi akan memutus mata rantai hoax dengan mencegah 
penerima menyebarluaskan berita palsu lebih lanjut. 

Seiring dengan kebijakan Kemenkominfo, Dewan Pers pun tidak 
akan membiarkan hoax terus berlanjut. Dewan Pers menggunakan sistem 
barcode untuk memerangi media massa yang kerap menyebarkan berita 
hoax. Media massa yang telah terverifikasi Dewan Pers ditandai dengan 
QR code mulai 9 Februari 2017 bertepatan dengan Hari Pers nasional.

Dewan Pers pada tahap pertama memberikan QR code kepada sekitar 
18 grup media besar yang menandatangani komitmen Piagam Palembang 
pada 2012. QR code yang diberikan untuk media cetak dan online 
dapat dipindai dengan ponsel pintar yang akan memberikan informasi 
mengenai media tersebut seperti alamat dan nomor kontak. Dewan Pers 
untuk platform radio dan televisi akan memberikan jingle yang diputar 
sebelum dan sesudah siaran berita. QR code bertujuan memudahkan 
masyarakat membedakan media arus utama dengan media palsu yang kerap 
menyebarkan hoax. 

Pelabelan barcode tersebut juga bertujuan untuk memilah media 
pers dengan media non-pers. Dengan barcode, media yang tidak terdaftar 
di Dewan Pers berarti bukan media pers dan tidak berada di wilayah uu 
nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers. Bila merasa sebagai media pers, 
mereka harus mendaftar ke Dewan Pers untuk diverifikasi, mengutip 
Beritagar (https://beritagar.id/artikel/berita/berantas-hoax-dewan-pers-
bakal-sertifikasi-media, akses 10 Februari 2017).

Kebijakan verifikasi perusahaan pers di 34 provinsi di Indonesia oleh 
Dewan Pers ditargetkan tuntas pada 2019. Setidaknya sejak sejak 2012 



hingga 6 Februari 2017, Dewan Pers berhasil mencatatkan 77 perusahaan 
pers yang terverifikasi. Dewan Pers mengimbau perusahaan pers dan 
organisasi kewartawanan ikut menyukseskan program verifikasi sebagai 
wujud pertanggungjawaban profesi.

namun begitu, ada satu tantangan lagi bagi insan pers di Indonesia. 
Masyarakat saat ini tidak lagi membaca berita dengan kritis tapi dengan 
semangat partisan. Selain fanatisme terhadap kelompok tertentu, riset 
terbaru rilisan Reuters Institute mencatat bahwa kecenderungan orang 
membaca berita melalui media sosial memang semakin tinggi, mengutip 
Tirto (https://tirto.id/membedakan-jurnalisme-dan-berita-palsu-b9WP, 14 
Februari 2017). 

Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 
(APJII) 2016 menunjukkan media sosial adalah jenis konten tertinggi 
(129,2 juta) yang diakses pengguna internet di Indonesia yang kini 
sudah mencapai lebih dari 50% penduduk Indonesia. Fakta tersebut 
dimanfaatkan oleh media-media partisan, penyebar hoax, dan satire untuk 
berkembang biak. Pembaca terkadang hanya membaca judul berita dan 
menuntutaskan isi beritanya. 

nezar Patria dari Dewan Pers Indonesia menyebut bahwa verifikasi 
adalah kunci penting yang membangun kredibilitas produk jurnalistik. 
Verifikasi adalah metode jurnalisme untuk meyakinkan dirinya bahwa 
informasi yang diterima itu benar tanpa menambahkan atau mengurangi, 
dan sesuai fakta, sebelum melakukan tahap selanjutnya: cek dan ricek 
serta konfirmasi. Media-media penyebar hoax, berita palsu, satire dan 
propaganda bukanlah produk jurnalistik. 

Di sisi lain, ada juga upaya mandiri seperti komunitas Masyarakat 
Indonesia Anti Hoax yang melancarkan upaya memerangi hoax melalui 
edukasi, baik secara online maupun offline dengan melakukan pendekatan 
ke masyarakat. Mereka menamai gerakannya dengan “Turn Back Hoax”. 
Edukasi anti-hoax ke masyarakat ini diharapkan juga mampu membendung 
penyebaran hoax lewat media lain seperti pesan berantai di layanan 
chatting. Medium semacam ini tidak bisa dicampuri oleh pemerintah 
karena bersifat privat, bukan publik seperti media sosial dan situs internet.

1. Fungsi Informasi
 Dalam hal ini media massa berfungsi memberikan informasi, bahwa 

media massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar 
atau sebagai pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak 
media massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 
Khalayak (masyarakat) sebagai sebagai makhluk sosial akan selalu 
merasa haus akan informasi yang ada atau peristiwa yang terjadi.

Sebagaimana diketahui bahwa khalayak media massa 
berlangganan surat kabar, majalah, mendengarkan radio siaran atau 
menonton televisi karena mereka ingin mendapatkan informasi 
peristiwa yang terjadi di muka bumi, gagasan atau pikiran orang lain, 
apa yang dilakukan diucapkan atau dilihat orang lain.

2. Fungsi Pendidikan
 Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khlayak (mass 

education). Karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang 
sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media 
massa adalah melalui pengajaran nilai, etika serta aturan-aturan 
yang berlaku kepada pemirsa atau pembaca. Dalam hal ini media 
massa melakukannya melalui drama, cerita, diskusi dan artikel. 
Semua situasi ini, nilai-nilai yang harus dianut oleh masyarakat, tidak 
diungkapkan secara langsung, tetapi divisualisasikan dengan contoh-
contoh bagaimana mendidik anak-anak yang sedang dalam masa 
pertumbuhan.

3. Fungsi Mempengaruhi
 Fungsi lain dari media massa yang tak kalah penting adalah fungsi 

mempengaruhi, yang secara implisit terdapat pada tajuk/editorial, 
fetures, iklan, artikel dan sebagainya. Khalayak dapat terpengaruh 
oleh iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun surat kabar.

Menurut Devito (1996) menyebutkan ada tiga masalah pokok yang 
harus diperhatikan dalam memahami fungsi-fungsi media massa. Pertama, 
setiap kali kita melakukannya karena alasan tertentu yang unik. Kedua, 
kemunikasi massa menjalankan fungsi yang berbeda bagi setiap pemirsa 
secara individual. Program menghibur satu orang, mendidik yang lain, 



c. Linkage (pertalian)
 Media massa dapat meyatukan anggota masyarakat yang beragam, 

sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan kepentingan 
dan minat yang sama tentang sesuatu. 

d. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)
 Fungsi penyebaran nilai tidak begitu jelas, fungsi ini juga disebut 

fungsi sozialization (sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, 
di mana individu mengadopsi perilaku dan nilai kelompok. Media 
massa yang mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan 
dibaca. Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka 
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, media 
mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan untuk 
menirunya.

e. Entertaintment (hiburan)
 Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataannya hampir semua media 

menjalankan fungsi hiburan. Televisi sebagai media massa yang 
mengutamakan hiburan. Hampir tiga perempat bentuk siaran televisi 
setiap hari merupakan tayangan hiburan. Begitu pun radio siaran, 
banyak memuat acara hiburan. Memang ada beberapa staisun televisi 
dan radio siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. Demikian 
pula halnya dengan majalah, tetapi ada beberapa majalah yang lebih 
mengutamakan berita seperti time dan News Week, Tempo serta Gatra.

 Berdasarkan hasil penelitian, siaran langsung tayangan olahraga 
juga sangat menarik pemirsa televisi. Pernyataan ini diperkuat oleh 
John Tulaiman dan Charles Page dalam Jalaluddin (1996: 26) yang 
menyatakan bahwa bahwa meningkatnya olahraga secara luar biasa 
sebagai hiburan massa setalah berahirnya Perang Dunia II, sebagian 
besar merupakan hasil dari televisi. Fungsi dari media massa sebagai 
fungsi hiburan tiada lain tujuannya adalah untuk menghibur daalam 
rangka mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan 
membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di 
televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.

Sementara itu, Effendy (1993:76) mengemukakan, fungsi komunikasi 
massa secara umum adalah sebagai berikut:

3.  PENUTUP

Pepatah bijak mengatakan: manusia tidak berubah melainkan 
zamanlah yang selalu berubah. Kiranya pepatah ini menjadi pelajaran bagi 
kita dalam menghadapi perubahan pola komunikasi massa di masa kini 
bahkan di masa mendatang. Di masa kecanggihan teknologi hari ini, kita 
mungkin dihadapkan dengan banyak berita hoax. Bagaimana ketika dalam 
beberapa abad kemudian muncul lagi pola komunikasi massa terbaru, 
tentu kita akan dihadapkan dengan fenomena baru lagi dalam penyebaran 
informasi.

Saya akan mengakhiri pemaparan artikel ini dengan mengangkat 
kembali sebuat ayat terkait tema jurnalisme yang termaktub dalam Al-
Quran Surat Al-Hujarat ayat 6:

yang artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan menyesal atas perbuatanmu itu.”

Konsep “tabayyun” dari ayat tersebut yang bermakna “periksalah 
dengan teliti” setiap mendapatkan suatu kabar, sebenarnya sudah 
diterapkan dalam kode etik jurnalistik, yaitu verifikasi atau cek dan ricek. 
Konsep ini pula yang seharusnya menjadi salah satu cara melawan tebaran 
gelembung berita hoax dalam kehidupan sehari-hari kita di era teknologi 
yang canggih sekarang. Konsep tabayyun ini harus disosialisasi dan benar-
benar diterapkan oleh masyarakat Indonesia secara umum. Sebab cara ini 
tentu akan mendukung kebijakan Kemenkominfo dan Dewan Pers yang 
masing-masing sudah mengeluarkan kebijakan memberintas berita hoax. 
Saya yakin jika saja warga Baltimore pada 1831 mengetahui konsep ini, 
maka mereka tidak akan berbondong-bondong menuju Phoenix Shot 
Tower hanya untuk menunggu orang terbang.[]
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2. Fungsi Media Massa dan Media Sosial bagi Masyarakat

Menurut Dominick (2001) media massa memiliki beberapa fungsi:
a. Sueveillance (pengawasan)
 Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama; 

a. warning or beware surveillance (pengawasan peringatan); b. 
Instrumental surveillance (pengawasan instrumental).

Dalam hal ini fungsi pengawasan peringatan ini terjadi ketika 
media massa menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, 
meletusnya gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan 
inflasi atau adanya serangan yang lain. Suatu media massa akan 
menayangkan sebuah perinagatan atau menayangkannya dalam 
jangka waktu panjang, agar masyarakat mengetahui kondisi bahaya 
atau ancaman di sekitarnya.

Adapun fungsi pengawasan instrumentali adalah penyampaian 
atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan atau dapat 
membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Berita tentang film 
atau harga-harga saham di bursa efek, psoudk-produk baru, ide-ide 
tentang mode, resep masakan dan sebagainya, merupakan contoh-
contoh instrumental. 

b. Interpretation (penafsiran)
 Perlu dipahami bahwa media massa tidak hanya memasok fakta dan 

data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap kejadian-kejadian 
penting. Organisasi atau industri media memilih dan memutuskan 
peristiwa-peristiwa yang dimuat dan ditayangkan. Penafsiran ini 
berbentuk komentar dan opini yang ditujukan kepada khalayak 
pembaca, serta dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita 
yang disajikan pada halaman lainnya.

Penafsiran tidak terbatas pada tajuk rencana. Rubrik artikel 
yang disajikan pun memberikan analisis kasus di belakang peristiwa 
menjadi berita utama, misalnya tentang kebijakan pemerintah, 
pemilihan umum dan lainnya. Selain surat kabar, radio siaran dan 
televisi pun memiliki penafsiran, seperti tayangan acara di salah satu 
stasiun televisi.



Sebagian pembuat hadis palsu ini dijuluki “pembohong zuhud”. 
Artinya, mereka sebenarnya seorang yang taat beribadah. namun ketika 
digugat, mereka mengatakan telah berbohong bukan terhadap nabi (‘ala 
nabi), melainkan untuk nabi (li nabi) dengan asumsi untuk kebaikan 
Islam. Ini persis seperti fenomena dalam beberapa tahun terakhir di 
kalangan umat Islam Indonesia, ketika mereka secara sadar menganiaya 
sesama muslim atau umat non-muslim dengan berita-berita bohong atas 
dasar imajinasi bahwa dirinya “pembela Allah dan rasul-nya”.

Kesucian agama dari berita bohong bersifat signifikan dan mendasar. 
Sejak awal, Al-Quran Surat Al-Hijr ayat 9 menegaskan bahwa apa 
yang difirmankan-nya adalah benar-benar dari-nya dan akan terus Dia 
jaga sampai akhir masa. nabi diutus sebagai manusia suci (ma’shum) 
untuk meneguhkan kesucian agama yang dibawanya dari tuduhan 
atau prasangka berita bohong. Walhasil, Tuhan begitu keras terhadap 
pembuat dan penyebar berita bohong: melaknat, menyebut tak beriman, 
dan memastikan tempatnya di neraka. Sebab, berita bohong dalam 
keberagamaan bukan hanya membuat kesucian agama batal, tapi juga 
memaksa umat menerimanya meski bertentangan dengan akal. Walhasil, 
tutur Ibn Rusyd, “Jika kau ingin menguasai orang bodoh, bungkuslah segala 
hal dengan agama.”

Barangkali dengan mengatansamakan agama inilah akhir-akhir 
banyak kita jumpai berita –berita bohong dengan dalih agama untuk 
mempengaruhi masyarakat agar mengikuti apa yang diinginkan oleh 
pembuat berita tersebut.

Kita juga harus ingat bahwa keberislaman dan keberagamaan kita 
telah lebih dulu dikoyak-koyak oleh ragam berita bohong yang membuat 
umat Islam dan beragama terpecah. Tragedi Sampang, Tolikara, dan lain-
lain adalah segelintir contohnya. Kita berharap kebijakan dan gerakan 
anti-berita bohong ini akan terus terjaga semangat dan performanya. 
Bukan hanya untuk urusan politik, tapi juga agama.

(https://www.tempo.co/read/kolom/2017/01/25/2463/hoax-dan-islam)
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A. PENGANTAR

Hoax akhir-akhir ini menjadi buah bibir dan bahan perbincangan 
yang hangat di berbagai media, baik media massa maupun media sosial 
lainnya. Hal ini tak pelak menarik perhatian kita, sebagai orang yang 
berkecimpung di dunia komunikasi. Hoax bukanlah sesuatu yang baru bagi 
umat Islam, karena dalam sejarah berita bohong sudah terjadi pada masa 
rasulullah, bahkan al-Qur’an pun dengan tegas mengisahkan adanya berita 
bohong tersebut. Berita bohong disinyalir dapat menjadi fitnah yang akan 
merugikan pihak-pihak yang ada dalam berita bohong tersebut. 

Media massa yang memiliki peran beragam baik dalam hal pendidikan, 
hiburan, kontrol sosial, informasi maupun mempengaruhi harus dapat 
memainkan peran dengan sebaik-baiknya, sehingga hal ini dapat menjadi 
media pembelajaran bagi masyarakat. 

Berita palsu (hoax) sudah banyak beredar, bahkan sebelum era digital 
seperti saat ini. Kabar hoax pun kini semakin marak di berbagai media sosial 
yang digandrungi masyarakat. Tak hanya kemudahan untuk membagikan 
berita hoax, berbagai medsos juga mampu menarik perhatian banyak 
pengguna. Secara tidak langsung, media sosial menjadi sarana peredaran 
berita palsu yang tak sedikit menimbulkan dampak negatif. Sebagaimana 
disampaikan pengamat internet dan media sosial, nukman Luthfie, dalam 
situs pribadinya bahwa medsos memiliki kontribusi dalam penyebaran hoax. 

usman bin Affan, yang kemudian disebut sebagai al-fitnah al-kubra 
(fitnah besar). Saat itu, umat Islam saling menebar berita bohong tentang 
pembunuhan Khalifah usman untuk kepentingan politik sehingga terjadi 
perpecahan pertama dalam sejarah Islam, yang bermuara pada peperangan 
antara Ali dan Muawiyah serta lahirnya sekte-sekte dalam Islam. Karena 
itu, tak aneh jika Sayyidina Ali buru-buru menasihati umat Islam agar 
jangan terjebak dalam kekacauan tersebut lantaran terprovokasi oleh 
berita bohong.

Diktum “perbedaan adalah rahmat” batal demi berita bohong. 
Padahal wacana sehat dalam perbedaan sebenarnya bersifat konstruktif. 
Menurut Imam Ghazali, kebenaran seperti cermin yang jatuh dari langit 
dan pecah di bumi. Ia disatukan dalam satu khazanah wacana keislaman, 
atau lebih luas lagi: keberagamaan. Karena ia bersumber dari pengetahuan 
dan dilakoni oleh orang-orang berpengetahuan, maka yang berkembang 
adalah sikap moderat, toleran, dan saling menghargai.

Kita bisa lihat wacana itu dalam ushul fiqh (yurisprudensi Islam) di 
antara para imam (yang paling populer: Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan 
Hambali). Sikap para imam itu pun, di tengah perbedaan mereka, adalah 
saling menghargai dan memuji yang berpuncak pada diktum Ibn Hajar al-
Haitami: “Mazhabku benar dan mengandung kesalahan, mazhab selainku 
salah dan mengandung kebenaran.”Berita bohong menjadikan semua itu 
berubah menjadi tuduhan yang merusak. Berita bohong justru menyulap 
perbedaan (ikhtilaf) menjadi perpecahan (iftiraq). Karena itu, perbedaan 
dalam teologi Islam awal yang terjadi atas dasar berita bohong justru 
melahirkan perpecahan, konflik, dan saling bunuh di tubuh umat Islam. 
 Lantaran bersumber dari ego, berita bohong dalam Islam menyeruak 
hingga salah satu simpul terdalam agama: hadis. Sejak 41 Hijriyah, berita 
bohong atas nama nabi, diproduksi dan disebarkan untuk kepentingan-
kepentingan kekuasaan. Ia menganiaya mazhab, ulama, pandangan, dan 
segala sesuatu yang menjadi benteng bagi ego rezim. Sekadar gambaran 
kuantitasnya: dari 600 ribu hadis yang dikumpulkan Imam Bukhari, hanya 
2.761 hadis yang dipilihnya. Sejak awal, nabi telah bersabda, “Barang siapa 
yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah dia menempati 
tempat duduknya di neraka.”



untuk tujuan popularitas ada yang menjual gosip yang menyangkut diri dan 
keluarganya. 

Perilaku gosip yang telah menjadi penyakit masyarakat ini tidak 
disadari oleh kebanyakan pecandunya, bahwasanya menyebarluaskan gosip 
itu ibarat telah saling memakan daging bangkai saudaranya sendiri. Allah 
Ta’ala menggambarkan demikian itu ketika melarang kaum beriman saling 
ghibah (menggunjing), sebagaimana tersebut dalam al-Qur`ân:

“ Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
berprasangka, karena sesungguhnya sebagian prasangka adalah 
dosa. Jangan pula kalian memata-matai dan saling menggunjing. 
Apakah di antara kalian ada yang suka menyantap daging 
bangkai saudaranya sendiri? Sudah barang tentu kalian jijik 
padanya. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha menerima taubat dan Maha Penyayang. (al-
Hujurât/49:12).

Husein Ja’far Al Hadar (2017). Pendiri Cultural Islamic Academy 
Jakarta dalam salah satu khutbahnya menyampaikan bahwa hoax sedang 
mendapatkan momentum sebagai bagian dari hiruk-pikuk politik. Tulisan 
ini hendak mengaitkan hoax, yang berarti berita bohong atau fitnah, 
dengan wilayah yang paling sensitif, yakni agama, khususnya Islam. Jauh 
sebelum menyerang politik Ibu Kota, berita bohong telah menggerogoti 
sendi-sendi keberislaman, sehingga umat Islam hanyut dalam silang 
pendapat dan konflik yang sebenarnya semu karena ditopang oleh hoax. 
Seringkali kita bertengkar atas nama keyakinan (yang subyektif dan 
palsu), bukan kebenaran (obyektif dan nyata). Misalnya, yang kini kian 
populer, sebagian umat Islam yakin bahwa bumi datar dengan berbasis 
pada paradigma dan pendekatan “ayatisasi”: mencocok-cocokkan ayat 
Al-Quran dengan pseudosains. Ini menjadi sesuatu yang bisa membawa 
persepsi salah bahwa Islam dan sains bertentangan serta mengingatkan 
kita pada “tragedi Galileo”, yang menjadi kisah pertentangan agama-sains 
paling memilukan dalam sejarah.

Lebih jauh, dalam sejarah Islam, berita bohong dicatat sebagai 
penyebab pertama guncangan besar bagi tatanan keislaman yang telah 
dibangun oleh nabi Muhammad. Itu terjadi saat terbunuhnya Khalifah 

Perkembangan hoax semakin pesat pada pertengahan pertama 
abad XIX. Seiring dengan itu, jumlah komunitas sains semakin melesat 
di Amerika Serikat, dan banyak dari mereka yang menerbitkan 
penemuan hoax yang menggemparkan. Salah satu hoax yang paling 
menggemparkan saat itu adalah The Great Moon Hoax yang dilansir pada 
1835 di The Sun, new York. ReporterThe Sun menduga bahwa peneliti 
John Herschel menemukan manusia bersayap setinggi 4 kaki di bulan. 
Cerita tersebut lama-kelamaan dipercaya publik sebagai sebuah kebenaran. 
Apalagi, John adalah putra dari peneliti penemu planet uranus, William 
Herschel. Setelah hoax itu terbongkar, publik menuntut pemilik The Sun, 
Benjamin Day.
(http://industri.bisnis.com/read/20170114/105/619451/ini-sejarah-hoax-
dari-masa-ke-masa)

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar desas-desus yang 
tidak jelas asal-usulnya. Kadang dari suatu peristiwa kecil, tetapi dalam 
pemberitaannya, peristiwa itu begitu besar atau sebaliknya. Terkadang juga 
berita itu menyangkut kehormatan seorang muslim. Bahkan tidak jarang, 
sebuah rumah tangga menjadi retak, hanya karena sebuah berita yang 
belum tentu benar. 

Berita hoax bukan ada dengan sendirinya, tetapi memang sengaja 
dibuat dengan tujuan tertentu, dan ada pengelolanya, sehingga 
keberadaannya kadang-kadang melanggar norma yang ada. Pengelola situs 
hoax berupaya membuat kontennya menjadi viral alias menyebar luas lewat 
media sosial. Semakin viral sebuah konten, semakin tinggi pula trafik yang 
masuk ke situs pembuat hoax, sehingga pada gilirannya meningkatkan 
potensi pendapatan dari iklan.

Sebagai pembaca dan pemerhati berita, sebaiknya kita perlu 
mengklarifikasi atau membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya, 
agar tidak termakan berita hoax di media sosial maupun di media massa, 
jadilah pembaca dan pemerhati berita yang jeli dan cerdas. Berita hoax 
memang mudah mempengaruhi masyarakat, karena terkadang berita yang 
disampaikan dikaitkan dengan masalah aktual sehingga menjadi hot news. 
Tanpa disadari masyarakat sering terpengaruh oleh berita bohong tersebut, 
apalagi jika dikaitkan dengan human interest, sesuatu yang dikaitkan 



dengan hal-hal yang menarik dan ada hubungannya dengan kebutuhan 
masyarakat, akan mudah mempengaruhi sikap dan pola pikirnya.

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna 
media sosial bisa mengakses menggunakan media sosial dengan jaringan 
internet bahkan yang aksesnya lambat sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa 
alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa karyawan. Pengguna media sosial 
dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik tulisan, 
gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya.

Berita bohong atau hoax, tidak baru sekarang muncul, tetapi sejak 
awal Islampun sudah ada tentang berita bohong tersebut. Berita bohong 
adalah modalnya orang munafiq untuk merealisasikan niat kotor mereka. 
Bahkan dalam al-Qur’an juga sudah disinyalir bahwa “Sesungguhnya jika 
tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang berpenyakit dalam 
hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di Madinah 
(dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) 
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) 
melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam Keadaan terlaknat. di mana 
saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-
hebatnya” (QS Al-Ahzaab : 60-61)

Berita atau pesan apapun akan mudah tersebar melalui media massa 
maupun media sosial seperti; face book, twitter, Whats App, Blackberry 
(BB), line serta media sosial lainnya yang sekarang sedang menjadi trend 
di masyarakat. Hal ini dapat terjadi, karena media massa bersifat terbuka, 
artinya komunikasi massa itu pesannya ditujukan untuk semua orang dan 
tidak ditujukan untuk sekelompok orang tertentu. Dalam hal ini Ardianto 
(2014: 8) menyampaikan, karena pesan komunikasi bersifat umum, maka 
pesannya dapat berupa fakta, peristiwa atau opini. Pesan komunikasi massa 
yang dikemas dalam bentuk apapun harus memenuhi kriteria penting atau 
menarik, atau penting sekaligus menarik.

Hal menarik inilah yang digunakan para penyebar berita hoax untuk 
mempengaruhi masyarakat, meskipun belum tentu berita tersebut penting.

B. PEMBAHASAN
1. Hoax dalam Lintasan Sejarah Islam

Islam adalah agama rahmatan lil aalamiin, sehingga kehadirannya akan 
membawa rahmat bagi seluruh alam. Al-Qur’an sebagai sumber ajaran 
tertinggi merupakan kitab yang sangat sempurna, sehingga di dalamnya 
mengatur semua aspek kehidupan manusia. Apa yang akan terjadi pada 
tahun-tahun berikutnya, pada saat al-Qur’an diturunkan, bahkan sudah 
meramalkan apa yang akan terjadi.

Islam merupakan agama penyempurna ajaran tentang kehidupan 
manusia dalam menjalani kehidupan di dunia. Ajarannya meliputi tata 
perilaku dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia, hubungan 
dengan alam, dengan makhluk lain, serta hubungan, serta hubungannya 
dengan Allah SWT sebagai penciptanya. Tata perilaku itu mencerminkan 
dimensi individu, dimensi sosial, dimensi ekologis, juga dimensi ketuhanan. 
(Pawenang, 2010: 5)

Rahmatan lil ‘alamiin merupakan suatu idea, penuh dengan kejernihan, 
merefelksikan kedamaian, harmini, kesejahteraan, kemuliaan, di dalamnya 
mengagungkan kejujuran, loyalitas, kepedulian, wawasan yang luas dan 
mencerdaskan. Rahmatan lil ‘lamiin bukan merupakan kondisi hampa yang 
tidak akan dapat dicapai, ia dapat dicapai melalui pengabdian yang perlu 
dilakukan dengan kompak kepada Allah SWT.

Sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamiin, maka Islam akan 
terefleksikan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga semua aturan tentang 
kehidupan berada dalam ajarannya, termasuk kehidupan yang akan datang 
sudsh terdapat dalam al-Qur’an. Tentang perkiraan peristiwa yang akan 
terjadi atau peristiwa yang terjadi pada saat itu, memunculkan spekulasi 
beredarnya berita-berita bohong yang belum tentu kebenarannya yang 
berasal dari sumber yang tidak jelas (qola au kama qila), sehingga hal ini 
perlu dilakukan tabayyun (klarifikasi) terhadap sumber berita tersebut.

Hoax sebagai berita bohong sudah ada sejak masa awal Islam. 
Kehidupan bermasyarakat tidak lekang dari isu, gosip sampai adu 
domba antar manusia. Keadaan ini diperkeruh oleh adanya sekelompok 
masyarakat menjadikan gosip dan aib serta aurat (kehormatan) orang lain 
sebagai komoditas perdagangan untuk meraup keuntungan dunia. Bahkan 



tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan melakukan 
feedback secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi 
dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.

Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media 
sosial pun ikut tumbuh dengan pesat. Kini untuk mengakses facebook 
atau twitter misalnya, bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya 
dengan menggunakan sebuah mobile phone. Demikian cepatnya orang 
bisa mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya fenomena besar 
terhadap arus informasi tidak hanya di negara-negara maju, tetapi juga 
di Indonesia. Karena kecepatannya media sosial juga mulai tampak 
menggantikan peranan media massa konvensional dalam menyebarkan 
berita-berita.

Pesatnya perkembangan media sosial saat ini dikarenakan semua 
orang bisa memiliki akun pribadi. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan 
tenaga kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media sosial. Seorang 
pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan dengan jaringan 
internet. Sebagai pengguna sosial media dengan bebas bisa mengedit, 
menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis, dan 
berbagai model content lainnya. 

Beberapa situs jejaring sosial yang paling terkenal dan banyak 
digunakan saat ini adalah Facebook, Blackbarry Messanger, Twitter dan 
WhatsApp. Salah satu keunggulan yang dimiliki oleh facebook dan 
jarang dimiliki oleh situs jejaring sosial lain adalah beragamnya aplikasi 
yang dapat memanjakan pengguna, baik yang dikembangkan oleh pihak 
internal maupun eksternal facebook. Kemudian twitter merupakan jenis 
situs jejaring sosial pertemanan yang memungkinkan para penggunanya 
dapat mendapatkan relasi dengan mendaftarkan dirinya pada situs 
tersebut. Twitter didirikan oleh Jack Dorsey pada bulan Maret 2006 dan 
secara resmi diluncurkan pada bulan Juli 2006. Twitter adalah jejaring 
sosial sejenis micro-blogging -blog ukuran kecil dari sisi jumlah kata yang 
bisa diupload (hanya 140 karakter). Sedangkan WhatsApp adalah aplikasi 
pesan untuk smartphone dengan basic mirip BlackBerryMassenger. 
WhatsAppMassenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

diri di dunia maya, dan tentu dengan sebagai perwakilan diri di dunia 
maya, maka tentunya kita akan selalu menunjukan  sisi positif dari diri 
kita (salience) sehingga terkadang realita yang ada dengan apa yang ada di 
dunia maya berbeda, namun tentunya tak semua orang berperilaku seperti 
itu, penggunaan dari setiap orang tentunya berbeda – beda di media sosial.

Menurut penulis, antara media massa dan media sosial ibarat pisau 
bermata dua yang sama-sama tajam satunya memberi manfaat, jika kita 
pandai menggunakan secara tepat dan tidak berlebihan, tetapi dapat juga 
mengancam dan membahayakan bagi pemegangnya jika tidak mampu 
menggunakan dengan tepat.

Sebagai pengguna dari sosial media dan media massa harus melakukan 
filterisasi agar tidak mudah termakan semua berita yang masuk, karena bisa 
jadi diantara berita tersebut adalah berita bohong atau hoax.

3. Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa

Berita bohong atau hoax sedikit banyak dapat mempengaruhi 
masyarakat, jika tidak pandai-pandai memilih, memilah dan memfilter 
berita yang diterima baik melalui media sosial atau media massa. Maka, 
kita perlu belajar menggunakan jaringan internet secara bijak sehingga kita 
tidak menjadi orang yang mencandu akan jejaring sosial. Sebaiknya para 
pengguna situs jejaring sosial ini tidak harus berhenti total untuk tidak 
menikmati situs tersebut, namun lebih bijak kalau secara perlahan untuk 
menguranginya yaitu dengan mengurangi jam bermain Facebook, Twitter, 
dan lain - lain.

Hoax sebagai berita bohong pertumbuhannaya pada masa sekarang 
bak jamur di musim hujan, tumbuh subur tanpa perlu dipupuk serta 
penyebarannya pun tak dapat dikendalikan. Penyebaran hoax tak hanya 
dilakukan orang awam, tetapi juga banyak yang berasal dari kalangan 
akademisi. Ada adagium yang menyatakan jika berita bohong disebarkan 
terus-menerus dan masif, lambat laun akan dipercaya masyarakat 
sebagai sebuah kebenaran. Kecenderungan masyarakat Indonesia yang 
sangat responsif terhadap suatu fenomena merupakan peluang yang 
sangat mungkin dimanfaatkan orang tidak bertanggungjawab untuk 
menyebarkan hoax. Di era sekarang ini siapa saja bisa menciptakan 



informasi dengan motif bermacam-macam. Berhati-hati dalam memercayai 
dan menyebarkan informasi (sharing information) adalah salah satu upaya 
preventif menghentikan mata rantai penyebaran hoax. (Harian Media 
Indonesia, Jumat 13 Januari 2017, h. 9).

Keprihatinan terhadap semakin maraknya berita bohong atau hoax 
telah menyebabkan Presiden Joko Widodo menyampaikan siaran pers 
resmi. Meski demikian, presiden menganggap fenomena ini menjadi 
pembelajaran bagi masyarakat sehingga semakin cerdas dalam menyikapi. 
“Saya mempunyai keyakinan, nantinya justru akan semakin mendewasakan 
kita, mematangkan kita, menjadikan kita tahan uji,” ujar Jokowi di 
peringatan Hari Pers nasional di Ambon, Maluku pada Kamis (9/2/2017) 
sebagaimana dikutip dari siaran pers resmi Istana. Oleh sebab itu, Jokowi 
meminta masyarakat menyetop penyebaran berita bohong. Masyarakat 
diimbau bersama-sama menjernihkan situasi agar tak terjadi perpecahan. 
Jokowi juga sekaligus menyoroti media massa arus utama yang tengah mati-
matian berjuang agar tetap eksis di tengah kondisi media sosial yang masif. 
Menurut Jokowi, media sosial saat ini seakan menemukan momentumnya.

Tak hanya masyarakat biasa, kalangan artis hingga pejabat negara pun 
menggandrunginya. Maka, tidak heran media massa arus utama yang tidak 
mampu beradaptasi berguguran satu per satu. “Tapi saya yakin meskipun 
digempur media sosial, media arus utama tak akan hilang. Keduanya akan 
sama-sama eksis. Media sosial unggul karena kecepatan. Sementara media 
arus utama menonjol karena akurasi serta kedalaman materinya,” ujar 
Jokowi (Kompas.Com. 9/2/2017)

Selain presiden, keprihatinan terhadap maraknya hoax juga datang dari  
Kementerian Komunikasi dan Informatika selama ini aktif melakukan 
pemantauan dan pemblokiran akses ke situs-situs bermuatan negatif, 
termasuk situs berita hoax. namun, Rudiantara menegaskan bahwa 
pemblokiran bukanlah solusi karena situs hoax baru bisa bermunculan 
setiap saat. Menurut dia, ketimbang memblokir situs hoax, cara yang lebih 
efektif adalah dengan mengedukasi masyarakat soal cara mengenali dan 
menjauhi konten berita palsu. Edukasi akan memutus mata rantai hoax 
dengan mencegah penerima menyebarluaskan lebih lanjut.

aplikasi praktis para jurnalis untuk mengembangkan kemampuan dan 
kinerja mereka. Karenanya, yang ada adalah studi tentang (of) jurnalisme 
dan media dan bukannya studi di dalam (in) jurnalisme atau media.

Dimensi yang melandasi konsep prescriptive jurnalisme mengacu 
kepada berita dan cara operasinya adalah filosofis. Ralf Lowenstein (1971) 
adalah salah satu yang menambahkan kriteria ekonimis bagi beragam 
klasifikasi jurnalisme dan pers. Terhadap kriteria standar, hubungan 
pemerintah-pers, dia tambahkan dengan kategori sponsorship pers. Model 
Lowenstein ini membedakan pers berdasar beragam level pertumbuhan 
ekonomis dan perbedaan bentuk kepemilikan media.

D. MEDIA SOSIAL, PERAN SERTAFUNGSINYA 

Media sosial sebagai alat untuk komunikasi melalui jaringan media 
online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 
berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum 
dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media 
sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 
Artinya media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial 
menggunakan teknologi berbasis website yang mengubah komunikasi 
menjadi dialog interaktif.

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial 
dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein 
mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis 
internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, 
dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content.

Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat 
web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk 
berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar antara lain 
Facebook, Myspace, Instagram, Path, Yahoo Messanger dan Twitter. Jika 
media tradisional menggunakan media cetak dan media broadcast, maka 
media sosial menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang 



3. Konsep Berita dan Penilaiannya

Penilaian berita hanya dapat diujikan jika pada saat berita telah 
dikumpulkan, yang potensi berita tersebut ada di mana-mana. Ia terhampar, 
menunggu untuk dilaporkan, reporter perlu mengetahui apa yang tengah 
terjadi, dan di mana terjadi. Tunstall (1971) menjelaskan bahwa arus berita 
seharusnya, seperti jaringan telepon dan transportasi. Tentu saja sekarang 
ada arus padat komunikasi internet ke seluruh dunia juga muncul. Fakta-
fakta menyediakan sumber-sumber utama bagi berita langsung (hardnews): 
skor, tanggal, jumlah korban jiwa, hasil perhitungan suara, jumlah uang 
digelontorkan atau yang dirampok, hasil-hasil pertandingan olah raga, dll. 

Sumber lain bagi berita faktual datang dari para sumber berita (the 
news makers), orang-orang yang dikutip dalam berita. Mereka menyediakan 
ucapan untuk kutipan. Jadi fakta menyediakan satu cerita, satu kutipan 
tentang fakta menyediakan dua berita sekaligus. Anthony Smith (1979) 
mengatakan bukanlah hal kebetulan saja bahwa jurnalistik berbicara 
soal nilai berita, nilai dari sesuatu ditetapkan di pasar oleh para pembeli 
dan penjualnya, banyak di antaranya yang jauh lebih kaya dari lainnya. 
Ia mengatakan bahwa nilai dari seorang jurnalist terletak pada tekanan 
terus menerus di tengah masyarakat yang dilayaninya, ada ketegangan 
antara keberadaannya sebagai seorang pencipta yang bebas dan kreatif 
dan lingkungan di mana ia bekerja. Ia memiliki atonomi yang khusus; 
namun demikian tantangannya senantiasa bersumber dari pesaingan yang 
permanen dan tak terhindarkan.

Sejak tahun 1950-an, telah muncul sejumlah konsep tentang pers, 
jurnalisme dan berita. Gagasan yang beragam ini telah berkembang dan 
coba memahami jurnalisme dan menempatkannya dalam beragam ideologi, 
baik di dunia barat maupun dunia non-barat. Model-model yang ada 
cenderung bercampur antara prescriptiveconcept dan descriptive concept atau 
cara lain untuk menggambarkan ini adalah normatif atau reflektif). 

Gagasan di balik hampir semua teori tentang pers dan tentang 
berita mencerminkan sistem politik yang dianut masyarakat di mana 
pers beroperasi. Teori juga cenderung dikembangkan oleh para akademis 
daripada para praktisi di wilayah ini, dengan demikian mereka lebih banyak 
mengeritik pers dan jurnalisme dari pada teori yang dapat ditransfer untuk 

“Pemblokiran itu adalah upaya menyembuhkan orang sakit. 
Alih-alih fokusnya blokir, lebih baik kita naik ke hulu, menjaga 
orang agar tetap sehat,” kata Rudiantara.Karena itu, Rudiantara 
menyambut baik rencana Dewan Pers menyematkan tanda pengenal 
berupa logo dan QR Code untuk media cetak dan online yang sudah 
terverifikasi sebagai institusi pers resmi, mulai 9 Februari mendatang. 
Ada juga upaya mandiri seperti komunitas Masyarakat Indonesia Anti 
Hoax yang melancarkan upaya memerangi hoax melalui edukasi, 
baik secara online maupun offline dengan melakukan pendekatan ke 
masyarakat.”Inilah yang harus didorong. Pendekatannya sosialisasi, 
literasi, dan lain-lain. Dalam membuat kebijakan, justru unsur peran 
masyarakatnya yang sangat besar,” lanjut Rudiantara. Edukasi anti-hoax ke 
masyarakat diharapkan juga mampu membendung penyebaran hoax lewat 
media lain seperti pesan berantai di layanan chatting. Medium semacam ini 
tidak bisa dicampuri oleh pemerintah karena bersifat privat, bukan publik 
seperti media sosial dan situs internet.

(http://tekno.kompas.com/read/2017/01/11/07450077/lingkaran.setan.
situs.hoax.dan.media.sosial)

KompasTekno di sela-sela deklarasi Masyarakat Anti Fitnah di Jakarta, 
Minggu (8/1/2016), Ketua Masyarakat Indonesia Anti Hoax Septiaji Eko 
nugroho menguraikan lima langkah sederhana yang bisa membantu 
dalam mengidentifikasi mana berita hoax dan mana berita asli. Berikut 
penjabarannya
1.  Hati-hati dengan judul provokatif.
 Berita hoax kerapkali membubuhi judul sensasional yang provokatif, 

misalnya dengan langsung menudingkan jari ke pihak tertentu. Isinya 
pun bisa dicomot dari berita media resmi, hanya saja diubah-ubah 
agar menimbulkan persepsi sesuai yang dikehendaki sang pembuat 
hoax.

Karena itu, apabila menjumpai berita denga judul provokatif, 
sebaiknya cari referensi berupa berita serupa dari situs online resmi, 
kemudian bandingkan isinya, apakah sama atau berbeda. Dengan 
begini, setidaknya pembaca bisa memperoleh kesimpulan yang lebih 
berimbang.



2.  Cermati alamat situs
 untuk informasi yang diperoleh dari website atau mencantumkan 

link, cermatilah alamat uRL situs dimaksud. Apabila berasal dari 
situs yang belum terverifikasi sebagai institusi pers resmi -misalnya 
menggunakan domain blog, maka informasinya bisa dibilang 
meragukan.

Menurut catatan Dewan Pers, di Indonesia terdapat sekitar 
43.000 situs di Indonesia yang mengklaim sebagai portal berita.Dari 
jumlah tersebut, yang sudah terverifikasi sebagai situs berita resmi 
tak sampai 300. Artinya terdapat setidaknya puluhan ribu situs 
yang berpotensi menyebarkan berita palsu di internet yang mesti 
diwaspadai. 

3.  Periksa fakta
 Dari mana berita berasal? Siapa sumbernya? Apakah dari institusi 

resmi seperti KPK atau Polri? Sebaiknya jangan lekas percaya apabila 
informasi bersal dari pegiat ormas, tokoh politik, atau pengamat. 
Perhatikan keberimbangan sumber berita. Jika hanya ada satu sumber, 
pembaca tidak bisa mendapatkan gambaran yang utuh.

Hal lain yang perlu diamati adalah perbedaan antara berita 
yang dibuat berdasarkan fakta dan opini. Fakta adalah peristiwa yang 
terjadi dengan kesaksian dan bukti, sementara opini adalah pendapat 
dan kesan dari penulis berita sehingga memiliki kecenderungan untuk 
bersifat subyektif.

4.  Cek keaslian foto.
 Di era teknologi digital, bukan hanya konten berupa teks yang 

bisa dimanipulasi, melainkan juga konten lain berupa foto atau 
video. Ada kalanya pembuat berita palsu juga mengedit foto untuk 
memprovokasi pembaca. Cara untuk mengecek keaslian foto 
bisa dengan memanfaatkan mesin pencari Google, yakni dengan 
melakukan drag-and-drop ke kolom pencarian Google Images. Hasil 
pencarian akan menyajikan gambar-gambar serupa yang terdapat di 
internet sehingga bisa dibandingkan. 

5.  Ikut serta grup diskusi anti-hoax
 Di Facebook terdapat sejumlah fanpage dan grup diskusi anti hoax, 

2. Format Penulisan Berita

Dalam format penulisan karya tulis dapat dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu format piramida tegak, format piramida terbalik, dan format 
bejana. Format piramida tegak yaitu format penulisan di mana informasinya 
diurutkan dari informasi yang paling tidak penting menuju informasi yang 
paling penting. Dalam format penulisan ini biasanya dipakai dalam menulis 
karya sastra yang tujuan penulisannya adalah mengikat perhatian pembaca 
selama mungkin, jika perlu sampai akhir tulisan. 

Format bejana adalah format penulisan di mana komposisi panjang 
tulisan memberikan porsi lebih banyak pada bagian isi tulisan. Dalam format 
ini biasanya dipakai dalam menulis laporan penelitian dan karya ilmiah. 
Bagian pendahuluan, landasan teori, dan metodologi penelitian seharusnya 
lebih pendek bila dibandingkan dengan bagian pembahasan. Demikian 
pula bagian kesimpulan seharusnya lebih pendek dari bagian lainnya. 

Format piramida terbalik adalah format penulisan di mana informasi 
diurutkan mulai dari yang paling penting menuju informasi yang paling 
tidak penting. Tujuan penulisan dengan format ini adalah memberikan 
informasi selengkap mungkin secepat-cepatnya. Jadi, format ini tidak 
memaksa pembaca untuk setia membaca tulisan sampai paragraf terakhir, 
bergantung pada ketersediaan waktu para pembaca.

Ada beberapa alasan dipilihnya format piramida terbalik dalam 
penulisan berita terutama berita hard news yaitu, (1) Memudahkan 
penulis berita oleh wartawan dalam melaporkan liputannya sesuai dengan 
kecepatan pemerolehan informasi dari suatu peristiwa. Pertama kali hanya 
mencari informasi pokok (5W+1H), yang selanjutnya baru mencari 
informasi lebih dalam lagi, dan seterusnya. Setiap informasi yang diperoleh 
dapat langsung dilaporan tanpa mengurangi isi informasi yang diinginkan 
oleh pembaca. (2) Memudahkan editor dalam mengedit naskah. Dengan 
format ini dimungkinkan bagi seorang editor untuk memotong atau 
mengurangi panjang tulisan hanya dengan menghapus paragraph-paragraf 
tertentu dari akhir tulisan menuju awal tulisan sesuai dengan penting 
tidaknya sebuah berita. (3) Memudahkan penata letak dalam mengatur 
letak naskah. Penata letak dapat memotong tulisan dan melanjutkannya 
ke halaman bersambung secara sembarangan tanpa mengubah isi naskah.



Enam pokok informasi tersebut sebenarnya disampaikan kepada 
pembaca bukan hanya sekali, melainkan sampai tiga kali. (1) disampaikan 
melalui judul berita yang merupakan intisari dari teras berita. Judul berita 
biasanya diambil atau dirumuskan dari beberapa (dua atau tiga) unsur 5W 
dan 1H. (2) disampaikan melalui teras berita yang merupakan informasi 
lengkap 5W+1H, terdapat pada paragraph pertama dari sebuah berita. 
(3) disampaikan melalui tubuh berita. Tubuh berita merupakan penjelasan 
lebih lengkap dari masing-masing unsur teras berita (5W+1H).

Dapat dipastikan bahwa sebuah berita ditulis berdasarkan peristiwa 
nyata, namun tidak semua peristiwa nyata layak untuk diberitakan yang 
ditulis oleh wartawan dan dimuat di media massa. Hal berkaitan dengan 
daya tarik suatu peristiwa, yang tentu pada ujungnya berkaitan dengan 
dibaca tidaknya sebuah media massa. Kunci pokok kelayakan suatu 
peristiwa diberitakan adalah unsur penting suatu peristiwa dan menarik 
tidaknya suatu peristiwa. Ada enam unsur yang dapat digunakan untuk 
menentukan penting dan menariknya sebuah peristiwa. Keenam unsur 
tersebut diurutkan dari penting (atas) ke menarik (bawah). (1) Significance 
(penting), yaitu suatu kejadian yang berpotensi memengaruhi kehidupan 
banyak orang, yang mempunyai akibat terhadap pembaca. (2) Timeliness 
(waktu), yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru terjadi, atau 
baru disampaikan. (3) Magnitude (besar), yaitu suatu peristiwa yang 
menyangkut angka-angka yang berarti bagi kehidupan banyak orang. 
(4) Proximity (kedekatan), yaitu peristiwa yang dekat dengan pembaca, 
dekat secara geografis, dapat pula dekat secara emosional. (5) Prominence 
(ketenaran), yaitu peristiwa yang menyangkut hal-hal terkenal atau sangat 
dikenal oleh pembaca. (6) Human interest (manusiawi), yaitu peristiwa yang 
memberi sentuhan perasaan bagi pembaca.

Dalam konteks ini bahwa suatu peristiwa menjadi layak untuk 
diberitakan jika (1) merupakan peristiwa aktual atau paling akhir terjadi. 
(2) berhubungan dengan tokoh terkenal (public figure). (3) berkaitan 
dengan jumlah yang besar. (4) peristiwa langka atau jarang terjadi. (5) 
peristiwa unik atau lain dari yang lain. (6) dekat lokasi atau emosional 
dengan pembaca. (7) ada unsur manusiawi. (8) berkaitan dengan 
lingkungan hidup atau keberlangsungan hidup manusia.

misalnya Forum Anti Fitnah, Hasut, dan Hoax (FAFHH), Fanpage 
& Group Indonesian Hoax Buster, Fanpage Indonesian Hoaxes, dan 
Grup Sekoci.

Di grup-grup diskusi ini, netizen bisa ikut bertanya apakah suatu 
informasi merupakan hoax atau bukan, sekaligus melihat klarifikasi 
yang sudah diberikan oleh orang lain. Semua anggota bisa ikut 
berkontribusi sehingga grup berfungsi layaknya crowdsourcing yang 
memanfaatkan tenaga banyak orang.

Disamping hal tersebut di atas untuk menolak hoax di media massa 
maupun media cetak dapat dilakukan melalui tabayyun atau verifikasi dan 
mengecek kebenaran sesuatu dari sumber yang lain sehingga diketahui 
kebenarannya. Tabayyun secara bahasa memiliki arti mencari kejelasan 
tentang sesuatu hingga jelas benar keadaannya. Sedangkan secara 
istilah adalah meneliti dan meyeleksi berita, tidak tergesa-gesa dalam 
memutuskan masalah baik dalam hal hukum, kebijakan dan sebagainya 
hingga jelas benar permasalahannya.

Kehidupan manusia dan interaksinya harus didasarkan pada hal-hal 
yang diketahui. Karena itu, dia membutuhkan pihak lain yang jujur dan 
berintegritas untuk menyampaikan hal-hal yang benar. Berita yang sampai 
pun harus disaring. Jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas 
mengetahui masalah yang sebenarnya.

Dalam al-Qur’an disebutkan;

“Wahai orang- orang yang beriman, jika ada seorang faasiq datang 
kepada kalian dengan membawa suatu berita penting, maka 
tabayyunlah (telitilah dulu), agar jangan sampai kalian menimpakan 
suatu bahaya pada suatu kaum atas dasar kebodohan, kemudian 
akhirnya kalian menjadi menyesal atas perlakuan kalian”.(al-
Hujurât/49:6).

Disini, yang harus diwaspadai adalah berita dari seorang yang fasik, 
seorang yang masih suka melakukan kemaksiatan, tidak komit dengan 
nilai-nilai Islam dan cenderung mengabaikan aturannya. Lantas bagaimana 
jika sumber berita itu datang dari media yang cenderung memusuhi Islam 
dan ingin menyebar benih permusuhan dan perpecahan di tengah umat, 



tentu lebih prioritas untuk mendapatkan kewaspadaan dan kehati-hatian.

Selain sikap waspada dan tidak mudah percaya begitu saja terhadap 
sebuah informasi yang datang dari seorang fasik, Allah juga mengingatkan 
agar tidak menyebarkan berita yang tidak jelas sumbernya tersebut sebelum 
jelas kedudukannya. Allah swt berfirman, “Tiada suatu ucapan pun yang 
diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir”. (QS. Qaaf: 18).

Dalam hal mendengar berita yang meragukan, maka mintalah bukti 
kebenaran suatu berita dari si pembawa berita. Jika ia bisa mendatangkan 
buktinya, maka terimalah. Jika ia tidak bisa membuktikan, maka tolaklah 
berita itu di depannya; karena ia seorang pendusta. Dan cegahlah 
masyarakat agar tidak menyampaikan berita bohong yang tidak ada 
dasarnya sama sekali. Dengan demikian, berita itu akan mati dan terkubur 
di dalam dada pembawanya ketika kehilangan orang-orang yang mau 
mengambil dan menerimanya.

Seperti inilah Al Qur’an mendidik umatnya. namun sangat 
disayangkan, banyak kaum muslimin yang tidak konsisten dengan 
pendidikan ini. Sehingga jika ada seorang munafik yang menyebarkan 
berita bohong, maka berita itu akan segera tersebar di masyarakat dan 
diucapkan oleh banyak lidah, tanpa mengecek dan meniliti kebenarannya. 
Dalam hal ini Allah berfirman.

“(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke 
mulut”.(An nur : 15).

Berita bohong di era digital kini mencapai puncak kejayaannya. 
Berita yang lazim disebut hoax itu kerap tersebar di grup media sosial dari 
mulai Facebook, Instagram, Twitter, hingga Whatsapp. Hoax sebagaimana 
dipaparkan di atas adalah berita palsu yang diproduksi untuk tujuan 
menyerang orang atau kelompok tertentu. Berita bohong atau informasi 
palsu ini telah menggerus kaum intelek dan akademisi serta melumpuhkan 
akal sehat kita hingga ke titik nadir.

Pada dasarnya ucapan itu diterima dengan telinga, bukan dengan 
lisan. Akan tetapi Allah ungkapkan tentang cepatnya berita itu tersebar 
di tengah masyarakat. Seakan-akan kata-kata itu keluar dari mulut ke 
mulut tanpa melalui telinga, dilanjutkan ke hati yang memikirkan apa 

Jika model berita langsung lebih mengutamakan aktualitas, berita 
ringan tidak demikian. Berita ringan lebih mengutamakan sisi menarik 
suatu peristiwa. Biasanya berita ringan mengiringi berita langsung, yaitu 
menginformasikan sisi manusiawi dari sebuah peristiwa penting. Berita 
ringan terbagi menjadi dua macam, yaitu (1) side bar, berita ringan yang 
merupakan pelengkap dari berita langsung (hard news; (2) berita ringan 
yang berdiri sendiri, tidak berkaitan dengan berita langsung. Kemudian 
berita kisah adalah tulisan tentang sebuah kejadian yang dapat menyentuh 
perasan, menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan lengkap, 
rinci, dan mendalam. Berita kisah tidak mementingkan faktor waktu atau 
aktualitas atau kekinian, tetapi lebih mementingkan faktor kemanusiaan 
dan penambahan informasi. 

Ada beberapa macam berita kisah. (1) News feature, yaitu berita kisah 
yang ditulis berdasarkan peristiwa yang baru saja terjadi. Jadi, model ini 
mengombinasikan unsur penting dan unsur menarik sekaligus. (2) Profile 
feature, yaitu berita kisah tentang tokoh tertentu yang dapat diteladani 
(bisa kesuksesannya, perjuangan hidupnya, bisa pula kegagalan hidupnya). 
Fokusnya biasanya adalah unsur manusiawi. (3) How to do it feature, 
yaitu berita kisah tentang penjelasan bagaimana melakukan sesuatu. 
Petunjuk tentang perjalanan mudik bisa menjadi contoh model ini. (4) 
Human interest feature, yaitu berita kisah yang menonjolkan hal-hal yang 
menyentuh perasaan pembaca. 

Pada dasarnya bentuk laporan mendalam sama dengan berita kisah. 
Perbedaannya terletak pada kandungan kemanusiaannya. Jika dalam 
berita kisah faktor manusiawi menjadi pertimbangan utama, laporan 
mendalam belum tentu memuat unsur manusiawi. Laporan mendalam 
lebih memfokuskan diri pada investigasi suatu peristiwa : mencari tahu 
secara lengkap, mendalam, dan analitis. Dapat disampaikan secara singkat 
bahwa isi pokok berita adalah unsur-unsur informasi pokok dari sebuah 
peristiwa, yang meliputi (1) What (apa peristiwanya), (2) Who (siapa yang 
mengalami peristiwa tersebut), (3) When (kapan peristiwa terjadi), (4) 
Where (di mana tempat peristiwa terjadi), (5) Why (mengapa bisa terjadi). 
(6) How (bagaimana kronologi kejadiannya). 



C. BERITA, KONSEP, NILAI DAN PENILAIANNYA 
1. Pengertian Berita 

Dalam perkembangannya berita, baik online maupun cetak telah 
dibanjiri dengan informasi-informasi yang belum tentu obyektif. Menurut 
Kusumaningrat (2006:39) berita adalah (1) Current informatiom about 
something that has taken place, or obout something not known before; (2) News 
is information as presented by a news media such as paper, radio, or television; 
(3) News is anything or anyone regarded by a news media as a subject woethy of 
treatment. Artinya (1) Informasi hangat tentang sesuatu yang telah terjadi, 
atau tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya; (2) Berita adalah 
informasi seperti yang disajikan oleh media semisal surat kabar, radio, atau 
televisi; (3) Berita adalah sesuatu atau seseorang yang dipandang oleh 
media merupakan subjek yang layak untuk diberitakan. 

Sedangkan menurut Effendy (2008:67) berita merupakan laporan 
tercepat mengenai fakta atau opini yang mengandung hal menarik minat 
atau penting bagi masyarakat. Secara umum laporan berasal dari suatu 
kejadian atau peristiwa, namun tidak semua kejadian layak diberitakan 
atau dapat diangkat menjadi sebuah berita harus memenuhi kriteria layak 
berita atau mempunyai nilai berita. Makna lain berita adalah wacana 
yang berisi informasi tentang suatu kejadian nyata. Sedangkan jenisnya 
berdasarkan cara penyajiannya, berita jurnalistik dapat digolongkan 
menjadi empat, yaitu (1) berita langsung (spot nowe/hard news), (2) 
berita ringan atau soft news (3) berita kisah atau feature, dan (4) laporan 
mendalam atau indepth report. 

Maksud berita langsung adalah penulisan berita di mana informasi 
terpenting langsung disampaikan pada pembaca. Format ini biasanya 
digunakan untuk menyampaikan peristiwa penting yang segera mungkin 
perlu diketahui oleh pembaca. Peristiwa yang disampaikan dengan format 
berita langsung biasanya adalah peristiwa terkini atau paling aktual atau 
terkini. Jika informasi peristiwa sampai ke pembaca agak lambat, nilai 
beritanya menjadi berkurang. Tolok ukur aktualitas dalam penulisan berita 
adalah media massa yang pertama kali berhasil menginformasikan suatu 
kejadian kepada pembaca.

yang didengar, selanjutnya memutuskan boleh atau tidak berita itu disebar 
luaskan.

Tabayyun adalah akhlaq mulia yang merupakan prinsip penting dalam 
menjaga kemurnian ajaran Islam dan keharmonisan dalam pergaulan. 
Hadits-hadits Rasulullaah saw dapat diteliti keshahihannnya antara lain 
karena para ulama menerapkan prinsip tabayyun ini. Begitu pula dalam 
kehidupan sosial masyarakat, seseorang akan selamat dari salah faham 
atau permusuhan bahkan pertumpahan darah antar sesamanya karena ia 
melakukan tabayyun dengan baik.

Dalam hal ini tabayyun dapat ditempuh dengan cara melakukan 
klarifikasi ternhadp sumber berita dengan penyebar berita, sehingga 
otensitas dan kesalian serta kebenaran berita dapat terjamin. Disamping 
itu dalam bertabayyun juga harus menghindari prasangka buruk (suudzon)

Di dalam Islam, orang beriman selayaknya mengklarifikasi berita 
yang sampai. Islam sebenarnya memiliki doktrin yang ketat untuk 
menghindari hoax. Allah SWT menyuruh kaum mukmin untuk meneliti 
dan mengonfirmasi berita yang datang kepadanya, khususnya berita yang 
datang dari orang fasik dan dari orang yang tidak bertanggung jawab.

Tabayyun yang dilakukan dengan tujuan untuk memfilter berita, 
dilakukan dengan baik, sehingga pihak-pihak yang dimintai keterangan 
tidak akan tersinggung dan mau menyampaikan berita yang sebenarnya 
atau yang sebenarnya terjadi. 

C. PENUTUP

Hoax sebagaimana dipaparkan di atas adalah berita palsu yang 
diproduksi untuk tujuan menyerang orang atau kelompok tertentu. 
Berita bohong atau informasi palsu ini telah menggerus kaum intelek 
dan akademisi (sampai bergelar profesor dan doktor) serta melumpuhkan 
akal sehat kita hingga ke titik nadir. Bayangkan, kaum terpelajar yang 
semestinya memilah dan memilih berita terlebih dahulu bahkan harus 
kritis dalam menyerap informasi malah melahap mentah-mentah berita 
palsu dan menyebarkannya ke orang lain.

Berita hoax dapat cepat menyebar melalui media massa sosial media 
(media sosial), sehingga hal ini akan berdampak secara sosial, karena 



sekarang tingkat ketergantungan masyarakat terhadap kedua media 
tersebut sangat tinggi. Sehingga hal ini harus dilakukan upaya untuk 
melawannya. 

Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk melawan hoax 
sebagaimana pada paparan diatas diantaranya adalah dengan tabayyun 
atau klarifikasi terhadap sumber berita, jika sumbernya tidak dapat 
menunjukkan bukti kebenaran berita tersebut, maka masyarakat tidak 
harus mempercayainya. Disamping itu dibutuhkan kewaspadaan terhadap 
semua berita (kabar) yang diterimanya, sehingga akan menjadi orang yang 
bijaksana dan tidak mudah termakan isu yang beredar.
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yang disoroti dalam keterampilan literasi media ini, mulai dari kesadaran 
individu atau masyarakat terhadap dampak media sampai dengan 
bagaimana individu atau masyarakat memposisikan dan mengapresiasikan 
media dalam kehidupannya sehari-hari (Intania. 2013:10).

2.  Digital Literasi 

Istilah digital berasal dari kata digitus, dalam bahasa Yunani berarti 
jari jemari. Apabila kita hitung jari jemari orang dewasa, maka berjumlah 
sepuluh (10). nilai sepuluh tersebut terdiri dari 2 radix, yaitu 1 dan 0, oleh 
karena itu Digital merupakan penggambaran dari suatu keadaan bilangan 
yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on (bilangan biner). Semua 
sistem komputer menggunakan sistem digital sebagai basis datanya. Dapat 
disebut juga dengan istilah Bit (Binary Digit). (Darma,2010:19).

Literasi digital merupakan sebuah kumpulan sikap, pemahaman, 
keterampilan, mengomunikasikan informasi dan pengetahuan secara 
efektif dalam berbagai media. Ada definisi yang menyertakan istilah 
hubung, berhubungan (coomunicating); mereka yang perspektisi 
manajemen rekod atau manajemen arsip dinamis menyebutkan istilah 
penghapusan (deleting) dan pelestarian (preserving). Kadang-kadang istilah 
penemuan (finding) dipecah-pecah lagi menjadi pemilihan sumber, penemuan 
kembali dan pengakaksesan (accessing) (Davis & Shaw, 2011). 

Dengan berkembangnya waktu bahwa literasi digital merupakan hal 
penting dalam abad modern tempat informasi berwujud bentuk digital, tidak 
boleh dilupakan bagian penting lainnya dari literasi digital ialah mengetahui 
bila menggunakan sumber non digital. Dalam literasi digital, yang menjadi 
kompetensi utama mencakup: (1) Pemahaman format digital dan nondigital; 
(2) Penciptaan dan komunikasi informasi digital; (3) Evaluasi informasi; (4) 
penghimpunan atau perakitan pengetahuan; (5) Literasi informasi dan (6) 
Literasi media (Davis & Shaw, 2011). Indikator melek media atau digital 
literasi yaitu : (1) Selektif, pandai memilih dan memilah media yang akan 
digunakan; (2) Hanya mempergunakan media untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan tertentu. (3) Mampu membangun filter yang kokoh, 
baik bagi dirinya maupun terhadap orang-orang di lingkungannya, sehingga 
secara personal tidak mudah dipengaruhi media



sekolah. Sementara itu di Eropa pendidikan media literacy diperkenalkan 
pada kurikulum dasar di negara Finlandia pada tahun 1970 dan pendidikan 
menengah atas tahun 1977. Di negara Swedia media literacy berkembang 
sejak tahun 1980, dan di Denmark sejak tahun 1970. 

Pada umumnya pendidikan media literacy khususnya televisi, yang 
dilakukan di negara maju menekankan pada peran orang tua agar bersikap 
kritis dalam menonton. Artinya tidak dibenarkan menerima apa saja yang 
ditawarkan, tanpa memahami dan menganalisa dengan baik informasi 
yang diterima. Proses memilah informasi mana yang baik dan mana yang 
buruk adalah hal yang mutlak harus dilakukan. Contohnya orang tua harus 
memilah film mana yang layak tonton dan mana yang tidak. Kebanyakan 
film berisikan tayangan sampah, yang tidak bermanfaat. Bagaimana dengan 
Indonesia? Sejauh ini pendidikan media literacy belum terorganisir dengan 
baik. Belum diakomodir lewat kurikulum sekolah atau dalam kegiatan 
pokok di satu instansi. Baru sebatas kegiatan seminar, diskusi, ceramah, 
yang sifatnya belum berkesinambungan. 

Kendala yang melingkari terciptanya masyakat literat ini adalah 
sebagai berikut: (1) budaya minat baca bangsa Indonesia masih tergolong 
rendah. Terbukti, kebanyakan kita merasa lebih berani merogoh saku lebih 
tebal untuk membeli kebutuhan lain seperti makanan, pakaian, perhiasan, 
dan bahkan alat-alat rumah tangga, ketimbang membeli buku. Tingkat 
ekonomi yang rendah sering menjadi alasan lemahnya daya beli buku 
masyarakat. Karenanya, menjadi tidak akrab dan merasa asing dengan 
buku dan memiliki minat membaca yang rendah. (2) karena adanya 
dampak negatif perkembangan teknologi bagi masyarakat. Masyarakat yang 
awalnya bertradisi lisan atau oral society secara drastis bergerak ke budaya 
elektronik seperti TV dan radio, sebelum memasuki budaya tulis secara 
ajek. Kita telah langsung melompat dari tradisi mendongeng ke tradisi 
menonton sebelum terbiasa dengan tradisi membaca (Bukhori, 2005:10).

Literasi media adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki 
seseorang dalam era globalisasi. Dikatakan demikian, karena dalam era 
tersebut manusia akan semakin sering bersinggungan dengan media. Baik 
itu untuk menambah wawasan atau pengetahuan maupun hanya untuk 
sekedar sebagai sarana hiburan pelepas penat saja. Ada berbagai hal 



Hal senada diungkapkan dalam Wikipedia (2007) yang menyatakan bahwa 
media literacy merupakan proses mengakses, menganalisa, mengevaluasi 
pesan dalam suatu variasi yang mendalam mengenai model media, genre, 
dan bentuk di mana menggunakan model instruksional berbasis inkuiri 
yang mendorong individu untuk bertanya tentang apa yang mereka tonton, 
lihat, dan baca. Media Literacy sebagai kemampuan secara efektif dan secara 
efesien memahami dan menggunakan komunikasi massa (Strasburger & 
Wilson, 2002). Sedangkan James W Potter (2005) mendefinisikan Media 
Literacy sebagai satu perangkat perspektif dimana manusia secara aktif 
memberdayakan diri sendiri dalam menafsirkan pesan-pesan yang diterima 
dan bagaimana cara mengantisipasinya.

Literasi media memungkinkan orang untuk memiliki keterampilan, 
pengetahuan dan pemahaman untuk memanfaatkan sepenuhnya peluang 
yang disajikan layanan komunikasi baru. Literasi media juga membantu 
orang untuk mengelola konten dan komunikasi, dan melindungi diri 
dan keluarga mereka dari potensi risiko yang terkait dengan penggunaan 
layanan ini.

Tujuan literasi memberi manusia kontrol yang lebih untuk 
menginterpretasi pesan atau mengontrol media pemrograman. Adapun 
tujuan lainnya yaitu: (1) Membatasi pilihan, media telah memprogram 
untuk percaya menawarkan banyak pilihan, tetapi pilihan kisaran sangat 
terbatas. The media have programmed you to think that you have choices when 
in fact the degree of choice is greatly limited, berarti media telah memprogram 
untuk berpikir memiliki pilihan ketika pada kenyataannya tingkat pilihan 
sangat terbatas. (2) Memperkuat pengalaman untuk tetap akan kembali 
ke jenis pesan yang sama, percaya bahwa akan memiliki pengalaman yang 
memuaskan. Seiring berjalannya waktu, kebiasaan menjadi kuat, dan 
menjadi lebih sulit untuk mencoba sesuatu yang baru. 

1. Perkembangan Literasi Media 

Media literacy pertama kali dikembangkan sebagai alat dalam 
melindungi orang-orang dari paparan media. negara yang pertama kali 
mendengungkan konsep ini adalah Inggris pada tahun 1930 an. Pada tahun 
1980 di Inggris media literacy sudah menjadi mata pelajaran tersendiri bagi 



masyarakat-sehingga memiliki konsekuensi sosial dan politik. Setiap versi 
realitas yang ditampilkan media merupakan hasil seleksi atau serangkaian 
proses produksi berdasarkan ideologi tertentu dan merupakan gambaran 
parsial dari realitas yang sesungguhnya. 

Media literacy diharapkan mencakup segala cara mengkaji, 
mempelajari dan mengajarkan pada semua tingkat dimulai dari dasar, 
menengah, atas, dewasa dan pendidikan seumur hidup dan dalam semua 
konteks, sejarah, kreativitas. Penggunaan dan evaluasi media sebagai suatu 
keterampilan teknis dan praktis sekaligus sebagai lahan yang ditempati 
oleh media dalam masyarakat antara lain; dampak sosialnya, implikasi 
komunikasi bermedia, partisipasi, modifikasi modus dari persepsi yang 
dihasilkannya, peran karya kreatif dan akses ke media” (unESCO, 1979 
dalam nasution, 1994)

B. PENTINGNYA MEDIA LITERASI 

Era modern saat ini manusia telah menjadikan teknologi informasi 
dan komunikasi sebagai bagian dari kehidupannya. Hal ini ditunjukkan 
dengan semakin meningkatnya pemanfaatan internet oleh masyarakat 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan lagi, revolusi dan ledakan 
informasi itu diduga menjadi peletup ritualitas bermedia. Seiring waktu, 
kebutuhan akan informasi juga meningkat layaknya kebutuhan pokok, 
sehingga banyak bermunculan media yang menyalurkan dan mengolah 
informasi. Media literacy muncul didorong kenyataan bahwa fungsi 
media massa lebih dominan dalam hal menghibur, dan mengabaikan 
fungsi mendidik. namun fakta berbicara, tidak semua isi media massa 
bermanfaat bagi khalayak. Banyak di antaranya yang tidak mendidik 
dan hanya mengedepankan kepentingan pemilik atau pengelola media 
untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Media literacy 
bermaksud membekali khalayak dengan kemampuan untuk memilih dan 
menilai isi media massa secara kritis, sehingga manusia diharapkan hanya 
memanfaatkan isi media sesuai dengan kepentingannya.

The National Leadership Conference on Media Literacy (dalam Baran, 
2004) menyatakan bahwa media literacy merupakan kemampuan untuk 
mengakses, menganalisa, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan pesan. 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mengantarkan manusia pada 
kemudahan, kurang memperhatikan etika dan profesionalisme jurnalisme. 
Media sudah menjadi kendaraan politik dan ideologi tertentu, suatu 
realitas mampu dipelintir oleh media. Realitas ini tentu mengkhawatirkan 
bagi masyarakat sebagai konsumen media. Masyarakat memerlukan 
literasi media, agar mereka aktif, cerdas, peka dan kritis dalam mengamati 
fenomena pemberitaan media saat ini. 

Melalui literasi media, masyarakat menjadi kritis, peka terhadap 
informasi, serta mampu meningkatkan kualitas masyarakat itu sendiri. 
Melalui literasi media masyarakat bisa meningkatkan intelektual mereka 
dengan aktif mencari informasi yang sesuai dengan kebutuhannya 
berdasarkan referensi yang ada, sehingga informasi yang didapat bisa 
menjawab kebutuhan yang dicari oleh individu sebagai anggota masyarakat 
itu sendiri. 

Literasi media merupakan aktivitas yang menekankan aspek edukasi 
di kalangan masyarakat agar mereka tahu bagaimana mengakses, memilih 
informasi yang bermanfaat dan sesuai kebutuhan. Permasalahannya 
adalah seiring dengan derasnya arus informasi, masyarakat pun dibuat 
kebingungan dan tidak mampu memilah, menyeleksi, serta memanfaatkan 
informasi yang sudah mereka peroleh. 



Menurut Rahayu dalam media literasi ada tahapan yang bisa 
digunakan oleh masyarakat dalam menerima, memilih, menyeleksi 
informasi sesuai dengan kebutuhan intelektual yang diinginkan, yaitu: 
(1) Explore, yaitu keahlian untuk memilih memutuskan informasi yang 
dibutuhkan dari suatu pesan. (2) Recognize Symbols, keahlian untuk 
mengidentifikasi dan memilah simbol-simbol. Keahlian ini terdiri dari dua 
macam yaitu Message Focused Skill dan Message Extending Skill. 

Message focused skill merupakan keahlian menafsirkan makna 
pesan media massa. Keahlian ini meliputi aspek: (1) Analisis, keahlian 
menjabarkan pesan ke dalam elemen-elemen yang bermakna dengan cara 
menggali lapisan-lapisan makna di dalam pesan yang tersaji di media; (2) 
Compare atau contrast, merupakan keahlian untuk membuat klasifikasi 
pesan-pesan yang memiliki persamaan dan perbedaan; (3) Evaluation, 
menunjukkan keahlian menilai elemen pesan dengan membandingkannya 
dengan kriteria-kriteria tertentu; dan (4) Abstraction, merupakan keahlian 
untuk menyusun sebuah deskripsi pesan media yang tepat yaitu singkat, 
jernih dan akurat. 

Message extending skill merupakan keahlian menjelaskan dan 
menyimpulkan pesan-pesan media massa yang diterima. Keahlian ini 
terdiri dari (1) Deduction, keahlian menggunakan prinsip-prinsip umum 
untuk menjelaskan hal-hal khusus; (2) Induction, keahlian untuk menarik 
kesimpulan mengenai pola-pola umum melalui pengamatan terhadap hal-
hal khusus; dan (3) Synthesis, keahlian untuk menyusun kembali elemen-
elemen menjadi suatu struktur baru. Semua keahlian tersebut yang pada 
akhirnya menentukan tingkat media literate individu. Semua orang pada 
dasarnya melek media, akan tetapi tidak semuanya juga memahami secara 
utuh terhadap informasi yang disampaikan oleh media tersebut.

Porter menilai, semakin tinggi tingkat media literacy yang dimiliki 
seseorang, maka semakin banyak makna yang dapat digalinya. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat media literasi seseorang, semakin sedikit pula pesan 
yang didapatnya. Seseorang yang tingkat media literacy-nya rendah akan 
sulit mengenali ketidakakuratan pesan, keberpihakan media, memahami 
kontroversi, mengapresiasi ironi atau satire dan sebagainya. Bahkan 
kemungkinan besar orang tersebut akan dengan mudah memercayai dan 

menerima makna-makna yang disampaikan media tanpa adanya upaya 
untuk mengkritisinya. 

upaya mewujudkan media literacy dikalangan masyarakat di sejumlah 
negara dilakukan dengan mengenalkan konsep-konsep utama tentang 
media agar individu dapat secara cerdas memahami media secara utuh. 
Konsep-konsep yang dimaksud meliputi: (1) media merupakan hasil 
konstruksi. Masyarakat atau dalam hal ini individu yang berinteraksi 
dengan media perlu memahami adanya korespondensi antara kenyataan 
(real world) dengan kenyataan yang direpresentasikan oleh media. Bahwa 
media dalam merepresentasikan fakta telah melakukan serangkaian 
kegiatan mulai dari mendesain, memilih, menyeleksi dan mengedit fakta 
yang akan disajikan sebagai pesan media. Memang media telah menyajikan 
kenyataan namun perlu ditekankan kenyataan yang disajikan media telah 
melalui serangkaian proses produksi. Tidak terbatas dalam pengertian ini, 
Aufderheide menambahkan, “media are constructed and construct reality” 
(Christ, 2004: 92-96). Eksistensinya di masyarakat sebagai alat komunikasi 
menjadikan media dikonstruksi oleh lingkungannya, baik itu lingkungan 
sosial maupun ekonomi. (2) representasi media mengontruksi realitas. 
Perlu disadari ketika individu tidak memiliki informasi tentang suatu 
peristiwa dari sumber atau referensi selain media, besar kemungkinan 
individu tersebut beranggapan peristiwa tersebut sama dengan realitasnya. 
Padahal kenyataannya tidak selalu demikian. Dalam hal ini penting artinya 
mengajak individu bersikap “terbuka” untuk memperluas pengetahuannya 
agar individu memiliki alternatif pilihan bagaimana memahami 
peristiwa yang ditampilkan di media. (3) pesan media berisi nilai dan 
ideologi. Masyarakat perlu tahu bahwa media mengkonstruksi nilai dan 
kepercayaan tertentu, termasuk menjadi alat ideologis bagi penguasa untuk 
melontarkan pesan propaganda politik ataupun pemodal yang mendidik 
masyarakat sebagai konsumen produk-produk kapitalis. Dengan begitu, 
masyarakat akan kritis menanggapi pesan-pesan politik dan juga siaran 
niaga yang disampaikan oleh media. (4) pesan media berimplikasi sosial 
dan politik. Media sering dipahami hanya merefleksikan realitas sosial 
karenanya dinilai netral dan bebas nilai. namun sesungguhnya media 
ikut mengkonstruksi realitas-yang kemudian diterima dan dipahami 



PENGANTAR

“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar 
bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu 
(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam keadaan 
terlaknat. di mana saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh 
dengan sehebat-hebatnya.” (QS Al-Ahzaab : 60-61).

Mengacu kepada ayat di atas, betapa hebat bahaya dari apa yang 
kita sebut sebagai hoax. Menurut Cambridge Dictionary, ia adalah 
“plan to deceive a large group a people, a trick.” Akan halnya Wikipedia 
mengartikannya sebagai usaha untuk menipu atau mengakali pembaca/
pendengarnya agar mempercayai sesuatu.Tak hanya di kalangan umat 
Islam, berita bohong tersebut dilarang. Di kalangan umat Kristen pun 
demikian adanya, dikisahkan, di awal tahun 2005, tepatnya Januari, 
beberapa saat sebelum Paus Yohanes Paulus II wafat, penguasa Vatikan 
mengeluarkan semacam pengumuman atau maklumat. “Kepada mereka 
yang bertanggungjawab terhadap komunikasi; media massa, dapat 
dan harus mempromosikan keadilan dan solidaritas berdasarkan visi 
perkembangan manusia yang organik dan tepat ndengan melaporkan 
kejadian-kejadian secara akurat dan jujur, menganalisis situasi dan masalah 
komplet, dan menyediakan forum bagi opini-opini yang berbeda. Sebuah 

memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp 
Messenger menggunakan paket data internet yang sama untuk email, 
browsing web, dan lain-lain. AplikasiWhatsApp Messenger menggunakan 
koneksi 3G, 4G atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan 
WhatsApp, dapat melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan 
lain-lain. (Hartanto. 2010:100)

Media sosial yang paling populer digunakan di Indonesia antara 
lain: (1) Facebook, (2) Twitter, (3) Youtube, (4) Google Plus. Blog juga 
sebenarnya masuk ke kelompok media sosial. namun, karena blog sudah 
berkembang pesat hingga menjadi alternatif dalam membangun website 
(web development), maka blog dinilai lebih tinggi dari media sosial. Sebagai 
salah satu media komunikasi, media sosial tidak hanya dimanfaatkan untuk 
berbagi informasi, tapi juga ekspresi diri atau self expression, pencitraan diri 
atau personal branding, ajang curhat, keluh-kesah, dan bisnis online (online 
business) serta pemasaran online (online marketing)

Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk majalah, 
forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau 
gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu 
set teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran sosial, media 
kekayaan) dan proses sosial atau self-presentasi, self-disclosure. Kaplan dan 
Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial 
dalam artikel Horizons Bisnis dan diterbitkan ditahun 2010. Dijelaskannya 
ada enam jenis media sosial (Kaplan, 2010:5968)

Dalam sejarah perkembangan media sosial diawali sejak pertama: 
(1) pada tahun 1978 awal dari penemuan sistem papan buletin 
yang memungkinkan untuk dapat berhubungan dengan orang lain 
menggunakan surat elektronik, ataupun mengunggah dan mengunduh 
perangkat lunak, semua ini dilakukan masih dengan menggunakan saluran 
telepon yang terhubung dengaan modem. (2) pada tahun 1995 muncul 
dari situs GeoCities, situs ini melayani web hosting yaitu layanan penyewaan 
penyimpanan data-data website agar halaman website tersebut bisa di 
akses dari mana saja, dan kemunculan GeoCities ini menjadi tonggak dari 
berdirinya website-website lain. (3) tahun 1997 terdapat situs jejaring 
sosial pertama yaitu Sixdegree.com walaupun sebenarnya pada tahun 1995 



terdapat situs Classmates.com yang juga merupakan situs jejaring sosial 
namun, Sixdegree.com di anggap lebih menawarkan sebuah situs jejaring 
sosial di banding Classmates.com. (4) tahun 1999 muncul situs untuk 
membuat blog pribadi, yaitu Blogger. situs ini menawarkan penggunanya 
untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. sehingga pengguna dari 
blogger ini bisa memuat hal tentang apapun, termasuk hal pribadi ataupun 
untuk mengkritisi pemerintah. Sehingga dapat di katakan blogger ini 
menjadi tonggak berkembangnya sebuah media sosial. (5) tahun 2002 
berdirinya Friendster, situs jejaring sosial yang pada saat itu menjadi 
boming, dan keberadaan sebuah media sosial menjadi fenomenal. (6) 
sedangkan ditahun 2003 berdirinya Linkedin, tak hanya berguna untuk 
bersosial, Linkedin juga berguna untuk mencari pekerjaan, sehingga fungsi 
dari sebuah media sosial makin berkembang. (7) tahun 2003 berdirinya 
MySpace, MySpace menawarkan kemudahan dalam menggunakannya, 
sehingga MySpace di katakan situs jejaring sosial yang user friendly. (8) 
tahun 2004 Lahirnya Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga 
sampai saat ini, merupakan salah satu situs jejaring sosial yang memiliki 
anggota terbanyak. (9) tahun 2006, lahirnya Twitter, situs jejaring sosial 
yang berbeda dengan yang lainnya, karena pengguna dari Twitter hanya 
bisa mengupdate status atau yang bernama Tweet ini yang hanya di batasi 
140 karakter. (10) tahun 2007 Lahirnya Wiser, situs jejaring sosial pertama 
sekali diluncurkan bertepatan dengan peringatan hari bumi (22 April) 
2007. Situs ini diharapkan bisa menjadi sebuah direktori online organisasi 
lingkungan seluruh dunia termasuk pergerakan lingkungan baik dilakukan 
individu maupun kelompok. (11) tahun 2011 Lahirnya Google plus, google 
meluncurkan situs jejaring sosialnya yang bernama Google plus, namun 
pada awal peluncuran. Google plus hanya sebatas pada orang yang telah di 
invite oleh google. Setelah itu google plus di luncurkan secara umum.

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk memiliki media tradisional 
seperti televisi, radio, atau koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan media. Seorang pengguna 
media sosial bisa mengakses dengan jaringan internet. Pengguna media 
sosial dengan bebas bisa mengedit, menambahkan, memodifikasi baik 
tulisan, gambar, video, grafis, dan berbagai model content lainnya.
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penggunanya. Perkembangan teknologi yang begitu pesat memungkinkan 
pengguna media untuk melakukan produksi dan reproduksi pesan sesuai 
keinginnya membawa pada arus informasi yang sulit untuk diketahui 
kebenaranya. Hoax atau berita palsu menjadi sulit dibedakan dengan 
fakta ketika hoax di reproduksi dan dikemas sedemikian rupa sehongga 
pengguna media sosial tidak menyadari berada dalam pusaran arus berita 
palsu. Maka dari ritu penting dilakukan pendidikan litersi media publik 
untuk mmeberikan penyadaran dan pengenalan akan informasi yang 
beredar di media. Setidaknya pengguna media kan mengetahui informasi 
yang sifatnya fakta atau hoax akan mengnali dari ciri-ciri berita. Selain 
itu dalam konsep pendidikan literasi media publik, masyarakat pengguna 
media harus dibekali pengetahuan etika berinternet sehingga tidak 
menyebarkan berita yang mengandung hujatan, kebencian dan teror atau 
dengan istilah “think before write” karena akan dibaca dan diterima oleh 
khalayak.
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Menurut Antony Mayfield dari Icrossing, media sosial adalah 
mengenai menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling berbagi 
ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikir, 
berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan 
pasangan, dan membangun sebuah komunitas. Intinya, menggunakan 
media sosial menjadikan kita sebagai diri sendiri. Selain kecepatan 
informasi yang bisa diakses dalam hitungan detik, menjadi diri sendiri 
dalam media sosial adalah alasan mengapa media sosial berkembang pesat. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial)

Perkembangan dari media sosial ini sungguh luar biasa pesatnya, 
terbukti dari banyaknya jumlah anggota yang di miliki masing-masing 
situs jejaring sosial ini, berikut tabel jumlah anggota dari masing-masing 
situs yang di kutip dari (August E. Grant:297) pada 1 mei 2010. Media 
sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena dapat diakses oleh 
siapa saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media sosial menjadi 
bagian yang sangat diperlukan oleh pemasaran bagi banyak perusahaan dan 
merupakan salah satu cara terbaik untuk menjangkau pelanggan dan klien. 
Media sosial seperti blog, facebook, twitter, dan youtube memiliki sejumlah 
manfaat bagi perusahaan dan lebih cepat dari media konvensional seperti 
media cetak dan iklan TV, brosur dan selebaran.

Media sosial memiliki kelebihan dibandingkan dengan media 
konvensional, antara lain: (1) Kesederhanaan, dalam sebuah produksi 
media konvensional dibutuhkan keterampilan tingkat tinggi dan 
keterampilan marketing yang unggul. Sedangkan media sosial sangat 
mudah digunakan, bahkan orang tanpa dasar ilmu teknologi pun dapat 
mengaksesnya, yang dibutuhkan hanyalah komputer dan koneksi internet. 
(2) Membangun Hubungan, sosial media menawarkan kesempatan 
tak tertandingi untuk berinteraksi dengan pelanggan dan membangun 
hubungan. Perusahaan mendapatkan sebuah feedback langsung, ide, 
pengujian dan mengelola layanan pelanggan dengan cepat. Tidak dengan 
media tradisional yang tidak dapat melakukan hal tersebut, media 
tradisional hanya melakukan komunikasi satu arah. (3) Jangkauan Global, 
media tradisional dapat menjangkau secara global tetapi tentu saja dengan 
biaya sangat mahal dan memakan waktu. Melalui media sosial, bisnis 



dapat mengomunikasikan informasi dalam sekejap, terlepas dari lokasi 
geografis. Media sosial juga memungkinkan untuk menyesuaikan konten 
anda untuk setiap segmen pasar dan memberikan kesempatan bisnis untuk 
mengirimkan pesan ke lebih banyak pengguna. (4) Terukur, dengan sistem 
tracking yang mudah, pengiriman pesan dapat terukur, sehingga perusahaan 
langsung dapat mengetahui efektifitas promosi. Tidak demikian dengan 
media konvensional yang membutuhkan waktu yang lama.

Dampak positif dan negatif dari media sosial yang sangat berpengaruh 
pada kehidupan manusia. Dampak negatif dari sosial media adalah : (1) 
Kecanduan situs jejaring sosial seperti facebook atau MySpace yang bisa 
membahayakan kesehatan karena memicu orang untuk mengisolasikan 
diri. Meningkatnya pengisolasian diri dapat mengubah cara kerja gen, 
membingungkan respons kekebalan, level hormon, fungsi urat nadi, dan 
merusak performa mental. (2) Seseorang yang menghabiskan waktunya 
di depan komputer akan jarang berolahraga sehingga kecanduan aktivitas 
ini dapat menimbulkan kondisi fisik yang lemah, bahkan obesitas. (3) 
Kerusakan fisik juga sangat mungkin terjadi. Bila menggunakan mouse 
atau menekan keyboard komputer selama berjam-jam setiap hari, 
seseorang dapat mengalami cedera tekanan yang berulang-ulang. Penyakit 
punggung juga merupakan hal yang umum terjadi, pada orang-orang yang 
menghabiskan banyak waktu duduk di depan meja komputer. (4) Media 
elektronik, seperti komputer, laptop, atau handphone (telepon genggam) 
juga menghancurkan secara perlahan-lahan kemampuan anak-anak 
dan kalangan dewasa muda untuk mempelajari kemampuan sosial dan 
membaca bahasa tubuh. Maksudnya adalah seseorang akan mengalami 
pengurangan interaksi dengan sesama mereka dalam jumlah menit per 
hari-nya menyebabkan jumlah orang yang tidak dapat diajak berdiskusi 
mengenai masalah penting, menjadi semakin meningkat setiap harinya. 
(5) Kejahatan dunia maya (cyber crime) seiring berkembangnya teknologi, 
berkembang pula kejahatan. Di dunia internet, kejahatan dikenal dengan 
nama cyber crime. Kejahatan dunia maya sangatlah beragam. Diantaranya, 
carding, hacking, cracking, phising, dan spamming. (6) Membuat waktu 
terbuang dengan sia-sia.

masyarakat; pemakaian komputer untuk komunikasi telah menyebabkan 
orang lebih percaya pada informasi yang ada di komputer daripada 
kenyataan yang sebenarnya. Ketika mencari informasi di internet, mereka 
menciptakan alasan untuk mencari informasi yang baru lagi dan lagi. 
Mereka menyerahkan sebagian, kalau tidak seluruh, otoritas diri mereka 
pada internet. Seorang individu pengguna teknologi komunikasi harus 
tahu persis apakah kelak perilakunya baik dan responnya proporsional. 
Dengan melek terhadap informasi yang dibawa teknologi komunikasi, 
manusia akan memiliki otoritas dirinya, dan tidak akan terombang-ambing 
oleh ketidakpastian informasi yang saat ini banyak beredar. Seorang 
pengguna yang melek media akan berupaya memberi reaksi dan menilai 
suatu pesan media dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab (Zamroni 
& Sukiratnasari, 2011: 84). 

Melihat realitas ruwet dan rumitnya informasi yang berseliweran 
tentu khalayak selaku pengguna media tidak bisa memilih berita yang 
benar. Kondisi ini tentu kondisi “darurat Hoax” dimana kekuasaan 
hoax mengancam setiap pengguna media sosial. Bisa dibayangkan setiap 
informasi dan pesan yang muncul dilayar smartphone jika 80% adalah 
berita bohong atau Hoax maka ini mengancam kehidupan sosial. Informasi 
yang beredar pada dunia maya setidaknya berpengaruh cukup kuat pada 
kehidupan nyata. Pada dinding facebook sering kita jumpai informasi yang 
berisi kebencian hated speech, hujatan, sindiran dan kemarahan yang tidak 
jelas ditujukan pada siapa? Artinya prilaku netizen dalam media sosial 
harus berada dalam koridor dan kontrol moral yang cukup ketat karena 
setiap informasi dan pesan yang diunggah dibaca dan diterima oleh banyak 
orang atau khalayak yang memiliki latar belakang pengetahuan yang 
berbeda.

Menyikapi situasi darurat ini perlu adanya pendidkan literasi media 
bagi publik untuk memberikan penyadaran akan etika bermedia sosial dan 
etika berinternet agar pengguna media sosial tidak terjebak dalam arus 
ketidakbenaran informasi yang mengancam kehidupan sosial bangsa.

KESIMPULAN
Banjir informasi di era media internet seperti dua mata pisau dimana 

satu sisi memberi manfaat tapi disisi lain bisa mengancam dan melukai 



belas intikemampuan yang disyaratkan bersifat sangat teknis pada media 
baru.

Teori literasi media oleh Livingstone, Potter dan Jenkins sama-sama 
mencanangkan kesadaran dalam mengakses pesan media, memilih dan 
mereduksi waktu yang dihabiskan untuk mengakses semua jenis media 
dan menyaring informasi untuk kebutuhan individu sehingga media selalu 
menimbulkan keuntungan bagi manusia. Kemudian, ketiga teori ini juga 
mensyaratkan cara pandang kritis, menganalisis dan mempertanyakan 
bagaimana pesan dikonstruksikan beserta komitmen untuk otomatis selalu 
menerapkannya. Tetapi ketiga teori ini juga memiliki kelemahan masing-
masing seperti yang telah penulis jelaskan sebelumnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, teori literasi media 
baru oleh Jenkins et al bersifat sangat praktis berdasarkan karakter media 
baru. Karena media baru sangat kompleks, Jenkins et al membagi membagi 
inti keterampilan literasi media menjadi 12: play, performance, simulation, 
appropriation,multitasking, distributed cognition, collective intelligence, 
judgment, transmedia navigation, networking, negotiation, visualization. 

Ketika pengguna media memiliki pengetahuan literasi media 
setidaknya ia tidak akan mudah percaya terhadap informasi yang diterima 
sebelum mengecek keberanran dari informasi tersebut pakah setiap content 
media yang diterima itu fakta atau hoax. Pendidikan literasi media adalah 
pendidikan yang mengajari khalayak media agar memiliki kemampuan 
menganalisis pesan media, memahami bahwa media memiliki tujuan 
komersial/bisnis dan politik sehingga mereka mampu bertanggungjawab 
dan memberikan respon yang benar ketika berhadapan dengan media 
(Rochimah,2011: 28). Sejak kemudahan berinteraksi disediakan oleh TIK, 
kedudukan manusia terhadap pesan yang dibawa media berubah, tidak 
hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai produsen dan distributor. 
Kedudukan sebagai produsen dan distributor sekaligus idealnya dapat 
dimanfaatkan untuk mengendalikan laju informasi. Dengan massifnya 
informasi menerpa seseorang, seharusnya manusia sebagai individu 
merdeka mampu mengontrol pesan atau informasi yang menerpa. Yang 
menjadi pengontrol pesan adalah khalayak (Abrar, 2003). Pemakaian 
teknologi komunikasi selalu melahirkan perubahan sosial dalam 

Sedangkan dampak positifnya penggunaan media sosial adalah (1) 
sebagai media penyebaran informasi yang uptodate sangat mudah menyebar 
melalui situs jejaring sosial. Hanya dalam waktu beberapa menit setelah 
kejadian, dapat menikmati informasi tersebut. Ini sangatlah bermanfaat 
bagi manusia yang hidup di era digital seperti sekarang ini. Cakrawala 
dunia serasa berada dalam sentuhan jari kita. (2) Sebagai sarana untuk 
mengembangkan keterampilan dan sosial, mengasah keterampilan teknis 
dan sosial merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi agar bisa bertahan 
hidup dan berada dalam neraca persaingan diera modern seperti sekarang 
ini. (3) Memperluas jaringan pertemanan dengan menggunakan jejaring 
sosial, dapat berkomunikasi dengan siapa saja, bahkan dengan orang 
yang belum dikenal sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini 
bisa dimanfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran, saling 
mengenal budaya dan ciri khas daerah masing-masing, dan lain-lain. Hal 
ini dapat pula mengasah kemampuan berbahasa seseorang. Misalnya, 
belajar bahasa inggris dengan memanfaatkan fasilitas call atau video call 
yang disediakan di situs jejaring sosial.

Semenjak situs jejaring sosial seperti yang disebutkan di atas sangat 
mengambil perhatian publik. Sebagian besar menghabiskan waktu 
berjam-jam hanya untuk mengunjungi situs tersebut. Oleh karena itu 
diperlukan cara untuk mengatasi kecanduan jaringan sosial ini seperti 
dengan membatasi waktu penggunaan internet, terutama situs jaringan 
sosial. Perlu belajar menggunakan jaringan internet secara bijak sehingga 
kita tidak menjadi orang yang kencanduan jejaring sosial. Sebaiknya para 
pengguna situs jejaring sosial ini tidak harus berhenti total untuk tidak 
menikmati situs tersebut, namun lebih bijak kalau secara perlahan untuk 
menguranginya yaitu dengan mengurangi jam bermain facebook, twitter, 
whatsapp dan lain-lain.

E. MELAWAN BERITA HOAX
1. Pengertian Berita Hoax

Hoax dalam bahasa Inggris artinya tipuan, menipu. berita bohong, 
berita palsu atau kabar burung. Jadi dapat dikatakan bahwa hoax merupakan 
kata yang berarti ketidak benaran suatu informasi. Hoax merupakan 



tidak singkatan tetapi satu kata dalam bahasa inggris yang punya arti 
sendiri (Anton Ramdan, 2010:10). Menurut Wikipedia adalah sebuah 
pemberitaan palsu adalah usaha untuk menipu atau mengakali pembaca/
pendengarnya untuk mempercayai sesuatu, padahal sang pencipta berita 
palsu tersebut tahu bahwa berita tersebut palsu. Selain dalam bentuk 
tulisan, sering juga kita melihat dan mendengar istilah hoax ditemukan 
dalam gambar (https://id.wikipedia.org/wiki/Pemberitaan_palsu)

2. Bahaya Berita Hoax

Kampanye memerangi hoax atau berita bohong menggunakan media 
sosial kini makin kuat karena faktanya di lapangan makin jelas telah 
memperlihatkan kerugian besar bagi masyarkat, bahkan jika didiamkan 
berpotensi menggoyahkan kehidupan berbangsa serta menghancurkan 
kehidupan bangsa. Berita hoax tidak bisa lagi dipandang persoalan mudah, 
jika penggunaannya di media sosial dibiarkan terus menerus menyebarkan 
berita fitnah berpotensi menghancurkan suatu negara. Apalagi apabila hal 
itu dilakukan secara masif dan berkelanjutan. Hoax yang dalam arti umum 
dapat dimaknai sebagai berita atau informasi bohong dengan maksud 
mengakali pembaca atau pendengar untuk memercayainya, sesungguhnya 
merupakan fitnah. 

Berita bohong, jika disebarkan berulang-ulang dan mencapai 
khalayak ramai dengan intensitas yang massif, bisa dianggap sebagai sebuah 
kebenaran umum. Kedepan, masyarakat harus diupayakan lebih kritis dan 
santun dalam menggunakan media sosial. Kampenye tersebut berwujud 
dalam mengajak masyarakat untuk belajar bagaimana membedakan antara 
berita yang benar dan berita palsu. Berita benar pun, jika menimbulkan 
keresahan, isinya tidak perlu dibagi ulang di grup-grup sosial media 
yang diikutinya. Jika ada berita palsu, maka diharuskan bisa membantu 
mengklarifikasi hal yang sebenarnya seperti apa.

Selama ini, masyarakat kurang yakin terhadap informasi yang 
disampaikan oleh media, arus utama karena dianggap mencerminkan 
kepentingan kelompok tertentu. Bagi kelompok yang tidak suka 
pada pemerintah, media-media tertentu dianggap penjelas kebijakan 
pemerintah. Bagi kelompok Islam tertentu, media-media yang ada saat 

kecakapan berpikir kritis seperti mempertanyakan, menganalisis dan 
mengevaluasi informasi media, juga kritis terhadap peran audiens (bahkan 
diri sendiri) dalam mengartikan atau menggunakan pesan media. Audiens 
media sudah ditempatkan sebagai konsumen sekaligus produsen dalam 
definisi ini, sesuai dengan karakter interaktivitas internet dalam telepon 
pintar yang tidak terhambat jarak dan waktu. Mongontrol diri tidak hanya 
dari pesan media yang menerpa, tetapi juga dari memaknai, memproduksi 
atau menggunakan pesan media secara etis. Definisi ini sangat sesuai 
dengan kondisi masyarakat saat ini. Potter memberikan syarat kemampuan 
literasi media yang lengkap, terstruktur dan padat, yang berangkat dari 
aspek kognitif pengguna media. Karena itu teori ini sangat tepat bila 
digunakan untuk melihat faktor penyebab melek atau tidaknya dari dalam 
diri manusia itu sendiri, sama seperti teori kompetensi yang di pakai Arif 
dalam penelitian terdahulu. Struktur pengetahuan yang menjadi syarat 
Potter untuk memenuhi kemampuan agar melek terhadap media disusun 
dengan sangat rapi dan berurutan dari dalam pikiran manusia sangat 
cukup untuk membaca literasi media seseorang dalam media apapun, 
termasuk media baru. Akan tetapi karena itu juga teori ini menjadi sangat 
abstrak, tidak praktis untuk diterapkan ataupun dipahami langsung oleh 
yang membacanya. Selain itu, dibutuhkan banyak penyesuaian untuk 
mengintegrasikan kemampuan-kemampuan ini dengan platform media 
baru, yang saat ini memungkinkan berjenis-jenis aplikasi yang masing-
masing membutuhkan kemampuan yang bisa saja berbeda-beda dalam 
memenuhi kebutuhan pengguna media tersebut. Inti kemampuan literasi 
media yang ditawarkan Livingstone masih lebih mudah dipahami dan 
diterapkan langsung dengan platform media baru. 

Sementara itu, pada 2009 Jenkins, Purushotma, Weigel, Clinton, 
& Robinson muncul merumuskan literasi media baru dengan dua belas 
inti kemampuan literasi media baru. Teori ini bersifat sangat praktis 
berdasarkan karakter media baru. Karena media baru sangat kompleks, 
Jenkins et al membagi membagi inti keterampilan literasi media menjadi 
dua belas: play, performance,simulation, appropriation, multitasking, distributed 
cognition, collective intelligence, judgment, transmedia navigation, networking, 
negotiation, visualization. Terobosan yang dilakukan Jenkins et al dengan dua 



ini harus terus-menerus dilatih untuk mengembangkan pemaknaan dan 
penghargaan kita terhadap pesan-pesan media. 

Definisi proses literasi media adalah seperangkat kecakapan yang 
berguna dalam proses mengakses, menganalisa, mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan informasi dalam berbagai jenis format media baik 
cetak maupun yang bukan berbentuk cetak. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
literasi media digunakan sebagai model instruksional berbasis eksplorasi 
yang mendorong individu mempertanyakan secara kritis apa yang mereka 
lihat, dengar dan baca. Menyediakan alat untuk menolong audiens 
agar dapat menganalisis secara kritis pesan media untuk mendeteksi 
propaganda, sensor dan bias dalam berita dan berbagai program yang 
berkaitan dengan kehidupan publik dan memahami struktur institusi 
media, seperti kepemilikan media dan pendanaannya. Pada definisi 
ini dituntut kekritisan konsumen terhadap media massa. Posisi audiens 
masih ditempatkan sebagai konsumen yang harus memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan pesan yang didapat di media kepada orang lain. 
Interaktivitas tanpa batasan jarak dan waktu belum tercakup dalam 
definisi ini.

Kemudian, definisi tujuan literasi media adalah “Terinformasi; 
Pemahaman kritis tetang media massa. Termasuk menguji teknis akses, 
teknologi dan institusi dalam proses produksi media; Mampu menganalisis 
secara kritis pesan media; Dan mengenali peran yang dimainkan 
audiens dalam mengartikan pesan-pesan tersebut”. Definisi terakhir ini 
menunjukkan bahwa literasi media adalah sesuatu yang lebih luas dari 
sekedar mengkonsumsi informasi. Seorang yang memahami media (media 
literate) berarti individu tersebut dapat pula memproduksi, menciptakan 
dan mengkomunikasikan informasi dalam berbagai bentuk sesuai dengan 
jenis media. Literasi media didefinisikan juga sebagai kecakapan untuk 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang responsif terhadap 
perubahan bentuk pesan di dalam masyarakat. Manifestasi konkretnya 
adalah kemampuan individu tidak hanya dalam hal mengumpulkan 
informasi, melainkan juga memproduksinya sesuai dengan kondisi aktual 
dalam kehidupan bersama. Literasi media pada tingkat lanjut ini bergerak 
dari mengenali dan memahami informasi ke tahap yang lebih tinggi, selain 

ini mencerminkan penetrasi ideologi sekuler atau kepentingan Barat di 
Indonesia. Karena itulah mereka mencari informasi alternatif melalui 
sosial media. Sayangnya, informasi yang beredar di sosial media tidak bisa 
diverifikasi kebenarannya karena sumbernya tidak jelas. Informasi yang 
disampaikan biasanya hanya menyebutkan dari grup sebelah, dari grup 
tetangga, dan ungkapan sejenisnya.

namun ia mengakui persoalan hoax melalui media sosial di era 
modern saat ini sudah sangat membahayakan. Berita fitnah yang diterima 
tanpa verifikasi atau mengecek ulang dengan modah menjadi viral. Apabila 
isinya berupa fitnah, tentu saja bisa menggiring para penerima informasi 
mengambil kesimpulan salah. Ketegasan Menghadapi hoax di media 
sosial, harus tegas. untuk itu diperlukan undang-undang yang mengatur 
penggunaan media sosial agar dapat dijauhkan dari informasi berisi fitnah, 
kebencian yang menyangkut suku agama, ras dan antargolongan (SARA). 
Hoax belakangan ini seolah tengah memasuki fase euforia di masyarakat 
seiring kemajuan teknologi informasi. Penggunaan media sosial, bagi 
siapa pun pelakunya, hendaknya dilakukan dengan bijaksana. Hindari 
menyampaikan informasi berisi fitnah. Karena itu ia menyambut gembira 
jika pemerintah mengatur penggunaan media sosial tanpa harus merugikan 
kemerdekaan menyatakan pendapat atau berekspresi.

REFERENSI

Anton Ramdan, (2010). Jurnalistik Islam, Shahara Digital Publishing, 

Aplan, Andreas M.; Michael Haenlein (2010) “Users of the world, unite! The 
challenges and opportunities of Social Media”. Business Horizons 

Darma Putra, (2010). Pengolahan Citra Digital, Yogyakarta: CV Andi Ofset

Hartanto, AAT, Panduan Aplikasi Smartphone, Gramedia Pustaka utama, 
2010

Intania Poerwaningtias dan Puji Rianto. 2013. Model-model gerakan literasi 
media & pemantauan media di Indonesia. Ygyakarta: Kerjasama 
PKMBP dan Yayasan Tifa.

Kadir, Abdul. (2003). Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta:Andi.



Masduki. (2004). Jurnalistik Radio : Menata Profesionalisme Reporter dan 
Penyiar. LKIS.

May Lan. (2002). Pers, Negara, dan Perempuan :Refleksi atas Praktik 
Jurnalisme Gender pada Masa Orde Baru. Yogyakarta : Kalika

Muda, Deddy Iskandar. (2005). Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter 
Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Onong uchjana Effendy, Dinamika komunikasi, Remaja Rosdakarya, 2008

Palms, C. Roger. (2000). Effective Magazine Writing: Let Your Words Reach 
the World. Shaw Books.

Patterson, T. E. (2000). Doing well and doing good: How soft news and critical 
journalism are shrinking the new audience and weakening democracy-
And what news outlets can do about it (Faculty Research Working 
Paper Series, RWP01-001). Cambridge, MA: John F. Kennedy 
School of Government, Harvard university.

Rabe, A. Robert. (2008). Inverted Pyramid. Encyclopedia of American 
Journalism, ed. by Stephen L. Vaughn. Routledge.

Siregar, Ashadi. Dkk. 1998. Bagaimana Meliput dan Menulis Berita untuk 
Media Massa. Yogyakarta : Kanisius.

Rahayu. (Media Literasi Agenda “Pendidikan” Nasional yang Terabaikan) 
Volume 1 nomor 2. Halaman 171-184.

PENDIDIKAN LITERASI MEDIA PUBLIK UNTUK MENCEGAH 
PENYEBARAN HOAX

Teori literasi media diakui cukup unik, meskipun berbagai rumusan 
dan gerakan literasi media telah dilakukan dan tersebar diseluruh dunia, 
terjadi ketidakseragaman dalam mendefinisikan literasi media. Konsep 
literasi media lebih kompleks daripada konsep literasi, karena berkaitan 
dengan berbagai konsep, yaitu konsep pendidikan media, berpikir kritis dan 
aktivitas memproses informasi. (Adiputra, 2008: 5). Potter merumuskan 
tiga definisi literasi media yaitu definisi payung, definisi proses dan definisi 
tujuan. 

Definisi payung literasi media adalah: “Sebuah perspektif yang 
secara aktif kita pakai ketika menerpa diri dengan media massa untuk 
menginterpretasikan makna pesan yang kita hadapi”. Kita membangun 
perspektif kita dari struktur pengetahuan. untuk membangun struktur 
pengetahuan kita, kita butuh alat dan bahan baku. Peralatan itu adalah 
keterampilan kita. Bahan baku adalah informasi dari media dan dari 
dunia nyata. Penggunaan aktif berarti bahwa kita memperhatikan pesan 
dan berinteraksi secara sadar dengan pesan-pesan itu. Ada seperangkat 
kemampuan yang runut dan rinci dalam pengertian literasi media menurut 
Potter, yaitu rudimentary dan advance skill. Rangkaian kemampuan awal 
atau rudimentary skill, terdiri dari maturarion dan component skill. Maturation 
merupakan kematangan manusia secara kognitif, emosional dan moral yang 
diperoleh ketika masih anak-anak yang membawa pada tingkat fungsional 
literasi. Sedangkan kemampuan komponen atau component skill terdiri 
dari kemampuan menerima informasi dan memakainya kembali ketika 
diperlukan, kemampuan mengenali simbol atau unsur-unsur penyusun 
pesan, kemampuan mengenal pola pesan yang membentuk makna, 
kemampuan mencocokkan arti pola pesan dengan kenyataan. Serangkaian 
kemampuan lanjutan atau advance skill, terdiri dari message focus skill dan 
message extending skill. Kemampuan memfokuskanpesan atau message focus 
skill terdiri dari kemampuan menganalisa, membandingkan elemen pesan, 
mengevaluasi pesan dan mengabstraksi pesan. Sedangkan kemampuan 
memperluas pesan atau message extending skill terdiri dari kemampuan 
deduksi, induksi dan menyintesiskan pesan. Semua rangkaian kemampuan 



Ada beberapa kebutuhan dasar manusia menurut Maslow. Pertama, 
kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan paling dasar, paling kuat dan 
paling jelas dari antara sekalian kebutuhan manusia yaitu kebutuhannya 
akan makanan, minuman, tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. 
Kedua, kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ketiga adalah kebutuhan 
akan rasa memiliki-dimiliki dan akan kasih sayang (kebutuhan sosial).
Keempat, kebutuhan akan penghargaan. Penghargaan dari orang lain 
meliputi prestise, pengakuan, penerimaan, perhatian, kedudukan, nama 
baik serta penghargaan. Banyaknya informasi hoax yang dimulai dengan 
tujuan menyesatkan oleh orang yang merasa meningkat harga dirinya 
setiap kali korbannya (penerima informasi hoax) merasa tertipu. Harga 
diri pembuat hoax meningkat karena berhasil mengungguli orang lain, 
merasa lebih kompeten dan kepercayaan dirinya akan meningkat. Jika 
kemudian ada yang merespon, mengakui atau bahkan waspada terhadap 
informasi darinya, maka ini merupakan sebuah penghargaan dari orang lain 
terhadap dirinya. Maka tidak menutup kemungkinan pembuat hoax akan 
semakin banyak membuat informasi hoax untuk mendapatkan respon dan 
penghargaan yang sama. Begitu pula potensi yang berlaku pada seseorang 
yang berniat baik menyebarkan informasi, meskipun dia tidak mengetahui 
bahwa informasi tersebut hoax, akan semakin produktif menyebarkan 
informasi setelah informasi yang disebarnya mendapat respon dan atau 
penghargaan dari orang lain.

Kelima, kebutuhan akan aktualisasi diri. Dalam menyebarkan 
informasi hoax, kebutuhan aktualisasi diri ini dapat dipahami jika 
penyebar hoax bertujuan memahami atau menguji penyebaran informasi 
hoax itu sendiri. Sebagaimana para peneliti literasi media menguji dampak 
menonton sinetron pada remaja misalnya. Dari pengujian ini dapat 
ditemukan berbagai pengetahuan seperti pola penyebaran atau respon 
terhadap informasi hoax itu sendiri, sesuai dengan yang diinginkan oleh 
penyebar hoax itu sendiri. Maslow mengatakan banyak orang melaporkan 
bahwa belajar danmenemukan sesuatu menimbulkan rasa puas dan 
bahagia. Maslow menyimpulkansemuanya sebagai proses pencarian makna, 
adanya hasrat untuk memahami,menyusun, mengatur, menganalisis, 
menemukan hubungan-hubungan dan makna-makna, membangun suatu 
sistem nilai-nilai.

PENDAHULUAN

Perkembangan media dan teknologi membawa kita pada satu era 
melek informasi Pola komunikasi dan percakapan di media sosial akhir-
akhir ini yang cenderung memprovokasi, menunjukkan rendahnya etika 
masyarakat Indonesia dalam berkomunikasi di ranah publik seperti media 
sosial. Literasi media sosial yang rendah perlu diatasi melalui edukasi dan 
pelatihan sejak dini agar masyarakat tidak mudah diadu domba dengan 
isu-isu yang tidak bertanggung jawab baik politik, ekonomi, social, budaya 
dan agama. Sehingga kegaduhan dan situasi tidak nyaman bisa dihindari.

 Perkembangan media sosial berkembang begitu pesat. Dunia maya 
dari waktu ke waktu seperti air yang mampu melepaskan dahaga para 
penggunanya. Baik muda sampai tua sekarang sudah menggunakan media 
sosial untuk berkomunikasi dan mencari Informasi. Sehingga kehidupan 
sekarang bisa dianggap manusia tiada hari tanpa bermedia. Dengan 
perkembangan teknologi saat ini media mengembangkan perannya 
tidak hanya sebagai sarana komunikasi tapi juga sebagai sarana untuk 
mendapatkan dan mengedarkan Informasi.

Perkembangan-perkembangan tersebut membuat semua orang 
bisa berbagi informasi dengan mudah dan cepat. Efek negatifnya orang 
dengan gampangnya membuat berita dan mengedarkan tanpa bisa 



diketahui kebenaran dari berita tersebut. Berita yang tanpa diketahui 
akan kebenarannya itu disebut dengan Hoax. Istilah hoax jika ditelusuri 
memang segelap artinya. hoax memiliki akar yang panjang seiring dengan 
cakupan akibatnya yang cukup buruk pada publik luas. Para penyebar Hoax 
biasanya menyebar Hoax ada beberapa alasan seperti karena hanya iseng, 
ingin tenar, atau bahkan demi keuntungan materi.Seperti baru baru ini 
media social dipenuhi berita “surat dari ayah amel” yang menyita perhatian 
banyak pengguna media social hingga berlanjut dalam kurung 2 minggu. 
Meskipun tujuannya untuk lelucon tapi lagi lagi kebenarannya tidak bisa 
dibuktikan.

Di awal tahun ini Hoax menjadi semacam momok yang sangat 
mengerikan apalagi di zaman media efek ini. Buruknya, bagi pembaca 
berita atau pengguna media yang tidak bisa memilah berita dan tidak 
bisa membedakannya. Masyarakat diubah menjadi pasif dan menelan 
mentah-mentah berita yang disajikan oleh media. Mereka menerima lalu 
dengan mudahnya mengggap apa yang dikatakan oleh media tersebut 
itu benar adanya tanpa meninjau kembali apa yang diberitakan media. 
Penyakit seperti ini tentu sangat mengkhawatirkan untuk para penggguna 
media ke depannya. untuk itu perlunya peran berbagai pihak untuk 
mengembangkan apa itu literasi media.

Literasi media merupakan kemampuan untuk memahami, 
menganalisis dan mendekontruksi apa yang disajikan oleh media. 
Penanaman dan sosialisasi literasi media terhadap orang tua, remaja, dan 
anak-anak sangat diperlukan sebagai sebuah pendidikan literasi media 
yang bisa memberikan pengetahuan akan literasi media. Artikel ini akan 
mengupas bagaimana masyarakat berada pada lingkungan informasi yang 
padat dan rumit sehingga menguaraikan informasi menjadi benar dan lurus 
cukup sulit. Mengetahui kebenaran informasi dan berita palsu atau hoax 
bukan sesuatu yang mudah tanpa dibekali pengetahuan literasi media. 
Maka pendikan literasi media bagi publik setidaknya akan mengenali ciri 
dan karakteristik hoax, model penyebaran hoax dan bagaimana menyikapi 
hoax.

bahwa sumber motivasi manusia berasal dari lingkungan (luar). Watson 
juga berpendapat bahwa manusia adalah binatang yang dibentuk 
oleh orang tua sebagai proses belajar melalui stimulus dan respon yang 
diberikan pada anak hingga tingkah lakumembentuk sistem kebiasaan 
dan akhirnya menjadi kepribadian. Etika, moral dan nilai-nilai hanyalah 
hasil proses belajar asosiatif. Hingga akhirnya muncul pencerahan mazhab 
ketiga oleh Abraham Maslow pada 1987. Maslow berpendapat bahwa 
tingkah laku manusia berasal dari dorongan atau motivasi yang berasal 
dari berbagai kebutuhan yang bertingkat. Tingkah laku manusia lahir 
dari perasaan, keinginan, aspirasi dan lain sebagainya yang berasal dari 
internal dan eksternal (lingkungan) manusia itu sendiri. Sumber motivasi 
berpusat pada diri manusia itu sendiri, tidak hanya dari nafsu saja atau 
lingkungan saja, melainkan menyeluruh. Melalui teori ini, Maslow ingin 
membuktikan bahwa manusia mampu melakukan sesuatu yang lebih mulia 
daripada perang, prasangka dan kebencian, sebagaimana yang dicanangkan 
Freudianisme dan Behaviorisme dan bahwa segala bentuk tingkah laku 
luhur adalah kodrat pada manusia. Teori motivasi Maslow menyelidiki 
tingkah laku manusia secara totalitas, tidak memisahkan antara dorongan, 
naluri dan kebutuhan, sehingga jawaban yang didapatkan tuntas, tidak 
sebagian-sebagain. 

Menurut Maslow motivasi adalah dorongan pada manusia untuk 
melakukan sesuatu atas dasar kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki, 
termasuk dalam menyebarkan informasi hoax. “Manusia dimotivasikan 
oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh spesies, 
tidak berubah dan berasal dari sumber genetis atau naluriah” (1987 
:70). Mengenai informasi hoax, Harley menerangkan bahwa sebagian 
besar karya hoax pada awalnyadibuat dari niat baik, dengan mengajak 
untuk menyebarkan surat/informasi berantai yang bermanfaat (seperti 
mengingatkan akan masalah virus). Tentu saja, beberapa hoaxatau semi-
hoax muncul dari kesalahpahaman atau terpisah dari kebenaran karena 
menyebar lebih lanjut di Internet (sehingga tidak sesuai dengan konteks 
wilayah dan waktu). namun, banyak juga informasi hoax yang dimulai oleh 
seorang individu yang menyesatkan, merasa meningkat harga dirinya setiap 
kali salah satu korbannya merasa bodoh ketika menyadari bahwa mereka 
telah tertipu.



simpati (menyebarkan informasi tentang orang yang sakit, butuh bantuan 
atau penculikan) dan urband legend (menyebarkan tentang parfum merek 
tertentu tidak tahan lama baunya). Harley mengatakan bahwa informasi 
hoax masih akan terus berkembang seiring dengan perkembangan kemajuan 
jaman. Ada juga informasi yang pada esensinya benar tetapi kegunaan dan 
nilainya dipertanyakan, disebut Harley dengan semi-hoax.

Lebih lanjut Harley menyebutkan bahwa kebanyakan informasi hoax 
beredar dari niat baik untuk menunjukkan perhatian atau membantu 
orang lain. Tetapi ada juga informasi hoax yang dimaksudkan untuk 
kesenangan personal ketika berhasil menipu orang lain. Yang penting 
mengenai informasi hoax adalah penyebarannya ke publik, menyebar 
dalam jumlah yang luas. untuk menghadapinya, kita harus berpikir kritis 
(bahkan skeptis) seperti yang dilakukan oleh Rene Descartes filsuf pada 
zaman renesaince. untuk memperoleh kebenaran Descartes memulai 
dengan “meragukan” sesuatu. Yang tidak diragukan oleh Descartes adalah 
situasi dimana ia sedang “ragu-ragu”. Dengan meragukan setiap informasi 
yang diterima maka kekuasan Hoax akan tergelincir dengan sendirinya. 
Tentu saja langkah ini harus sejalan dengan konsep literasi media yang 
mensyaratkan seseorang untuk berkomitmen menggunakan sudut pandang 
kritis dan meluangkan waktu untuk memeriksa kebenaran informasi yang 
kita temui.

MOTIVASI MENYEBAR INFORMASI HoAx

Pada awalnya terdapat dua aliran teori motivasi (Goble, 1987). 
Pertama, aliran Freudianisme yang dikemukakan oleh Sigmund Freud 
(1900), mengatakan bahwa sumber motivasi manusia adalah nafsu. 
Freud menyepakati bahwa manusia merupakan hasil evolusi dari 
binatang, sehingga semua yang dilakukan manusia berasal dari dorongan 
nafsu belaka, manusia cenderung melakukan hal yang negatif. Freud 
memisahkan nafsu dan superego, yang hanya dimiliki oleh kaum religius 
dan dinilai sangat kekanak-kanakan. Tindakan manusia lahir dari nafsu 
dan superego yang disatukan oleh ego. Aliran kedua adalah Behaviorisme 
oleh John B. Watson, yang dirumuskan tepat pada peralihan ke abad 19. 
Aliran ini lebih sering disebut dengan mazhab kedua, mengemukakan 

ARUS INFORMASI PADA MASYARAKAT:
ANTARA FAKTA DAN HOAX

Banyak kalangan termasuk para ahli komunikasi meyakini bahwa 
peradaban masa depan adalah masyarakat informasi (information society) 
yaitu peradaban di mana informasi sudah menjadi komoditas utama dan 
interaksi antar manusia sudah berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
Dengan teknologi saat ini informasi dapat diperoleh dan dipublikasikan 
dengan mudah. Di sisi lain, kemudahan ini membuat masyarakat 
mengalami kebingungan dalam memilih informasi mana yang dapat 
dipercaya, atau siapa sumber yang layak dikutip. Masyarakat informasi juga 
memunculkan adanya kekuatiran akan pemanfaatan informasi itu sendiri.

Informasi bukan lagi sebatas kata-kata atau kalimat. Informasi 
bagaikan pisau bermata tajam di mana jika sampai ke pembaca yang 
salah dapat berakibat fatal. Tak dapat dipungkiri informasi apapun, kini 
dengan mudah dapat diakses oleh siapa saja dan dengan mudah pula 
dipergunakan untuk tujuan apa saja. Teknologi informasi yang berkembang 
demikian pesat telah menjadikan masyarakat sebagai konsumen yang rakus 
informasi. Dapat dipastikan bahwa sebagian besar warga masyarakat di 
dunia ini telah tersentuh oleh yang namanya teknologi informasi. Entah 
itu dalam bentuk elektronik, multimedia, atau virtual. Radio, telepon, 
faksimili, televisi, internet merupakan media yang jamak sekali ditemukan 
di tengah-tengah masyarakat desa maupun kota. Masalahnya adalah sulit 
sekali membendung arus informasi.

Secara psikologis pengguna media sosial akan berfikir setiap berita 
dan informasi yang muncul pada layar smartphonenya adalah informasi 
yang benar sehingga tanpa ragu kemudian merka menyebarkan atau 
membagikan informasi yang masih belum jelas sumbernya. Hal ini 
disebabkan minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh pengguna media 
sosial. Seperti pelaku penyebar content video asusila dan video lainnya 
untuk merugikan pihak-pihak tertentu, penerima informasi sebelum 
mengecek kebenarannya terkadang sudah meyakini berita tersebut 
sehingga mau tidak mau ia akan menyebarkannya.



MEDIA SOSIAL DAN MEDIA MASSA LINGKUNGAN 
STRATEGIS PENYEBAR HOAX

Media social merupakan media yang mudah diakses untuk 
memberikan berbagai informasi, baik tulisan maupun video. Beberapa 
video yang dikirim melalui media Whaatsaap mengenai proses pembuatan 
makanan siap saji seperti mie instan, sosis dan nugget yang tidak sesuai 
standart mutu untuk di konsumsi. Pada akhirnya memberikan efek 
ketakutan dan taraumatic bagi yang melihatnya. Termasuk luwak 
white coffee yang ramai diberritakan mengandung enzim minyak babi. 
Video ini sukses memberikan efek ketakutan bagi yang menontonnya. 
Penyebarannya pada media sosial facebook tidak tanggung tanggung 
mencapai ribuan kali dibagikan sehingga penyebaran informasi yang tidak 
jelas ini tidak bisa dibendung.

Penyebaran berbagai informasi mengenai peristiwa serta testimoni 
korban yang dibacok pedang geng motor menyebar dengan cepat melalui 
Whatsapp. Ditengah kecemasan, masyarakat sudah tidak mampu lagi 
berpikir jernih untuk menvalidasi informasi yang beredar, meskipun 
kemudian tidak pernah muncul pemberitaan isu geng motor di berbagai 
media massa. Pada kenyataannya, tidak pernah pula ditemui korban dari 
geng motor ini. Aplikasi pesan instan seperti Whatsapp menjadi media yang 
sangat massif untuk penyebaran informasi hoax. 

INFORMASI HoAx

Secara singkat informasi hoax adalah informasi yang tidak benar4. 
Dalam cambridge dictionary5,kata hoax sendiri berarti tipuan atau 
lelucon. Kegiatanmenipu, trik penipuan, rencana penipuan disebut 
dengan hoax. Kita juga menggambarkannya sebagai aksi publisitas yang 
menyesatkan,ancaman bom palsu, penipuan ilmiah, penipuan bisnis, dan 
klaim politik palsu sebagai hoax”. 

Menurut David Harley dalam buku Common Hoaxes and Chain 
Letters (2008), ada beberapa aturan praktis yang dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi hoax secara umum. Pertama, informasi hoax biasanya 
memiliki karakteristik suratberantai dengan menyertakan kalimat seperti 
“Sebarkan ini ke semua orang yang Anda tahu, jika tidak, sesuatu yang 

tidak menyenangkan akan terjadi”. Kedua, informasi hoax biasanya tidak 
menyertakan tanggal kejadian atau tidak memiliki tanggal yang realistis 
atau bisa diverifikasi, misalnya “kemarin” atau “dikeluarkan oleh...” 
pernyataan-pernyataan yang tidak menunjukkan sebuah kejelasan. 
Ketiga, informasi hoax biasanya tidak memiliki tanggal kadaluwarsa pada 
peringatan informasi, meskipun sebenarnya kehadiran tanggal tersebut 
juga tidak akan membuktikan apa-apa, tetapi dapat menimbulkan efek 
keresahan yang berkepanjangan. Keempat, tidak ada organisasi yang dapat 
diidentifikasi yang dikutip sebagai sumber informasi atau menyertakan 
organisasi tetapi biasanya tidak terkait dengan informasi. Siapapun 
bisa mengatakan: “Saya mendengarnya dari seseorang yang bekerja di 
Microsoft” (atau perusahaan terkenal lainnya).

Harley sendiri membuat sebuah panduan untuk mengenali informasi 
hoax dan email berantai dikarenakan banyaknya laporan mengenai 
informasi hoax dan email berantai yang beredar, menimbulkan keresahan 
di masyarakat. Meskipun sudah dikonfirmasi, usang dan tidak relevan, 
informasi-informasi ini terus beredar, sehingga panduan untuk mengenali 
dan mengatasi hoax menjadi sangat penting. Ciri-ciri informasi hoax dan 
email berantai yang dikemukakan Harley sesuai dengan tiga informasi hoax 
yang disebarkan melalui media sosialmasing-masing, yaitu:
1. Memuat kalimat yang mengajak untukmenyebarkan informasi seluas-

luasnya.
2. tidak mencantumkan tanggal dan deadline.
3. tidak mencantumkan sumber yang valid dan memakai nama 

duaperusahaan besar.
4. Meskipun dalam informasi yang memuat tanggal pembuatan/

penyebaran dan tanggal kadaluarsa informasi juga terkadang tidak 
dapat membuktikan bahwa informasi tersebut bukan hoax.

Ciri-ciri ini setidaknya dapat membantu kita dalam memfokuskan 
lokus pemikiran kita ketika berhadapan dengan sebuah informasi. Sehingga 
idealnya kita harus bersikap skeptis terhadap setiap informasi yang ditemui 
sekalipun terlihat benar, lengkap, dan sangat meyakinkan.

Situs hoaxbusters menyebutkan beberapa jenis hoax, antara lain hoax 
hadiah (menyebutkan bahwa anda memenangkan sejumlah hadiah), hoax 



6.   Qaulan maisura (perkataan yang lemah lembut)

”Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang lemah lembut” (QS. Al-Isra: 28).

Istilah Qaulan Maisura tersebut dalam Surah Al-Isra. Qaulan maisura 
berasal dari kata yasr, yang artinya mudah. Qaulan maisura adalah lawan 
dari kata ma’sura, perkataan yang sulit. Sebagai bahasa Komunikasi, qaulan 
maisura artinya perkataan yang mudah diterima, dan ringan, yang pantas, 
yang tidak berliku-liku. Dalam konteks komunikasi, berarti pesan yang 
disampaikan itu sederhana, mudah dimengerti dan dapat dipahami secara 
spontan tanpa harus berpikir dua kali. 

Imam Al-Gazhali dalam Ihya ulumuddin mengatakan bahwa etika 
yang pantas untuk melakukan hubungan dengan masyarakat, antara lain :
a.  Kasih Sayang (al-Rahiim), yakni sifat sayang kepada sesama manusia, 

terutama diantara manusia yang seagama dipandang tinggi dan 
digalakkan oleh Islam. 

b.  Benar, yakni seseorang hendaknya berlaku benar dalam perkataan dan 
perbuatan. Benar perkataan adalah menyatakan perkara yang benar 
dan tidak menyembunyikan rahasia kecuali untuk menjaga nama baik 
seseorang.

Selanjutnya M..Quraish Shihab memberikan pendapat bahwa 
untuk mewujudkan komunikasi yang baik, seseorang harus selalu 
berhati-hati, memikirkan dan merenungkan apa yang akan diucapkan.
Penekanan pada aspek ini karena sering ucapan yang keluar dari mulut 
seseorang mengakibatkan bencana dan malapetaka besar bagi orang yang 
mengucapkannya dan bahkan bagi orang lain. Hal tersebut disebutkan 
dalam AlQuran “Dan katakanlah kepada hamba-hambaKu, “Hendaklah 
kamu mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh syetan itu 
(selalu) menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh setan adalah 
musuh yang nyata bagi manusia.” (QS Al-Isra: 53) 

Jika dikaitkan dengan penggunaan media sosial maka hendaknya 
sebagai muslim selalu menjaga konten atau isi berita dan informasi yang 
kan kita bagikan. Karena perintah berkata baik berarti juga perintah 
menyebarkan informasi atau berita yang baik dan benar. Jika berita atau 

pendekatan etika yang asli untuk menggunakan media komunikasi yang 
kuat harus diletakkan di dalam konteks sebuah pelaksanaan kebebasan 
dan tanggungjawab yang matang, didasarkan atas kriteria tertinggi akan 
kebenaran dan keadilan.”1

Seperti diprakirakan sebelumnya, pengakuan nayirah tersebut secara 
massif disiarkan oleh Hill & Knowlton selaku promotor kampanye “Citizens 
for a Free Kuwait” di Amerika Serikat. Video nayirah juga disebarkan 
ke seluruh penjuru dunia dan diputar berkali-kali di sidang-sidang 
internasional. Publik Amerika Serikat tergugah dan akhirnya Kongres 
memberi ‘lampu hijau’ kepada pemerintahan Bush untuk ‘menyelamatkan 
Kuwait’. Perang Telukpun pecah.Beberapa tahun sesudahnya, sejumlah 
wartawan mendapatkan hasil investigasi yang mengejutkan. Bayi-bayi yang 
tewas rupanya murni karena ketiadaan dokter dan tenaga medis, bukan 
dibantai tentara Irak. Faktanya, aktris bernama nayirah itu adalah putri 
dari Saud nasir Al Sabah, duta besar Kuwait untuk Amerika Serikat. nama 
aslinya nijirah Al Sabah. Wanita muda ini telah dilatih secara profesional 
untuk berakting di depan kongres. Kesaksiannya palsu belaka alias hoax. 
Motifnya apalagi kalau bukan politik dan kongkalikong untuk agar AS dan 
Kuwait bisa berbagi limpahan minyak Baghdad.Kisah tersebut merupakan 
salah satu contoh betapa hoax yang disebarkan secara luas sebagai hate 
speech (ujaran kebencian) bisa berubah menjadi bencana kemanusiaan nan 
dahsyat. Ribuan nyawa melayang akibatnya.

Muslimah pemicu peristiwa pembunuhan luar biasa tersebut 
seharusnya membaca Surat Al-Isra’ ayat 36, yang artinya, ”Dan janganlah 
kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya 
itu akan diminta pertanggungan jawabnya.Atau surat Al Hujurat ayat 6: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Atau hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dari Abu Hurairah ra.”Dan Rasulullah membenci dari kalian 
“Katanya dan katanya”, banyak bertanya, dan membuang-buang harta.”



Dikisahkan KH Husein Muhammad, pengasuh Ponpes 
Arjawinangun, Cirebon. Pada suatu hari umar bin Khattab merenung 
seorang diri di suatu tempat yang sepi. “Mengapa masyarakat muslim 
sering konflik, dan bertengkar, padahal nabinya sama dan kiblatnya juga 
sama?” hatinya bertanya. Tiba-tiba Abdullah bin Abbas lewat dan melihat 
umar bin al-Khattab. Ia adalah sahabat yang didoakan nabi “semoga dia 
diberikan pengetahuan tentang agama dan cara memahami teks agama.”

Beliau menghampiri dan menanyakan kepada umar, “Apakah 
gerangan yang sedang engkau pikirkan, wahai Amir al-Mukminin?” 
umar menyampaikan isi pikiran di atas. Ibnu Abbas mencoba berbagi 
pendapat, “Tuan Amirul Mukminin yang terhormat. Teks-teks suci 
Al-Quran diturunkan kepada kita, kita membaca dan memahaminya. 
Kita mengetahui dalam hal apa dan bagaimana ia diturunkan. Kelak di 
kemudian hari orang-orang sesudah kita (generasi demi generasi) juga 
akan membaca Al-Quran, tetapi mereka tentu tidak mengetahui dalam 
hal apa dan bagaimana ia diturunkan. Mereka lalu berpendapat menurut 
pikiran masing-masing. Di antara mereka kemudian ada yang saling 
menyalahkan satu atas yang lain, dan sesudah itu mereka (boleh jadi) akan 
saling membunuh (atau bermusuhan).”

umar menghardik Ibnu Abbas, “ Bah, kau jangan berbicara 
sembarangan!” Maka Ibnu Abbas pulang meninggalkannya sendirian. 
umar merenungi kata-kata sahabat mudanya itu. Ia lalu memanggilnya 
dan memintanya mengulangi kata-katanya. umar membenarkannya sambil 
mengaguminya sebagai kebenaran yang perlu dipegang dan dijadikan 
dasar(Abu Ishaq al-Syathibi, Al-Muwafaqat, III/348).” (KH Husein 
Muhammad,pengasuh Ponpes Arjawinangun, Cirebon, blog).

PEMBAHASAN

Hoax, tidak hanya melanda media sosial, media massa pun 
melakukannya. Tidak hanya pada level individu, bahkan institusi media 
massa menjadi pelakunya. Apa artinya? Siapapun bisa melakukan apapun 
di media. Bagaimana hal itu bisa terjadi? Siapa yang bertanggungjawab? 
Bagaimana solusinya?

kata yang santun, tidak kasar, tidak vulgar, dan menghindari “bad taste”, 
seperti jijik, muak, ngeri, dan sadis.

5.   Qaulan Layyinan (perkataan yang lemah lembut)

Term qaulan layyinan tardapat dalam surah Thaha ayat 43-44 secara 
harfiah berarti komunikasi yang lemah lembut (layyin)

 “Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun karena dia benar-benar 
telah melampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
(Fir’aun) dengankata-kata yang lembut, mudah-mudahan dia sadar 
atau takut”(QS. Thaha: 43-44)

Dari ayat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Qaulan 
Layina berarti pembicaraan yang lembut, dengan suara yang enak didengar, 
dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati maksudnya tidak 
mengeraskan suara, seperti membentak, meninggikan suara. Siapapun 
tidak suka bila berbicara dengan orang-orang yang kasar. Rasullulah selalu 
bertuturkata dengan lembut, hingga setiap kata yang beliau ucapkan sangat 
menyentuh hati siapapun yang mendengarnya. Dalam Tafsir Ibnu Katsir 
disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata kata sindiran, bukan dengan 
kata kata terus terang atau lugas, apalagi kasar.

Ayat di atas adalah perintah Allah SWT kepada nabi Musa dan 
Harun agar berbicara lemah-lembut, tidak kasar, kepada Fir’aun. Dengan 
Qaulan Layina, hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan 
merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi 
kita.

Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin 
dihindari kata-kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan 
tinggi. Allah melarang bersikap keras dan kasar, karena kekerasan dalam 
komunikasi bukan saja tidak efektif tetapi juga dapat menimbulkan konflik. 
Dalam berdoa pun Allah memerintahkan agar kita memohon dengan 
lemah lembut, “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 
yang lembut. Sungguh Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.



(melemahlembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlahperkataan 
yang baik.”(QS. Al-Ahzab: 32)

Ayat-ayat di atas pada dasarnya adalah tuntunan etika berkomunikasi 
dalam Islam. Etika-etika tersebut harus diterapkan dalam interaksi 
antarmanusia dalam bentuk apapun, baik komunikasi lisan maupun 
tulisan. Jika merujuk pada ayat-ayat tadi maka sebagi muslim seharusnya 
tidak terjebak pada penyebaran hoax. Karena yang diperbolehkan oleh 
AlQuran adaka “perkataan baik” dan bukan kebohongan atau manipulasi 
informasi. Ayat-ayat tersebut juga merupakan rujukan dalam pemilihan 
bahasa ketika berkomunikasi. 

Salah satu fungsi bahasa menurut Larry L. Barker (Deddy Mulyana: 
2005) transmisi informasi dimana melalui bahasa, informasi dapat 
disampaikan kepada orang lain baik secara langsung atau tidak (melalui 
media massa misalnya). Keistimewaan bahasa sebagai sarana transmisi 
informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa kini, 
dan masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi kita. 

4.   Qaulan Karima (perkataan yang mulia)

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua duanya sampai berusia 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada kedanya perkatan ‘ah’ dan janganlah engkau 
membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan 
yang baik” (QS. Al-Isra: 23).

Yang dimaksud dengan dengan qaulan karima pemilihan kata atau 
kalimat yang mulia atau beretika. Tidak mengedepankan arogansi serta 
selalu menjaga emosi. Jika komunikan yang dihadapi adalah orang-
orang tua maka harus selalu menjaga kesantunan, penghormatan, 
dan penghargaan. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa qaulan 
karimaadalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa hormat dan 
mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama.Dalam 
konteks komunikasi massa, Qaulan Karima bermakna mengunakan kata-

Mengacu pada teori tentang ragam pers yang dilontarkan Schram, 
Siebert, Peterson (1978), yakni Otoritarian,Libertarian, Komunis 
dan Social Responsibibility, hemat penulis, Indonesia tak termasuk di 
dalamnya, hah? Masak sih? Apa ada tambahan macam pers, misalnya Pers 
Pancasila? Ya, entah apa namanya, tapi pers nusantara memiliki teori dan 
kebiasaan sendiri.

Di negeri ini, sudah tak ada lagi pers bertipe Otoritarian, di mana 
penguasa sangat menentukan kebijakan dan isi media, kecuali zaman 
Orba dahulu. Seiring dengan reformasi yang terjadi pada tahun1999, 
insan pers seperti bebas dari “pasungan” yang mengekang sebelumnya. Pers 
kembali bisa menikmati “manisnya” kebebasan. Pencabutan pengaturan 
mengenai SIuPP dan kebebasan penyajian berita serta informasi di 
berbagai bentuk pada tahun 1999 berujung pada pengesahan uu.Pers 
no. 40/1999 mengenai pers yang mengatur berbagai kecaman tentang 
hak dan kewajiban pers, perusahaan pers, hingga mekanisme penyelesaian 
sengketa yang berkaitan dengan pemberitahuan ataupun tayangan di 
media massa. Di Indonesia juga sudah tidak bersemayam pers Libertarian. 
Buktinya, jangan coba-coba memuat karikatur nabi Muhammad di media 
kalau tak ingin didemo seperti koran Denmark Jylland Posten, jangan pula 
menyajikan gambar perjamuan agung Yesus kalau tak ingin dihujat seperti 
Tempo. Sebagaimana aturan uu di atas, maka media yang mempunyai 
peran penting dalam penyebarluasan informasi yang seimbang dan 
setimpal di masyarakat, mempunyai kebebasan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan fungsinya. Media tetap punya batas dengan rambu-rambu 
berupa penyedia informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol serta perekat 
sosial sekaligus.Di negeri Beribu Pulau ini pula, tak ada yang namanya 
pers beraroma Komunis. Pers yang semata menyuarakan kepentingan 
sekelompok orang yang harus diikuti oleh seluruh insan pers dan media 
di seantero negeri, tak mendapatkan tempat. Apalagi sistem nilai, budaya 
dan pemerintahan di nusantara tak menyediakan ruang bagi beredarnya 
paham dan bentuk pers yang demikian, beda halnya dengan di Korea utara 
atau Rusia dan China di zaman silam.

Lalu bagaimana dengan teori Social Responsibility? Yang mewajibkan 
lembaga pers sebagai corong bagi kepentingan masyarakatnya? Ini juga 



menjadi tanda tanya. Kalau taat pada aturan ini, lembaga pemantau pers 
seperti Dewan Pers2, LSF, atau PWI dan lembaga berkompeten lainnya, 
seharusnya memiliki ‘gigi’ kala menghadapi media yang liar, binal dan 
kadal. nyatanya, dalam banyak kasus, para ‘hakim’ media ini bak macan 
bergigi ompong, hanya mengaum tapi tayangan yang ‘buas’ tetap saja 
memapar khalayak ramai3.

Memakai istilah Yasraf Amir Piliang, media Indonesia cenderung 
menyajikan sesuatu yang hiperreality, menyajikan sesuatu di luar realitas 
yang sesungguhnya. Dengan kata lain, teori Agenda Setting benar-benar 
telah membantai habis keberadaan teori Kultivasi, di mana menurut teori 
pertama, pengelola media di tanah air telah membuat masyarakat bertekuk 
lutut pada ‘kebenaran’ yang disajikannya dan sebaliknya, tidak mempunyai 
kekuatan menolak atau sekedar memilah tayangan yang ditontonnya, 
sebagaimana dikemukakan dalam teori Kultivasi4.

Sebagian besar media pers nasional, tidak terkecuali media arus 
utama (mainstream) yang bergengsi, sama rajinnya dalam melanggar privasi 
dalam penyajian beritanya. Demikian rilis Waspada Online, 5 Desember 
2007, mengutip hasil seminar sehari tentang Etika Privasi dan Pengaduan 
Publik yang digelar Lembaga Pers Dr Sutomo dan Exxon Mobil di Medan, 
pada hari yang sama.

Menurut salah seorang pembicara seminar dimaksud, pengajar LPDS, 
Atmakusumah Astraatmadja, pemicunya tak lain adalah orientasi media 
tanah air yang semata mencari sensasi sehingga tanpa disadari, kepentingan 
publik terabaikan. Permasalahan ini dinilai sebagai bentuk pelanggaran 
kode etik jurnalistik wartawan Indonesia yang baru. “Wartawan dituntut 
menempuh cara yang profesional, termasuk menghormati hal privasi atau 
masalah kehidupan pribadi orang lain.”

memfitnah dan menghasut. Dalam membangun komunikasi, sebagai 
muslim hendaknya memperhatikan rambu-rambu yang telah ditetapkan 
dalam Al Quran tersebut. 

Karena komunikasi itu adalah penyampain pengertian antarindividu. 
Dikatakannya semua manusia dilandasi kapasitas untuk menyampaikan 
maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari orang yang 
satu kepada orang yang lain. Pada pokoknya komunikasi adalah pusat 
minat dan situasi prilaku dimana suatu sumber menyampaikan pesan 
kepada seseorang. (Rohim: 2009)

Karena komunikasi adalah penyampaian maksud sebagaimana 
dikemukakan di atas, dalam hal ini Islam sangat memperhatikan proses 
penyampaian tersebut. Penyampaian pesan yang baik sangat ditekankan 
bahkan cara penyampaian pesan dalam berkomunikasi begitu diperhatikan 
dalam Islam. Pemilihan cara berkomunikasi dan pemilihan isi pesan 
dipaparkan AlQuran dalam beberapa ayat sebagai berikut:

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang baik.” (QS. Annisa:5)

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-
anak yatim dan orang-orang miskin, Maka berilah mereka harta itu 
(sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka–perkataan yang baik” 
(QS. An-nisa:8).

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang perempuan-perempuan 
itu dengan sindiran atau kamu sembunyikan (keinginanmu) dalam 
hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut kepada 
mereka, Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) 
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekadar mengucapkan kata-
kata yang baik…”(QS. Al-Baqarah:235).

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari pada 
sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya 
Maha Penyantun.”(QS. Al-Baqarah: 263).

“Wahai isteri-isteri Nabi!, kamu tidak seperti perempuan-perempuan 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 



jauhilah (penyembahan) berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj: 30)

2.    Qaulan Baligha (Perkataan Yang Membekas Pada Jiwa)

ungkapan qaulan baligha terdapat pada Surah An-nisa ayat 
63: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 
hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha –perkataan yang 
berbekas pada jiwa mereka.“ (QS An-nissa :63). 

Jalaluddin Rahmat (1996) memerinci pengertian qaulan baligha 
menjadi dua yaitu:,qaulan baligha terjadi bilakomunikator menyesuaian 
pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya sesuai 
dengan frame of reference and field of experience. Kedua, qaulan baligha terjadi 
bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya sekaligus.

Jika dicermati pengertian qaulan baligha yang diungkapkan oleh 
Jalaluddin Rahmat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kata Qaulan 
Baligha artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, 
komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the 
point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. 

3.   Qaulan ma’rufa (Perkataan Yang Baik)

Jalaluddin Rahmat (1996) menjelaskan bahwa qaulan ma’rufa adalah 
perkataan yang baik. Allah menggunakan frase ini ketika berbicara tentang 
kewajiban orang-orang kaya atau kuat terhadap orang-orang miskin atau 
lemah.qaulan ma’rufa berarti pembicaraan yang bermanfaat memberikan 
pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan 
terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapat membantu 
secara material kita harus dapat membantu psikologi.

Qaulan Ma’rufa juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan 
menimbulkan kebaikan (maslahat). Sebagai muslim yang berimanperkataan 
kita harus terjaga dari perkataan yang sia-sia, apapun yang kita ucapkan 
harus selalu mengandung nasehat, menyejukkan hati bagi orang yang 
mendengarnya. Jangan sampai kita hanya mencari-cari kejelekan orang 
lain, yang hanya bisa mengkritik atau mencari kesalahan orang lain, 

Atmakusumah yang juga ketua Dewan Pengurus Voice of Human Right 
(VHR) News Centre di Jakarta merinci bentuk-bentuk pelanggaran etika 
privasi yang kerap dilakukan media pers Indonesia. Antara lain memuat 
nama yang tidak lengkap, memuat identitas dan foto anak di bawah umur 
(dibawah 16 tahun) yang melakukan tindak pidana, memberitakan kencan 
pasangan yang bukan suami-istri yang tertangkap bermesraan serta aborsi.

Menurut Atmakusumah, hubungan intim dan aborsi termasuk 
masalah privasi sepanjang peristiwa itu tidak terjadi tindak kekerasan, 
karena dalam etika pers, aborsi termasuk dalam kategori perawatan 
kesehatan dan pengobatan. Demikian pula dengan kelahiran, kematian 
dan perkawinan yang pemberitaannya harus memperoleh izin dari subyek 
berita bersangkutan atau keluarganya. Dia mencontohkan kasus pemuatan 
foto, nama lengkap dosen dan mahasiswa yang melakukan hubungan intim 
dan aborsi di Institut Pemerintahan Dalam negeri (IPDn). Seharusnya, 
kata Atma, berita IPDn hanya disiarkan sanksi pelanggarannya tanpa 
menyiarkan identitas dan foto pelaku.5

Sampai di sini, bagaimana menjelaskan peran, fungsi, hak dan 
kewajiban media serta hal yang sama di pihak masyarakat? untuk itu mari 
kita coba telusuri satu per satu. Ketika media massa berada dalam konteks 
sosial dan dikonsumsi oleh khalayak maka pada saat itu media massa 
berhadapan dengan masalah etika. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa media massa pada dasarnya tidak bebas nilai. Seluruh proses 
produksi, distribusi dan konsumsi pesan komunikasi merupakan hasil 
interaksi para pelaku, konsumen dan distributor komunikasi. Interaksi 
inilah yang mau tidak mau menempatkan proses komunikasi dalam 
kerangka tindakan manusia. Etika dan nilai membimbing individu atau 
kelompok pelaku komunikasi atas seluruh pilihan, sikap dan tindakan yang 
dianggap perlu dalam menyatakan proses komunikasi itu sendiri.6 Dapat 
dikatakan bahwa etika pada level tertentu sangat ditentukan oleh arahan 
sistem sosial yang disepakati.7



Prinsip-prinsip etis yang bisa diperlihatkan adalah aturan nilai 
tengah Aristoteles (Aristotle Golden Mean) yang mempunyai makna 
bahwa tindakan etis yang baik adalah prinsip tindakan di antara dua nilai 
ekstrim yang berlawanan, prinsip imperatif kategoris Immanuel Kant yang 
menyatakan bahwa kita harus bertindak berdasarkan prinsip nilai yang 
universal (misalnya prinsip kebaikan, kejujuran, tidak boleh membunuh), 
prinsip situasional adalah prinsip bahwa tindakan manusia selalu bersifat 
kontekstual dan relatif didasarkan pada situasi tertentu, prinsip utilitas 
adalah prinsip yang menyatakan bahwa tindakan selalu mendasarkan pada 
prinsip kegunaan dan prinsip ”membahagiakan” semua orang, prinsip yang 
lain adalah prinsip pragmatis yang menyatakan bahwa tindakan yang baik 
adalah tindakan yang bisa dilakukan atau bisa diaplikasikan.8

Arahan etika dalam kode etik didasarkan dalam dua dasar utama, 
yaitu prinsip tanggung jawab sosial dan kesejahteraan bersama. Pola dua 
dasar utama ini akan berbenturan dengan nilai atau prinsip nilai yang 
berkembang sampai sekarang. Mana yang harus didahulukan etika personal 
atau etika perusahaan, mana yang harus diutamakan kepentingan publik 
atau kepentingan individual. 9 Seperti ketika melihat persoalan web surfing 
yang memuat isu-isu yang rentan bagi konsumen10. 

Pada banyak kasus, sebagian pers di Indonesia tetap berpegang 
teguh pada kode etik jurnalistik, mengingat di dunia ini hampir tidak ada 
satupun pekerjaan yang dilaksanakan tanpa etika. namun sebagian besar 
lainnya, jurnalis Indonesia tak memakai etika sebagai pedoman tatkala ia 
menjalankan profesinya agar tidak lepas dari tanggungjawabnya, sebagai 
tata krama penerbitan11. Bahkan ketika 6 Agustus 1999, sebanyak 24 dari 
26 organisasi wartawan berkumpul di Bandung dan menandatangani  Kode 
Etik Wartawan Indonesia (KEWI) yang sebagian besar isinya mirip dengan 

1. Qaulan Sadida

“Dan hendaklah takut {kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan 
tutur kata yang benar” (QS An nisa: 9)

Dari ayat diatas, dapat dikatakan bahwa pesan komunikasi 
yang disampaikan haruslah sebuah kebenaran yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam konteks komunikasi, pesan tersebut dapat 
berupa pesan verbal atau tulisan. Substansi ayat ini adalah, kita sebagai 
komunikator memiliki kewajiban untuk meberikan informasi kepada orang 
lain sesuatu yang benar tau hal-hal yang sesuai dengan fakta atau memiliki 
data yang valid dan bukan kebohongan. 

Menurut Kamus Random House, dusta adalah “pernyataan keliru yang 
dilakukan dengan sengaja dengan maksud menipu; kebohongan; sesuatu 
yang dimaksudkan untuk menciptakan kesan yang salah.” Seperti tampak 
jelas dalam definisi ini, dusta dapat dilakukan baik dengan menghilangkan 
fakta tertentu maupun dengan perbuatan. Bila anda menghilangkan atau 
menyembunyikan sesuatu yang relevan dengan masalah yang sedang 
dibahas, dan penghilangan ini membuat orang lan menarik kesimpulan 
yang salah, anda telah berdusta persis seperti bila anda membuat 
pernyataan yang salah dengan sengaja (Bok, 1978 dalam DeVito: 1997)

Dilihat dari makna ayat yang dibahas dan definisi yang diangkat 
oleh DeVito bahwa makna dusta atau kebohongan bukan hanya 
menyampaikan sesuatu yang salah melainkan termasuk didalamnya 
menyembunyikan fakta atau memanipulasi data sehingga orang lain salah 
menginterpretasikan pesan tersebut. Dalam penggunaan media sosial harus 
dihindari penghilangan fakta tersebut apalagi memanipulasi fakta sehingga 
pesan atau informasi yang di terima orang lain tersebut adalah hoax. 

Larangan berkata dusta diperkuat dalam Al Quran: 

“Demikianlah (perintah Allah) dan barang siapa mengagungkan 
apa yang terhormat di sisi Allah (hurumat) maka itu lebih baik 
baginya disisi Tuhannya. Dan dihalalkan bagi kamu semua hewan 
ternak, kecuali yang diterangkan kepadamu (krharamannya), maka 



dalam melakukan komunikasi di media sosial. Karenanya dituntut sikap 
Bijak dan cerdas dari pengguna media baik secara emosi maupun spiritual. 

B. CERDAS SPIRITUAL DALAM MEMBANGUN KOMUNIKASI 
DALAM ISLAM 

Islam sangat membenci ummatnya melakukan kebohongan. nabi 
menekankan bahwa kebohongan yang dilakukan ummatnya adalah 
bentuk kekejian sehingga memosisikan penebar kebohongan sebagai orang 
munafik. Sebagaimana hadis nabi sebagai berikut:

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, jika berbicara ia 
berbohong, jika berjanji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat” 
(HR.Bukhari) 

Jika merujuk pada hadis diatas maka sangat jelas bahwa larangan 
terhadap ummat Islam salah satunya adalah berkata bohong. Berkata 
bohong diartikan tidak hanya verbal melainkan juga melalui tulisan dalam 
hal ini media. Artinya jika kita mengirimkan atau sekadar meneruskan 
berita atau informasi hoax berari juga melanggengkan kebohongan. 
Karenanya wajib bagi kita untuk selalu melakukan cek dan ricek terhadap 
suatu informasi, sebagaimana termaktub oleh Al Quran: 

“Wahai orang-orag yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya 
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 
(kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu (Al-
Hujurat: 6)

Dalam ayat tersebut sangat jelas rambu-rambu bagaimana dalam 
menerima sebuah berita. Hendaknya dilakukan tabayun terlebih dahulu 
atau mengonfirmasi kebenarannya. Karena berita atau informasi yang 
belum terkonfirmasi kebenarannya akan menjadi fitnah. Sedangkan dalam 
Islam fitnah jelas dilarang. 

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam kita dapat 
menemukan setidaknya enam jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) 
yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam, 
yakni (1) Qaulan Sadida, (2) Qaulan Baligha, (3) Qulan Ma’rufa, (4) Qaulan 
Karima, (5) Qaulan Layinan, dan (6) Qaulan Maysura. 

KEJ PWI12, etika ini juga mendorong penegakan etika oleh pemilik industri 
pers 13.

Tantangan pers saat ini, menurut Leo Batubara dari Dewan Pers, 
adalah peningkatan profesionalisme dan pengelolaan perusahaan pers 
agar sehat. Dengan mengatasi kedua tantangan tersebut diharapkan 
penyalahgunaan profesi wartawan dapat berkurang. Sejarah pers di 
tanah air jelas sangat berpengaruh terhadap kondisi pers saat ini, 
tekanan pemerintah yang otoriter terhadap pemberitaan pers selama 
sekitar 30 tahun, dan tiba-tiba membuka lebar-lebar kebebasan pers, 
memang membuat terjadinya semacam kegamangan dalam menerapkan 
kemerdekaan pers. Kegamangan tidak hanya meliputi jajaran pers, tapi 
juga masyarakat luas. 

Timbul pertanyaan siapa sebenarnya wasit yang berwenang 
menetapkan terjadinya pelanggaran kode etik sekaligus menjatuhkan 
vonis atas pelanggaran itu. Pertanyaan itu muncul karena dalam era 
reformasi sekarang kode etik terkesan kurang dijadikan acuan, sehingga 
masyarakat menuduh pers Indonesia telah mempraktikkan apa yang 
disebut “jurnalisme anarki”, “jurnalisme provokasi”, “jurnalisme preman”, 
“jurnalisme pelintir “, “jurnalisme cabul”, dan berbagai citra negatif 
lainnya. Dalam satu sarasehan yang diselenggarakan Dewan Kehormatan 
PWI bekerjasama dengan LKBn pada sekitar tahun 1989, salah seorang 
peserta menginterupsi dengan mengatakan bahwa kode etik tidak 
diperlukan. Peserta tadi bahkan menuduh kode etik jurnalistik sebenarnya 
hanya produk orang-orang tua yang seharusnya sudah turun panggung, 
tetapi masih ingin tetap eksis. 

Pemikiran negatif seperti itu justru seolah-olah mendapat legitimasi 
dari pemerintah, dengan melakukan deregulasi peraturan perundang-
undangan di bidang pers, terutama menyederhanakan pemberian SIuPP. 
Pemberian SIuPP yang tadinya memerlukan l6 persyaratan, dengan 
Permenpen no 1 tahun 1998 yang ditandatangani Muhammad Yunus 
ketika itu disederhanakan hanya menjadi tiga syarat. Prosesnya pun 
sangat singkat, Menpen Muhammad Yunus juga mencabut SK Menpen 



no 47 tahun 1975 yang menetapkan PWI dan SPS sebagi satu-satunya 
organisasi bagi wartawan dan perusahaan pers. Sejak itu, berdiri puluhan 
organisasi wartawan. Bahkan dimungkinkan seorang wartawan untuk tidak 
bergabung ke dalam salah satu organisasi wartawan yang ada.

Dengan bebasnya memperoleh SIuPP, siapa saja yang punya 
modal, dapat menerbitkan surat kabar, majalah, tabloid, dan lain-lain. 
Rekomendasi dari organisasi profesi juga tidak lagi diperlukan. Tidak heran 
kemudian ada pimpinan redaksi media yang sama sekali tidak berlatar 
belakang kewartawanan, sehingga profesionalitas media itu disangsikan. 
Padahal, kemerdekaan pers tidak dipagari etika jurnalistik, justru bisa 
menjadi bumerang karena akan menjurus ke anarkisme. 

Pasalnya, kode etik merupakan rambu-rambu, kaidah penuntun 
dan sekaligus pemberi arah tentang apa yang seharusnya dilakukan dan 
tidak dilakukan wartawan dalam menjalankan tugas-tugas jurnalistiknya. 
Pilar utama pertama adalah kode etik jurnalistik, kode etik merupakan 
landasan moral, kaidah penuntun dan pemberi arah bagi wartawan 
dalam menjalankan tugasnya. Dalam hubungan ini ada ungkapan tokoh 
pers nasional almarhum Mahbub Djunaedi, mantan Ketua umum PWI 
Pusat. Beliau mengatakan, kode etik memang sengaja dibuat untuk 
menghindarkan wartawan menjadi terorisme dan anarkis.Kedua adalah 
norma hukum. Ternyata dalam praktiknya kode etik masih belum cukup. 
Masih mutlak diperlukan penataan akan norma hukum. Kode etik dan 
norma hukum memang sangat erat kaitannya. Sebab apa yang dilarang 
kode etik juga dilarang oleh hukum. Demikian sebaliknya, apa yang 
dilarang oleh hukum, juga dilarang oleh kode etik namun etik dan hukum 
tidak identik. 

Apa pasal? Suatu perbuatan pidana dapat dimaafkan secara hukum, 
tapi tidak dapat dimaafkan secara etika: Contoh klasik, dua orang yang 
berada dalam sebuah sampan berlayar di tengah laut tiba-tiba diterpa 
gelombang besar dan angin ribut, maka kalau ingin selamat salah seorang 
diantaranya harus dikorbankan. Dalam keadaan darurat seperti itu, 
tindakan mengorbankan nyawa orang lain untuk menyelamatkan atau 
membela diri, dapat dimaafkan secara hukum.

A. PENDAHULUAN

Media sosial merupakan hal yang tidak terpsahkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Interaksi antaranggota masyarakat dimudahkan dengan 
teknologi. Melalui media terutama media sosial, tujuan komunikasi 
dapat tercapai sebagaimana yang dikemukakan oleh DeVito (1997) 
yaitu penemuan diri (personal discovery), membangun hubungan, untuk 
meyakinkan, dan untuk bermain. Semua tujuan-tujuan komunikasi 
tersebut dengan atau tanpa media pada dasarnya merupakan motif 
komunikasi disadari atau tidak oleh kita. 

Penggunaan media sosial akhir-akhir ini diikuti dengan maraknya 
berita atau informasi-informasi hoax. Hal ini tentu saja sangat sangat 
memprihatinkan. Media yang seharusnya dijadikan alat untuk 
mempermudah komunikasi dan informasi, digunakan kurang tepat oleh 
masyarakat. Penyebaran yang liar mengakibatkan masyarakat disuguhi 
informasi yang belum teruji kebenarannya. Sebagian masyarakat yang 
memiliki kesadaran dan sikap kritis mungkin tidak akan langsung menerima 
dan membagikan informasi yang belum terkonfirmasi kebenarannya, 
akan tetapi sebagian masyarakat masih banyak yang mudah percaya pada 
informasi-informasi yang tersuguh tersebut. 

Permasalahan yang kemudian muncul di media sosial bukan hanya 
beredarnya berita-berita dan informasi hoax tetapi juga sikap kurang bijak 



Ketiga adalah profesionalisme. Dalam praktik, ternyata penataan 
akan kode etik dan norma hukum saja tidak cukup. Oleh karenanya, 
mutlak diperlukan profesionalisme. Yaitu keterampilan untuk mengemas 
dan meramu berita sedemikian rupa, sehingga pesan yang akan 
disampaikan kepada publik dapat diterima dan dimengerti dengan jelas. 
Sebab bisa terjadi informasi yang disampaikan kepada publik tersebut tidak 
utuh dan tidak lengkap serta tidak jelas bahkan terkontaminasi kalau tidak 
dikemas dan diramu dengan baik sesuai standar berita yang baku. Kesemua 
pilar utama berupa norma etik, norma hukum dan profesionalisme dalam 
dunia kewartawanan sangat penting. Dengan kata lain, menurut persepsi 
kejurnalistikan, penerapan dan penataan norma etik dan norma hukum 
serta dukungan profesionalisme merupakan hal yang sangat mutlak. 
Bahkan penataan norma etik dan norma hukum serta profesionalisme 
merupakan rambu-rambu kemerdekaan pers yang professional dan 
bermartabat, sehingga terhindar dari pers yang liar, binal dan kadal karena 
memfitnah, menghina, mencemarkan nama baik dan lain-lain. 

Ironisnya, sekitar 80 persen wartawan di Indonesia diduga tidak 
pernah membaca kode etik jurnalistik.14 “Banyak wartawan yang tidak 
tahu undang-undang Pers,” kata Ketua Komisi Pengaduan Dewan 
Pers Abdullah Alamudi, 6 Agustus 2008 seperti dimuat blogberita.net 
Akibatnya,seringkali menimbulkan pelanggaran jurnalistik. Abdullah 
mengaku komisinya menerima sekitar 20 pengaduan masyarakat setiap 
bulan. “umumnya soal pencemaran nama baik.”Ke depan, seluruh 
wartawan Indonesia disertifikasi. “Mekanismenya sedang kami bahas,” 
katanya dikutip Koran Tempo edisi 4 Agustus 2008.Imbas ketidaksukaan 
membaca kode etik inilah, banyak persoalan klasik yang tak kunjung 
usai, karena tak berujung dengan jelas. Misalnya masalah amplop [suap], 
kasus pelanggaran etika yang paling sering dilakukan wartawan dan 
media adalah plagiat. Sering wartawan menjiplak bulat-bulat artikel hasil 
liputan wartawan lain dan mengirimkannya ke redaksi seolah-olah sebagai 
karyanya sendiri. Wartawan juga sering memakai foto hasil jepretan orang 
lain tanpa menuliskan kredit foto atau hak cipta si fotografer, bahkan tak 
jarang si wartawan berani membuatkan kredit foto atas namanya sendiri.



Pelanggaran lainnya adalah pembesar-besaran berita, melebihi realitas 
yang sebenarnya, sehingga tercipta apa yang disebut Yasraf Piliang sebagai 
hiperrealitas atau realitas yang semu. Bukan sekali atau dua kali media 
melakukan hal semacam itu, termasuk di tingkat internasional.

Masih ingat dengan Lady Di? Lady Di adalah selebriti yang 
paling banyak diberitakan semasa hidupnya. Tidak cuma affair-nya, 
pemakamannya pun dirayakan media melebihi parade karpet merah Piala 
Oscar. Dalam kasus Diana, penghormatan terhadap privasi terinjak-injak 
oleh hasrat mengejar berita yang sensasional. Dalih media adalah the right 
for public to know (hak publik untuk tahu).15

nah, kalau orang seperti Lady Di saja tidak dilindungi hak 
asasinya oleh media, apalagi insignificant people atau orang-orang yang 
tidak sepenting itu. Penjahat, koruptor, artis, birokrat, atau maling 
ayam. Media jelas tak akan ambil pusing dengan hak-hak asasi mereka. 
Pelanggaran terhadap hak asasi manusia (HAM) oleh media massa dalam 
pemberitaan sebagian besar bersumber pada ill-treatment terhadap subjek 
pemberitaannya. Berkenaan dengan berita kriminal, media kerap tidak 
menghormati asas praduga tak bersalah. nama tersangka disebutkan, 
bahkan sosoknya diekspos secara gamblang. Padahal, statusnya belum 
menjadi terdakwa. nada pemberitaan media kerap menghakimi sehingga 
menggiring publik pada pembentukan opini tertentu. Inilah praktik trial by 
the press (penghakiman oleh media) yang ditakuti itu. 

Akibatnya, dalam banyak kasus, pengadilan terpaksa mengambil 
keputusan bukan karena esensi perkara itu sendiri, melainkan karena 
hakim tidak mau bertentangan dengan “rasa keadilan masyarakat”, 
demikian bahasa hukumnya. Padahal, rasa keadilan masyarakat bisa disetir 
dengan mudah oleh opini publik. Ketika bersinggungan dengan tokoh 
publik atau selebriti, media mengeksploitasi habis-habisan. Tokoh publik, 
begitu menyandang status tersebut, seolah tidak punya hak untuk memiliki 
kehidupan pribadi. Parahnya, media kerap mengusung isu the right for public 
to know (hak publik untuk tahu) dan the right for public to get the information 
(hak publik memperoleh informasi), guna memuaskan hasrat mengubrak-
abrik privasi. 



oleh ideologi konsumerisme yang menimbulkan sugesti bahwa makna 
kehidupan mereka, baik sebagai individu atau lembaga bisnis; yang 
menjaga kelanjutan citra diri dan institusinya, terletak pada apa yang 
mereka konsumsi. 

Pada gilirannya, bagi para penikmat atau konsumen hoax, ideologi 
ini juga melegitimasi dan mendorong perhatian mereka untuk menuntut 
konsumsi yang senantiasa meningkat terhadap barang-barang. Termasuk 
berita hoax sekalipun. Karenanya, diperlukan pengajaran literasi media 
di semua tingkatan, individu, institusi bahkan pengelola regulasi guna 
memberikan penyadaran akan fungsi media sosial dan massa yang sejatinya 
bertujuan mulia: memberi informasi dan hiburan sehat. 
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Bagaimana dengan anak-anak? Tatkala memberitakan kejahatan 
yang korbannya adalah anak-anak, media cenderung melakukan praktik 
victimization. Kasus pembunuhan, penganiayaan, pencabulan, atau 
pemerkosaan anak-anak dideskripsikan secara detail. Bahkan, tanpa 
menimbang perasaan korban dan keluarganya, kerap media memaksa 
mewawancarai korban di layar, untuk menggali detail fakta yang 
sebenarnya tak diperlukan oleh publik. Tak heran jika dalam bukunya 
Media Ethics (2004), Valerie Alia menyatakan, “Children are seldom 
portrayed as newsmakers and agents in their own right....”

Masih banyak lagi pihak-pihak yang terlanggar haknya karena masalah 
etnis, pekerjaan, profesi, atau sekadar karena menyandang label tertentu. 
Media sering terjebak dalam stereotip, generalisasi, dan simplifikasi. Hal 
ini jelas memperparah keadaan. Kita bisa menelaah peran media terhadap 
pembentukan opini di kalangan masyarakat serta pelanggaran terhadap 
hak privat seseorang. Mari kita lihat kontroversi sinetron Selebriti Juga 
Manusia (SJM). Sinetron ini merupakan contoh nyata ketidakpedulian 
(sebagian) insan pertelevisian Indonesia tentang etika, prinsip-prinsip 
kepantasan, kejujuran, dan kebenaran. Pendek kata, SJM seringkali dibuat 
contoh betapa tidak beradabnya industri pertelevisian kita. SJM adalah 
sebuah sinetron yang dibuat rumah produksi yang sangat terkemuka, 
Indika Entertainment, dan setiap pekan ditayangkan di stasiun televisi 
yang sedang berjaya, Trans TV. Konsepnya sederhana, mensinetronkan 
berita-berita infotainment. 

Tampaknya resep SJM berhasil. Rating-nya, dan karena itu 
pengiklannya, cukup tinggi. Mereka yang kehidupannya ditampilkan 
di situ barangkali sudah banyak yang marah sejak pertama kali program 
itu diluncurkan. namun, kemarahan itu baru dengan keras diwakili dan 
disuarakan oleh para pendukung Partai Amanat nasional ketika mereka 
bereaksi atas sebuah episode SJM yang mengusik kehidupan pemimpin 
PAn.

Episode Selingkuh Politik dan Penjahat Kelamin (ditayangkan 6 Agustus) 
itu merupakan contoh pas, yang menjelaskan mengapa SJM pantas 
dipandang mengabaikan segenap etika yang seharusnya dihormati setiap 
profesional yang bekerja di bidang media. Dua tokoh utamanya adalah 



pasangan suami-istri Gustaf dan Mia, yang dimainkan oleh pasangan Gusti 
Randa dan nia Paramitha. Yang jadi inti cerita episode itu adalah konflik 
pasangan tersebut akibat kehadiran pria lain, bernama Andi, seorang 
fungsionaris partai bernama PAM (Partai Azas Moralis). Dalam episode 
itu digambarkan bagaimana Gustaf memaksa Andi mengakui bahwa pria 
itu pernah bersebadan dengan Mia, bagaimana akibat hubungan itu kini 
Mia hamil, bagaimana keterangan Andi dan Mia berbeda, bagaimana Andi 
berulang kali mohon maaf, bagaimana ibu Mia sampai pingsan mendengar 
berita tersebut, dan seterusnya. 

Indika dinilai dengan sengaja membuat program SJM sebagai seolah-
olah fiksi. Penonton semua tahu bahwa yang ditampilkan di sana adalah 
kisah konflik Gusti dan nia dalam kehidupan sebenarnya, yang belum lama 
ini memang menghiasi media massa. namun, karena cerita itu sekarang 
hadir sebagai sinetron, pembuatnya akan menyatakan bahwa kendatipun 
sinetron itu didasarkan atas kisah nyata, pada dasarnya ia adalah sebuah 
karangan yang tidak mesti akurat.Di sanalah letak “kepintaran’ Indika. 
Mereka sebenarnya bisa menyajikan rekonstruksi konflik tersebut, dengan 
menyertakan informasi di awal acara bahwa reka ulang adegan yang 
ditampilkan adalah sesuai dengan informasi versi Gusti-nia. Tapi, bila itu 
yang dilakukan, si pembeber cerita harus dapat mempertanggungjawabkan 
kebenaran ceritanya di hadapan hukum seandainya ada gugatan di 
kemudian hari. Bila itu dinyatakan sebagai program faktual, baik Gusti-
nia, Indika, maupun Trans TV, berposisi rentan di hadapan hukum karena 
apa yang mereka sajikan seharusnya memang benar terjadi.

Dengan menjadikannya sebagai sinetron, mereka merasa aman karena 
sebagai sebuah fiksi, tuntutan akan keakuratan tidak menjadi prinsip suci 
yang tidak boleh dilanggar. Toh, yang tampil adalah Gustaf, bukan Gusti; 
Mia, bukan nia; ataupun PAM, bukan PAn? naskah cerita itu sendiri turut 
ditulis oleh Gusti Randa dan si aktor bisa menumpahkan apa pun unek-
uneknya di situ. Dan kalau ternyata kemudian ada yang mempersoalkan 
kebenaran cerita, para pembuat SJM bisa dengan enteng menyatakan: 
“namanya juga cerita, bukan berita, masak semua harus dipercaya?”

Indika memang pernah menyatakan bahwa kalau ada pihak yang 
merasa dirugikan, mereka bisa membeberkan kisah versi mereka di episode 

berikutnya. namun, kalau itu dilakukan, penonton akan bisa menyaksikan 
kembali dramatisasi lain yang sama tidak dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. Pada analisis terakhir, stasiun televisi menjadi tempat 
penyaluran segenap sampah, sumpah-serapah untuk dilahap penonton 
Indonesia.

Secara etika, SJM menjadi bermasalah karena dengan begitu stasiun 
televisi menyajikan informasi yang berpotensi menghancurkan kehidupan 
orang dan mengarahkan opini publik tanpa menggunakan metode yang 
bertanggung jawab. Panduan kode etik dalam dunia kewartawanan dan 
media dianggap sebagai keniscayaan agar media tidak menyalahgunakan 
kebebasannya untuk menyiarkan kebohongan atau hal-hal yang dapat 
merugikan kemaslahatan masyarakat. 

SJM memang tidak sendirian. Di berbagai media cetak juga ada 
rubrik-rubrik yang kerap menyajikan kisah pedih kehidupan para artis yang 
disamarkan namanya, tapi dapat dengan mudah diduga siapa orang yang 
dimaksud oleh para pencinta infotainment. Sebagaimana SJM, muatan media 
semacam itu sama tidak etisnya. Meminjam istilah Jurgen Habermas, media 
Indonesia mengalami degradasi public sphere yang salah satunya disebabkan 
justru oleh praktek media massa, dan juga ditambah dengan budaya 
konsumtif. Media massa dianggap berperan dalam mengubah masyarakat 
menjadi masyarakat yang konsumtif, dan bukan lagi masyarakat yang logis. 

Mengingat betapa luar biasanya keistimewaan (privilege) yang 
diberikan kepada media untuk menjalankan tugas mulia tersebut dengan 
seluruh penghargaan kepada rekan-rekan media yang tengah menjalankan 
tugas persnya di seantero dunia, izinkan penulis mengutip kembali pesan 
para juri dalam kasus ABC vs Food Lion yang berakhir dengan kemenangan 
Food Lion, do your job, but do it honorably.

PENUTUP

Menurut Karl Marx, dikutip John Storey, individu maupun kelompok 
(lembaga-termasuk lembaga pers: pen), adalah identitas yang disangkal 
dalam produksi. Karenanya dipaksa mencari identitas dalam konsumsi.
(John Storey; Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop, 144). Hemat 
penulis, dengan indikator ini, pencipta dan penyebar hoax terdorong 



“periksalah dengan teliti”. Maksudnya telitilah berita itu dengan cermat, 
tidak tergesa-gesa menghukumi perkara dan tidak meremehkan urusan, 
sehingga benar-benar menghasilkan keputusan yang benar (Al-Qurthûbi, 
juz XVI, h. 312).

Dengan begitu, bukan hanya teknologi informasi saja yang 
berkembang, tapi juga wawasan dari pengguna atau netizen juga harus 
berkembang mengenai media. Selain itu, biasakan membaca secara utuh. 
Adanya internet yang mempercepat penyebaran informasi, tak jarang 
membuat keliru akibat membaca sekilas, sehingga mudah terpengaruh. 

Sebagai warga negara yang baik, haruslah membantu menciptakan 
suasana yang kondusif dengan tidak mudah menyebarkan informasi yang 
belum tentu kebenarannya. usahakan membaca suatu berita jangan hanya 
dari satu sumber, tapi coba cari sumber lain agar teruji kebenarannya. 
Pastikan berita yang kita investigasi tersebut telah dimuat pada kantor-
kantor berita besar, bukan blog pribadi atau forum bebas yang tidak jelas 
kredibilitasnya.

Dalam dunia berita online terkhusus dan tersebar melalui 
jejaring sosial terkenal HOAX. Hoax adalah pemberitaan palsu dan 
upaya penyebarannya bertujuan agar para pembaca percaya terhadap 
pemberitaan tersebut. Sering kali Hoax itu berisi hal-hal baik seperti 
nasihat dan hikmah dari suatu peristiwa, peringatan, ajakan, dan lain 
sebagainya. namun tetap saja itu adalah hoax, berita palsu. Dalam 
periwayatan hadis terkenal hadis maudhu atau hadis palsu. Suatu hadis 
dikatakan palsu bila terbukti secara ilmiah tidak berasal dari Rasulullah 
salallahu’ alaihi wassalam sama sekali. Hadis palsu hanya perkataan dusta 
atas nama Rasulullah salallahu’,walaupun isinya sering kali baik. Dalam 
Jurnalistik Islam, teliti adalah salah satu prinsip yang harus dipegang kuat. 
Dalam Islam teliti itu dikenal tabayyun. Tabayuun artinya adalah meneliti 
atau mengklarifikasi tentang kebenaran atau suatu berita yang datang 
atau yang kita terima. Ketelitian atau tabayyun bukan hanya berhubungan 
dengan urusan duniawi seperti nama baik, profesionalisme atau kredibilitas 
(Anton Ramdan, 2014: h.20). Tetapi terkait juga urusan akhirat. Hal itu 
terkait langsung dengan Allah ta’ala dan perintahnya pentingnya tabayyun 
dalam menerima suatu berita pun Allah sampaikan dalam QS. al-Hujarat: 

informasi yang diterima bukan berita atau informasi yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan maka kewajiban kita untuk tidak menyebarluaskan 
kembali. 

untuk lebih jelasnya, dapat ditemukan beberapa prinsip etika 
komunikasi dalam Al-Quran antara lain:
1. Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janjidari Bani Israil, “janganlah 

kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tua, kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan 
bertuturkatalah yang baik kepada manusia, laksanakanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Tetapi kemudian kamu berpaling (mengingkari), 
kecuali sebagian kecil dari kamu (masih menjadi) pembangkang. (QS. 
Al-Baqarah: 83).

2. Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Maha Kaya, Maha 
Penyantun. (QS. Al-Baqarah: 263).

3. Maka berkat Rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah, sungguh Allah mencintai orang yang bertawakal (QS 
Ali Imran: 159)

4. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-
kata yang lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut (QS. 
Thaha: 44).

5. Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 
terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar 
MahaMengetahui (An-nisa: 148)

6. Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. SesungguhnyaTuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang dapat petunjuk. (QS. An-nahl: 125).



7. Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (itu) sangatlah dibenci disisi Allah kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (QS. As-Saff: 2-3).

8. Adapun hamba-hamba yang Tuhan yang Maha Pengasih itu adalah 
orang-orang yang berjalan di bumi dengan dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang 
menghina), mereka mengucapkan “salaam” (QS. Al-Furqaan: 63).

9. Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang yang lain di antara 
mereka (QS.Al-Ankabuut: 46).

C. BIJAK DAN CERDAS MENGGUNAKAN MEDIA

Marshall McLuhan (1964) memprediksi bahwa suatu saat akan 
terjadi kondisi dimana informasi sangat terbuka dan mudah diakses oleh 
siapapun. Konsep tersebut adalah Global Village atau desa global. Dimana 
dunia dianalalogikan sebagai sebuah desa global yang sangat besar dan luas. 
Di era desa global, komunikasi antarpersonal akan semakin mengarah ke 
komunikasi massa dikarenakan bentuk informasi apapun dikomunikasikan 
menggunakan internet sehingga sipaun dapat mengetahui dan mengakses.

Straubhaar (2004) menjelaskan bahwa media memiliki empat fungsi 
yakni: Surveillance, certain mediaspecialize in providing information 
to help people wih their surveillance of the environment, aletting them 
to important events that affect them directly, frm stock market dives to 
approaching storms – newspaper and Cnn, for example. We also use 
the telephone and elecronic mail to keep up wich what is going on in 
our personal lives. The World Wide Web is a powerfull surveillance tool, 
because its users can seek out information on topics of interest rather than 
passively waiting for the media to bring it to them.

Interpretation, Information is not of much use until it is processed, 
interpreted, and correlated with what we already know. We ourselves, the 
groups we belong to, and the media all contribute to this process. The 
newspaper editorial page help us interpret the headlines, 60 minutes tell us 
why a crisis developed, interest news groups comment upon and interpret 
current events and social trends.

jurnalistik. Sebagai lembaga independen, Dewan Pers tidak memiliki 
perwakilan dari Pemerintah pada jajaran anggotanya. Yang dapat dilakukan 
oleh Dewan Pers misalnya terhadap HOAX yaitu melakukan Verifikasi 
media massa dengan Cross Check Code. Kemudian pihak Pemerintah 
Indonesia melakukan kerjasama dengan Google dengan Cross Check 
dan Facebook dengan Fast Checknya terkait praktek HOAX. Pihak 
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia juga dapat 
melakukan pemblokiran terhadap situs-situs penyebar HOAX, fitnah. 
Lembaga Kepolisian Republik Indonesia dapat juga melakukan tindakan 
hukum. Tak kalah penting adanya komunitas Turnbak HOAX misalnya 
Forum Anti Hoax, Database, Sosialisasi. Forum anti fitnah, hasut dan 
Hoax misalnya publik melaporkan link, situs, berita yang dianggap perlu 
verifikasi. Melakukan dengan database dengan cara menyimpan dan 
mengurutkan laporan dari publik; data.tumbackhoax.id. Selanjutnya 
ada tim Cross Checker yang melakukan investigasi untuk mendapatkan 
kebenaran terhadap sebuah laporan, menjawab alopran dan pertanyaan 
di FB Group. Pihak institusi pendidikan misalnya memperbanyak referensi 
buku tentang literasi media di sekolah, universitas, dapat melakukan 
penelitian HOAX Buster

Pandangan Alqu’an Tentang Hoax

Al-Qur’an memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan 
dan diselidiki adalah berita yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, 
omong kosong, dan berita yang tidak bermanfaat tidak perlu diselidiki, 
bahkan tidak perlu didengarkan karena hanya akan menyita waktu dan 
energi.

«Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.» (Al Quran surat 49. Al Hujuraat ayat 6)

Pada ayat di atas kita jumpai kalimat    diterjemahkan dengan 



Aturan hukum yang dimiliki di Indonesia sangat parsial. Jurnalisme 
online dalam hukum media di Indonesia masih dipayungi dengan 
undang-undang no 40 tahun 1999 tentang Pers. Dalam pasal 1 ayat 
(1) undang-undang Pers disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pers 
adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang melaksanakan 
kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah, dan menyampaikan informasi, baik dalam bentuk tulisan, 
suara, gambar, data dan grafik maupun dalam bentuk lainnya dengan 
menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran 
yang tersedia. undang-undang ini dinilai masih bisa diberlakukan untuk 
mengatur jurnalisme online, karena dalam pasal 1 undang-undang tersebut 
jurnalisme online masih masuk pemgertian pers yang digagas oleh uu. 

Persoalan muncul dalam regulasi media online di Indonesia masih 
disama artikan dengan regulasi media cetak dan media penyiaran padahal 
jurnalisme online memiliki karakter yang berbeda dengan jurnalisme 
konvensional. Regulasi media massa di Indonesia mengatur pelarangan 
penyebaran informasi atau berita berupa hal-hal yang menyerang 
kepentingan individu, pencemaran nama baik, pembunuhan karakter/
reputasi seseorang, menyebarkan kebencian, rasialis, mempertentangkan 
ajaran agama, menyebarkan hal-hal tidak bermoral, mengabaikan kaidah 
kepatutan menyangkut seksual yang menyinggung perasaan umum 
dan perundungan seksual terhadap anak-anak Hal-hal yang bersifat 
kebohongan publik juga tidak diperkenankan misalnya melakukan 
kecurangan, tidak jujur, termasuk menyampaikan promosi atau iklan palsu. 
Yang terakhir adalah masalah hak cipta (copyright) dan hak atas karya 
intelektual (HAKI), masalah-masalah tersebut di media massa, media 
online cukup fundamental dan tidak boleh dilakukan.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menghadapai HOAX 
dapat dilakukan dari semua elemen yang terlibat. Misalnya Dewan Pers 
Indonesia; adalah sebuah lembaga independen di Indonesia yang berfungsi 
untuk mengembangkan dan melindungi kehidupan pers di Indonesia. 
Pembentukan Dewan Pers juga dimaksudkan untuk memenuhi Hak Asasi 
Manusia (HAM), karena kemerdekaan pers termasuk sebagai bagian dari 
HAM. Dewan Pers memiliki wewenang untuk menyelesaikan sengketa 

Values Transmission/Socialization, One of the most important 
functions of culture is to pass ideas from one generatio to another. 
Antropologists observe that as soon as human beings had language, they 
were using it to pass on ideas to their children. Today the media have 
assumed the role of sorytellers, teachers, and even parents. For example, 
textbook like this one pass along concepts about the media to a new 
geeration of students. But this function is not limited to media with an 
obvious educational or informational purpose, such as sesame street. The 
newest Star Wars movie series teaches the values of loyalty and friendship 
to young moviegoers, lessons that their parents may have learned from the 
first Star Wars. 

Entertainment, The media also entertain. With the exception of 
magazine-style information programs such as 60 Minutes, the top 10 
programs on network television have always been entertainment-oriented. 
newspaper complement their news and commentary with entertaining 
diversions on the sport and lifestyles pages. Americans spend enormous 
amounts of time and money going to feature films, listening to music, 
watching television comedies, and, now “surfing” the internet just for fun.

Jika merujuk keempat fungsi media menurut Rivers diatas, maka 
idealnya, hadirnya media dapat berfungsi sebagai penyebar dari nilai-
nilai kebaikan dan kebijakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui media 
seharusnya kita dapat belajar banyak tentang perilaku, sikap, serta resiko 
dari semua sikap tersebut baik positif maupun negatif. Media dalam hal ini 
hadir diibaratkan sebagai guru yang mengajari nilai-nilai dan norma-norma 
yang sesuai dengan tuntunan bukan sebaliknya. 

Media juga seharusnya dapat menjadi hiburan bagi masyarakat. 
Membaca berita berita-berita terkini merupakan ajang refreshing di 
tengah-tengah kesibukan dan aktivias yang padat terutama masyarakat 
perkotaan. Akan tetapi fungsi hiburan tersebut bisa berubah menjadi 
fungsi merusak jika informasi-informasi yang hadir justru sesuatu yang 
tidak benar, rekayasa, dan manipulatif atau hoax sehingga menimbulkan 
konflik dan eskalasi emosi di tengah masyarakat. 

Selain fungsi diatas, Devito (1997) memaparkan bahwa salah satu 
fungsi media lainnya adalah menginformasikan. Sebagian besar informasi 



kita dapatkan bukan dari sekolah, melainkan dari media. Anda belajar 
musik, politik, film, seni, sosiologi, psikologi, dan ekonomi, serta banyak 
lagi subyek lainnya dari media. Anda mengenal tempat-tempat lain dan 
masa-masa lain dari film selain juga dari buku sejarah. 

Salah satu cara mendidik (atau mempersuasi) menurut Devito adalah 
melalui pengajaran nilai-nilai, opini, serta aturan-aturan yang dianggap 
benar kepada pemirsa atau pembaca. Artinya, sebagian dari fungsi 
edukasi media diarahkan untuk membuat khalayak tersosialisasi. Mereka 
melakukannya daalam drama, cerita, diskusi, artikel, komik, atau iklan-
iklan. Dalam semua situasi ini, nilai-nilai masyarakat diungkapkan secara 
tidak dkatakan. Kita diajari bagaimana berpakaian untuk berbagai macam 
kesempatan, apa artinya menjadi warga negara yang baik, apa makanan 
yang layak, bagaimana menyelenggarakan diskusi atau percakapan, 
bagaimana berkomunikasi dengan orang lain yang berlainan bangsa atau 
suku, bagaimana berperilaku di tempat asing dan sebagainya.

Paparan dari Devito semakin menguatkan bahwa betapa media 
memegang peran penting dalam kehidupan kita sehari-hari. Dari media 
masyarakat belajar tentang sesuatu dimuali dari hal kecil seperti fashion, 
desain interior, cara berinteraksi dan berkomunikasi, hobi, makanan, 
wisata, sampai hal-hal serius lainnya seperti ekonomi, politik, Artinya, 
melalui medialah opini dan aturan-aturan tersosialisasi dan transformasi 
nilai terjadi. 

Sebagai sebuah institusi, sistem komunikasi memiliki kekuatan yang 
sangat besar. Sistem ini juga bisa membuat institusi lain menjadi lebih kuat. 
Kemampuannya menyebarkan pesan ke banyak orang di berbagai tempat 
sekaligus, menjadikannya sebagai sumber kekuatan, terlepas dari informasi 
atau gagasan apa yang disebarkannya. Karena itu banyak pihak yang 
berusaha memanfaatkannya. (Rivers: 2003) Kekuatan yang disebutkan 
Rivers tersebut kemudian banyak dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Salah satunya adalah menyebarkan berita dan informasi rekayasa 
atau manipulatif kepada masyarakat. Kekuatan media inilah yang dijadikan 
alasan mengapa isu-isu hoax dapat berkembang secara liar. 

Berbicara mengenai posisi media saat ini, kita bisa merujuk pada 
konsep McLuhan, dimana melihat khalayak atau masyarakat berada 

media sosial, kita dapat menggunakan twitter sebagai ‘Proxy’ untuk 
mengetahui apa yang terjadi di media sosial. 

Akibat adanya fenomena berita bohong atau HOAX di media 
sosial, publik mulai tidak percaya pada media mainstream dan juga 
ketidakpercayaan publik pada Pemerintah. untuk mengatasi hal tersebut 
dapat dilakukan pemblokiran tetapi tidak akan efektif juga. Semakin di 
blokir, pelaku HOAX akan membuat platform baru di Media sosial. Hal 
ini terjadi akibat adanya kebebasan dan berekspresi, berpendapat dan 
pesta demokrasi dalam media massa, sehingga kondisi seperti ini menjadi 
ladang subur pesta HOAX. Pelaku HOAX sekarang semakin terang-
terangan misalnya munculnya spanduk-spanduk berisi HOAX: AHY 
dan FPI Haramkan Acara WAyang Kulit, dll. Ada juga pesan melalui 
WhatsApp tentang Partai Komunis Indonesia (PKI), isu ideologi menjadi 
komoditas politik di semua pihak. Berita yang menyebar di media sosial 
sangat terpolarisasi. Fenomena HOAX di masyarakat yang mengganggu 
bukan hanya berita palsu (HOAX) saja tetapi juga opini publik yang 
terbentuk di masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena banyak situs opini 
yang tendensius, bias dan menyerang. Hal ini berkembang jauh lebih 
subur dan terbuka daripada Hoax. Faktor yang sangat memengaruhi 
semakin suburnya HOAX adalah adanya Konstelasi politik, selain itu juga 
menyuburkan terciptanya rumor, dll. Selain itu faktor ketidakpercayaan 
(distrust) terhadap pemerintah dan media mainstream turut mendorong 
munculnya berita dan opini yang bias dan mempolarisasi. 

Menghadapi Krisis Hoax Dalam Regulasi Media Di Indonesia

Fenomena Hoax yang terjadi di Media Online terjadi di media sosial 
baik itu dilakukan oleh journalist online, citizen jounrlist bahkan netizen 
sebagain pelaku penyebarluasan berita Hoax atau palsu. Dalam perspektif 
hukum, sifat media online yang berbeda dengan media konvensional, hal 
ini memunculkan konsekuensi etis maupun hukum yang berbeda pula. 
Sebagai medium penyampai pesan dan ranah kebebasan berekspresi, 
tentunya perkembangan jurnalisme online selayaknya memiliki aturan 
sendiri. Masalahnya sampai sekarang ini aturan hukum yang digunakan 
oleh pemerintah untuk mengatur jurnalisme online masih uu Pers.



Peneliti Perhimpunan Pendidikan Demokrasi, Rocky Gerung, 
memaparkan pendapatnya terkait isu hoax. Pria yang berprofesi sebagai 
penulis dan dosen ini mengatakan bahwa pembuat hoax terbaik adalah 
penguasa. “Pembuat hoax terbaik adalah penguasa, karena mereka memiliki 
seluruh peralatan untuk berbohong. Intelijen dia punya, data statistic 
punya, media punya. Orang marah, tapi itulah faktanya,” 

David Kushner, seorang penulis buku dan kontributor The New York 
Time mengemukakan pendapatnya terkait berita palsu Dia mengungkapkan 
berita palsu hanyalah gejala. Penyakit sesungguhnya adalah berkurangnya 
keinginan mencari bukti, mempertanyakan sesuatu dan berpikir kritis. 
Penyakit inilah yang harus dicarikan obatnya. Yang terjadi dalam 
masyarakat Indonesia saat ini adalah kemalasan dalam mencari kebenaran 
terhadap suatu berita yang beredar. Masih banyak masyarakat yang acuh 
tak acuh saat menerima suatu berita. Alih-alih mengecek kebenarannya, 
justru malah menyebarkan berita yang belum jelas kesahihannya.

Media sosial sebagai medium penyampai pesan memberikan warna 
baru dari sisi jurnalisme. Bendungan informasi yang selama ini bisa dibatasi 
ketika mengadaptasi jurnalisme dengan media konvensional, seakan jebol 
dengan hadirnya jurnalisme online yang menggelontorkan informasi secara 
terbuka. namun hal inilah yang justru menjadi tantangan bagi mereka 
yang terlibat dalam aktivitas jurnalisme online. Dari pihak pekerja media 
atau wartawan online dituntut harus lebih selektif dalam memilih berita 
agar tidak timbul kejenuhan dari mereka yang mengakses media.

Dalam jurnalisme online pembedaan antara news dan opinion masih 
sangat tumpang tindih. Portal penyedia informasi tidak hanya berasal dari 
berita yang dikumpulkan berdasarkan news gathering dan news reporting, 
juga meliputi blog pribadi yang menampung pendapat publik mengenai 
berbagai fenomena.

Difusi pesan di media sosial misalnya di Twitter yang merupakan 
kanal deteksi isu. Kondisi pada saat sekarang ini hanya twitter yang masih 
menyediakan fasilitas “search” ke seluruhstatus/twit yang dimiliknya. 
Sedangkan untuk Facebook dan instagram hanya menyediakan akses 
terhadap Public Page aja. WhatsApp tidak dapat ditangkap percakapan 
didalamnya. namun, melihat pola Virality dan resonansi antara Platform 

pada titik pusat berbagai serangan yang dilakukan oleh berbagai media. 
McLuhan menamai fenomena ini implosi media: Media diarahkan langsung 
kepada khalayak dan membombardir khalayak dengan segala macam 
rangsangan terhadap alat indera (Devito: 1997)

Media dalam hal ini media sosial merupakan salah satu alat untuk 
membangun interaksi dan komunikasi dengan orang lain. Berbagai 
kemudahan didapat melalui media sosial. Komunikator dan komunikan 
yang telah lama tidak menjalin komunikasi karena kecanggihan teknologi 
dapat kembali menjalin komunikasi. Atau anggota masyarakat yang tidak 
saling mengenal sekalpun dapat saling bertukar informasi. 

Disatu sisi, sistem komunikasi cenderung menciptakan stabilitas, 
mengingat sistem ini cenderung mempertahankan nilai-nilai dan keyakinan 
lama dalam masyarakat. Kandungan atau isi media di AS, misalnya 
selalu diwarnai oleh nilai-nilai tradisional. Disisi lain, sistem komunikasi 



juga cenderung memelopori perubahan. Melalui medialah, tantangan 
terhadap hal-hal lama disalurkan. Jadi ada paradoks disni, karena media 
cenderung mempertahankan status quo, namun sekaligus juga cenderung 
menggerusnya. (Rivers: 2003)

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan media 
sosial:
1. Pentingnya menggunakan logika;
 Dalam menerima dan menyikapi sebuah informasi atau berita 

hendaklah mengedepankan logika. Apakah berita atau informasi 
tersebut logis atau tidak, rasioanal atau bertentangan. Berita-berita 
atau informasi hoax biasanya bertentangan dengan berita atau 
informasi mainstream. Secara emosi kadang menimbulkan kemarahan 
dan bahasa yang digunakan relatif hiperbol. untuk mengujinya maka 
bisa dikonfirmasi kepada sumber atau referensi yang lebih memiliki 
kredibilitas. Bagaimanapun media dalam hal ini media sosial memiliki 
kemampuan untuk melakukan manipulasi. 

Straubhaar (2004) mensinyalir bahwa “Sexism, racism, and 
other forms of intolerance may also be promoted by the media. Media 
potrayals encourage stereotypin, the formation of generalizations 
about a group of people on the basis of limited information. 
Stereotypes are harmful when they become rationalizations for 
treating others unfairly. Furthermore, negative stereotypes may 
be internalized by members of the groups to wich they are applied, 
undermining their own self-respect. Media are very effective at 
creating stereotypes because they are sometimes the only source 
of information we have about others grups and because they often 
present a distorted view of the groups.” 

2. Bersikap kritis;
 Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi 

kumpulan orang. Artinya, gabungan antarberbagai macam unsur 
dan bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. Lembaga yang 
dimaksud disini menyerupai sebuah sistem. Sebagaimana kita ketahui, 
sistem itu adalah “sekelompok orang, pedoman, dan media yang 
melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan, menuangkan ide, 

tepat, akurat, dan benar. Sedangkan hoax atau rumor dalam KBBI adalah 
gunjingan atau umpat sama dengan gosip dan isu. Ringkasnya, rumor atau 
hoax adalah informasi (kabar burung) yang belum jelas kebenarannya atau 
belum dikonfirmasi oleh para pihak. 

Selama ini penyebar berita hoax memang memiliki banyak modus. 
Misalnya, situs penyebar berita hoax dan fitnah membuat akun di media 
sosial. Dari situ, dia memposting tautan situsnya di media sosial dengan 
memberi keterangan yang bombastis. Yang lebih parah, sebagian netizen 
langsung menyebarkan tautan itu ke akun masing-masing bahkan tanpa 
membaca isi beritanya. Dimomentum Pilkada misalnya, muncul buzzer-
buzzer yang bertugas menyebarkan informasi-informasi atau pesan yang 
berupa hasutan atau provokasi. Biasanya berupa akun-akun personal yang 
baru saja dibuat. Akun-akun itu menyebarkan berita hoax dari akun utama, 
yang pada akhirnya terbaca oleh netizen lain. Lebih parahnya berita itu 
mengandalkan judul yang bombastis untuk memainkan psikologis netizen. 

Hoax sering memanfaatkan ketidaktahuan orang, termasuk rasa takut 
dan kekhawatiran. Cukup mengejutkan betapa berita yang beredar dari 
netizen di media sosial sangat cepat, dalam hitungan di bawah 5 menit dari 
kejadian sesungguhnya, berita sudah menyebar di media sosial, bahkan 
mendahului portal berita resmi. namun, pada akhirnya kesimpangsiuran 
ini harus dihadapi agar kedepannya menjadi tahapan untuk terus berproses 
lebih baik dalam menerima sebuah informasi. 

Fase krisis akan maraknya berita hoax pun direspon oleh pemerintah 
demi melindungi masyarakat. Berbagai cara dilakukan mulai dari 
memblokir situs hoax, hingga membuat website resmi yang berisi berita-
berita hoax yang dapat diakses di url https://data.turnbackhoax.id. Web 
ini bukan untuk menyebarkan berita hoax, tapi untuk memberikan edukasi 
kepada masyarakat mengenai berita mana saja yang beredar di masyarakat, 
yang termasuk berita bohong atau hoax. 

Socialmediatoday.com merilis data sebanyak 85 persen pengguna 
menjadikan Facebook dan Twitter sebagai sumber pertama di pagi hari. 
Facebook digunakan 1,7 miliar orang per bulan dan pengguna harian 
Twitter sekitar 140 juta orang. jangan heran jika dua platform media sosial 
itu dijadikan saluran penyebaran berita, baik yang kredibel maupun hoax.



kabar yang hampir seluruh perusahaan media surat kabar konvensional 
melakukan digitalisasi media. Tidak hanya surat kabar, televisi dan radio 
pun kini hadir secara streaming lewat internet. 

Munculnya internet tidak hanya memengaruhi eksistensi media 
massa tapi juga media sosial yang semakin berkembang. Kemajuan 
teknologi informasi yang begitu pesat, membuat arus informasi semakin tak 
terbendung. Harga smartphone yang terjangkau oleh semua kalangan, juga 
mempermudah semua orang untuk dapat mencari dan menyebarluaskan 
informasi apapun, di manapun, dan kapanpun (Borderless). Inovasi 
teknologi komunikasi terhadap media berbasis internet pada kenyataannya 
adalah cerminan dari bangkitnya bentuk baru komunkasi. Karena informasi 
yang didapat dari internet bersifat langsung dan cepat (Atwar Bajari 
dan Sahat Sahala Tua Sargih: 2011, 467). Kecepatan untuk mengakses 
informasi juga menyebabkan kurangnya ketelitian dalam menerima 
informasi yang didapat. Dengan mudahnya seseorang menerima informasi 
tanpa adanya cek and recek bisa menimbulkan kesalahpahaman. 

Berita atau informasi yang belum tentu kebenarannya atau Hoax 
kini semakin ramai berseliweran tanpa ada yang bisa membendungnya. 
Hoax menjadi fenomena yang cukup meresahkan. Di berbagai media sosial 
misalnya grup whatsapp, facebook, twitter, dan media sosial lainnya begitu 
sesak dengan berita hoax. Jika sebelumnya media sosial hanya digunakan 
untuk posting status dan foto pribadi, atau sekedar bekenalan dengan 
penghuni dunia maya, kini media sosial memiliki kekuatan lebih dari 
sekedar itu. 

Media sosial menjadi saluran yang banyak digunakan untuk 
melakukan penyebaran hoax. Tak jarang provokasi dan ungkapan 
kebencian banyak dilontarkan di media sosial, baik itu untuk kepentingan 
politik maupun kepentingan perorangan untuk saling menjatuhkan. Ketika 
propaganda begitu mainstream dilakukan di media massa, media sosial 
menjadi pilihan. 

Media massa tidak diperbolehkan untuk melakukan penyebaran berita 
yang belum dikonfirmasi kebenarannya. Sudah di atur dalam undang-
undangn nomor 40 tahun 1999 tentang Pers pasal 6 ayat 3 bahwa peranan 
pers adalah mengembangkan pendapat umum berdasarkan informasi yang 

gagasan, simbol, lambang menjadi pesan dalam membuat keputusan 
untuk mencapai satu kesepaktaan dan saling pengertian satu 
sama lain dengan mengolah pesan itu menjadi sumber informasi.” 
(nurudin: 2009)

Dalam konteks media sosial, komunikator bisa perorangan atau 
kelompok terutama dalam hal ini penyebar hoax. untuk mencapai 
tujuan tertentu maka komunikator menolah dan menyebarluaskan 
informasi atau berita yang telah direkayasa. Maka diperlukan sikap 
kritis mengahadapi berita-berita tersebut. Adakah kepentingan yang 
mendasarinya? Adakah fakta atau data yang cukup kuat? Jika tidak 
ada maka sikap bijak yang harus dilakukan adalah tidak menyebar 
berita atau informasi tersebut. 

3. Bersikap Selektif;
 Kontrol sosial oleh media massa begitu ekstensif dan efektif, sehingga 

sebagian pengamat menganggap kekuatan utama media memang di 
situ. Sebagai contoh, Joseph Klapper melihat adanya kemampuan 
“rekayasa kesadaran” oleh media, dan ini dinyatakannya sebagai 
kekuatan terpenting media, yang bisa dimanfaatkan untuk tujuan 
apapun. Rekayasa kesadaran sudah ada sejak lama, namun media-
lah yang memungkinkan hal itu dilaksanakan secara cepat dan besar-
besaran (Rivers: 2003)

Kemampuan “rekayasa kesadaran” yang disinggung oleh Rivers 
dapat dijadikan acuan masyarakat untuk lebih selektif memilih dan 
memilah berita dan informasi. Media yang seharusnya memberitakan 
kebenaran kadang dimanfaatkan untuk mensosialisasikan rekayasa 
dan manipulasi informasi. Sikap selektif dapat menjadi benteng 
terhadap berita-berita hoax. Ada baiknya kita bertindak sebagai 
gatekeeper dalam menerima informasi atau berita sebagai bentuk 
tanggungjawab moral dalam membendung hoax. 

4. Melakukan Penguatan Komunikasi dengan Banyak pihak
 Rivers (2003) Dalam usahanya membujuk, media menghadapi suatu 

jaringan kompleks hubungan antarpersonal yang bisa melemahkan 
pesannya. Setiap orang menjadi anggota berbagai kelompok, mulai 
dari keluarga, lingkungan pertemanan, kantor atau tempat kerja, dan 



sebagainya, dan orang itu akan merujuk ke orang-orang sekitarnya 
sebelum memutuskan untuk menerima atau menolak suatu pesan dari 
media. Biasanya, pesan media akan lebih berhasil jika sebelumnya 
sudah di terima oleh para pembuat opini di berbagai kelompok itu.

Artinya, ketika komunikan membangun banyak jaringan dan 
interaksi dengan banyak pihak maka berita-berita atau informasi 
yang di terima dapat terkonfirmasi kebenarannya melaui orang-
orang atau pihak-pihak yang memiliki kredinilitas, Sekuat apapun 
media memengaruhi dalam hal ini media sosial jika seseorang telah 
meperoleh jawaban dari pihak yang dianggapnya kredibel maka 
pengaruh negatif media tersebut dapat diminimalisir. Disinilah 
pentingnya membangun interpersonal communication terutama 
dengan tokoh-tokoh yang dianggap patron di bidangnya. 

D. PENUTUP

Yang harus dipahami para pengguna media sosial adalah bahwa media 
sosial bukanlah ruang privat akan tetapi ruang publik yang bisa diakses 
oleh siapapun. Rambu-rambu menggunakan media sangat jelas dalam 
Islam. Bentuk komunikasi interpersonal maupun komunikasi media harus 
tetap mengedepankan sisi etika, penghargaan, kesantunan, dan tentu saja 
aturan-aturan agama yang terkandung di dalam Al Quran dan Hadis. 

Media dalam hal ini media sosial adalah alat untuk berkomunikasi 
dan membangun interaksi dengan orang lain, karena hanya alat, maka 
content atau isi yang disebarkan adalah tanggung jawab komunikator. Bijak 
dalam memberikan informasi dan cerdas dalam menerimanya merupakan 
sebuah keharusan jika kita tidak ingin terjebak pada status “munafik” 
sebagaimana telah dibahas diatas. 

Kesadaran untuk selalu membangun komunikasi yang sehat harus 
secara terus menerus dan massif diciptakan di masyarakat. Hal tersebut 
bertujuan untuk menghindari berita-berita dan informasi hoax lebih 
berkembang di masyarakat. Adalah tanggungjawab bersama mulai 
membangun komunikasi sehat tersebut, sehingga ke depan masyarakat 
tidak lagi disuguhi berita-berita dan informasi hoax yang berisi kebohongan, 
rekayasa, dan manipulatif.

terdekat. Dengan hyperlink ini mereka yang mengakses berita melalui 
online bisa mendapatkan informasi yang lebih dengan sudut pandang 
yang lebih beragam. Hipertekstualitas ini menawarkan cukup banyak 
informasi daripada yang dibutuhkan oleh para pengaksesnya. Fenomena 
ini sebetulnya merupakan karakter bawaan dari munculnya World Wide 
Web (www). Sifat ini diadaptasi oleh situs-situs penyedia informasi 
(portal berita) untuk menyediakan berita asli sesuai dengan yang di Klik 
atau diinginkan oleh pembaca, sekaligus menghadirkan aspek lain yaitu 
Link berita sejenais, atau teks berita yang asli atau dokumen pendukung 
lainnya. Hal inilah yang menyebabkan ledakan informasi menjadi sesuatu 
yang tidak dapat dihindarkan. Sedangkan Multimediality dimaknai sebagai 
paraktek penggabungan atau konvergensi di media. Integrasi terjadi antara 
teks, audio, gambar, dll. Hal ini berimplikasi pada kerja jurnalis online lebih 
cepat dan tidak dibatasi space dan kolom. Interactivity dimaknai dalam 
jurnalisme online, pertama aktivitas mekanis yang berarti protokoler dalam 
internet. Kedua, aktivitas interaktif yang berarti interaksi yang terjadi 
dalam internet. 

Waspada: Media Sosial Saluran Berita Hoax 

Perkembangan kemajuan teknologi yang dialami sekarang ini 
membawa implikasi yang cukup signifikan dalam perkembangan media 
massa. Media massa yang awalnya hanya berbasis cetak dan penyiaran, 
mulai melirik bahkan merambah ke media massa online sebagai ranah 
baru yang sangat menjanjikan. Maka dengan konsep jurnalisme 
konvensional yang berbeda dengan konsep jurnalisme online, media online 
menghadirkan kebaruan kedalam dunia pemberitaan dan jurnalistik. 
Bukan hanya misalanya mengadaptasikan atau melakukan inovasi media 
cetak menuju layar datar, tetapi juga menggabungkan cetak, suara, dan 
gambar artinya melaukan konvergensi atau penyatuan dan perpaduan satu 
sama lainnya. Jurnalisme online muncul sebagai pesan atas perkembangan 
teknologi sekaligus pesan untuk jurnalisme di masa depan. 

Internet secara bertahap menjadi bentuk media baru (new Media), 
semua media lama harus menyesuaikan dengan kondisi pasar dan model 
bisnis yang baru (Dennis McQuail, 2011: 311). Salah satunya surat 



f.  Konten oleh pengguna (user generated content) 
 Dalam media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan 

kontribusi pengguna atau pemilik akun. Menurut Lister (2003), 
uGC (user generated content) merupakan relasi simbiosis dalam 
budaya media baru yang memberikan kesempatan dan keleluasaan 
pengguna untuk berpartisipasi.Dilengkapi oleh Jordan user generated 
content ini sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak 
hanya memproduksi konten namun juga mengkonsumi konten yang 
diproduksi oleh pengguna lain. Hal ini menjelaskan bahwa konten 
oleh pengguna ini merupakan format baru dari budaya interaksi 
(interactive culture) dimana para pengguna dalam waktu bersamaan 
bisa berlaku sebagai produser, dan sisi lain sebagai konsumen dari 
konten yang dihasilkan diruang online. 

g.  Penyebaran (share/sharing) 
 Benkler menjelaskan bahwa media tidak hanya menghasilkan konten 

yang dibangun dari dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga di 
distribusikan sekaligus dikembangkan oleh penggunanya. Sehingga 
pada praktiknya, ada semacam kesadaran bahwa konten yang disebar 
itu patut atau layak diketahui pengguna lain dengan harapan ada 
konsekuensi yang muncul dimasyarakat. Hal ini dapat diperhatikan 
melalui:
a. Pengembangan dan penyebaran konten dilihat sebagai bentuk 

dari upaya individu sebagai pengguna media sosial dan anggota 
masyarakat offline. 

b. Penyebaran melalui perangkat bisa dilihat sebagai fasilitas untuk 
memperluas jangkauan konten. 

c. Penyebaran ini tidak terbatas pada

Bahasa Jurnalisme Online

Dalam jurnalisme Online terdapat tiga hal yang dapat diidentifikasikan 
sebagai bahasa operasinya, yaitu hypertextuality, multimediality, interactivity. 
Hipertektualitas dimaksudkan di media online bukan berarti melibatkan 
banyak teks tetapi lebih pada persoalan hyperlink yang terbentuk 
karena banyaknya teks terhubung atau kaitannya dengan informasi 
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A. PENGANTAR

Media massa didefinisikan sebagai sistem untuk memindahkan dan 
menerima informasi dan hiburan secara personal. Media massa sekarang 
ini menghadapi perkembangan kemajuan yang signifikan. Bukan hanya 
media massa mainstreaming yang eksis tetapi muncul media online dengan 
kecanggihan teknologi dan tak terbatas jangkauan memberi dan menerima 
informasi dari berbagai penjuru dunia (borderless). nicholas negroponte 
(1995) menggambarkan betapa kemajuan teknologi akan membuat dunia 
ini menjadi semakin menyatu, terhubungkan satu dengan yang lainnya, 
melalui pertukaran informasi yang begitu cepat sehingga mampu mengubah 
tatanan kehidupan yang sudah ada karena kehadiran teknologi digital. 
Diawali dengan kehadiran komputer di rumah di awal tahun 1980-an, 
kehidupan dunia maya atau realitas virtual dimulai. Maka di dunia internet 
atau media massas online muncullah istilah the Virtual Community yang 
menekankan adanya kualitas dari komunitas virtual. Ini menjadi persoalan 
tidak hanya di media massa online tetapi persoalan juga di media cetak 
dimana kualitas konten dan audiens informasi yang mulai dipertanyakan. 
Misal munculnya fenomena Hoax di dunia informasi terhadap media 
cetak dan media online. Hal ini dapat terjadi salah satu penyebabnya 
banyaknya kesempatan masyarakat untuk memproduksi berita yang 
dibuat tanpa batas. Dimana, kapan saja dan kemana saja informasi bisa 
disampaikan melalui Computer Mediated Communication yaitu komunikasi 
yang dilakukan melalui komputer dalam hal ini dengan internet yang 

dimanapun. Dengan kemunculan teknologi komunikasi, arsip pada 
media sosial memberikan kemampuan pada penggunanya untuk 
mengakses dan mengubahnya sendiri. Dijelaskan oleh Appadurai “the 
nature and distributions of its users”. Arsip di dunia maya tidak hanya 
dipandang sebagai dokumen resmi semata yang tersimpan. Arsip di 
internet tidak pernah benar-benar tersimpan, informasi selalu berada 
dalam jaringan, terdistribusi sebagai sebuah informasi dan menjadi 
mediasi antara manusia mesin dan juga sebaliknya. 

d.  Interaksi 
 Menurut Lev Manovich (2001) dua tipologi untuk mendekati kata 

interaksi dalam perspektif media baru, yakni tipe terbuka (open) 
dan tipe tertutup (closed). Dalam tipe terbuka, pengguna memiliki 
kebebasan untuk menentukan bagaimana jaringan ini akan dibentuk 
dan bagaimana interaksi itu bisa terjadi. Sementara dalam tipe 
tertutup, menempatkan khalayak ketika mengakses media baru untuk 
memilih secara bebas pilihan-pilihan yang diberikan sesuai denngan 
yang di inginkan. Melihat dari dua tipe interaksi ini, dijelaskan 
bahwa khalayak memiliki kebebasan dalam membentuk jaringan, dan 
medium memberikan sarana kepada khalayak pengguna untuk saling 
berinterkasi.

e.  Simulasi sosial 
 Kata simulacra atau simulasi digunakan untuk mengungkapkan 

gagasan bahwa kesadaran akan yang nyata di benak khalayak 
semakin berkurang dan tergantikan dengan realitas semu. Baudrillard 
menyebutnya “a copy of a copy with no original”. Simulasi di dalam 
media social menurut Bell ialah proses dimana simulasi itu terjadi, 
perkembangan teknologi komunikasi serta kemunculan media baru 
menyebabkan individu semakin menjauhi realitas, menciptakan 
sebuah dunia baru, yaitu dunia virtual. Tim Jordan (1999) 
menggambarkan konsep simulacra yakni, pertama Pengguna harus 
melakukan koneksi untuk berada diruang siber. Yakni melakukan 
log in atau masuk ke dalam media sosial dengan menuliskan nama 
pengguna (username) serta kata kunci (password). Kemudian, Ketika 
berada di dalam media, pengguna melibatkan keterbukaan identitas 
sekaligus mengidentifikasi atau mengkontruk dirinya di dunia virtual. 



mengekspresikan dan mengandung pesan tertentu. 
c. Medium sebagai lingkungan (medium-as-environment). Media 

merupakan suatu pilihan konten yang dapat dibedakan dari medium 
yang lain. 

Menurutnya, medium ini juga selanjutnya bisa mengandung nilai- 
nilai yang tidak sekadar menjadi sarana dalam penyampain pesan. Tetapi 
memberikan pengaruh pada segi sosial, budaya, politik, bahkan ekonomi. 
Keberadaan media sosial juga merupakan bentuk dari tiga makna bersosial 
yakni (1) pengenalan, (2) komunikasi, dan (3) kerjasama. Pengenalan 
merupakan dasar untuk berkomunikasi, dan komunikasi merupakan dasar 
untuk melakukan kerjasama. Didalam web atau jaringan internet ada sebuah 
sistem hubungan antar pengguna yang bekerja berdasarkan teknologi 
komputer yang saling terhubung. Bentuk-bentuk itu merupakan dasar 
untuk membentuk lapisan lain. Semacam jaringan layaknya dimasyarakat 
offline yang membentuk tatanan, nilai, struktur hingga realitas sosial. 

Karakteristik media sosial 

Adapun karakteristik media sosial ialah sebagai berikut: 
a.  Jaringan (network). 
 Media sosial membentuk jaringan di antara penggunanya. Terlepas 

dari saling mengenal atau tidaknya pengguna di kehidupan nyata 
(offline). Jaringan inilah yang pada akhirnya membentuk komunitas 
atau masyarakat yang secara sadar maupun tidak, akan menghadirkan 
nilai-nilai dalam masyarakat virtual hingga pada struktur sosial secara 
online.

b.  Informasi 
 Informasi dijadikan komoditas antar pengguna. Pengguna media 

sosial dapat mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi 
konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Informasi 
tersebut pada dasarnya merupakan komoditas yang diproduksi dan 
didistribusikan oleh pengguna itu sendiri. 

c.  Arsip (archive) 
 Karakteristik arsip menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan, 

informasi tidak hilang begitu saja dan mudah diakses kapanpun dan 

memberikan makna untuk membuat publik aktif dan tergugah untuk 
mengikuti era kemajuan.

Yang menjadi persoalan mendasar di era terpaan New Media sekarang 
ini adalah mengapa sih berita bohong atau lebih terkenal dengan HOAX 
yang disajikan melalui media sosial belakangan ini dapat menjadi fenomena 
di masyarakat dan memengaruhi terbentuknya opini publik?. Ternyata 
kehadiran internet memberikan pengaruh terhadap aktivitas komunikasi. 
Internet telah mengambil andil dalam kehidupan manusia baik secara 
positif maupun negatif. Setelahterhubung dengan internet setiap orang 
dapat menikmati dampak positif dari internet.Diantaranya ialah dengan 
tersedianya banyak informasi baik secara teks, suara, maupun gambar 
yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Keberadaan internet 
jugamemudahkan manusia untuk berinteraksi dengan orang lain tanpa 
harus merasa terhalang oleh jarak. Menurut Graham, “interaksi atau 
interactivity merupakan salah satu cara yangberjalan di antara pengguna 
dan mesin (teknologi) dengan memungkinan para pengguna maupun 
perangkat saling terhubung secara interaktif. Interaksi merupakan salah 
satu karakter media siber sebagai alat komunikasi” (Rulli nasrullah, 
2014:76). Melalui media siber setiap manusia dapat saling terhubung 
dalam waktu yang bersamaan. Bahkan penggunaan media siber dapat 
mewakili keterlibatan pola komunikasi, yang semula hanya dapat 
berkomunikasi secara langsung atau face to face. Adapun jenis-jenis media 
siber diantaranya: Website, Email, Blog, Wiki, Broadcasting, Peer to peer, 
dan Media sosial.

Teknologi sudah berkembang sedemikian pesat memasuki kehidupan 
kita. Hal tersebut berefek pada perubahan sistem informasi yang kita 
hadapi dari tradisi komunikasi secara lisan langsung menuju arah tradisi 
komunikasi digital. Teknologi sesungguhnya membawa pengaruh positif 
pada kehidupan manusia untuk lebih baik, dengan kata lain teknologi 
membangkitkan semangat transformasi budaya, sehingga pembicaraan 
lebih kepada bagaimana mengembangkan, mengimplementasikan dan 
mengintegrasikan teknologi baru kedalam kehidupan kita sehari-hari. 
Sebelumnya perubahan terjadi dari tradisi lisa menuju tradisi tulisan 
misalnya melalui media massa cetak, buku yang dihasilkan dan disebarkan 



secara luas. Keberadaaan media massa cetak dan buku tersebut bergeser 
dengan hadirnya teknologi informasi yang menyediakan tulisan, gambar, 
dan juga suara dalam satu paket multimedia. namun yang menjadi 
persoalan muncul adanya kurang rasa tanggung jawab pribadi sebagai 
produsen informasi tentang kebenaran sebuah berita atau informasi yang 
disebarluaskan kepada pembaca. Akibatnya muncullah berita Hoax atau 
bohong yang banyak membawa dampak negatif. Hal yang patut diwaspadai 
akan hal tersebut adalah meminimalisisr risiko kemanusiaan dibawah 
perubahan tersebut, karena yang dikhawatirkan adalah hilangnya nilai 
kemanusiaan yang dikarenakan tidak adanya dialog interpersonal sebagai 
penyambung kemanusiaan. Pelaku Hoax misalnya, membuat berita yang 
fiktif dan disebarluaskan ke publik tanpa mempertimbangkan rasa tanggung 
jawab kemanusiaan terhadap kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. 
Misalnya memunculkan konflik SARA, perpecahan golongan, dll. Pelaku 
Hoax seperti ini disebut “shipboard syndrome” yaitu suatu perasaan 
yang muncul pada pengguna yang tidak pernah berjumpa secara nyata. 
Pengguna merasa tidak punya rasa imun, hal ini menyebabkan adanya rasa 
disinhibited dan potensial lebih berani atau tepatnya tak terkendali dalam 
memproduksi sebuah informasi yang akan disebarluaskan ke publik.

Selain membawa perubahan dalam pola komunikasi, Internet juga 
menghadirkan komunitas di dunia maya yang disebut sebagai virtual 
community. Menurut Rheingold (1995), virtual community merupakan 
agregasi sosial yang mengambil bentuk di dalam internet dimana semua 
orang membawa persoalan untuk didiskusikan dalam waktu yang lama, 
dan melibatkan perasaan atau pemikiran penggunanya dengan relasi yang 
terbentuk di ruang siber. Persoalan mendasar adalah bagaimana audiens 
bisa waspada terhadap informasi atau berita yang berisi Hoax atau palsu. 
Bagaimana sesungguhnya dengan etika dalam komunikasi dan regulasi 
media di Indonesia.Fenomena berita HOAX membuat kita tergugah untuk 
menganalisis dalam perspektif ilmu komunikasi massa misalnya dengan 
Social network Analysis, kita dapat melihat peta percakapan, aktor Hoax, 
Relasinya, dan apa agenda di media sosial yang sesungguhnya. 

B. PEMBAHASAN
Virality dan Resonansi Isu di Media Sosial

Seiring dengan semakin bervariasinya konten media dan 
meningkatnya pengguna media siber. Semakin lama, internet cenderung 
menjadi sebuah kebutuhan pokok. Internet sebagai penunjang media 
komunikasi dan informasi yang banyak memberikan dampak positif, 
namun tidak sedikit juga terjadi penyalahgunaan yang justru membawa 
dampak negatif. Message diffusion misalnya dapat terjadi di Facebook, 
Blog, Magazibe, newspaper, Youtube, Online news, Twitter, dll.

Pada dasarnya media sosial merupakan hasil dari perkembangan 
teknologi baru yang ada di internet dimana para penggunanya bisa 
dengan mudah untuk berkomunikasi, berpartisipasi, berbagi, dan 
membentuk sebuah jaringan di dunia virtual, sehingga para pengguna 
bisa menyebarluaskan konten mereka sendiri (Dan Zarella, 2010: 23). 
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara 
virtual (Rulli nasrullah, 2015: 11). Media sosial merupakan sekelompok 
aplikasi berbasis internet pada teknologi web 2.0, yang memungkinkan 
penciptaan serta pertukaran isi pesan diantara pengguna. Berdasarkan 
teori- teori yang telah dikembangkan oleh Durkheim, Tonnies maupun 
Marx, untuk memahami hubungan antara pengguna dengan medianya 
dapat dipahami melalui “Karakteristik kerja komputer dalam web 1.0 
berdasarkan pengenalan individu terhadap individu lain yang berada 
dalam sebuah sistem jaringan (human cognition). Sedangkan web 2.0 
berdasarkan bagaimana individu berkomunikasi dalam jaringan antar 
individu (human communication). Dalam web 3.0 karaktersitik teknologi 
dan relasi yang terjadi terlihat dari bagaimana (users) bekerja sama (human 
co-operation), (Rulli nasrullah, 2015: h.8). 

Pada umumnya, kita memandang media hanya sebagai perantara 
pesan. namun sebenarnya kita dapat memandang media dalam tiga hal, 
yang menurut Meyrowitz diantaranya ialah: 
a. Medium sebagai saluran pesan (medium-as-vessel/conduit). 
b. Medium adalah Bahasa (medium-as-languange). Media dapat 



Prinsip Kedelapan: Prinsip Saling Mempengaruhi

Komunikasi antar manusia merupakan aktivitas menyampaikan dan 
menerima pesan dari dan kepada orang lain. Saat berlangsung komunikasi, 
proses pengaruh mempengaruhi terjadi. Di samping itu, komunikasi 
juga bertujuan untuk saling mengenal, berhubungan, bermain, saling 
membantu, berbagi informasi, mengembangkan gagasan, memecahkan 
masalah, meningkatkan produktivitas, membangkitkan semangat kerja, 
meyakinkan, menghibur, mengukuhkan status, membius, dan menciptakan 
rasa persatuan.33

Di samping tujuan baik tersebut, komunikasi juga dapat dipakai untuk 
saling mendomba, melemahkan semangat, meruntuhkan status, membuat 
orang sedih, dan membuat orang terjerumus ke dunia hitam. 

Karena muara semua tujuan komunikasi adalah saling mempengaruhi, 
maka membangun komunikasi yang bertujuan untuk menciptakan suasana 
yang sehat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari Islam. Pengaruh 
pesan tersebut tidak hanya sesaat, tetapi kadang-kadang kekal sepanjang 
hidup komunikan. Wahab bin Munabbih pernah berkata: 

“Majlis yang membincang masalah keilmuan lebih saya cintai daripada sholat 
dengan kadar waktu yang sama yang dihabiskan untuk kajian ilmu. Barangkali 
ada di antara mereka yang mendengar satu kata, lalu kata tersebut bermanfaat 
untuk dirinya selama setahun atau seumur hidupnya”.34

Di antara bentuk pengaruh strategis komunikasi adalah:
1.  Dapat merubah pendapat orang lain. 
 Merubah pandangan orang lain bukanlah pekerjaan mudah, tetapi 

dengan terjadinya proses tukar-menukar pendapat, hal tersebut 
dapat dilakukan. Di antara kekuatan bahasa atau pesan itu adalah 
kemampuannya ‘membius’ lawan bicara.. Rasulullah SAW bersabda: 

6 yang artinya hai orang-orang yang beriman, jika datang padamu orang 
fasiq membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya 
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan itu.

Adapun perkembangannya, berita atau informasi lainnya tidak cukup 
tersampaikan ke khalayak ramai melalui pembicaraan. Tidak cukup hanya 
dari mulut kemulut. Informasi lewat pembicaraan atau mulut ke mulut 
munkin dapat efektif pada lingkup masyarakat kecil dalam suatu wilayah 
yang kecil pula. Tetapi menjadi tidak efektif pada lingkup masyarakat yang 
lebih luas. Terlebih lagi, peristiwa yang terjadi didunia ini begitu banyak 
dan cepat sehingga membutuhkan cara yang cepat dan tepat untuk 
menyampaikan informasi dari suatu negara ke negara lain. Dari satu benua 
kebenua lain. Informasi dari mulut ke mulut sulit dibuktikan keabsahanya 
karena tidak terdokumentasikan dengan baik. Oleh karena itu, informasi 
yang disampaikan bisa lebih efektif, cepat, dan terdokumentasikan dengan 
baik. Melalui metode tulisan sumber informasi, waktu dan tempat, menjadi 
lebih jelas dan tercatat sehingga dapat menjadi referensi ataupun acuan 
bila dibutuhkan. 

Akhir-akhir ini Indonesia di ramaikan dengan beredarnya berita-
berita Hoax atau palsu. Berita-berita hoax ini bermunculan di media 
sosial (Internet). Maraknya berita hoax yang bermunculan menimbulkan 
kegelisahan dikalangan masyarakat yang bisa menimbulkan perpecahan. 
Isinya tidak saja menyesatkan dan meresahkan, tapi rawan memicu konflik 
serta menimbulkan kegaduhan dalam masyarakat. Perlu diambil langkah-
langkah antispasi untuk mencegah dampak yang lebih luas.

Hoax dalam bahasa Inggris dapat berarti tipuan, menipu, berita 
bohong, berita palsu atau kabar burung. Jadi dapat ditarik simpulan bahwa 
hoax adalah  kata-kata yang berisi ketidak benaran suatu informasi. Selain 
berupa tulisan, kita seringkali menjumpai berita hoax ditemukan dalam 
bentuk tayangan gambar, video maupun animasi yang dibuat dengan 
teknologi digital dan penuh rekayasa.

Dalam era informasi saat ini, mudah sekali orang percaya dan 
menyebar-nyebarkan kabar berita yang tidak jelas asal dan sumbernya 
dari mana. Lebih parah lagi dengan adanya aplikasi gadget seperti BBM 



dsb-nya, sebagian orang acap kali mem-broadcast kabar berita yang isinya 
sampah, hoax dan menyesatkan. Terkadang isinya tidak saja kabar yang 
belum tentu kebenaranya, tapi juga hadist-hadist lemah (dha’if) dan palsu 
(maudhu’) banyak disebar dan malah edit, dibuat-buat untuk menakut-
nakuti.

Ada beberapa solusi yang seyogyanya dilakukan pemerintah dan 
masyarakat guna mengantisipasi efek negatif berita hoax ini. Pertama, 
bergabung dalam komunitas masyarakat anti hoax. Salah satunya yaitu 
komunitas Masyarakat Indonesia Anti Hoax. Komunitas ini sudah ada 
semenjak September 2015. Ada sekitar 13 ribu anggota yang tergabung 
dalam komunitas itu. Tentu dengan jumlah anggota yang relatif besar 
diharapkan dapat membendung gempuran informasi tidak benar. 
Mekanismenya, anggota komunitas dapat melaporkan dugaan berita tidak 
benar melalui situs turnbackhoax.id. Jika ada temuan atau sanggahan bahwa 
berita tersebut benar adanya, dapat juga dilaporkan pada situs yang sama.

Kedua, mengecek lebih dulu akan kebenaran suatu berita (tabayyan). 
Seringkali masyarakat cenderung mudah dipermainkan arus informasi 
yang kontinyu dan masif di media sosial, situs dalam jaringan (daring) 
maupun media massa. Informasi yang datang terus-menerus lambat 
laun akan mengakibatkan masyarakat menerima begitu saja berita yang 
beredar. Apalagi jika menjadi buah bibir atau trending topic, bisa jadi dapat 
dianggap sebagai kebenaran, meskipun sesungguhnya berisi informasi yang 
menyesatkan. 

Ketiga, blokir situs abal-abal atau akun media sosial penyebar berita 
hoax. Berbagai media sosial saat ini sudah memberikan fitur pelaporan 
jika ada berita yang tidak sesuai. Salah satunya Twitter. Twitter cukup 
aktif mengatasi penyebaran berita kebencian dan ancaman meski masih 
terbatas. Pengguna  Twitter dapat mengklik simbol tiga titik di pojok kanan 
bawah, lalu pilih ‘report tweet’ atau ‘laporkan kicauan’. Facebook bahkan 
menambahkan fitur pelaporan berita hoax. Salah satu penyedia layanan 
media sosial terbesar di dunia ini memberikan perhatian khusus terhadap 
perang melawan berita Hoax. Fitur ini dapat diaktifkan dengan cara 
mengklik tanda seperti segitiga yang ada di sebelah kanan atas lalu pilih 
“report post” untuk versi bahasa inggris atau ‘laporkan kiriman’ untuk versi 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada urat lehernya. (yaitu) ketika dua orang malaikat 
mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri. (QS. Qaf: 16-18).

Prinsip pengawasan ini akan membuat orang selalu merasa 
diperhatikan dan dipantau. Orang yang selalu merasa dipantau biasanya 
lebih berhati-hati dalam mengeluarkan statemen dan mengirim kembali 
statement orang lain.

Prinsip Ketujuh: Prinsip Selektivitas dan Validitas

Berbicara dengan data dan informasi akurat adalah salah satu ciri 
pribadi berkualitas. Selain menambah kredibilitas, informasi yang akurat 
menghindarkan kita jatuh kepada kesalahan yang berujung kepada 
penyesalan. Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (QS.Al Hujurat: 6)

Prinsip ini punya kaitan erat dengan prinsip keikhlasan, kejujuran, 
dua telinga satu mulut, dan prinsip pengawasan. Prinsip ini sudah banyak 
diabaikan oleh pengirim pesan dan pengirim kembali pesan. Padahal, 
kehilangan prinsip ini akan berdampak besar bagi pengirimnya. Di 
antara dampaknya adalah kualitas akurasi informasi. Jika informasi yang 
diterima dan dikirim kembali tidak valid, maka menarik perkataan atau 
tulisan yang sudah dikirim tidak bisa dilakukan. Kalaupun bisa, pasti 
sudah menimbulkan bekas yang sulit dihilangkan oleh pendengar atau 
pembacanya.



seseorang dipahami secara benar, atau dipahami secara benar tetapi 
beritanya tidak benar, atau beritanya benar tetapi tidak layak dikonsumsi 
oleh publik. Menceritakan kembali semua yang didengar akan beresiko 
memiliki tingkat kesalahan yang banyak. Di dalam istilah agama disebut 
dengan dosa (itsm).

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Cukuplah dosa bagi 
seseorang untuk menyampaikan semua yang dia dengar”30

Isyarat agar kita berhati-hati dalam berbicara dan banyak mendengar 
adalah pada struktur fisik kita yang diciptakan dengan dua telinga dan satu 
mulut. Setelah informasi ditangkap oleh telinga, informasi tersebut disaring 
oleh perangkat akal dan sebelum dikeluarkan oleh lisan melalui mulut, 
lisan kita dikawal oleh gigi-gigi kita yang jumlahnya 32 itu. 

Orang yang cerdas adalah orang yang mampu memilah-milah 
informasi dan hanya mengambil yang terbaik dari informasi yang diterima. 
Allah berfirman:

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembah- 
nya31 dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; 
sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- hamba-Ku, yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya32. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah 
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.” 
(QS. Az Zumar: 17-18)

Prinsip Keenam: Prinsip Pengawasan  

Prinsip pengawasan muncul dari kepercayaan mukmin yang meyakini 
bahwa Allah Maha mendengar, Maha melihat, dan Maha mengetahui. 
Selain itu, mereka juga meyakini bahwa setiap kata yang diucapkan akan 
dicatat oleh malaikat pencatat. Allah berfirman:

bahasa Indonesia. Jika seluruh pengguna media sosial sadar akan bahaya 
berita hoax dan melakukan langkah pro-aktif, maka dapat dipastikan situs-
situs sumber berita hoax dapat dilumpuhkan. 

Menurut penulis, pemberitaan online maupun cetak terdapat banyak 
sekali situs yang memberitakan berita bohong terkait adanya situs radikal 
yang sedang membumi yang awal mulanya muncul akibat perkataan Cagub 
DKI sehingga membuat keresahaan yang berdampak protes dari berbagai 
penjuru tanah air oleh karenanya situs islam radikal di Indonesia kini 
jumlahnya ratusan hingga ribuan. Banyak diantaranya sudah diblokir oleh 
Menkominfo karena dianggap melakukan provokasi via online. Misalnya 
posmetro.com dan juga habibrizieq.com. namun, situs macam suara-islam.
com, jurnalmuslim.com dan juga nahimunkar.com, baru-baru ini sudah 
kembali dibuka.

Ada yang menduga, Menkominfo kini sudah disusupi oleh para 
pemilik jaringan situs Islam radikal di Indonesia. Padahal, banyak kumpulan 
situs Islam terbaik yang bisa dikampanyekan untuk menangkal radikalisme 
agama, yang saat ini sedang menguat di tengah sentimen berbau SARA 
serta tiada henti menyerang sendi-sendi kerukuman umat beragama.

C. PENUTUP

Dapat disimpulkan bahwa banyak faktor yang menyuburkan berita 
Hoax. Pendekatan untuk menghadapi Hoax dapat dilakukan dengan 
“Fast Check” atau “Kontra narasi” lebih diutamakan daripada memblokir. 
Pemblokiran dapat dilakukan sebagai langkah terakhir. Sebelum melakukan 
pemblokiran dapat dilakukan verifikasi media massa, stempel Hoax, 
atau forum verifikasi saja tidak cukup. Perlu adanya situs CrossCheck di 
Indonesia yaitu perlu dibuat agar mudah digunakan Hoax buster, kredibel, 
independen, dan bisa dipercaya semua pihak. Perlu lebih banyak Cross 
Checker yang menulis artikel hasil verifikasi.

Ada beberapa solusi yang seyogyanya dilakukan pemerintah dan 
masyarakat guna mengantisipasi efek negatif berita hoax ini. Pertama, 
bergabung dalam komunitas masyarakat anti hoax. Salah satunya yaitu 
komunitas Masyarakat Indonesia Anti Hoax. Kedua, mengecek lebih dulu 
akan kebenaran suatu berita (tabayyan). Seringkali masyarakat cenderung 



mudah dipermainkan arus informasi yang kontinyu dan masif di media 
sosial, situs dalam jaringan (daring) maupun media massa. Ketiga, blokir 
situs abal-abal atau akun media sosial penyebar berita hoax. Berbagai 
media sosial saat ini sudah memberikan fitur pelaporan jika ada berita yang 
tidak sesuai. Salah satunya Twitter. 

Hadapi Hoax di media massa dengan menyikapi berita yang ada 
dengan cermat di berbagai media yang ada di internet, TV dan radio. 
Berita-berita yang ada bukanlah dari orang yang jujur, namun dari orang 
yang ingin cari ketenaran, ingin ratingnya naik, ingin buat sensasi dan ada 
yang maksudnya demi mendapat penghasilan semata. Tugas kita harus 
pandai-pandai mengoreksi dan mencari kebenaran suatu berita tidak 
memasukkan dalam telinga begitu saja atau bahkan dengan mudahnya 
disebar pada yang lain.

Dalam dunia berita online terkhusus dan tersebar melalui jejaring 
sosial terkenal HOAX. Hoax adalah pemberitaan palsu dan upaya 
penyebarannya bertujuan agar para pembaca percaya terhadap pemberitaan 
tersebut. Sering kali Hoax itu berisi hal-hal baik seperti nasihat dan hikmah 
dari suatu peristiwa, peringatan, ajakan, dan lain sebagainya. namun 
tetap saja itu adalah hoax, berita palsu. Dalam periwayatan hadis terkenal 
hadis maudhu atau hadis palsu. Suatu hadis dikatakan palsu bila terbukti 
secara ilmiah tidak berasal dari Rasulullah salallahu’ alaihi wassalam 
sama sekali. Hadis palsu hanya perkataan dusta atas nama Rasulullah 
salallahu’,walaupun isinya sering kali baik. Dalam Jurnalistik Islam, teliti 
adalah salah satu prinsip yang harus dipegang kuat. Dalam Islam teliti itu 
dikenal tabayyun. 
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Menyampaikan pesan dengan nada optimis adalah langkah 
awal menuju kemenangan. Optimisme yang dibangun oleh seseorang 
menyebabkannya bergairah untuk menggapainya. nabi Muhammad selalu 
mendidik sahabatnya dengan bahasa optimis. Saat menggali parit sebagai 
strategi membendung serangan pihak lawan yang akan menyerang kota 
Madinah dalam perang Khandaq tahun ke-5 kenabian, kondisi logistik 
kaum muslimin sangat memprihatinkan. Kadang-kadang mereka hanya 
bertahan dengan beberapa biji kurma, sehingga ada di antara mereka 
yang harus menyandarkan batu ke perutnya karena kelaparan.27 Saat 
sahabat tidak bisa memecahkan batu, para sahabat meminta Rasul untuk 
memecahkannya. Rasulpun memukul batu itu dengan tiga kali pukulan 
dan beliau berhasil memecahkannya. Dalam pukulan pertama Rasulullah 
bertakbir, dan berkata: telah diberikan kepadaku kunci-kunci kerajaan 
Syam. Demi Allah, sekarang aku sedang menyaksikan istana merah 
Syam yang indah itu. Dalam pukulan keduanya beliau bertakbir lagi dan 
berkata: telah diberikan kepadaku kunci-kunci kerajaan Persia. Demi 
Allah, aku sedang menyaksikan Gedung Putih Madain. Saat melakukan 
pukulan ketiganya Rasulullahpun bertakbir dan berkata: demi Allah, telah 
diberikan kepadaku kunci-kunci kerajaan Yaman, dan saat ini aku sedang 
menyaksikan pintu-pintu gerbang Shan’a.28 Optimisme tinggi seperti ini 
membuat sahabat bekerja tanpa lelah dan dalam waktu singkat proyek 
penggalian parit yang cukup panjang ini berakhir.

Optimisme juga adalah langkah awal melangkah menuju Surga. 
Rasulullah mengatakan bahwa kalau seseorang berdoa meminta surga, 
jangan meminta surga yang sekedarnya, tapi mintalah surga yang paling 
mewah, yaitu Firdaus.29

Prinsip Kelima: Prinsip Dua Telinga Satu Mulut

Menceritakan kembali semua yang didengar adalah tanda 
kecerobohan seseorang. Tidak semua informasi yang sampai kepada 



Di tengah suasana yang belum stabil di Madinah... dalam kondisi 
udara yang sangat dingin dan stok makanan yang tidak mencukupi... di 
tengah penggalian parit yang sulit... pada saat memecahkan onggokan batu 
yang tidak mampu dipecahkan oleh sahabatnya...Rasulullahpun memukul 
batu tersebut dengan tiga kali pukulan. Setiap pukulan Beliau bertakbir 
sambil menyiratkan berita gembira... Allahu Akbar!!! Telah diberikan 
kepadaku kunci-kunci negeri Syam, sesungguhnya aku tengah melihat 
istana kerajaannya. Allah Akbar!!! Telah diberikan kepadaku kunci-kunci 
negeri Persia, dan aku sedang melihat istana kerajaannya. Allahu Akbar!!! 
Telah diberikan kepadaku kunci-kunci negeri Yaman, dan aku sedang 
menyaksikan pintu gerbang San’a. 

Kesulitan yang berlapis-lapis tersebut dihadapi oleh Rasulullah 
dengan optimisme kemenangan...dan buah optimisme itu adalah 
kesuksesan gemilang kaum muslimin, dan kekalahan total pasukan sekutu 
di perang Khandaq. Kemenangan ini memuluskan jalan pasukan Islam 
untuk menuju Romawi, Persia, dan Yaman. 

Ketika mendapatkan ancaman keamanan saat menjalankan 
dakwahnya, Imam Ibnu Taimiyah mengirim pesan positif pada dirinya: 
“Apa yang akan dilakukan musuh-musuhku? Tamanku dan surgaku berada 
dalam dadaku. Mereka membunuhku sama dengan menghantarkanku 
ke surga, mereka mengasingkanku berarti mengajakku bertamasya, jika 
mereka memenjarakanku berarti mereka menyuruhku untuk beristirahat”.

Motivasi adalah Pesan Positif

Pesan yang diungkapkan dengan bahasa yang penuh optimistis 
membangkitkan semangat untuk melakukan perubahan.

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW mendengarkan suara yang 
membuatnya terkagum-kagum, lalu berkata: Sungguh kami telah mengambil 
semangat optimismemu dari mulutmu.26
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Prinsip Keempat: Berkata Positif

Pesan positif sangat berpengaruh bagi kebahagiaan seseorang dalam 
kondisi apapun dia berada. Seorang komunikator yang sering mengirim 
pesan positif kepada komunikan akan membuatnya menyimpan modal 
yang banyak untuk berbuat yang positif. Sebaliknya sering mengirim berita 
hoax yang biasanya negatif akan berdampak buruk bagi komunikator dan 
komunikan.

Beberapa hadits nabi berikut menjelaskan masalah ini.

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Nabi SAW senang kalau Beliau keluar 
untuk suatu urusan mendengarkan orang yang mengucapkan: semoga selalu 
dalam tuntunan, semoga selalu sukses.23

Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: “Apabila seseorang 
mengatakan kafir kepada saudaranya, maka vonis itu akan kembali kepada 
salah satu dari dua orang tersebut”.24

untuk menghindari agar perkataan yang tidak baik tidak diucapkan, 
Isa bin Maryam jika melihat babi di jalan beliau mengusirnya dengan kata-
kata yang baik. Diriwayatkan dalam al Muwaththa’:

Dari Yahya bin Sa’id, sesungguhnya Isa bin Maryam apabila bertemu dengan 
babi di di jalan dia berkata: keluarlah dengan keselamatan. Ada yang bertanya 
kepadanya, Engkau berkata seperti itu untuk seekor babi? Isa menjawab, Aku 
khawatir untuk membiasakan lidahku mengucapkan yang jahat.25



Gara-gara lisan atau goresan pena, suatu komunitas bisa hancur 
berantakan. Hadist berikut menunjukkan tentang hal tersebut.

Dari Abdullah bin ‘Amr berkata, Rasulullah SAW bersabda: Akan terjadi fitnah 
yang membuat Arab mati bergelimpangan. Lisan pada saat itu jauh lebih tajam 
daripada pedang..20

Karena itu, kejujuran dalam menyampaikan pesan adalah prinsip 
mendasar dalam komunikasi Islam. Tidak tegaknya prinsip ini akan 
berakibat fatal buat kehidupan manusia. 

Di antara bentuk kejujuran dalam berkomunikasi adalah: 
a. Tidak memutarbalikkan fakta
 Memutarbalikkan fakta adalah fitnah yang membuat keruh suasana 

dan menimbulkan ketidakharmonisan hubungan. Bukan sekedar 
itu, akan terjadi pada suatu waktu, orang yang baik disulap menjadi 
pengkhianat, dan pengkhianat dipoles sedemikian rupa menjadi 
pahlawan. 

Dari Abdullah bin ‘Amr bin Ash, beliau mendengar Rasulullah 
SAW bersabda:…tidak akan terjadi hari kiamat hingga orang yang jujur 
dianggap pengkhianat, dan pengkhianat dianggap orang yang jujur…21

b. Tidak berdusta
 Dusta berarti memanipulasi informasi sehingga pesan tidak sampai 

sebagaimana mestinya. 

Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Tidak sempurna 
iman seseorang sehingga meninggalkan dusta meskipun saat canda, dan 
meninggalkan pertengkaran meskipun berada pada pihak yang benar22



kurma, maka ucapkanlah ‘kalimat thayyibah’(perkataan yang 
baik)...” 16

Dari Abu Hurairah, dari nabi SAW bersabda: Kalimat 
thayyibah adalah sedekah, dan setiap langkah yang diayunkan untuk 
berangkat sholat dianggap sedekah.17

d. Islam identik dengan ucapan yang baik
 Kata Islam sendiri identik dengan damai, dan di antara wujud 

dari makna ini dalam tataran aplikasi adalah menghadirkan 
kenyamanan buat orang lain dengan perkataan yang baik. 

Dari ‘Amr bin ‘Abasah berkata: Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dan bertanya, Wahai Rasulullah, siapa yang mengikutimu 
dalam perjuangan Agama ini? Rasulullah menjawab: Orang yang 
merdeka dan hamba sahaya. Kemudian aku bertanya lagi, apa itu 
Islam? Beliau menjawab: “Perkataan yang baik dan memberikan 
sedekah makanan…”.18

Hadits ini memberikan isyarat kepada kita, bahwa Islam 
itu adalah kemampuan menjaga mulut dari perkataan yang 
tidak baik dan menjaga tangan dari menggoreskan sesuatu yang 
hoax dan kotor. Jika indikator ini tidak dimiliki oleh seseorang, 
maka kualitas Islamnya dipertanyakan. Siapapun yang menjaga 
mulutnya dan tangannya dari hal-hal yang tidak bermanfaat 
berarti telah menerapkan ajaran Islam.

Prinsip Ketiga: Prinsip Kejujuran

Lisan dan goresan pena bisa membunuh karakter seseorang, bisa 
merusak hubungan suami istri, kaum kerabat, bahkan bisa menyebabkan 
pertumpahan darah. Gara-gara fitnah yang dilancarkan oleh orang munafik 
di Madinah, Aisyah istri Rasulullah tercemar nama baiknya dan kehabisan 
air mata untuk mengungkapkan rasa kesedihannya. Itulah yang terjadi 
pada Aisyah pada peristiwa ‘hadits al-ifki’.19



Dari Ali berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya di surga 
ada kamar-kamar yang sisi luarnya tampak seperti sisi dalamnya, 
dan demikian juga sebaliknya. Seorang Badui berdiri dan berkata: 
untuk siapa kamar-kamar itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 
untuk orang yang bagus perkataannya, selalu bersedekah makanan, 
selalu membiasakan puasa, dan orang yang selalu bangun malam 
disaat orang lain tertidur lelap”.14

c. Berkata baik dikategorikan memberi sedekah atau pengganti 
pemberi sedekah

 Perkataan yang baik dianggap sebagai sedekah bahkan lebih baik 
dari sedekah. Allah berfirman:

 “Perkataan yang baik dan pemberian maaf15 lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan 
si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (QS. Al 
Baqarah: 263)

Jika setiap perkataan yang keluar dari lisannya selalu 
baik sepanjang hari berapa sedekah yang dia keluarkan di 
hari itu?Dua hadits berikut menggambarkan apresiasi tinggi 
Rasulullah SAW terhadap orang yang selalu berkata baik.

Dari ‘Adi bin Hatim berkata, ketika saya bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seseorang mengadukan 
tentang kepapaannya, kemudian datang yang lain tentang 
banyaknya penyamun di jalan. Rasulullah bersabda: Wahai 
‘Adi, apakah Kamu pernah melihat Hirah? Adi menjawab: aku 
belum pernah melihatnya, tetapi telah sampai kepadaku berita 
tentangnya…Adi berkata, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Bertaqwalah kepad Allah meskipun hanya dengan 
potongan kurma, jika kamu tidak bisa bersedekah dengan potongan 

PENGANTAR: HOAX DALAM PANDANGAN ISLAM

Islam menaruh perhatian besar terhadap akurasi berita dan 
menyatakan perang terhadap hoax atau berita bohong. Orang yang suka 
berbohong dikategorikan sebagai orang yang memiliki salah satu sifat 
kemunafikan. Kerasnya sikap Islam terhadap orang yang berbohong karena 
perbuatan ini mengandung daya rusak yang sangat besar. Bohong artinya 
memanipulasi informasi, baik dalam bentuk mengurangi, menambah, 
memutarbalikkan, atau memalsukan informasi dan fakta. Bohong akan 
melahirkan salah persepsi, selanjutnya melahirkan kesalahan bersikap dan 
akhirnya kesalahan dalam membuat keputusan dan tindakan. Bohong akan 
membuat sesuatu yang baik menjadi buruk, dan yang buruk menjadi mulia. 

Bohong sebenarnya akumulasi dari sifat-sifat jahat yang bersarang 
dan mendominasi seseorang. Bohong bisa lahir karena dengki, benci, 
tidak mampu bersaing, senang dengan penderitaan orang lain, nafsu ingin 
membunuh karakter orang lain, dan sifat-sifat jahat lainnya. Bohong juga 
biasanya dilakukan seseorang karena ingin menutupi kesalahan yang 
dia lakukan atau dilakukan oleh orang-orang yang dicintainya. Pembuat 
berita bohong adalah sumber utama menyebarnya berita bohong. Penulis 
menyebutnya sebagai kelompok pertama yang paling bertanggungjawab 
terhadap menyebarnya berita bohong. 

Kelompok lain yang jumlahnya mungkin lebih besar adalah kelompok 
penyebar berita bohong. Tanpa melakukan seleksi dan didorong oleh 



keinginan untuk menjadi pahlawan penyebar informasi baru, kelompok 
ini bertindak karena keinginan dirinya dan tanpa paksaan menyebarkan 
berita bohong ke seluruh jaringannya. Dengan teknologi canggih saat ini, 
berita bohong mampu menembus seluruh dunia dalam sekejap. Orang yang 
turut menyebarkan berita bohong dan tidak selektif menyaring informasi 
yang dia terima bisa dimasukkan dalam kategori ‘ta’awanu ‘ala al itsmi wa al 
‘udwan, tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran. 

untuk menghindari status kemunafikan dan agar terhindar dari dosa 
serta rusaknya tatanan kehidupan, maka kepada setiap muslim sejatinya 
berpegang teguh dengan prinsip-prinsip Islam dalam berkomunikasi. 
Pendekatan agama dalam berkomunikasi penulis anggap sangat penting 
karena agama adalah intrumen terpenting dalam memandu kehidupan 
manusia. Di antara fungsi agama sebagaimana dirangkum oleh para 
pakar sosiologi adalah fungsi edukatif, penyelamatan, pengawasan sosial, 
pemupuk persaudaraan, dan fungsi transformatif.1 Fungsi edukatif agama 
adalah mengajarkan nilai-nilai otoritatif tentang makna dan tujuan hidup, 
mengenalkan manusia tentang Sang Pencipta, dan memberikan ganjaran 
atau hukuman yang setimpal atas perbuatan baik dan buruk. Fungsi 
penyelamatan artinya memberikan jaminan keselamatan hidup di dunia 
dan akhirat. Fungsi pengawasan sosial agama adalah menjadi pengawal 
kaidah-kaidah susila yang dipandang baik dan berkembang di masyarakat 
serta melakukan kritik terhadap fenomena yang melanggar kaidah-kaidah 
susila. Agama disebut memiliki fungsi pemupuk persaudaraan karena 
dianggap mampu mempersatukan sekian banyak bangsa yang berbeda ras 
dan kebudayaan dalam satu keluarga besar di mana mereka menemukan 
ketenteraman dan kedamaian. Sedangkan disebut memiliki fungsi 
transformatif karena diyakini dapat mengubah sebuah kondisi dari bentuk 
kehidupan masyarakat lama menuju bentuk kehidupan baru.

Jika agama dijalankan dengan baik dalam berkomunikasi, maka semua 
fungsi di atas atau sebagiannya dapat terwujud dalam kehidupan manusia. 

Dari Ummi Habibah, isteri Nabi SAW, Rasulullah SAW bersabda: 
“Perkataan Ibnu Adam akan berdampak tidak baik pada dirinya 
kecuali perkataan ‘amr ma’ruf nahi munkar dan dzikir.”11

Hadits ini mendukung firman Allah yang menyatakan 
bahwa perkataan yang paling mulia itu adalah perkataan yang 
bermuatan dakwah (Amr Ma’ruf nahi Munkar), dan yang dapat 
menenteramkan suasana hati (dzikir).12

b. Berkata yang baik menyebabkan masuk surga dan mendapatkan 
tempat yang baik di sana.

 Banyak pintu yang membuat kita bisa masuk surga, dan banyak 
pintu yang mungkin menjebloskan kita ke neraka. Di antara 
pintu utama memasuki surga adalah dengan selalu berkata yang 
baik. Rasulullah SAW bersabda:

 Dari Bara’ bin ‘Azib berkata, Seorang Badui menemui Nabi SAW 
dan berkata: Ya Rasulullah! Ajarkan kepadaku suatu amalan yang 
membuatku masuk surga. Beliau menjawab: “…perintahkanlah 
orang kepada kebaikan, dan cegahlah mereka dari kemunkaran. Jika 
Engkau tidak mampu melakukannya, tahanlah lisanmu kecuali dari 
yang baik-baik.”13

Hadits lain yang juga menjanjikan surga bagi orang yang 
pembicaraannya selalu baik adalah hadits Ali berikut. 



Dari Abdullah bin ‘Amr RA berkata: Nabi tidak pernah mengucapkan 
kata-kata jorok dan tidak menyukai perkataan seperti itu, dan Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian adalah yang 
paling baik akhlaknya”.9

Perkataan yang kotor membuat suasana rusak dan dapat 
menghilangkan budaya rasa malu. Padahal kalau malu sudah hilang 
dari pribadi seseorang, dia ibarat orang yang kehilangan rem untuk 
mengendalikan dirinya. Rasulullah SAW bersabda:

Dari Anas berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah hinggap 
perkataan yang tidak senonoh pada sesuatu kecuali akan membuat rusak 
suasana, dan tidaklah mampir rasa malu pada sesuatu kecuali akan 
memperindah suasana”.10

Pesan kotor dalam tataran aplikasi sangat banyak ditemukan, 
bisa dalam bentuk obrolan jorok, tampilan porno, cerita kotor, lagu 
yang mengumbar nafsu, berita hoax, dan sebagainya. 

Berdasarkan prinsip ini, maka berlaku kaidah bahwa semakin 
banyak pesan kotor yang terakses maka semakin besar juga dosa yang 
ditanggung oleh orang yang menyebarkan pesan kotor seperti itu.

2.  Memberikan motivasi agar selalu menyampaikan pesan yang baik. 
 Rasulullah memberikan motivasi kepada orang yang berbicara baik 

dengan berbagai macam cara, diantaranya:
a. Menyampaikan kabar gembira kepada orang yang selalu 

berkata baik dan mewanti-wanti orang orang sembarangan 
mengeluarkan pernyataan. Rasulullah SAW bersabda:

PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI ISLAM

Berdasarkan penelitian tentang karakter komunikasi dalam al-Quran 
dan Sunnah, penulis menemukan duabelas prinsip dasar yang melekat 
dengan Ilmu Komunikasi Islam. Keduabelas prinsip itu adalah: prinsip 
ikhlas, prinsip pahala dan dosa, prinsip kejujuran, prinsip kebersihan, 
prinsip berkata positif, prinsip paket, prinsip dua telinga satu mulut, 
prinsip pengawasan, prinsip selektivitas dan validitas, prinsip saling 
mempengaruhi, prinsip keseimbangan berita, dan prinsip privacy.

Dari duabelas prinsip ini terdapat sembilan prinsip yang terkait 
langsung dengan tema melawan hoax, yaitu prinsip keikhlasan, prinsp 
pahala dan dosa, prinsip kejujuran, prinsip berkata positif, prinsip dua 
telinga satu mulut, prinsip pengawasan, prinsip selektivitas dan validitas, 
prinsip saling mempengaruhi, serta prinsip keseimbangan berita. 
Kesembilan prinsip ini sangat penting dalam menciptakan komunikasi yang 
berkualitas, yaitu komunikasi yang bernilai ibadah dan bermanfaat bagi 
seluruh umat manusia. Jika seorang muslim menerapkan prinsip-prinsip 
ini maka berita hoax akan berkurang dan menjadi berita yang tidak banyak 
disonsumsi. 

Tiga prinsip lain, yaitu kebersihan, paket dan privacy, meskipun tidak 
terkait langsung, tetapi memiliki hubungan yang kuat dengan penolakan 
terhadap berita hoax. Data ini menunjukkan perhatian tinggi dari Islam 
terhadap pentingnya berita yang benar dan akurat.

PRINSIP-PRINSIP KOMUNIKASI UNTUK MELAWAN HoAx

Berikut ini penjelasan umum tentang sembilan prinsip utama dalam 
Komunikasi Islam untuk melawan hoax.

Prinsip Pertama: Prinsip Ikhlas

Suatu pesan tidak akan berdampak positif kepada komunikan jika 
pengirim dan penerimanya tidak melandasinya dengan hati yang ikhlas. 
Ikhlas adalah kerja hati. Secara bahasa, ikhlas berasal dari kata khalasha 
yang artinya suci, bersih dari noda.2 Sedangkan ikhlas menurut istilah 
artinya adalah kerja yang dilakukan oleh hati untuk mensucikan dirinya 



dari berbagai motif yang tidak benar. 3 Tidak ikhlas menyampaikan atau 
menerima pesan artinya tidak sucinya keinginan untuk menyampaikan 
atau menerima pesan.

Dalam Islam ditetapkan bahwa segala perbuatan harus diniatkan 
untuk lillahi ta’ala. Orientasi hidup seperti ini tertuang dalam firman Allah 
sebagai berikut:

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu 
bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)”. 
(QS. Al-An’am: 162-163)

Prinsip pertama ini adalah prinsip paling mendasar dalam Komunikasi 
Islam. Dengan prinsip ini komunikasi menjadi berpahala dankehilangan 
prinsip ini membuat mereka kehilangan kesempatan mendapatkan pahala. 
Semangat untuk mendapatkan pahala ini akan melahirkan sikap kehati-
hatian dalam memilih berita yang akan dipublikasikan. Keikhlasan juga 
akan berdampak kepada kesungguhan untuk menyaring pesan serta 
mengambil pesan yang paling berkualitas. 

Kemampuan menyaring pesan dan mengambil yang terbaik 
disebutkan dalam firman Allah Surah al-Zumar ayat 17-18: “(yaitu) 
tidak menyembah- nya4 dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 
gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- hamba-Ku, 
yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya5. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk 
dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.”

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa keinginan yang serius untuk 
menyaring informasi dan menerapkan pesan yang paling baik adalah ciri 
orang yang berakal yang mendapatkan petunjuk dari Allah swt.

Berdasarkan dalil-dalil di atas disimpulkan bahwa ikhlas dalam 
komunikasi adalah pilar utama untuk mendapatkan komunikasi yang 
berkualitas: mendapatkan pahala, selektif, dan produktif. Jika seorang 

muslim menerapkan prinsip ikhlas dalam berkomunikasi maka berita hoax 
tidak akan masuk dalam daftar informasi yang akan dia sebarkan. 

Prinsip Kedua: Prinsip Pahala dan Dosa

Prinsip ini menjelaskan bahwa setiap pesan atau pernyataan yang 
keluar itu mengandung konsekwensi pahala atau dosa. Lisan, begitu juga 
tulisan memiliki peran kunci dalam berkomunikasi, apakah membawa kita 
kepada kesuksesan atau kehancuran. 

Agar lisan dan tulisan kita tidak menjadi alat pengumpul dosa tetapi 
selalu memproduksi pahala, maka Islam membimbing umatnya untuk 
melakukan langkah-langkah berikut:
1. Islam melarang berkata dan menulis hal-hal yang kotor dan kasar
 Kata kotor yang diucapkan lisan atau ditulis adalah cerminan 

dari jiwa yang kotor. Sedangkan jiwa yang bersih berdampak 
pada ucapan dan tingkah laku sehari-harinya. untuk mendidik 
umat Islam agar selalu berkata dan menulis yang baik, Allah 
menjadikan kemampuan menjaga diri untuk tidak berkata yang 
kotor sebagai indikator keberhasilan dalam menunaikan ibadah 
haji. Allah berfirman:“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang 
dimaklumi6, barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan 
itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats7, berbuat fasik 
dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji. dan apa 
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya. 
Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa8 
dan bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal. (QS. Al 
Baqarah: 197).

Rasulullah SAW merupakan sosok pribadi yang selalu menjaga 
kata dan tidak pernah mengeluarkan kata-kata yang jorok.
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“Dari Abdullah bin Umar RA., telah datang dua orang dari Masyriq, lalu 
keduanya berpidato. Orang-orang terkagum-kagum dengan penjelasannya. 
Lalu Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya di antara pesan yang 
terucap itu adalah bius”.35

Menurut Ibnu Hajar, ‘bayan’ itu terbagi dua, pertama, penjelasan 
maksud yang sebenarnya; kedua, memperindah retorika sehingga hati 
para pendengar terpesona mendengarkannya. Seni menyampaikan 
pesan disebut oleh nabi sebagai sihir karena ia bisa mengalihkan 
perhatian pendengar kepada makna yang diinginkan oleh pembicara, 
meskipun keliru. Jika pesan yang disampaikan membuat orang tertarik 
menerima pesan yang keliru, maka dia menjadi tercela. Rasulullah 
SAW bersabda: 

“Dari Abu Hurairah RA., Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa 
mempelajari seni menyampaikan pesan untuk menawan hati-hati manusia, 
Allah tidak akan menerima segala tebusannya di hari kiamat”.36

Tetapi, jika dia mampu menarik perhatian orang dengan tujuan 
menunjukkan jalan hidayah dan orang mendapatkan hidayah lewat 
perantaraannya maka perbuatan tersebut sangat terpuji.Rasulullah 
SAW bersabda:



“Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak ada 
seorangpun yang mengefektifkan lisannya untuk kebenaran, lalu apa 
yang dia katakan diamalkan oleh orang setelahnya, kecuali Allah akan 
mengalirkan pahalanya sampai hari kiamat, kemudian Allah akan 
sempurnakan pahalanya pada hari kiamat”.37

2.  Menjadi faktor yang menentukan baik buruknya manusia 
 Saat berinteraksi manusia hanya dihadapkan pada dua pilihan, 

mempengaruhi atau dipengaruhi. untuk menghindari pengaruh 
negatif, sebaiknya kita tidak bermesraan dengan orang-orang yang 
dapat merusak perilaku kita. Rasulullah mengingatkan kita tentang 
hubungan erat antara kebaikan atau kejahatan dengan hubungan 
komunikasi yang kita bangun. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Seseorang itu tergantung 
kepada agama teman dekatnya. Hendaklah seseorang memperhatikan 
dengan siapa dia berteman”.38

Kata “khalil” mengandung makna persahabatan dan kasih 
sayang yang menembus ruang-ruang hati.39 Model persahabatan 
seperti ini tentunya bersumber dari komunikasi yang telah terbangun 
lama di antara dua sahabat tersebut, sehingga yang muncul adalah 
hubungan ‘seia sekata’. Tarde menyebut fenomena seseorang 
dipengaruhi oleh perilaku orang lain yang berinteraksi sehari-hari 
dengan teori imitasi.

Prinsip Kesembilan: Prinsip Keseimbangan Berita (Keadilan)

Keseimbangan yang dimaksud dalam prinsip adalah upaya untuk 
mencari informasi tidak hanya dari pembuat berita tetapi juga dari sumber 
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berita.Hal ini dilakukan untuk menghilangkan bias informasi. Boleh jadi 
yang dipahami oleh pembuat berita tidak seperti yang diinginkan oleh 
sumber berita. Karena tujuan ini, maka menghadirkan Informasi yang 
seimbang akan membuat keputusan menjadi akurat. 

Dari Ali alaihissalam berkata, Rasulullah SAW mengutusku ke 
Yaman sebagai qadhi. Aku berkata, Ya Rasulullah, Engkau mengutus 
aku, padahal aku masih muda belia dan aku belum mengetahui ilmu 
tentang masalah qadha’? Beliau menjawab: sesungguhnya Allah akan 
memberikan hidayah ke hatimu dan menetapkan lisanmu. Apabila 
dua orang yang sedang bertikai menghadapmu, janganlah Engkau 
memutuskan perkara sehingga kamu dapat menyerap informasi 
ada kedua belah pihak, karena hal tersebut dapat memudahkanmu 
menetapkan keputusan.40

Prinsip perimbangan dalam menyerap informasi sebelum memberikan 
sikap adalah keharusan dan efektif menolak hoax. 

PENUTUP

Berita hoax yang sulit dikontrol saat ini memerlukan intervensi agama 
dalam penanganannya. Dengan penanaman nilai agama tentang bahaya 
hoax diharapkan muncul kesadaran yang lebih baik. Di antara kesadaran 
yang diharapkan adalah tertanamnya fungsi agama sebagai pengawal 
kaidah-kaidah susila yang dipandang baik dan berkembang di masyarakat 
di bidang komunikasi, serta melakukan kritik terhadap fenomena yang 
melanggar kaidah-kaidah susila. 
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PENDAHULUAN

Peningkatan gelombang kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi ternyata tidak berbanding lurus dengan pemahaman 
masyarakat terhadap berbagai informasi yang hadir sepanjang waktu. 
Maraknya berita bohong atau hoax menjadi suatu keniscayaan ketika 
legitimasi pemerintah dipertanyakan publik maka publik akan mencari 
kebenaran informasi dari sumber yang lain. Sementara kebenaran diukur 
menurut kebenaran mereka.Masyarakat akan dengan cepat mempercayai 
informasi yang mereka anggap benar, tanpa melakukan konfirmasi 
ulang dari sumber lainnya. Disitulah kemudian pihak-pihak yang tidak 
bertanggungjawab memanfaatkan situasi yang tidak pasti. Berita hoax 
menjadi konsumsi publik yang kemudian dianggap sebagai informasi yang 
benar. 

Fenomena informasi palsu seperti halnya hoax sudah berabad abad 
yang lalu dikenal. Ketika orang mengenal istilah “April Mop”, ketia itulah 
orang akan beramai-ramai membuat informasi palsu, yang saat ini kita 
kenal dengan istilah “hoax”. Munculnya hoax tidak hanya membuat 
resah masyarakat namun juga pemerintah. Sehingga maraknya hoax 
membuat semua pihak merasa berkepentingan untuk melawannya, 
Media yang seharusnya berfungsi sebagai medai informasi, kontrol sosial, 



maupun edukasi justru menjadi ajang penyebaran berita palsu. Ironis 
sekali, karena perkembangan teknologi tidak menjadikan masyarakat 
cerdas dalam memanfaatkannya sebagai media komunikasi yang positif, 
tetapi justru menjadi ruang publik dalam penyebaran informasi palsu bagi 
sebagian penggunanya. Oleh karena itu diperlukan nalar sehat dalam 
memanfaatkan media komunikasi yang ada. Masyarakat harus lebih 
cerdas dalam menyikapi teknologi yang semakin canggih ini. Pemerintah 
sebagai regulator dituntut untuk lebih aktif dalam sistem komunikasi yang 
dibangun saat ini. Karena ketika pemerintah lemah, maka kondisi ini 
menjadi rentan untuk dimanfaatkan pihak tertentu dalam memproduksi 
hoax.

Pemanfaatan media sosial tidak luput dari etika berkomunikasi yang 
baik seperti halnya komunikasi nonmedia. Terkadang orang lupa bahwa 
etika berkomunikasi harus dijaga, baik itu tanpa media maupun melalui 
media. Oleh karena itu kecerdasan masyarakat tentang pemanfaatan media 
sosial harus terus dibangun, sehingga masyarakat cerdas dalam memilah 
dan memilih informasi. Ataupun sebaliknya masyarakat paham atas efek 
pesan yang mereka produksi di media sosial, tidak hanya berpikir untuk diri 
sendiri tetapi juga untuk kemaslahatan banyak orang.

TRANSFORMASI SOSIAL

Perubahan sosial adalah proses sosial yang dialami oleh anggota 
masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem-sistem sosial, 
dimana semua tingkat kehidupan masyarakat secara sukarela atau 
dipengeruhi oleh unsur-unsur eksternal meninggalkan pola-pola 
kehidupan, budaya, sistem sosial lama kemudian menyesuaikan diri atau 
menggunakan pola-pola kehidupan, budaya, dan sistem sosial yang baru 
(Burhan Bungin; 2008)

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa 
berbagai perubahan dalam cara berkomunikasi masyarakat. Masyarakat 
menggunakan budaya komunikasi baru seiring dengan munculnya media 
baru. Sistem sosial baru pun muncul, komunitas masyarakat media sosial 
menjadi tak terhindarkan. Komunikasi tidak lagi bersifat satu kepada 
banyak, tetapi satu ke satu orang, bahkan dengan kecepatan akses yang 
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cepat maka gelombang informasi dapat diterima jutaan orang dalam waktu 
yang bersamaan. Dampak media sosial yang demikian dahsyat tentu saja 
menghendaki pemahaman masyarakat dalam pemanfaatan media tersebut.

Kompleksitas masalah yang dihadapi masyarakatpun semakin 
beragam ketika media sosial semakin tak terpisahkan dengan kehidupan 
sosial masyarakat. untuk itu diperlukan nalar cerdas menyikapi 
berbagai informasi yang munculdi berbagai media sosial. Semakin tinggi 
ketergantungan seseorang terhdap kehadiran informasi, maka semakin 
dibutuhkan kearifan dalam menyikapi informasi itu sendiri. Kedekatan 
jarak sudah tidak menjadi masalah manakala media massa hadir, bahkan 
dengan adanya media sosial jarak semakin tidak menjadi persoalan. 
Hal ini pula yang kadang membuat orang lupa akan pentingnya etika 
berkomunikasi melalui media sosial. Bahkan ketika Indonesia ikut 
menyatakan sebagai bagian dari masyarakat informasi, maka mau tidak 
mau menuntut adanya pemahaman yang holistik dalam menciptakan, 
mengakses dan membagi informasi.

INFORMATION SOCIETY

Menurut WSIS (World Summit on The Information Society) di Geneva 
tahun 2005, bahwa masyarakat informasi sebagai suatu keadaan dimana 
setiap orang dapat menciptakan, mengakses, memanfaatkan dan berbagi 
informasi serta pengetahuan, yang memungkinkan setiap individu, 
komunitas dan bangsa untuk mencapai potensi mereka dalam rangka 
mengembangkan pembangunan yang berkesinambungan dan memperbaiki 
kualitas hidup mereka.

Membangun masyarakat informasi tidaklah semudah membalikkan 
telapak tangan, dibutuhkan kerja keras dan kerja cerdas dalam prosesnya. 
untuk ikut terlibat dalam percaturan dunia maka membangun masyarakat 
informasi menjadi tak terhindarkan. Landasan pokok masyarakat informasi 
seperti tertuang dalam Artikel 19 Deklarasi Hak-hak Asasi Manusia 
Sedunia, bahawa semua orang memiliki hak kebebasan untuk menyatakan 
pendapat dan berbicara; bahwa hak ini mencakup pula kebebasan 
berpendapat tanpa gangguan, dan untuk mencari, menerima, dan memberi 
informasi dan gagasan melalui media apapun dan tanpa batasan apapun.



(Dokumen Hasil Sidang KTT Dunia Mengenai Masyarakat Informasi; 2006)

Sebagai bagian dari masyarakat informasi maka diperlukan kesiapan 
dalam banyak hal, dalam hal menyatakan kebebasan berpendapatpun 
diperlukan aturan sehingga orang tidak sembarangan dalam menyampaikan 
gagasannya. Di sinilah pentingnya pendidikan, pengetahuan, dan etika 
dalam berkomunikasi. Artinya dalam menyampaikan pendapat pun harus 
bersandar pada nilai dan norma yang berlaku, perlu dibangun pemahaman 
bahwa ada ketidakbebasan dalam kebebasan. Etika sebagai pedoman dalam 
berkomunikasi bagaimana yang seharusnya dilakukan harus dipahami para 
pengguna media sosial. Tentunya hal ini dipahami beanr oleh para produsen 
hoax, mereka melihat kekuatan media sosial yang sangat dahsyat dalam 
merubah perilaku khalayak. Sehingga bagi masyarakat yang cerdas akan 
menyatakan perang terhadap hoax, karena mereka tidak mendapatkan 
manfaat apapun dari berita tersebut. namun demikian hal itu juga tidak 
terlepas dari budaya masyarakat itu sendiri. 

Sebagai suatu bentuk masyarakat informasi menurut Frank Webster 
(dalam Sunuantari; 2014) dapat dilihat melalui kriteria sebagai berikut:
1. Technological 
 Konsep masyarakat informasi dari kriteria teknologi, secara umum 

berpusat pada inovasi yang luar biasa dalam bidang teknologi. Bahwa 
dengan adanya teknologi baru menyebabkan terjadinya perubahan 
sosial secara sistemik, dengan ide utamanya menekankan pada proses, 
penyimpanan, dan penyebaran informasi dengan teknologi informasi 
pula maka masyarakat seluruh penjuru dunia dapat terhubung secara 
virtual.

Seperti dikatakan Alvin Toffler (1980) bahwa kehidupan 
manusia telah melalui tahapan: (1) revolusi di bidang pertanian; 
(2) revolusi industri; (3) revolusi informasi. Pada perkembangannya 
teknologi ini disebut dengan istilah ICT (Information and 
Communication Technology), yaitu penggunaan teknologi digital 
dalam pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran informasi. Dengan 
demikian maka sebagai kekuatan utama dalam inovasi teknologi 
akan berakibat pada pengurangan biaya. Melalui ICT maka muncul 
komputerisasi telekomunikasi bahwa komputer satu dengan yang lain 

dan diverifikasi lagi,sehingga dapat menyimpulkan bahwa informasi 
tersebut palsu atau tidak, hoax atau bukan.

Etika komunikasi harus menjadi landasan para pengguna media, 
khususnnya media sosial. Dengan demikian kita tidak terjebak dalam 
maraknya peredaran informasi palsu. Jika etika dijadikan pedoman dalam 
perilaku komunikasi bermedia,bukan tidak mungkin informasi palsu juga 
semakin tidak diminati. Sehingga hoax tidak lagi menjadi komoditas 
ekonomi yang menjanjikan lagi bagi produsen hoax. untuk menangkal 
hoax dibutuhkan upaya keras dari seluruh pemangku kepentingan, baik 
masyarakat maupun pemerintah. Islam sebagai agama yang membawa 
rahmat bagi umat-nya akan selalu membawa kebaikan pula bagi seluruh 
umat manusia di dunia.
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Indonesia sebagai negara Kesatuan Republik Indonesia (nKRI) 
yang multi kultural dan negara pluralisme, berlandaskan Pancasila sebagai 
dasar negara tentu saja dalam bangunan praktek sistem komunikasi tidak 
terlepas dari sila-sila Pancasila. Dalam sila pertama seluruh masyarakat 
Indonesia mengakui adanya Allah SWT seharusnya menjadi tuntunan bagi 
kita dalam kehidupan berkomunikasi. Menurut Robert & Fackler (2011), 
komunikasi global sering disebut sebagai dialog antar peradaban. 

Islam dinilai mampu menjawab tantangan peradaban yang ada, 
bahkan dalam komunikasi global sekalipun. Islam mampu membuka ruang 
dialog antar umat beragama, bahkan dapat menerima ragam perbedaan 
yang ada dalam masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia yang pluralis 
ini. Komunitas Islam Indonesia mampu menyelaraskan budaya modern 
ke dalam ajarannya. Masyarakat dapat hidup berdampingan dalam ragam 
perbedaan yang ada. Sikap saling menghargai dan menghormati menjadi 
kunci utama dalam hidup bermasyarakat. 

PENUTUP

Membangun masyarakat informasi dalam era global saat ini 
adalah sesuatu yang tak dapat dihindari. Islam sebagai agama yang 
rahmatan lil’alamin dapat terlibat aktif dalam membangun perdamaian 
dunia yang hakiki. Islam memberikan kesempatan kepada manusia 
untuk berinovasi sesuai tuntuan jaman dan situasi kehidupan, dimana 
dalamimplementasinya tidak boleh bertentangan dengan pokok-
pokok ajaran Islam. Pokok ajaran Islam terbuka dan sangat dinamis 
dalammenanggapi perubahan jaman, termasuk perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi.

Sebagai khalifah di dunia manusia mempunyai kewajiban agar 
apapun yang dilakukannya dapat memberikan manfaat kepada manusia 
lainnya. Sehingga dalam kehidupan bermasyarakat landasan etika sangat 
dikedepankan. Pemanfaatan media komunikasi sebagai alat penghubung 
satu sama lain juga tidak terlepas dari pokok ajaran Islam. Maraknya hoax 
dewasa ini hendaknya dapat disikapi umat Islam agar lebih cerdas dan bijak 
memproduksi, mengedarkan, serta menerima informasi apapun, termasuk 
informasi palsu sekalipun. Ketika menerima pesan sebaiknya dikonfirmasi 

akan terkoneksi. Hal ini menjadi dasar terbentuknya ‘masyarakat 
informasi’, teknologi ini memberikan akses yang luas dalam 
masyarakat.

2. Economic 
 Lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi sebagai aktivitas 

informasi, jadi masyarakat informasi diukur dari nilai ekonominya. 
Machlup (1902-1983) mengidentifikasi industri informasi seperti 
halnya: pendidikan, hukum, publikasi, media dan komputer 
manufaktur. Machlup menjelaskan bahwa masing-masing bidang 
tersebut mempunyai kontribusi dalam meningkatkan Gross National 
Product (GnP). 

Sedangkan Porat membedakan sektor informasi primer dan 
sekunder, sektor informasi primer meliputi semua bentuk industri 
yang memproduksi, mengolah dan menyebarkan ilmu pengetahuan. 
Sehingga barang dan jasa yang membentuk sector primer harus 
bernilai secara ekonomi. Sebaliknya sektor informasi sekunder 
merupakan aktivitas informasional dari birokrasi publik dan 
privat yang dilakukan pemerintah federal, negara bagian maupun 
pemerintah lokal. Kegiatan yang dilakukan seperti: penelitian, 
pengembangan, perencanaan, pengendalian, pemasaran. Dengan 
demikian masyarakat informasi dipandang sebagai aktivitas ekonomi 
dengan berlaku sebagai produsen informasi, birokrasi umum, dan 
privat.

3. Occupational 
 Adanya masyarakat informasi dilihat dari adanya perubahan dalam 

dunia kerja, dimana pekerjaan dalam bidang informasi mendominasi, 
konsep ini berdasarkan pada perspektif sosiologi. Perubahan 
dalam pekerjaan ini, tentunya membawa dampak secara ekonomi. 
Peningkatan tenaga kerja di bidang informasi secara mendasar 
mengindikasikan datangnya masyarakat informasi.

4. Spatial 
 Konsep masyarakat informasi dilihat dari perspektif geografi, dengan 

menekankan pada besarnya jaringan informasi yang menghubungkan 
berbagai lokasi sehingga berdampak pada pengaturan ruang dan 



waktu. Penekanannya pada basis teknologi jaringan informasi, 
pengolahan informasi yang cepat dan efektif serta pertukaran ekonomi 
menjadi global, maka akan mengurangi hambatan dalam ruang. 
Sehingga informasi terhubung melalui jaringan yang menghubungkan 
kota, wilayah, bangsa, di seluruh dunia.

5. Cultural 
 Konsep terakhir dalam membahas masyarakat informasi, adanya 

perubahan budaya dalam masyarakat dengan meningkatnya 
kebutuhan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Saluran televisi 
semakin meningkat jumlahnya karena digitalisasi televisi, bahkan 
diperkuat dengan disatukannya teknologi video, kabel, dan channel 
satelit, dan banyak lagi. Radio tidak lagi berada di depan rumah, 
tetapi tersebar di seluruh sudut ruangan rumah, dalam mobil, di 
kantor, dengan walkman, dan iPod dimana-mana. Film menjadi 
bagian penting dalam lingkungan informasi, kenyataannya penonton 
bioskop mengalami penurunan. Film jumlahnya lebih banyak dari 
sebelumnya, disiarkan di televisi, atau video yang kita sewa, maupun 
membeli di toko. Jika ke stasiun kereta api dan bus, bisa dilihat 
banyak buku dan majalah, sebagai tambahan audiotape, compact 
disk, dan radio semua menyediakan musik, puisi, drama humor, dan 
pendidikan. Surat kabar tersebar dimana-mana dengan judul baru 
datang ke rumah secara gratis. 

Menjadi paradoks, bahwa ini menjadi suatu ledakan informasi 
yang menyebabkan para penulis mengemukakan matinya petanda. 
Dikatakan oleh Jean Baudrilllard: “semakin banyak informasi 
maka kurang dan semakin kurang bermakna”. Menurut aliran ini 
tanda memiliki acuan. Dalam era pasca modern, tanda kehilangan 
maknanya. Tanda mewakili realitas yang terpisah dari diri dan 
kehilangan kredibilitasnya, disebut Baudrillard dengan istilah’hyper 
reality’ (hiper realitas).

Konsekuensi masyarakat informasi mau tidak mau berdampak pada 
kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Sehingga perlu pemikiran bijak 
dalam memanfaatkan teknologi yang ada, artinya cerdas dalam memilah 
informasi yang ada. Perlu ditumbuhkan kesadaran untuk selalu mencari 

termasuk paedopilia dan pornografi anak, serta perdagangan dan 
eksploitasi terhadap kemanusiaan.

Seiring berjalannya waktu, peredaran berita hoax merupakan 
bentuk pelanggaran hukum, karena seringkali berita hoax sarat dengan 
rasisme, pertarungan kekuasaan, agama, ataupun ideologi. Oleh karena 
itu penguatan kapasitas penegakan hukum harus segera dilakukan untuk 
menangkis maraknya berita hoax yang menimbulkan konflik, kemarahan, 
bahkan tidak jarang mendorong tindakan anarkis. Dengan peraturan yang 
tegas, maka akan memberikan kesadaran bagi para produsen untuk berpikir 
ulang sebelum mereka memproduksi berita hoax. Bagi masyarakat sendiri 
akan memberikan pembelajaran dalam memilah dan memilih informasi. 
Harus ditumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa masyarakat menjadi 
bagian dalam membangun sistem komunikasi yang ada saat ini.

Baik masyarakat maupun media memiliki kebebasan dalam mencari, 
menerima, berbagi, serta menggunakan informasi untuk penciptaan, 
pengumpulan, dan penyebaran pengetahuan. Menjadi paradok karena 
saat ini, justru yang marak terjadi adalah meningkatnya penyalahgunaan 
kebebasan dalam berkomunikasi. Sepertinya masyarakat menerima begitu 
saja berita hoax, dan menganggap hal tersebut bukan sebagai bentuk 
pelanggaran hukum. Jika hal ini dibiarkan maka akan terjadi ledakan berita 
hoax yang pada akhirnya menerimanya sebagai suatu kebenaran. Lebih 
memprihatinkan jika masyarakat menerima begitu saja berita hoax sebagai 
suatu kebenaran atas fakta yang terjadi. Mereka tidak menyadari bahwa 
itu bukanlah fakta namun opini. Orang semakin sulit membedakan mana 
opini dan mana fakta.

Dalam pandangan Islam dipercayai bahwa nilai-nilai Islam selalu 
mengikuti perkembangan ruang dan waktu (jaman). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan, bahwa problem dalam Islam adalah masalah 
struktural dan normatif Islam dengan komunikasi global di masa lalu dan 
saat ini. Menempatkan komunitas Islam pada konflik yang mendorong ke 
arah sekularisasi. Sistem global meningkatkan kegiatan komunikasi tetapi 
tidak dalam rangka membangun saling pengertian. Seringkali pemahaman 
Islam bertumpangtindih dengan modernitas budaya. (Robert& Fackler; 
2011)



yang paham etika akan lebih etis dibandingkan yang tidak paham etika. 
namun ini menjadi penting dalam proses pertukaran informasi, semua 
pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi harus menjunjung tinggi 
etika komunikasi. Terkait dengan informasi dan komunikasi maka harus 
selalu memperhatikan jenis informasi yang dipertukarkan, bagaimanacara 
menyampaikannya, siapa yang menyampaikan, siapa yang menerima, 
kapan waktu terjadinya. Dengan memperhatikan unsur-unsur tersebut 
serta etika komunikasi maka dapat menghindarkan diri dari hoax. Sehingga 
hoax tidak menjadi zombie yang menakutkan bagi siapapun. 

Etika berkaitan dengan perilaku yang dilakukan secara sadar, banyak 
perbuatan manusia dilakukan dengan sengaja, misalnya memproduksi 
berita hoax yang sudah direncanakan. Etika ikut mempengaruhi seseorang 
dalam bertindak,sehingga seringkali etika dianggap membelenggu 
keinginan kita. Kita tidak bisa bebas melakukan segala sesuatu sesuai 
keinginan kita. Karena nilai dan norma mengikat kita untuk terus 
menerapkan etika dalam kehidupan berkomunikasi. Dalam dokumen 
KTT Dunia mengenai Masyarakat Informasi disampaikan dimensi etika 
Masyarakat Informasi:
1. Masyarakat Informasi harus menghormati perdamaian dan 

menegakkan nilai-nilai fundamental dari kebebasan hak, solidaritas, 
toleransi,pembagian tanggungjawab, dan hormat terhadap alam

2. Harus memelihara keadilan serta martabat dan nilai manusia. 
Perlindungan perlu diberikan bagi keluarga sehingga memungkinkan 
mereka memainkan peran yang sangat penting dalam masyarakat

3. Penggunaan TIK dan penciptaan isinya harus menghormati hakasasi 
manusia dan kebebasan fundamental orang lain, termasuk kebebasan 
pribadi, serta hak kebebasan untuk berpikir, berhati nurani, dan 
keselarasan agama dengan instrumen internasional yang relevan.

4. Seluruh pelaku Masyarakat Informasi harus mengambil tindakan 
yang sesuai serta langkah pencegahan, seperti ditetapkan dalam 
hukum, untuk melawan penyalahgunaan TIK, seperti pelanggaran 
hukun dan perbuatan lain yang dimotivasi oleh rasisme, diskriminasi 
ras, xenopobia, hal-hal yang berkaitan dengan tiadanya toleransi, 
dendam, kekerasan, segala bentuk kekejaman terhadap anak, 

informasi sejenis untuk recek atas informasi yang diterima. Kompetensi 
literasi media dibutuhkan pada situasi seperti ini, yaitu kemampuan untuk 
menggunakan, menyeleksi, mengevaluasi, dan menilai media. Mereka 
tidak menerima begitu saja apa yang disajikan media,mereka mampu 
menyadari perbedaan antara dunia nyata dan dunia yang dihasilkan oleh 
media.(Potter; 2005)

Tuntutan membangun masyarakat informasi salah satunya dengan 
meningkatkan pengetahuan khalayak tentang media,dengan kata lain 
masyarakat harus melek media. Ciri-ciri masyarakat melek media menurut 
Aufderheid (dalam Eni Maryani, dkk; 2016)
1. Paham bahwa konten media adalah hasil konstruksi, dan media dapat 

mengkonstruksi realitas
2. Paham bahwa media memiliki implikasi komersial
3. Paham bahwa media memiliki implikasi politis dan ideologis
4. Paham bahwa setiap jenis media memiliki bentuk,keunikan tersndiri
5. Paham bahwa khalayak dapat menegosiasikan makna yang mereka 

temui di media

Masyarakat harus memahami bahwa informasi melalui media 
hanyalah serpihan berita-berita, seperti halnya potongan puzzle. Sehingga 
dibutuhkan kejernihan dan kesadaran dalam menerima informasi apapun. 
Seperti dikatakan Mc Luhan, bahwa media massa merupakan realitas 
tangan. Informasi yang disajikan melalui media massa bisa dipastikan 
memiliki agenda tertentu dari media. Inipun terjadi pada media sosial, 
bahwa informasi yang diproduksi bisa dipastikan memiliki agenda 
kepentingan dari produsen pesan. Dengan demikian media sosial juga 
rentan berimplikasi pada nilai komersial, politis bahkan ideologi tertentu.

MEDIA SOSIAL

Menurut Van Dijk (dalam Fuch: 2014) media sosial merupakan 
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 
memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena 
itu media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang 
menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagi sebuah ikatan sosial.

Sehingga media sosial mampu menghubungkan satu sama lain 



dalam komunikasi yang lebih interaktif, yang lebih bersifat one to one. 
Komunikasi dua arah ini menyebabkan tingginya aktivitas pengguna 
karena mereka merasakan keuntungan dengan munculnya media ini. 
Penemuan World Wide Web pada tahun 1991, ketika Tim Berners-Lee 
berhasil menghubungkan teknologi hypertext ke internet, membentuk 
dasar dari jenis baru jaringan komunikasi. Weblog, list server, dan layanan 
e-mail membantu membentuk komunitas online atau dukungan kelompok 
offline. Hingga pergantian milenium, media jaringan yang sebagian besar 
menggunakan layanan generik menyebabkan kita bisa bergabung atau aktif 
memanfaatkan untuk membangun kelompok, tetapi layanan itu sendiri 
tidak akan secara otomatis menghubungkan kita dengan orang lain. (Van 
Dijk; 2013).

Melalui jaringan inilah maka jaringan komunitas online semakin tak 
terbendung lagi. Jika kita lihat ke belakang, maraknya berita hoax makin 
santer menjelang Pilkada serentak di Indonesia, khususnya pilkada di 
wilayah DKI Jakarta. Hampir setiap hari berita hoax diproduksi dalam 
rangka untuk mendapatkan dukungan bagi masing-masing paslon. Bahkan 
makin banyak beredar berita hoax yang dikaitkan dengan isu agama, 
budaya, bahkan ideologi negara. Tidaklah berkelebihan jika kemudian 
pemerintah sebagi regulator informasi harus tegas untuk memberantas 
hoax. Dukungan lembaga penyiaran juga diperlukan untuk kembali pada 
fungsi pokok media dalam masyarakat. Selama ini media massa terkadang 
justru dapat menjadi pemicu terjadinya konflik vertikal maupun horisontal. 

Seperti dikemukakan Septiaji Eko nugroho, Komunitas Masyarakat 
Anti Fitnah Indonesia berhasil mengidentifikasi dua situs yang berperan 
dalam menyebarkan berita hoax.dengan gamblang menyebut nama 
situsnya, yakni pos-metro.com dan nusanews.com. Ditengarai bahwa situs 
berita hoax dianggap menguntungkan dan tak perlu modal serta biaya 
operasional besar. Bahkan disebutkan jika duit yang diraup situs berita hoax 
terhitung besar. Pendapatan rata-ratanya dikatakan berkisar Rp 600 juta 
hingga Rp 700 juta per tahun. Itu estimasi, bisa lebih, bisa kurang. Tim 
kami menganalisis dari trafik dan potensi iklan yang didapat dari AdSense.
(kompas.com; 23 Pebruari 2017).

Melihat besarnya keuntungan yang didapat, maka bekerja di media 
sosial memberikan dampak komersial yang tidak sedikit. Mereka dengan 
mudah mendapatkan keuntungan dengan membuat berita hoax yang 
tidak perlu verifikasi lebih lanjut. Berita hoax cenderung sensasional, 
sehingga menjadi lahan bagi iklan Google AdSense. Produsen tidak perlu 
pusing dalam melakukan penulisan, yang penting berita diakses banyak 
orang. Bahkan tidak jarang pada media sosial tertentu tertulis pesan 
untuk memviralkan ke banyak pihak. Seringkali netizen tidak melakukan 
konfirmasi ataupun verifikasi langsung mengedarkan pada pihak lain. 
Produsen tidak lagi memikirkan efek dari pemberitaan tersebut, karena 
pada saat memproduksipun mereka tidak membutuhkan verifikasi atas 
kebenaran beritanya. 

KOMUNIKASI BERMEDIA BERBASIS ETIKA

Kredibilitas jurnalisme terkait langsung dengan persepsi bahwa 
seorang jurnalis haruslah memiliki etika dalam melakukan pekerjaannya. 
Etika adalah studi tentang moralitas, tentang benar dan salah, bagaimana 
wartawan melakukanpekerjaan mereka. Ini melibatkan pendefinisian 
nilai-nilai moral yang dapat diterima baik individu, organisasi,profesi, 
dan masyarakat, dan menggunakan nilai-nilai tersebut standardalam 
berperilaku sebagai manusia. (Moore; 2008)108)

Media berperan dalam proses demokratisasi, khususnya peran 
informasi. Jurnalis melaporkan berbagai kejadian yang ada di belahan 
bumi pada masyarakat, sebaliknya masyarakat melakukan pengawasan 
terhadap berbagai kejadian di seputar mereka. Media sosial sebagai media 
komunikasi yang tidak terlembagakan, individu dapat memproduksi 
berbagai informasi palsu atau hoax untuk menarik perhatian khalayak. 
Sifat media sosial yang lebih individumembuka peluang bagi siapapun 
untuk memproduksi dan mengedarkan berita hoax sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan. Dalam waktu singkat berita hoax menjadi trending topic 
dalam berbagai komunitas bahkan mampu membentuk opini publik.

Sebagai pedoman dalam berkomunikasi, etika harusnya menjadi 
pedoman, namun pada kenyataannya etika tidak selalu menjadi dasar 
seseorang untuk berperilaku. Memang tidak menjadi jaminan bahwa orang 
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